
KABUPATEN KAPUAS HULU

PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang :4.

b.

c,

BUPATI KAPUAS HULU,

bahwa sesuai Pasal 286 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang

pemeintahan daerah, paJak daerah dan

retribusi daerah ditetapkan dengan Undang-

Undang yang pelaksanaan di daerah diatur

lebih lanjut dengan peraturan daerah;

bahwa sesuai ketentuan Pasal 94 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2422 tentang

Fiubungan l{eu.angan antara Pemerintah Pusat

dan Pemerintahan Daerah, seluruh ketentuan

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ditetapkan

dalam satu Peraturan Daerah yang menjadi

dasar pemungutan Pajak dan Retribusi di

Daerah;

bahwa Pa;ak Daerah dan Retribusi Daerah

merupakan salah satu sumber penerimaan

Kabupaten l{apuas Hulu untuk melaksanakan

Pemerintahan dan Pembangunan;

trahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf

a) huruf b, dan huruf c, dipandang periu

untuk menetapkan Peraturan Daerah tentang

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;
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Pasal 1B ali at ('l) Undang-Undang tlasar

Republik Ind:nesia Tahun 1945;

Undang-{..lndang Nomor 27 Tahun 1959

tenlang Penetapan Undang-Lrndang Da:urat

Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentul':an

Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nr:mor

72, Tambahan Lembaran Negara Repubiik

lndonesia Nomot 1820);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun '2Ct14

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republ-k Indonesia Tahun 2Cri 4

Nomor 244, Tamb'ahan Lembaran Negara

Republik indonesia Nomor 5587) sebagaimana

telah diubah beberapa kali terakhir delgan

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 ter-Ltang

Penetapan Peratu:an Pemerintah Penggant-

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang

Cipta Ker;a menjadi Undang-UnCang

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

202'3 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indrrnesia Nomor 6856);

Llndang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang

Hubungan I(euar-gan antara Pemerintah Pi-tsat

dan Pemerintah Daerah (Lernbaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2022 Ncmor 4.

Tambahan Lernbaran Negara Repubiik

Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerrntah Nomor 12 Tahun 2Ct19

tentang Pengelolaan Keuangan Daerahr

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerrntah Nomor 34 Tahun 2Ct21

tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2O2l Nomor 44, Tarnbahan l,embaran Negara

Republik Ind,rnesia Nomor 66aQ;
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Peraturan Pemenntah Nomor 16 Tah'tn 2O2l

tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-

Undang Nomcr 28 Tahun 2OA2 terrtang

f3angunan Gedung (L.embaran Negara Repubiik

Indonesia Tahur: 2OO2 Nomor 134, Tambahan

lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomor

4247)"

Peraturan Peme:-intah Nomor 4 Tahun 2023

tentang Pemungptan Pajak Barang dan Jasa

'l'ertentu Atas Tenaga Listrik (Lembara:r Negara

Republik Incionesia Tahun 2023 Nomor 85,

'l'ambahan Leinbaran Negara Republik

Indonesia Nomor 68aB);

Peraturan Pemenntah Nomor 35 Tahun 2A23

tentang Ketentuan Umum Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah (Lemiraran Negara Republik

Indonesia Tahun 2023 Nomor 85, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomot'

688 1 );

Dengan Persetujrlan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAK}'AT DABRAH
KABUPATEN KAPUAS HULU

dan
BUPATI KAPUAS HULU

MEMUTUSiiHN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH

DAN RETRIBUSI DAERAFI.

BAB I

KETENTUAN Uh,IUM

Pasal 1

lJalam Feraturan Daerah ini, yang ciimal--sud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaterr Kapuas Hulu.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan llrusan

pemerintahan yang menjadi kervenangan Kabupaten Kapuas

l{r-rh-r.
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Bupati adalah Bupati Kapua.s Ht-tlt-t.

Dewan Perwakilan Rakyat ttaerah -yang selanjutnya ctrisingkat

D,PRD adalah Lernbaga Pen^,,akilan Rakyat Daerah .\,ang

berkedr-rclukan sebagai LLnsLrr pen.velenggara Pemerintahan

D'aerah.

ISadan Pendapatan Daerah adalah Baclan Pendapatan Daerah

I(abupaten Kapuas Hu1u.

Kepala Badan adalah Kepala Badan Pendapatan Dac'r-ah

l(abupaten Kapuas Hulu.

Peraturan Daerah -Ya-ng selanjutn]'a disebut Perda adalah Perda

Pajak Daerah dan Retribusi D,aerah Kabupateu Kapuas Hulu.

L,rusan Pemerintahan acialal"r l<el<uasaan pemetinta"hatr )''ang

rnenjacii }<er,venangan Presiden',,ang pelaksanaannya ciilakukan

oleh kementer-ian negara ciai"r pen-yelenggara Pemerintahan

Daerah untui< melindungi, mela,r'ani, memberdayakan, da1-t

nren-v'e-j ah terakan masr,'arakat.

Pe.jabat aclalah Pejabat yang Citunjuk oleh Bupati yang diberi

tugas tertentu dj bidang pa-jak daerah dan retribusi daerah

Sesual clengan 1<etcntltan peratltt'an perunciang-undallgan ) ang

berlaku"

P.aiak Daerah ,!'ang selanjuln',,3 disebr-rt Paiak adaiah kontribusi

\\,aiib kepada Daerah -vang terutang oleh oralg pribadi atau

Badan yang bersifa: mernal.:sa berciasarkan Undang-Undang,

rlengan tidak mendapatkan rmbalan secara langsung dan

ciigunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarn.va

l<emakmuran rak,r,at.

Iletribusi D;rer-ah ),ang sela:l-jLr111\'a disebr-rt Retribursr adalalh

pu ngulan Daer-ah sebagai pemba_Varan atas jasa ataru

lrernbc.rian tzin tertentu .va1lg l<httsus disediaka.n dan/atat-r

diberikan oleh Pemerirrtah Daerah untuk kepentingan ol-ang

pribacli atau Badan.

Subjek Pajak adalah orang pribadi atall Badan yang dapat

rlikenai Pa;ak.

il,ajiLt Pa-ia1< aciala: orang pni:ac1i atalt Badan, rneliputi

pemba-var pajak, pe:not-ong pa;ai<. clan pemungut pa.1ak, .Yrlllg

rnempr_invai hak clan kervajiban perpajakan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan daer^ah.
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Penanggung Paja-k adaiah orang pribadi atau Badan yang

bertanggung jawab atas pemba-',aran Pajak, termasulk wakil

.yang menjalankan hak dan mernenuhi kewajiban Wajib Pajak

menurut ketentuan peraturan perundang-undangan

perpajakan.

Subjek Retribusi adalah oran€; pribadi atau Badan -\'-ang

menggunakan/menikmati pela-r'anan barang, jasa, dan/ertaut

perizinan.

WaJib Retribusi adalah orang pnbadi atau Badan yang menurut

peraturan perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan

pembayaran retribusi, termasul.: pemungut retribusi tertentu.

Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang

merupakan kesatuan, baik l1'&ng melakukan usaha Irlauprsn

yang tidak melakukan usaha lt'ar-.g meliputi perseroan terbatas,

perseroan l<omanditer, perseroan lainn-'ya, Badan Usaha Miiil'l

Negara, BUMD, atau Badan Usaira Milik Desa, dengan nama

dan dalam bentuk apapun. lirma, kongsi, koperasi, dana

pensiun, persekutuan, perkurapulan? ya1/asan, organisasi rnasa,

organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan

bentul< Baclan lainnya, terntasuk l.;ontrak investasi kolektif dan

i:entuk usaha tetap.

fraiak Bumi clan Bangutnal Per,lesaan clan Perkotaan .\/a]1g

selar-rjutn_v-a disingkat PBB-P2 a,lalah Pajak atas bumi cian/arar-t

bangunan )'arlg dimiliki, dikuasai. dan/ataur dimanfaatkan ':rleh

orang pribadi atatt Badan.

Bumi adalah permukaan br-rmr -yang meliputi tanah dan

perairan pedalaman wilayah Kabupaten Kapuas Hulu.

Bangunan adalah konstrul.:si teknik yang ditanam ar'au

clilekatkan secara tetap di atas permukaan Bumj dan rii bar;,'ah

permukaan Bumi.

Bea Perolehan Hak atas Tanah de-n Bangunan yang selanjutnya

disingkat BPHTB adaiah pajak arz.s perolehan hak atas tanah

dan/atau bangunan.

Perolehan Hak atas Tanar ,lan/atau Bangunan adaiah

perbuatan atau peristir,va hiikum yang mengakibatkan

cliperolehnlra hak atas ta:rah clan/atau bangunan oleh

pribadi/Badan.
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l{ak atas Tanakr d.an/atau Bangunan adaiah hak atas tanah,

termasuk hak pengelolaa.n^ bese:ta Bangunan di atasri;r'a,

sebagaimana dimaksud ,Calam undang-undang di bidang

pertanahan dan Bangunan,

Pajak Barang dan Jasa Tertentu )'ang selanjutnya disingkat

PtsJT adalah Pajak )'ang diba,yarkan oleh konsumen akhir atas

i<onsumsi barang dan/atau jasa tertentu.

I3arang clan Jasa'Iertentu adalal-r ba-rang dern jasa tertentu yallg

rlijual d,anlatau ciiserahkan kepa,-:a konsumen akhir'

Makanan clar-i/ataur N,linilman adalah makanan dan/amu

minuman yang disediakan, dijual dan/atau diserahkan, l:aik

secara langsung maupull tLdak langsung, atau rnelalui pesanan

oleh restoran.

Restoran adalah fasiiitas pen.r,ediaan layanan makatran

dan/atau minuman dengan cipunglt ba,\'aran, ,\'ang menca!;up

-1uga rumair makan, 1<a{etarla,'lantin, trraruIlS, i:ar, ':1an

se..jenisnva [ermasLrk jasa brlgaiT lia tering.

Tenaga Listrik aclaiah lellaga atau energi -yang dihasilkan oleh

suatu pembangkit tenaga listrik lr'ang didistribusikar untuk

bermacam peralatan listdk.

Jasa Perhotelan adalah jasa pen-rediaan akomodasi ya:rg clapat

dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan minum. kegiar.an

hiburan, dan/atau fasilitas lainn','a.

Jasa Parkir adalah jasa pen-\'fdiaan atau pen.yelenggaraan

tempat parker di luar Badarl jalan dan/atau pe1a1'anan

memarkirkan ken,laraan r:n[uk ciitempatkan di area parkir,

baik -Vang ,lisediakan berkaitan ,lengan pokok usaha maupun

yang disediakan sebagai suatu Lrsaha, termasuk pen,vediaan

tenrpat penitipan Kendaraan Bermotor.

Jasa Kesenian clan Hibu.ran ;edelah jasa penyediaan atau

penyelenggaraan semua .lenis tontonan, pertunjul.:an,

permainan, icetangkasan, rekreasi, cian/zltau keramaian uutuk

dinikmati.
pajak Reklame adatah Pqak atas pen.velenggaraan reklarne.

Reklame a,ialah benda, a1at, perbuatan, atau media -vang

bentuk dan corak ragamnl'a dirancang untuk tujuan komersial

rnemperkenalkan, merrganj urkan, mempromosikan, atau

menaril< perhatiair urnum terhadap sesuatu.
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Pajak Air Tanah yang selanjutn';a disingkat PAT adalah Pajal.l

atas pengambilan dan/atau pem;-nfaatan air tanah.

Air Tanah adalah air -vang terciapilt di dalarn lapisan tanah atau

l:at.uan c1i bawah permukaan t;rnah.

Pajak Mineral Bukan Logam clan Batuan )'ang sel.ar:jutn-ya

disebut Pajak MBLB adalah Pa;al: atas kegiatan pengamhilan

mineral bukan logam dan batuan dari sumber alam di clalam

dan/atau di permukaan humi unruk dimanfaatkan.

Mineral Bukan l,ogam dan tsatuan vang selanjutnya disingirat

MBLB adalah mineral bukan logam dan batuan sebagaimatra

climaksuci di dalam peraturan perundang-undangan tii bidang

mineral rlan batubara.

Pajak Sarang Burung Walet adalah Pajak atas kegiatan

pengambilan dan/atau pengusaltaan sarang burung u'alef-.

Burung M/alet adalah satwa l'a{lg termasuk marga collocatia.

yaitu collocalia fuch-liap haga, collocalia maxina, ':ol.lctcalia

escrulanta. dan collocalia lhchi.

Opsen adala,h pungutan tambahan Pajak menurut persentase

tertentu.

Opsen Pajak Kendaraan Bermctc,r yang seianjutnya dise'nut

Opsen PKB adalah Opsen yang dikenakan oleh kabupaten atas

pokok PKB sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang selanjutnva

clisebut Opsen BISNKB adalah C)psen .-vang dikenal.;ar-r ,:leh

kabupaten atas pokok BBNKts sesuai clengan ketentuan

peraturan perundang-undanga n.

Nomor Pokok Wajib Pqak Daerat yang selanjutnya disingkat

NpwPD adalah nomor yang drberikan kepada wajLb Pajak

sebagai sarana dalam administrasi perpajakan daerah yarrg

dipcrgunaka.n sebagai tanda pengena.l diri atau identitas Wajib

pajak cialarn melaksanakan iral< dan memenuhi ker,r,ajiban

perpajakan daerahnYa.

Nomor Objek Pajak Daerah -\ang seianjutnya disingkat NoPtt

adalah nomor iclentitas objek Pa3ak sebagai sarana dalam

administrasi perpajakan dengan lietentuan tertentu.

Asistr:n l-i r:tr<dur
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Nila..i Jr" a-1 Objek Pajak yang selanjutnya disingkat NJOP adalah

harga rata-rata ),ang diperoleh dari transaksi jual heli yang

terjadi secara 'uvajar, dan bilamana tldak terdapat transaksi jual

be1i, NJOP ditentukan melalui perbandingan harga dengan

objek lain yang sejenis" atau nilai perolehan baru, atau NJOP

pengganti.

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari

penghimpunan data objek clan subjek pajak atau retribusi,

penentuan besarnya pajak atau retribusi yang terutang sampai

kegiatan penagihan pajak atau retribusi kepada Wajib Pajak

atau Wajib Retribusi serta pengawasan penyetorannya.

Surat Pemberit.ahuan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat

SPIPD adalah surat )'ang oleh r,Va;ib Pajak digunakan untuk

melaporkan penghitungan dan/atau pemba.yaran Pajak, objek

Pajak dan/atau bukan objek Pajak, dan/atau harta dan

kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan Daerah.

Surat Pemberitahuan Objek Pajak, yang selanjutnya disingkat

SPOP adalah surat yang dig,rnakan oleh Wajib Pajak untuk

melaporkan data subjek dan objek PBB-P2 sesuai dengan

ketentuan peratut'an peluildang-undangan perpajakan Daerah.

Surat Ketetapan Pajak Daerah. y'ang selanjutnya disinghat

SKPD, adaiah surat ketetapan pajak yang menentukan

besarnya jumlah pokok pajak yang terutang.

Surat Setoran PEak Daerah, yang selanjut-nya disingkat sSPD,

ar-1a1ah bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang telah

dilakukan dengan menggunakan formuiir atau telah diiakukan

{engan cara lain ke kas daerah melalui tempat pemba.yar-an

l'ang clitunjuk oleh Bupati.

Surat Pemberitahuan Pajak Terutang, yang selanjutnya

disingkat SPFrl, adalah surat yang digunakan untuk

memberitahukan besarnya Pajak Bumi dan Bangunan

Pedesaan dan Perkotaan yang terutang kepada Wajib Pajak.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, yang selanjutnya

disingkat SKPDKB, adalah surat I<etetapan pajak .yang

menentukan besarnya ir,rmlal-r poxok pajak, jumlan kre'dit

pajak, jumiah kel<urangan penLbavaran pokok pajak, besarn-va

sanksi administratif, dan jumlah pajak yang masih harus

dibayar.
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Surat Ketetapan Pajak Daerah K,-lrang Ba-yar Tarnbahan, vat"Ig

selanjutnya disingkat SKPDI(BT. adalah surat ketetapan pajak

-yang menentukan tambahan atas jumlah pajak -vang telah

ditetapkan.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Nrhil, _Yang seianjutnya disingkat

s[(PDN, adalah sltrat ketr:tapan pajak -vang menentul<a:r jr-Lmlah

pokok pajak sama besarn,va dengan -umiah kredit pajak a:all

paiak tidak terutang dan tidai.: acla kreCit pajak.

Surat Ketetapan Pajak Daeral-i L"ebLh Ba-var, yang selanjutn,\'a

disingkat SKPDLB, adalah su.rat ketetapan pajak yang

menentukan jumlah kelebihar-r pernbayaran pqak karena

-jumlah kredit pajak lebih besar car"i pada palak yang terutang

a[au seharusnya tidak terutat-rg

Surat Tzrgihan Palak Daerah, :,,ang selanjutn-Va disingkat S'|PD.

aclalah surat untuk melakul<an tagihan pajak dan/atau sanl<si

administratif berupa br-irrga dzn l:.iau denda.

surat Keputusan Pembetulan adaiah surat keputusan )rang

membetulkan kesalahan tu1is, kesalahan hitung, dan/atau

kekeliruan dalarn penerapall l<etentuan tertelitt-t clalam

peraturan perunclnlg-uudangan perpa-jakan daerah ,\'al19

ter-dapat dalam SPPT, SKPD. SKPDKB. SI^IPDKBT, Si'iPDN,

SKPDLB, STPD, Surat Ir'eput':san Pembetulan, atau Surat

Keputusan Keberatan.

Surat Keputusan Keberatan acalah surat keputusan atas

keberatan terhadap SPPT, SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, SI{PDN,

SKPDLB, atau terhadap pemotc,r-gan atau pemltngutan t>leh

pihak ketiga yang dia.lukan oleh \',tairb Paial<.

Putusan Bancling adalah pr-ttt-rsa-rl Badan peradilan pa-iai': atas

iranding terhaclap Surat Kepulllsarr Keberatan -/ang dia-jul'ran

oleh Wajib Pajak.

Penelitian adalah serangkaian kegia-tan 1"ang dilakukan untuk

menilai kelengkapan pengisiar-r surat pemberitahuan atau

dokumen lain yang dipersamakan dan lampiran-lampirannya

termasuk penilaian tentang <ebenarau penulisan dan

penghitungannya serta kesesuaian e,ntara surat pemberitahuan

ciengan SSPD.
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Penagikran a,cla-latl serangkaian tinclakarr agar penanggur-lg Pajak

meiunasi utang Pa.1ak danr braya penagihan Pajak dengan

merlegur atau memperingatkan, melaksanakan penagihan

seketika dan sekaligus, memberitahukan surat paksa,

mengusulkan pencegahan, melaksanakan penyitaan,

melaksanakan penyanderaan, menjual barang yang telah disita.

Penagihan Seketika dan Sekaligus adalah tindakan Penagihan

pajak .yang dilaksanakan oleh jurusita Pajak kepada

Penanggung Pajak tanpa menunggu tanggal jatuh te:npo

pembayaran yang meliputi selr-truh utang Pajak dari semua

jenis Pajak, masa Pajak, dan tahr,;n Pajak.

Utang Pajak adalah Pajak yang masih harus diba-var termasuk

sanksi administratif berupa bunga, denda, dan/atau kenaikan

yang tercantum da-lam surat ketetapan Pajak atau surat

sejenisnya berdasarkan peraturan perundang-unclar.gan

perpajakan daeral-i.

Surat 1'eguran adalah surat,yang diterbitkan oleh Pejabat untuk

menegur !\/ajib I']ajak aiau Wqlib Retribr-rsi untuk melunasi

Utang Pajak atau utang Retribusi.

Surat Paksa adalah surat perintah membayar Utang Pa3ak dan

biaya Penagihan Pajak.

Jurusita PEak adalah pelaksa;ra tindakan Penagihan Pajzrk

yang meliputi Penagihan Seketika clan Sekaligu s,

pemberltahuan Surat Paksa, pen"itaan dan penyanderaan.

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan

mengolah data, keterangan, dan,'atau bukti yang dilaksanakan

secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar

pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban

Pajak dan Retribusi dan latau untuk tujuan lain dalarn rangka

melaksanakan ketentuan peraturan perundang-urldangan

perpajakan daerah dan Retribusi Daerah.

Penyiciikan tindak pldana i- bidang perpajakan yang

selanjutnya disebut Penyidikan adalah serangkaian tindakan

.yang dilakukan oleh penyidik untuk mencari serta

mengumpulkan bukti yang den.san bukti itu membuat terang

tindak pidana di bidang perpajakan yang terjadi serta

rnenemukan tersan gkan.va"

63.

66.

68.

Asisten Sekcla
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70.

II

Tahun PaJak adalaLr jangka n aktu ),ang lamanya I (satu) tahun

kalender, kecuali apabila S'ajib Pajak menggunakan tahun

buku _yang tidak sama dengan tahun kalender.

iasa Umum adalah jasa -vang disediakan atau diberikan oleh

Pemerintah Daerah untuk :r--ljuan kepentingan dan

kemanfaatan umum serta rlapat dinikmati oleh crrang pribadi

atau Badan.

,iasa Usaha adalah jasa vang disediakan atau diberikan oleh

Pemerintah Daer:rh yang dapat bersifat mencari I<euntungan

lqarena pada clasarnya dapat pula disediakan oleh sektor

s'wasta.

Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pernerintah Daerah

dalam rangka pemberian tzin kepada orang pribadi atau Badan

,\,ang dimaksudkan untul: pembinaan, pengaturan,

pengendaiian dan penga\e'asan atas kegiatan, pemanfaatan

ruang, serta penggunaan sr:mber daya alam, barang,

prasarana, sarana, atau fasilitas tertentu guna melindurngi

keper:rtingan umum dan menjaga keiestarian lingkungan.

Bangunan Geclung adalah u'u-jud fisik hasil pekerjaan

konstruksi yang menyatu dengarr tempat kedudukannya,

sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam

tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia

melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat

tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan rtsaha, kegiatan sosial,

budaya, maupun kegiatan khusus.

Persetujuan Bangunan Ged'tng,vang selanjutnya ciisingkat

PBC, adalah perizinan yang dibenkan kepada pemilik bangunan

gedung untuk membangun Lraru, mengubah, memperluas,

rnengurangi, dan/atau merart'at bangunan gedung sesuai

dengan standar teknis bangunan gedung.

Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Cledung yang selanjutnya

disingkat- SLF a.dalah sertifikat --vang diberikan oleh Pemerintah

Daerah untr:k menyatakan kelaikan fungsi bangunan gedung

sebelum dapat dimanfaatkan.

Surat Bukti Kepemilikar Bangunan Gedung yang selanjutnya

disingkat SBKBG adalah surat tanda bukti hak atas status

kepemilikan bangunan gedung.

71.

tz.
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75.

76.
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79,

80.

83.

84

85.

8l

82

rl

Penilik Bangunan Ged-ung -r'arlg seianjutnya disebut Penilik

ada.lah orang perseorangall ya:lg memillki kompetensr dan

diberi tugas oleh pemerintah pusat atau Pemerintah Daerah

sesuai dengan i<e'*,enangann.\.a untuk meiakukan inspel':si

terhadap pen-velenggaraan bangu;r,an gedung.

Prasarana dan Sarana Bang'-ttran Gedung adalah fasilitas

kelengkapan di dalam dan dj luar Bangunan Gedung J/ang

mendukung pemenuhan terselenggaran-va fungsi Bangunan

Gedung.

Standar Harga Satuan TertinggL ),ang selanjutnya disingkat

SHST ada.lah biaya paling barryak per meter persegi

pelaksanaan kontruksi pekerjaan standar untuk pembatrgtlnan

banguiran gedu ng negara.

Harga Satuan Barrgunan Gedu:g Negara yang selanjutnlrs

disingkat HSBGN adalah standar harga satuan tertinggi untuk

biaya pelaksanaan kontruksi fisik pembangunan hrangunan

gedung negara yang diberlakukan sesuai dengan klasifikasi,

lokasi dan tahun pembangunann-ia.

lncleks Lokalitas adalah persentase pengali terhadap SHST.)'ang

ditetapkan oleh Pemerintah D;-.erah.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat

SKRD adalah surat ketetapan Retribusi yang menentukan

besarnya jumlah pokok Retribusi -r'ang terutang.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar yang selanjutn'ga

disingkat sKRDLB adalah sural- ketetapan Retribusi )'ang

menentukan jumlah kelebihan pembayaran Retribusi karena

,jumlah kredit Retribusi lebih besar daripada Retribusi -!'ang

terutang atau seharusn-r'a tidak terutang,

Surat Tagihan Retribusi Daerah )'ang selanjutnya disingkat

STRD adalah surat untuk melakukan tagihan Retribusi

dan/atau sanksi administratif berupa bunga dan/atau denda.

Badan Layanan Umum Daerah -yang selanjutnya disirgllat

BLUD adalah sistem yang 'liIerapkan oleh satuan 1<erja

perangkat ciaerah atau unit satLlan l<erja perangkat daerah

pada satuan kerja perangkat daerah dalam memberikan

pelayanan kepada mas-irarakat,vang mempuny'ai fleksiililitas

clalam pola pengeiolaan ketlang,ar sebagai pengecuaiian clari

ketentuan pengelolaan keuangan daerah pada umumnya.

Ke,.bag
Iiukum
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87.

88.

89,

90.

92.

93

c_) 1

1i

Ba.clan Usaha Milik Daerah yang selanjutntya disingkat BUMD

adalah tsadan usaha yang seluruh atau sebagian besar

modalnya dimiiiki oleh Daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belarya Daerah yang selanjutnya

disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan Daerah

-yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Perangkat Daerah yang selaq utn-va disingkat PD adalah

Instansi Pemerintah I{abupaten Kapuas Hulu yang melakukan

pelayanan pajak Daerah Kabupaten Kapuas Hulu.

Lokasi Pasar yang selanjutn.va disebut Pasar adalah tempat

atau ruangan yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah

Daerah pada lahan atau tanah neilik Pemerintah Daerah.

Fasilitas Pasar a.dalah fasilitas i'ang ada dalam lingkungan

pasar berupa toko, kios, bak. los, pelataran dan fasilitas

pendukung lainnya sepert-, pai':lng, gerobak tempat bongkar

muat barang, fasilitas air bersih, mandi, ctlci, dan kakus serta

fasilitas lainnya scperti lapangan, jaian, dan gang yang

disediakan Pemerintah Daerah bagi masyarakat

umum/pedagang untuk mempen "ralbelikan barang dagangan'

Pelataran adalah. tempat atau lahan kosong di sekitar tempat

be{r-ialan cli pasar atar-r di ternpat-tempat lain yang diizinkan

.r'ang dapat dimanfaatkan atau ,jrpergunakan sebagai tempat

berjuaian atau fungsi lain penunjang pasar.

Los adalah tempat berjualan di dalam lokasi pasal atau tempat-

tempat lain yang diizinka.. irang beralas permanelr dalam

bentuk memanjang tanpa dilengkapi dengan dinding pembat-as

antara ruangan atau tempat be{ualan dan sebagai tenrpat

irerjualan barang atau Jasa.

ilak adaiah temptrt ber.lualatl d;lalam lokasi pasar atau tempat

lain yang diizinkan yang beralas permanen atau tidak, memakai

penutup tanpa dinding dilengkapi dinding pembatas antara

ruangan atau berjua-lan dal sebagai tempat berjualan atau iasa.

Kios adalah bangunan di pasar yang beratap dan dipisahkan

satu dengan yang iainnya, derrgan dinding pemisah muiai dari

lantai sarripai langit-langit 1'ang dipergunakan untuk kegiatan

usaha berjualan.

Kabag
[-{ -rkun'r

94.
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95. Toko ada.lakr krangunan di lingkungan pasar, yang beratap 'Can

clilengkapi ciengan dinding mulai dari lantai sampai dengan

langit-langit yang dipergunakan untuk usaha berjualan.

96. Parkir adalah keadaan kendaraan berhenti atau tidak bergerak

untuk beberapa saat dan ditinggalkan pengemudinya.

97. Fasilitas Parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai ternpat

pembertrentian kendaraan yang tidak bersifat sementara untuk

melakttl'lan kegiatan pada suatu krlrun waktu'

98. Kendaraan aclalah suatu bentuk sarana angkut dijalan :iang

terdiri atas kendaraan bermotor dan }<endaraan tidak bermotor.

gg. Pemanfaatan Aset Daerah adalah pemanfaatan aset daerah

].ang tidak menggangu penyelenggaraan tugas dan futrgsi

perangkat daerah dan/atau 6ptimalisasi aset daerah dengan

tidak mengubah status kepemiiikan sesuai dengan ketentuan

pc'raluran perundan g- undangan .

100. Sewa adalah penrantaatan barang miiik daerah oleh pihak lain

<lalam jangka wa.ktu tertentu dan menerima imbalan uang

tunai.

l0i. Kerja Sama Pemanfaatan, yar.g seianjutnya disingkat iiSP.

adalah pend"ayagunaan barang milil< daerah oieh pihak lain

dalam. jangka waktu tertentr-i dalam rangka peningkatan

pendapatan daerah atau sumber pembiayaan lainnya'

1O2. Bangun Guna Serah, yang selanjutnya disingkat BGS adalah

pemanfaatan barang milik claerah berupa tanah oleh pihak tain

dengan cara mendirikan banguna.n dan/atau sarana berikut

fasilitasnya, kemudian didayagunakan oleh pihak lain tersebut

dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati, untuk

seianjutrrya diserahkan kembah tanah beserta bangu:ran

dan/atau sarana berikut fasilitasnya setelah berakhirnVa

.jarrgka waktu.

103. Bangun Serah Guna, yang selanjutnya disingkat BSG, adalan

pemanfaatan barang milik daerah berupa tanah oleh pihak lain

dengan cara mendirika.n bangunan dan/atau sarana berikut

fasiiitasnya, dan setelah selesai pembangunannya diserahkan

untrrk didayagunakan oleh pihali lain tersebut dalam -jangka

waktu tertentu yang telah disepakati.
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i04. Kerja. Sarna Penvediaan lnirastruktur yang selanjutnVa

cisingkat KSPI, ada-lah kerla sama antara pemerintah ,lan

Badan usaha untuk kegiatan pen,vediaan infrastruktur sesuai

dengan ketentuan peraturan perllndang-undangan.

1C)5. Bangunan Gedung Cagar Budaya ada,lah bangunan gedung

)'ang sudah ditetapkan statusnya sebagai bangunarl cagar

budaya sesuai dengan ketentuan peraturan perunda:rg-

undangan.

-06. Pajak yang terutang adala.h pa:ak yang harus dibal'ar pada

suatu saat dalam Masa Paiak, clalam Tahun Pajak, atau dalarn

Bagian Tahun I']Eak sesuai der-rgan ketentuan peraturan

perundang-undangan perpajakan claerah.

':Ct7. Badan Layanan Umum Daera-h yang selanjutnya disingkat

BLUD adalah sistem yang 'literapkan oleh satuan kerja

perangkat daerah atau unit satuan keq'a perangkat daerah pada

satuan kerja perangkat daerah dalam memberikan pelayanan

kepada masyarakat yang mempun.r,'ai fleksibilitas dalam pola

pengeloiaan keuangan sebagai pengecuaiian dari ketentr-ian

pengeloiaan keuangan daerah pada umumnya.

tCrB. Tenaga Kerja Asing yang selanjutnya disingkat TKA adalah

warga negara asing pemegang visa dengan maksud beker.la di

wilayah indonesia.

109. Pernberi Kerja TKA adalah badan hukum yang didirikan

berdasarkan hukum Indonesia atau badan lainnl,a -yang

mempekerjakan TKA dengan tnemba-var upah atau imba]ap

rlalam bentuk lain.

110, Tenaga Kerja Pendamping TKA adalah tenaga kerja Indonesia

yang rJitunjuk oleh Pemberi Kerja TKA dan dipersiapkan sebagai

penrlamping TKA yang dipekerjakan dalam rangka aiih teknologi

dan alih keahlian

I 1 1. Rencana Penggunaan Tenaga Kerja Asing yang selanjutnya

disingkat RPTKA adalah rencana penggunaan TKA pada jabaran

tertentu dan jangka waktu tertentu.

112. Pengesahan Rencana Penggunaan 'l'enaga Keda Asing yang

selanjutnya disebut Pengesahan RPIKA adalah persetujuan

penggunaan TKA yang disahkan oleh menteri yang

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang

ketenagakeq'aan atau pejabat )'ang ditunjuk.

Pemoral<arsa
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113. Dana Kornpensasi Penggunaan 'fKA yang selanjutnya disingkat

DKI"|KA adalah kompensasi yang harus diba1,ry oleh Pemberi

Kerja TKA atas setiap TKA yang dipekerjakan sebagai

penerimaan negara brtkan pajak atau pendapatan daerah.

BAB II

PAJAK

Bagian Kesatu

Jenis Pajak

Pasal 2

(1) Jenis Pajak terdiri atas:

a. PBB-P2;

b. BPHTB;

c. PBJT atas:

1. Makanan dan/atau Minurnan;

2. Tenaga Listrik;

3. Jasa Perhoteian;

4. Jasa Parkir; dan

5. .Jasa Kesenian dan Hiburar,;

d. Pajak Reklame;

e. PAT;

f. Pajak MBLB;

g. Pajak Sarang Burung \trralet;

h. Opsen PKB; dan

i. Opsen IIBNKB.

Pasal 3

(1) Jenis Pqiak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) yang

dipungut berdasarkan penetapan Bupati, terdiri atas:

a. PBB-P2;

b. Pajak Reklame;

C. PAT;

d. Opsen PKB; dan

e. Opsen BBNKB.

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa

Asisten I *cekda
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Jenis Pajak sebaga-irnana dimaksud dalam Pasa-l 2 a'gat (i) yang

dipungut berdasarkan perhitungan sendiri oleh Wajib Pajak,

terdiri atas:

a. BPHTB;

b. PBJT atas;

1. Makanan dan/atau Minuman;

2. Tenaga Listrik;

3. Jasa Perhoteian;

4. Jasa Parkir; dan

5. Jasa Kesenian dan Hiburan;

c. Pajak MBLB; dan

d. Pajak Sarang Burung Walet.

Dokumeu yang digunakan sebagai dasar pernungutax jenis

Pegak sebagaimana dimaksud pada al,at (1) antara lain acialah

surat ketetapan pajak daerah dan surat pemberitahuan pajak

terutang.

Dokumen yang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis

Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) antara lair: adalah

surat pemberitahuan pajak daerah.

f)okumen surat pemberitahuan pajak daerah sebagaimana

ciimaksud pada ayat (41 wajib diisi deirgan benar dan lengkap

serta disampaikan oleh Wajib Pajak kepada Bupati sesuai

dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan.

Bagian Kedua

Rincian Pajak

Paragraf 1

PRB-P2

Pasal 4

Objek PBB-P2 adalah Bumi dan/atau Bangunan yang dimiliki,

dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau

Badan, kecuali kawasan yang digunakan urttuk kegiatan usaha

perkeburran, perhutanan, dan pertambangan.

(3)

(4)

(s)

Kabag PD
Fiukum Pemorakarsa

Asisten

(1)



(2)

(3)

t'5

Burni sebaga.irnana climaksuc pada ayat (1) terma'suk

permukaan Bumi hasil kegiatan reklamasi atau pengurl"Li{an.

Yang dikecualikan dari objel: PBB-P2 sebagaimana dimaksud

pada ayat (l) adalah kepernilil.:an, penguasaan, clan/atau

pemanfaatan atas:

a. Bumi dan/atau Bangunan kantor Pemerintah, kantor

Pemerintahan Daerah, dan kantor penyelenggara negara

lainnya yang dicatat sebagai baLrang milik nega:a atau

barang milik Daerah;

b. tsumi dan/atau Bangunatr )'arg digunakan semata-mata

untuk melayani kepentingan umum di bidang keagamaan-

panti sosial, kesehatan. pendidikan, dan kebudayaan

nasional, yang tidak dirnaksr-rdkan untuk mernper,rieh

keuntungan;

c. Burni clan/atau Bangr:nanl vang seriata-mata diqunakarrr

untuk tempat makam (k'rbr-rran), peninggalan purbak,ala,

atau yang sejenis;

cl. Bumi yang merupakan htrtan lindung, hutan suaka alam.

hutan wisata, taman nasir:nal, tanah penggembalaan ,'v ang

dikuasai oleh desa, dan tanah negara yang belum ,libeL'ani

suatu hak;

e. Bumi dan/atau BartgunaL vang digunal<an oleh pe-rvakilan

cliplomatik c1ar"r konsulat berdasarl<an asas perlakr-ran timbal

balik;

l. Bumi clan/atau Bangunan .\'ang digunakan oleh Bacian atau

perwakilan lembaga internasiorral yang ditetapkan den.gan

peraturan menteri yang menyelenggarakan uru san

pemerintahan di bidang keuangan;

g. Bumi dan/atau Bangunan untuk jalur kereta api, moda ra1'a

terparlu (Mass Rapicl Transit), lintas ra1,a terpadu (Llght .Rail

Transit\, atau yang se-ienis;

h- BLrmi da.nf atau Bangunal tempat tinggal lainnya

berdasarkan NJOP tertentu yang ditetapkan dengan

Keputusan Bupati; dan

i. Bumi dan/atau Bangunan lang dipungut pajak bumi dan

bangunan oleh pemerintah Pusat.

rabag
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Pasai 5

Subjek PajaLk PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badan ,1'ang

secara nyata mernpun.yai suatu hak atas Bumi dan/atau

memperoleh manfaat atas Bumi, dan/atau memiliki.

menguasai, danf atau memperoleh manfaat atas Bangunan.
IA/ajib Pajak PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badan ,yang

secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi dan/atau
memperoleh manfaat atas Bumi, dan/atau memjliki,

menguasai, dan/eitau memperoleh manfaat atas Bangunan.

Pasal 6

Dasar pengerlaan FBB-P2 adaiah liiOP.

t,lJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

berdasarkan proses penilaian PBB-P2.

NJOP tidak kena pajak ditetapkan sebesar Rp.10.000.000,00

(sepuluh juta rupiah) untuk setiap Wajib Pajak.

Dalam hal Wajib Pajak memiliki atau menguasai lebih dari satu

objek PBB-P2 di satu wilayah kabupaten/kota, NJOP tidak

kena pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (31 han-l'a

diberikan atas saiah satu obSek PBB-P2 untuk setiap Tahun

Pajak.

NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan setiap 3

(tiga) tahun, kecuali untuk objek pajak tertentu dapat

ditetapkan setiap tahun sesuai dengan perkembangan rvilavah

Daerah Kabupaten.

Besaran NJOP ditetapl<an dengan Keputusan Bupati.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penilaian PBB-P2

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur dengan Peraturan

Bupati yang berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 7

Dasar pengenaan PBB-P2 sebagaimana dimaksud dalarn Pasal

6 ayat (1) ditetapkan paiing rendah 2Oc/o (dua puluh persen) dan

paling tinggt I0Oo/o (seratus persen) dari NJOP setelah dikurangi

I'IJOP tidak kena pajak.

(s)

(6)

(7)

(r)
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Besaran persentase NJOP sebergaimana dimaksud pada ayat (1)

atas kelompok objel< P3B-P2 ditentukan dengan

mempertimbangkan, melipu ti:

a. kenaikan NJOIr hasil penilaian;

b. bentult pemanfaatan objek Pa-iak: dan/atau

c). 1<lasterisasi NJOP cialam satu rvilar,'ah Kabupaten.

Ketentuan mengenai besaran persentase sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dan pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) diatur dalam Peraturan Bupati.

Pasai 8

Tarif PE,B-P2 ditetapkan sebagai berikut .

,:r, sebesar 0,125 oh (nol l<oma satu cua lima persen) dari Nilai -lual

Ctir,jek Pajak apabila Nilai Jual rflrjek Pajaknya kurang dari

Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah);

b. sebesar 0,21 o/o (nol koma dua satu persen) dari Nilai Jual Ob,ek

Pajak apabila Nilai Jual Objek Pajaknya Rp. i.000.000.000,00 (satu

,1. tarif pajak ditetapkan sebesar 0,05 o,{r (nol koma nol lima persen)

-v-ang bertrpa lahan produksi pangan dan ternak.

1)

Pasal 9

Besaran pokok PBB-P2 )'ang terutang dihitung dengan cara

mengalikan dasar pengenaan PBB-P2 sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 7 ayat (1) dengan tarif PBB-P2 sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 8.

Saat t"erutang PBB-P2 ditetapkar-r pada saat terjadinya

l.lepemiiikan, penguasaan, dan/atau pemarrfataan bumi

dar-i/atau bangunan.

Saat yang menentukan untu1.: menghitung PBB-P2 -)'ang

terutang sebagaimana dimaksud pada a)'at (2) berdasarl':an

keadaan objek PBB-P2 pada tanggal 1 Januari.

PBB-P2 yang terutang dipungut di wilayah Daerah )'ang

meliputi ietak objek PBB-P2.

Termasuk cialam r,"'iiavah pe mungutan Pajak PBB-P2

sebagaimana dimaksud pada a,\'at (4) merupakan u'ila,r'ah

daerah Kabupaten tempat bumj dan/atau bangunan berikut

berada:

Asisr en I Sekda

--n -+ ;---
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a. Perairan darat serta banrgunar: di atasnya; dan

b. Bangunan yang berada di perairan darat yang konstruksi

tekniknya terhubung Cengan bangunan yang berada di

daratan, kecuali pipa dan kabel bawah sungai.

Parafgraf 2

BPHTB

Pasal 10

(1) Objek BPHTB adalah Peroleha-n Hak atas Tanah dan/atau

Bangunan.

{2) Perolehan Hak atas Tanah dann/atau Bangunan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Pemindahan hak karena:

i. jual beli;

2. tukar-menukar;

3. hibah;

4. hibah wasiat;

5. rraris;

6. pemasukan dalam perseroan atau Badan hukum lain;

7. pemisahan hak yang mengakibatkan peraiihan;

8. penunjukan pembeli dalam leiang;
g. pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai kekuatan

hukurn tetap;

1 0. penggabungan usaha;

1 l.peleburan usaha;

1 2.pemekaran usaha; atau

13.hadiah.

b. pemberian hak baru karena:

1. kelanjutan pelepasan hak; atau

2. di luar pelepasan hak.

(3) Hak atas Tanah dan/atau Bangunan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:

a. hak milik;

b. hak guna usaha;

c. hak guna baugunan;

d. hak pakai;
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e. hak rnilik atas satuan rumah susun; dan

f. hak pengelolaan.

Yang dikecualikan dari objek BPHTB adalah Perolehan Hak atas

Tanah dan/atau l3angunan:

a. untuk kantor pemerintah pusat, Pemerintah Daerah,

penyelenggara negara dan lembaga negara lainn-ya yang

dicatat sebagai barang milik negara atau barang milik

daerah;

b. oleh negara untuk penyelenggaraan pemerintahan dan/atar-r

untuk pelaksanaan pembangunart guna kepentingan umum:

c. untuk Bacian atau perwakiian lembaga internasional dengan

syarat tidak menjalankan usaha atau melakukan kegiatan

lain di luar fungsi dan tugas Badan atau perwakilan lembaga

tersebut yang diatur dengarl peraturan menteri yang

menyelenggarakan Urusan Pemerintah di bidang keuangan;

d. untuk perwakilan diplornatik dan konsuiat berdasnrkan asas

perlakua.n timbal balik;

e. oleh orang pribadi atau Badan karena konversi hak atar-r

karena perbuatan hukum lain dengan tidak adan;'a

perubahan nama;

f. oleh orang pribadi atau Badan karena r,r'akaf;

g. oieh orang pribadi atau Badan yang digunakan untuk

kepent-in gan ibadah ; dan

h. r-rntuk masyarakat berpenghasilan rendah sesttai clengan

ketentuan peraturan perundang- undan gan.

Kriteria pengecualian objek BPHTB bagi masvarakat

berpenghasilan rendah sebagaimana dimaksud pada ay'at (a)

huruf h yaitu untuk kepemilikan rumah pertama clengan

kriteria tertentu yang ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Kriteria tertentu sebagaimana dimaksud pada ay'at (5)

diselaraskan dengan kebijakan pemberian kemudahan

pembangunan dengan perolehan rumah bagr masl'arakat

berpenghasilan rendah ,vang diatur oleh merlteri -vang

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pekeq'aan

urnum dan perumahan rakyat.

(s)

(6)
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Pasal 1 1

Subjek Pa;ak BPHTB adalah orang pribadi atau Baian .yang

memperoleh Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

Wa3ib PE'ak BPFITB adalah orang pribadi atau Badan _yang

mernperolah Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

Pasal 12

Dasar pengenaan BPHTB merupakan nilai perolehan objek

pajak sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-

undangan yang mengatur mengenai Paiak dan Retribusi.

I'lilai perolehan objek pajak sehagaimana dimaksud pada ayat

(1) ditetapkan sebagai berikut:

a. harga transaksi untuk jual beli;

b. nilai pasar untuk tukar menukar, hibah, hibah wasiat,

waris, pemasukan dalam perseroan atau badan hukum

lainnya, pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan,

peralitran hak karena pelaksanaan putusan haldm ]/ang

mempunyai kekuatan hukum tetap, pemberian hak baru

atas tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak,

pemberian hak baru atas tanah di luar pelepasan hak,

penggabungan usaha, peleburan usaha, pemekaran usaha,

dan hadiah; dan

c. harga transaksi yang tercantum dalam risalah lelang untuii

penurrjukan pembeli dalam lelang.

Dalam hal nilai perolehan objek pajak sebagaimana dimahsud

pada ayat (2) tidak diketahui atai"r lebih rendah dariparia NJOP

),ang digunakan daiam pengerlaan pajak bumi dan bangunan

pada tahun te4'adinya perolehan, dasar pengenaan BPHTB -rra'trg

digunakan adalah NJOP yang digunakan dalam pengenaan

pajak bumi dan bangunan pada tahun terjadinya perolehan.

Dalam menentul<an besaran BPHTB terutang, Pemerintah

Daerah menetapl<an nilai perolehan objek pajak tidak kena

pajak sebagai pengurang dasar pengenaan BPHTB sebagaimana

dimaksud pada ayat (1).
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Besarnr.a nilai perolehan objek pajak tidak kena pa.lak

ciitetapkan sebesar Rp.B0.00tJ.QQ[t,00 (delapan puluh juta

rupiah) untuk perolehan hak pertama V/ajib Pajak dr wiia.yah

Daerah tempat terutangnya BPHTB.

Dalam hal perolehan hak karena hibah wasiat atau w'aris

sebagaimana dimaksud dalam Pasai 10 ayat (2) huruf a angka 4

dan angka 5 yang diterima orang pribadi yang masih dalam

hrubungan keluarga sedarah dalam garis i<ettrrunan lurus satu

derajat ke atas atau satu dera.lat ke bawah dengan pemberi

hibah wasiat atau waris, termasuk suami/istri, nilai perolehan

objek pajak tidak kena pqiak ditetapkan sebesar

Rp.a00.000.000,00 (empat ratus juta rupiah).

(6)

Pasal 1 3

Tarif BPHTB ditetapkan sebesar 5o/o (lima persen).

(rl

Pasal 14

Besaran pokok BPHTB yang terutang dihitung dengan cara

mengalikan dasar pengenaan BPH.iB sebagaimana dimaksud

dalarn Pasal 12 ayat (1) setelah dikurangi nilai perolehan objek

pajak tidak kena pajak sebagaimana dimaksud Pasal 12 a1rs1 151

atau ayat (6), dengan tanf BPF{TB sebagaimama dirnaksud

dalam Pasal 13.

Saa[ terutangnya BPHTB ditetapkan pada saat terjadinya

perolehan tanah dan/atau Bangunan dengan ketentuan:

a. pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya perjanjian

pengikatan jual beli untuk lual beli;

b. pada tanggal dibuat dan ditanclatanganinya akta untuk

tukar-menukar, hibah, hibah wasiat, pemasukan dalam

persero€Ln atau Badan hukum iainnya, pemisahan hak yang

mengallibatkan peralihan, penggabungan usaha, peleburan

usaha, pemekaran usaha, Can/atau hadiah;

c. pada tanggai penerima rvaris atau yang diberi kuasa oleh

penerima waris mendaftarl:an p,eralihan haknya ke kantor

biclang pertanahan u ntr-tk \l'aris;

d. pacla tanggal putusan pengadilan yang mempun''rai

kekuatan hukum yang tetap untuk putusan hakim;

(2)
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e. pa-da" ta"ngga-l diterbitkannva surat keputusan pernberian

hak untuk pemberian hall baru atas tanah selragai

kelanjutan da::i pelepasan hak;

f. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan pemberian

hak untuk pemberian hak baru di luar pelepasan hak; atau

g. pada tanggal penunjukan pemenang lelang untuk lelang.

Dalam hal pada saat transaksi jual beli t-anahlatau bangunan

tidak nlenggunakan peqanjian pengikatan jual beii

sebagaimana dirrraksud pada ayat 12) huruf a, maka saat

ten-itang BPHTB untuk jual beii adaiah pada saat

ditandatanganinya akta j ual beli.

Dalam hal terjadi perubahan atau pembatalan perjanjian

pengikatan jual beii sebeium ditandatanganinya akta jual beli

mengakibatkan:

a. jumlah BPHTI3 lebih bayar atau t-idak terut-ang, Wajib PaJa*

mengajukan permohonan pengembalian l<elebjhan

pemba.varan B PHTB ; atau

b. jumlah BPHI'B kurang dibayar, Wajib Pajak melakukan

pembayaran kekurangan dimaksud.

BPHTB yang terutang atas pemindahan hak karena jual beli

paiing lambat dilunasi pada saat penandatanganan akta jual

beii

BPHTB.yang terutang dipungut di rvilayah Daerah tempat tanah

dan/atau Bangunan berada.

Pasal 15

Dalam hal perolehan l{ak atas Tanah dan/atau Bangunan l,'ang

ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan bukan

meruLpakan objek BP}{TB, Bupati dapat rnenerbitkan surat keterangan

bukan objek BPHTB.

(4)

(s)

(6)

(1)

Pasal 16

Pejabat pembuat akta tana:r

kewen angannya rr"aj ib :

a. meminta bukti pembayaran BPHTB kepada Wajib

sebeium menandatangani akLa pemindaharr Hak atas

dan/atau Bangunan; dan

atau notaris sesual

Pajak,

Tanah
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b. rnelaporkan pernbuatan perjanjian pengikatan jual beli

dan/atau akta. atas tanah dan/atau Bangunan kepada

Bupatr paling lambat paria tanggal i0 (sepuiuh) bulan

berikutnya.

Dalam hal pejabat pembuat akta tanah/notaris melanggar

kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dikenakan

sanksi adminr stratif berupa:

a. denda sebesar Rpi0.000.000,00 (sepulutr juta rupiah) untuk

setiap pelanggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huri:f a; dan/atau

b. denda sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) untuk

setiap laporan sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) huruf b.

Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara wajib:

a. meminta bukti pembayaran BPHTB kepada Wajib Pajak,

sebehrm menandatangani risalah lelang; dan

b. melaporkan risalah lelang kepada Bupati paling lambat paca

tanggal 1O (sepuluh) bulan berikutnya.

Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara yang

rnelanggar ketentuan sebagaimana dirnaksud pada ayat (3)

dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelaporan lmgi

Pe3abat sebagaimilna dimaksud pada ayat (1) huruf b dan ayat

rj3) huruf b diatur dengan peraturan Bupati.

Pasal 17

Kepala kantor bidang pertanahan hanya dapat melakukan

pendaftaran hak atas tanah alau pendaftaran peralihan hak

atas tanah setelah WEib Pajak menyerahkan bukti pembayaran

BPHTB.

Kepaia kantor bidang pertanahan yang melanggar ketentuan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenakan sanksi sesuai

den gan keteutuan peratu ran perundan g- u ndangan.

(3)

{4)

(1)

(2)
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Paragraf '3

PBJT

Pasal 18

objek PBJT rnerupakan penjualan, penyerah an, d.anf atau konsumsi

barang dan jasa tertentu yang meliputi:

Ilakanan dan/atau Minuman;

Tenaga listrik;

Jasa perhotelan;

Jasa Parkir; dan

Jasa Kesenian dan Hiburan'

Pasal 19

Penjualan,Jan/ataupenyerahanMakanandanfatauMinuman
sebagaimanadimaksuddalampasallShurufameliputr
Makanandan/atauMinumanyangoisediakanoleh:
a. Restoran yallg paling sedikit men'/ediakan layanan pen-vajian

Makanan danlatau Minuman berupa meja' kursi' danlatau

peralatan makan dan minuin;

b. penyedia jasa boga atau katering:vang melakukan:

i.prosespenyediaanbahanbakudanbahansetengahjadi,
pembuatan, penyimpanan' serta penyajian berdasarkan

pesanan;

2. penyajian di lokasi yang diinginkan oleh pemesan dan

berbedadenganlokasid.imanaprosespembuatandan

PenYimPanan dilakukan I dan

3. penyEian cliiakukan dengan atau tanpa peralatatr dan

PetugasnYa'

(2)YangdikecualikandariobjekPB..Tsebagaimanadimaksud
pada ayat (1) adalah penyerahan Makanan dan/atau Minuman:

a.denganpereclaranusahayallgnilaipenjualantidakmeiebihi
Rp.i.500.000,00(satujrrtalimaratusriburupiah)perbulan;

b. ciilakukan oleh toko swala-1'an dan sejenisnya yang tidak

semata-mata nrcnjual Makanan danf atau Minuman;

C,diiakukanolehpabrikMakanandan/atauMinuman;atau
d.clisediakanolehpenyediafasilitasyangkegiatanusaha

utamanyamenyediakanpeia\.ananjasamenungguoesawat
(tounge) Pada bandar udara'

(1)

AsistenKabag
Hukurt
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Pasal 2O

Konsumsi Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam Pasal

18 huruf b adalah penggunaan Tenaga Listrik oleh pengguna

akhir.

Yang dikecualikan dari konsumsi Tenaga Listrik sebagaimana

dimaksr-rd pada a_vat (1), meliputi:

a. konsumsi Tenaga Listrik oleh instansi pemerintah pusat,

Pemerintah Daerah dan pen-velenggara negara lainnya;

b. konsumsi Tenaga Listrik pada tempat yang digunakan oleh

kedutaan, konsulat, dan perwakilan negara asing

berdasarkan asas timbal balik;

c. konsumsi Tenaga Listrik pada rumah ibadah, panti jompo,

panti asuhan, dan panti sosial lainnya yang sejenis;

d. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri dengan

kapasitas tertentu yang tidak memerlukan izin dari instansi

teknis terkait; dan

e. konsurnsi tena.ga listrik di kawasan terpencil dengan

menggunakan pembangkit tenaga listrik bantuan dari

pemerintah pusat, Pemerintah Daerah dan/atau Penterirrtah

Desa.

Pasal 2 1

Jasa Perhotelan sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 18 huruf c

meliputi jasa penyediaan akomodasi dan fasiiitas

penunjangnya, serta penyewaan ruang tapatl pertemuan pada

penyedia jasa perhoteian seperti:

a. hotel;

b. hostel;

c. vila;

d. pondok wisata;

e. rnotel;

f. losmen;

g. wisma pariwisata;

ir. pesanggrahan;

i rumah penginapan/nrmah kosl gtesthouselbungalo,/ resort

I cottage/ homestag;

(1)
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j terrrpat tinggal prii:adi ),ang ditr,rr-rgsikan sebagai hotel; dan

k. glamping.

(2) Yang dikecualikan dari Jasa Perhotelan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:

a. jasa tempat Linggal asrama yang diselenggarakan oleh

pemerintah pusat atau Pemerintah Daerah;

b. jasa tempat tinggal di rumah sakit, asrarna perawat, panti

jompo, panti asuhan, dan panti sosial lainnya yang sejenis;

c. jasa tempat tinggal di pusat pendidikan atau kegiatan

keagamaan;

d. jasa biro perjalanan atau perjalanan wisata; dan

e. jasa persewaan ruangan untuk diusahakan di hotel.

Pasal2'2

(f ) Jasa Parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf d

rneliputi:

a. penyediaan atau penyelenggaraan tempat parkir; dan I atau

b. peiayanan memarkirkan kendaraan (parkir ualet).

(21 Yang dikecualikan dari jasa penyediaan tempat parkir

sebagaimana dimaksud pada a.vat (1) meliputi:

a. jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh pemerinrah

pusat dan Pemerintah Daerah;

b. jasa tempat pzukir yang diselenggarakan oleh perkantoran

yang hanya digrr:akan untuk karyawannya sendiri;

c. jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh kedutaan,

konsulat, dan perwakilan negara asing dengan asas timbal

balik;

11. jasa tempat par:kir yang diselenggarakan oleh rumah ibadah;

clan

e. jasa tempat parkir daiam pemukiman penduduk yang

disediakan bagi warga kompleks pemukiman bersangkutan.

Pasal 23

(1) Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimarea dimaksuC dalam

Pasal 18 huruf e meliputi:

Kabag
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.r. tontorran fihn atau bentuk tontonan audio visual lainnya

yang dipertontonkan secara langsung di suatu lokasi

tertentu;

b. pergelarar kesenian, musik, tari, dan/atau busana;

c. kontes kecantikan;

d. kontes binaraga;

e. parneran;

f. pertunjukan sirkus, akrobat, dan sulap,

g. pacuan kuCa dan perlombaan kendaraan bermotor;

h. permainan ketangkasan;

i. olahraga permainan dengal menggunakan tempat/ruang

dan/atau peraiatan dan perlengkapan untuk olahraga dan

kebugaran;

j, rekreasi wahana air, wahana ekologi, wahana pendidikan.

wahana budaya, wahana salj u, wahana permainan,

pemancingan, agrowisata, dan kebun binatang;

k, panti prjat dan pijat refleksi; dan

l. diskotek, karoke, kelab malam, bar, dan mandi uap/spa.

Yang dikecualikan dari Jasa Kesenian dan Hiburan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Jasa Kesetrian dan

Hiburan yang semata-mata untuk:

a. promosi budaya tradisional dengan tidak dipungut ba-yaran;

b. kegiatan pela-vanan masrvarakat dengan tidak dlpr-1n*.,,

bayaran; dan/atau

c. penyelenggara jasa keselian dan hiburan yang i;ertujua-n

untuk amai.

Pasal.24

(1) Subjek PBJT adalah konsumen barang dan jasa tertentu.

(2) Wajib PBJT adalah orang pribadi atau Baclan yang melakukan

penjualan, penyerahan, dan/atau konsumsi barang dan jasa

tertentu.

Pasal 25

(1) Dasar pengenaan PBJT merupakan jumlah yang dibayarkan

oleh konsumen barang atau jasa tertentu, meliputi:

{2)

i- ----t tr{inafl
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a. jurnlah pernbayaran yang diterima oleh penyedia lslakanan
dan/atau Minuman untuk pBJT atas Makanan dan/atau
Minuman;

b. nilai jual Tenaga Listrik untuk PBJT atas Tenaga Listrik;
c. jurnJah pembayaran kepada penyedia Jasa perhotelan untuk

PBJT atas Jasa Perhotelan;

d. jumlah pembayaran kepada pen;rsdia atau penyelenggara
tempat parklr dan/atau penyedia pelayanan memarkirkan
kendaraan untuk PBJT atas Jasa parkir; dan

e. jumlah pembayaran yang diterima oleh penyerenggara Jasa
Kesenian dan Fliburan untuk PB.JT atas Kesenian dan
Hiburan.

Dalam hal pembayaran sebagaimana dirnaksud pada ayat (1)

menggunakan voucer atau bentuk lain yang sejenis yang
memuat nilai rupiah atau mata uang lain, dasar pengenaan
PBJT ditetapkan sebesar nilai rupiah atau mata uang lainnya
tersebut.

Dalam hal tidak terdapat pembay-aran sebagaimana dimaksud
pada a-vat (1), dasar pengenaan PBJT dihitung berdasarr<an

harga jual barang dan jasa sejenis )'ang berlaku di wirayah
Daerah yang bersangkutan.

Daiarn hal Pemerintah Daerah menetapkan kebijakan
pengendalian penggunaan kendaraan pribadi dan tingkat
kemacetan, khusus untuk PBJT atas Jasa Parkir sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d, Pemerintah Daerah clapat

menetapkan dasar pengenaan sebesar tar:if parkir sebeium

dikenakan potongan.

Pasal 2b

Nilai jual renaga Listrik sebagaimana dimaksud pada pasal 25

ayat (1) huruf b ditetapkan untuk:
a. Tenaga Listrik yang berasal dari sumber lain dengan

pembayaran; dan

b. Tenaga listrik yang dihasilkan sendiri.

Nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk renaga Listrik
yang berasal dari sumber lain dengan pembavaran

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dihitung
berdasarkan:
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a. jurnle*r tagihan biaya/beban tetap ditambah dengan bia5ra

pemakaian kWh/variabei yang ditagihkan dalam rekening

listrik, untuk pascabayar: dan

b. jumlah pembelian Tenaga Listrik untuk prabayar.

Nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk Tenaga Listrik

-\rang dihasilkan sendiri sebagaimana dimaksud pada ayat (1,t

hr-rruf b dihitung berdasarkan:

a. kapasitas tersedia;

b. tingkat penggunaan listrik;
c. jangka waktu pemakaian listrik; dan

d. harga satuan listrik yang berlaku di wilayah Daerah yang

bersangkutan.

Berdasarkan nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk
Tenaga Listrik yang berasal dari sumber lain dengan

pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a dan

ketentuan tidak terdapat pembayaran sebagaimana dimaksuri

dalam Pasal 25 ayat (3), penyedia Tenaga Listrik sebagai Wdib

Pajak melakukan penghitungan dan Pemungutan PBJT atas

Tenaga Listrik untuk penggunaan Tenaga Listrik yang dijual

atau diserahkan.

Pasal 27

Tarif PBJT ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).

Khusus tarif PBJT atas jasa hibruran pada diskotek, karaoke,

kelab malam, bar, dan mandi uap/spa ditetapkan 40o,'o (empat

puluh persen).

Khusus tarif PBJT atas Tenaga Listrik untuk:

a. konsumsi Tenaga Listrik dari sumber lain oleh industri.

pertambangan minyak bumi dan gas alam, ditetapkan

sebesar 3oh (trga persen); dan

b. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri, ditetapkan

sebesar l,\yo (satu koma lima persen).

(4)

(1)

(2)

(3)

Pasal 28

(1) Besaran pokok PBJT yang terutang dihitung dengan cara

mengalikan dasar pengenaan PBJT sebagaimana dimaksud

i1a1am Pasal 25 dengan tarif PBJT sebagaimana dimaksud

dalam Pasal27 .



(2)

_tl

Saat terutang PB.JT ditetapkarL pacla saat:

a. pembayaran atau penyerahan atas Makanan dan/atau
Minuman untuk PBJT atas lvlakanan clan/atau Minuman;

b. konsumsi atau pembayalan atas Tenaga Listnk untuk PB.JT

atas Tenaga Listrik;

c. pembayaran atau penyerahan atas jasa perhotelan ur-rtuk

PtsJT atas Jasa Perhotelan.

d. pembaliaran alau pen,verahan iltas jasa penyediaan ternpat
parkir untuk PBJT atas Jasa lrarkrr; dan

e. pembal'aran atau penyerahan atas jasa kesenian clan

hiburan untuk PBJT atas Jasa i.lesenian dan Hiburan.
\vilayah pemungutan PBJT ),ang terutang merupakan rvjlayah

Da.erah ternpat penjualan, pen-/erahan, dan/atau konsumsi
barang dan jasa tertentu clilakukan.

Paragraf 4

Pajak Reklame

Pasal 29

Objek Pajak Reklame adatah semua penyelenggaraan reklame.

Objek Pajak Reklame sebagaimanan dimaksud pada a-yat (l )

meliputi:

a. Reklame papan / billboardl tideatronf megatron;

l-r. Reklame kain;

c. Reklame melekat/stiker;

d. Reklame selebaran;

e. Reklame berjalan, termasul.: pacia kendaraan;

f. Reklame udara;

g. Reklame apung;

h. Reklame film/ s;lid.e; clan

i. Reklame peragaan.

Yang dikecua-likan dari objek Pajak Reklame adalah:

a. penyelenggaraan reklame melalui internet, -;elevisi, radio,

warta harian, warta m-ngguan, warta bulanan, ,lan

sejenisnya;

;;; r

(3)

(1)

(2)

(3)

---l
_a_)

I{ahag
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b. label/rnerk produk yang melekat pada barang ),ang
diperdagangkan, y'ang berfu*gsi untuk membedaka, dari
produk sejenis lainnya;

c. nama pengenal usaha atau prolesi yang dipasang melekat
pada bangunan dan/atau di dalam area tempat usaha atau
profesi yang jenis, ukuran, bentuk, dan bahan reklamenl,a
diatur dalam Peraturan Bupati dengan berpedoman pada

ketentuan yang mengatur tentang nama pengenal usaha
atau profesi tersebut;

d. Reklame yang diselenggarai<an oleh Pemerintah Pusat a.tau

Pemerintah Daerah; dan

e. Reklame yang diselenggarakan dalam rangka kegiatan
politik, sosial, dan keagarraan l/ang tidak disertai dengan
iklan komersial.

(4) Ketentuan mengenai jenis, ukuran, bentuk, dan bahan Reklame

nama pengena-l usaha atau profesi setlagaimana dimaksud pada

ayat (3) huruf c, diatur daiam peraturan Bupati dengan
berpedoman pada ketentuan ),ang mengatur tentang nama
pengenal usaha atau profesi tersebu:.

Pasa-i 30

Subjek Pajak Reklame adalah orang pribadi atau Badan ).ang
menggunakan Rei<lame.

W:rjilt Pqak Reklarne adaiah o;"ang pribadi atau Badan ),ang
r)1 en1,slspggarakan Reklame.

Pasal 31

(1) Dasar Pengenaan Pajak Reklame merupakan nilai se\\/a

Reklame.

{2) Dalam hal Reklame diselenggarakan oleh pihak ketiga, niiai
sewa Rekiame sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
berdasarkan nilai kontrai< Reklame.

(3) Dalam ha-l Reklame diselenggarakan sendiri, nilai sewa Reklame

sebagaimana climaksud pada a1,at (1) dihitung dengan

memperhatikan faktor jenis, bahan yang digunakan, lokasi
penempatan, waktu penayangan, jangka rrn'aktu

penyelenggaraan, jumlah, dan ukuran media Reklame.

(1)

(2\



(4)
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Da,la"rn hal nilai sewa Reklarne sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) tidak diketahui dan/atau dianggap tidak wajar, nilai
sewa Reklame ditetapkan dengan menggunakan faktor-faktor
sebagaimana dimaksud pada a-yal i3,t.

Ketentuan lebih lan3ut me:genai perhitungan nilai sewa

Rekiame sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Bupati.

Pasal 32

Tarif Pajak Reklame ditetapkan sebesar rso (rima belas
persen).

Untuk Reklame produk rokok ditetapkan sebesar 2so,6 [dua
puluh lima persen).

Pasai 33

Besaran pokok Pajak Reklame yang terutang dihitung dengan

cara mengalikan dasar pengenaan Pajak Reklame sebagaimana

dimaksud dalam Pasai 31 a-var (1) dengan tarif' pajak Reklame

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32.

saat terutang Palak Reklame ditetapkan pada saat terjaciinya
penyelenggaraan llekiame.

Pajak Reklame yang terutang dipungut di wilayah Daerah

tempat Reklame tersebut diselenggarakan.

Khusus untuk Reklame berjalan sebagaimana dimaksud dalara
Pasai 29 ayat (2) huruf e, Pajak Rekiame yang terutang

dipungut di wi1a1,26 Daerah r-empat usaha penyelenggara

Reklame terdaftar.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemungutan pa.1ak

Rekiame sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 diatur dalam

Peraturan Bupati.

Objek PAT adalah

Tanah.

Paragraf 5

PAT

Pasal 34

pengambilan dan/atau

(s)

(1)

{2)

(1)

{2)

(3)

(4)

(s)

Kzrbag
Hukum
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12) Yang dikecualikan dari objek PAT adalah pengambilan untuk:
a. keperluan dasar rumah tangga;

b. pengairan pertanian rakyat;

c. perikanan rakyat;

d. peternakan rakyat;

e. keperluan keagamaan;

l" keperluan pemadam kebakaran;

g. keperluan panli asuhan;

h. keperluan panti jompo; dan

i, kegiatan Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah.

Pasa-l 35

(1) Subjek PAT adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan

pengambilan dan/atau pemanfataan Air Tanah.

(2) Wajib PAT adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan

pengambiian dan/atau pernanfaatan Air Tanah.

Fasal 36

(1) Dasar pengenaan PAT merupakan nilai perolehan Air Tanah.

(2) Nilai perolehan Air Tanah sebagaimana dimaksud pada airat (1)

rnerupakan hasil perkalian antara harga air baku dengan bobot

Air Tanah.

(3) Harga air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan

berdasarkan biaya pemeliharaan dan pengendalian sumber

daya Air Tanah.

(4) Bobot Air Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dinyatatrran dalam koe{isien yang didasarkan atas faktor-faktor

berikut:

a, jenis sumber air;

b. lokasi sumber air;

c. tujuan pengambilan dan/atau pemanfaatan air;

d. volume air yang diambil dan/atau dimanfaatkan;

e. kualitas air; dan

f. tingkat kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh

pengambilan dan/atau pemanfaatan air.

Kabag
Hukum

PD
Pem

Asisten Sekda
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(1)

(2)

(3)

(5) Besarnva nilai perolehan Air Tanah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan dengan peraturan Rupali dengan

berpedoman pada niiai perolehan Air Tanah yang clitetapkan
oleh Gubernur sesuai peraturan yang ditetapkan oleh menteri

)"ang menyelenggarakan urusan Pernerintahan di bidang enei-gi

dan sumber daya mineral.

Pasal 37

Tarif PAT ditetapkan sebesa_r 2Ooh (dua puluh persen).

Pasai 38

Besaran pokok PAT yang terutang dihitung d.engan cara

mengalikan dasar pengenaan PAT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 36 ayat (1) dengan tarif pAT sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 37.

Saat terutangnya PAT dihitung sejak pengambilan dan/aau
pernanfaatan Air Tanah.

PAT yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat

pengambilan dan/atau pemanfaatan Air Tanah.

Paragraf 6

Pajak MBLB

Pasai 39

Objek Pajak MBLB adalah kegiatan

meliputi:

a. asbes;

b. batu tulis;

c. batu setengah permata;

d. batu kapur;

e. batu apung;

f. batu permata;

g. bentonit;

h, dolomit;

i. feldspa1
j garam batu (.halite);

k. grafit;

pengambilan MBLB yang(1)



(2)
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l. grarrit/andesit;

m. gips;

n. kalsit;

o. kaolin;

p. leusit;

q. magnesit;

r. mika;

s. marTner;

r. nitrat;

u. obsidian;

v. oker;

w. pasir dan kerikil;

x. pasir kuarsa;

y. perlit;

z. fosfat;

aa. talk;

bb. tanah serap (fullers earth);

cc. tanah diatom;

dd. tanah liat;

ee. tanah merah (lateritl;

ff" tanah u.ug;

gg. tawas (alum);

hh. tras;

ii. yarosit;

ll zeoht;

kk. basal;

11. trakhit;

mm. belerang;

nn. MBLB ikutan dalarn suatu pertambangan mineral; dan

oo. MBLB lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Yang dil<ecualikan dari objek Pajak MBLB sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), meliputi pengambiian MBLB:

a. untuk keperluan rumah tangga dan tidak

diperj ualbelikan / dipindahtan gankan ;



(1)

(2\

(1)

(2)

(3)
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b. untuk keperluan pemancangan tiang listrik,/telepon,
penanaman kabel, penanarnan pipa, dan sejenisnya ).ang
tidak mengubah fungsi permukaan tanah;

c. untuk keperluiln pembangunan rumah ibaclah yang dibia-yai
oleh masyarakat;

d. untuk keperluan pembangunan panti asuhan;
e. untuk keperluan pembangunan panti jompo;dan
f. untuk kegiatan pertambangan lainnya yang tjdak

dimanfaatkan secara komersial.

Pasai 40

Subjek Pajai< MBLB adalah orang pribadi atau Badan ),ang
mengambil MBLB.

Wajib PEak MBLB adalah orang pribadi atau Badan )'ang
mengambil MBLB.

Pasal -t 1

Dasar pengenaarl Pajak MBLB merupakan nilai jual hasil
pengambilan MBLB.

Nilai jual sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
berdasarkan perkalian volume/tonase pengambilan I\,IBLB

dengan harga patokan tiap-tiap.jenis MBLB.

Harga patokan sebagaimana dimaksud pada ayat {21 dihitung
berdasarkan harga jual rata-rata tiap-tiap jenis MBLB pada

mulut tambang yang berlaku di wilayah Daerah )'ang
bersangkutan.

Hai'ga patrrkan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang pertambangan mineral dan batu bara.

(4)

Pasal 42

Tarif Pajak MBLB ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).

Pasal 43

Besaran pokok Pajak MBLB yang terutang dihitung dengan cara

mengaiikan dasar pengenaan Pajak MBLB sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 41 ayat (1) dengan tarif Pajak MBLB

sebagaimana dimaksud da-lam Pasal 42.

(1)



(2)

(3)

(1)

(21

(1)

(2)

(1)

(2)
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Sa.at ter,.rtang Pajak IvIBLB ditetapkan pada saat terjadinya
pengambilan MBLB dilokasi atau rnulut tambang.

Pajak MBLB yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat
pengambilan MBLB.

Paragraf 7

Pqak Sarang Burung Walet

Pasai 4-1

Objek Pajak Sarang Burung Walet adalah pengambilan

dan/atau pengusahaan sarang Burung Walet.

Yang dikecualikan dari objek Pajak Sarang Burung Walet

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pengambilan

Sarang Burung Walet yang telah dikenakan penerinraalt negara

bukan pajak.

Pasal 45

Subjek Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi atau
Badan yang melakukall pengarnbilan dan/atau mengusahalan

Sarang Burung Walet.

Wajib Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi alau

Badan yang melakukan pengarnbilan dan/atau mengusahakan

Sarang Burung Walet.

Pasal 46

Dasar pengenaan Pajak Sarang Burrng Walet merupakan nilai
jual Sarang Burung Waiet.

Nilai jual Sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dihitung berdasarkan perkalian antara harga pasaran

umum Sarang Burung Walet yang berlaku di Kabupaten

Kapuas Huiu dengan volume Sarang Burung Walet.

Harga pasaran umum sebagaimana dimaksud pada ayat 12)

ditetapkan oleh Bupati.

Pasal 47

Tarif Pajak sarang Burung walet ditetaprkan sebesar 8o/o (delapa,n
persen).

(3)



(1)
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Pasal 43

Besaran pokok PEak sarang Burung walet yang terutang
dihitung dengan cara mengalikan dasar pengenaan pajak

sarang Burung walet sebagaimana dimaksud daram pasal 46

ayat (1) dengan tarif Pajak sarang Burung walet sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 47.

saat terutang Pajak sarang Burung walet ditetapkan pada saat

terjadinya pengambilan dan/atau pengusahaan Sarang Burung
Walet.

Pajak Sa-r:ang Burung Walet yang terutang dipungut di wilayah

Daerah tempat pengambilan dan/atau pengusahaan Sarang

Burung Waiet.

Paragraf 8

Opsen PKB

Pasai 49

Objek Opsen PKB adalah PKB terutang.

Pasal 50

(1) Subjek PEak Opsen PKB merupakan Subjek PKB.

(2) WEib Pajak Opsen PKB merupakan WEib PKB.

(3) Pernungutan Opsen PKB dilalcukan bersamaan dengan

pemungutan Pajak terutang dari PKB.

Pasai 51

Dasar pengenaan untuk Opsen PKB merupakan PKB terutang.

Pasal 52

Iarif Opsen PKB ditetapkan sebesar 660 (enam puluh enam persen)

dihitung dari besaral pajak terutang.

Pasa-l 53

(1) Besaran pokok Opsen PKB yang terutang dihitung dengan cara

mengalikan dasar pengerraan sebagaimana dimaksucl dalam

Pasal 5i dengan tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasat 52.

(,2)

(3)
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(2) Saa"t terutang Opsen PKB ditetapkan pada saat terutangnya

PKB.

(3) Wilayah Pemungutan Opsen PKB yang terutang merupakan

wilayah Daerah tempat Kendaraan Berrnotor terdaftar.

Paragraf 9

Opsen BBNI.iB

Pasal 54

Objek Opsen BBNKB adalah BBNKB terutang.

Pasal 55

l1) Subjek Pajak Opsen BBNKB merupakan Subjek Pajak BBNKB.

i.2) Wajib Pajak Opsen BBNKB merupakan Wajib Pqjak BBNIG.

13) Pemungutan Opsen BBNKB diiakukan bersamaan dengan

pemungutan Pajak terutang dari BBNKB.

Pasa-l 56

Dasar pengenaan untuk Opsen BBNKB merupakan BBNKB terutang.

Pasai 57

Tarif Opsen EIBNKB ditei-apkan sebesar 660/o (enam puluh enam

persen) dihitung dari besaran pajak terutang.

Pasal 58

l1) Besaran pokok Opsen BBNKB yang terutang dihitung dengan

cara mengalikan dasar pengenaan pajak sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 56 dengan tarif sebagairnana dimaksud

dalam Pasal 57.

lt2) Saat terutang Opsen BBNKB ditetapkan pada saat terutangnya

BBNKB.

13) Wilayah pemungutan Opsen BBNKB yang terutang merupakan

wilayah Daerah tempat Kendaraan Bermotor terdaftar.

Kabag
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Bagian Ketiga

Masa Pajak dan Tahun Pajak

Pasal 59

saat terutang PaJak ditetapkan pada saat orang pribadi atau
Badan telah memenuhi syarat subjektif dan objektif atas suatu
jenis Pajak dalam i (satu) kurun rvaktu tertentu dalam masa

Pajak, dalam tahun Pajak, atau da.lam bagian tahun pajak

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan daerah.

Masa PEak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mer.upakan
jangka waktu yang menjadi dasar bagi Wajib pajak untuk
rnenghitung, menyetor, dan melaporkan Pajak yang terutang
untuk jenisr Pajak yang dipungut berdasarkan perhitungan
sendiri wajib Pajak atau menjadi dasar bagi Bupati untuk
menetapkan Pajak terutang untuk jenis Pajak ],ang dipungut
berdasarkan penetapan Bupati.

Masa Pajak yang menjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk
menghitung, menyetor, dan melaporkan Pajak _1,ang terutang
untuk jenis PEak yang dipungut berdasarkan perhitungan
sendiri Wajib Pa.lak sebagaimana dimaksud pada a-vat (21,

tlitetapkan untuk jangka rvakt"r 1 (satu) bulan kalender atau
jangka waktu lain paling lama 3 (tiga) bulan kalender.

Tahun Pajak sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) merupakan
jangka waktu yang lamanya 1 (satu) tahun kalender, kecuali
biia Wajib Pajak menggunakan tahun buku -vang tidak sama

dengan tahun kalender.

Ketentuan lebih lanjut mengenai masa Pajak, tahun Pajak, dan

bagian tahun Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (i) cliatur
dalam Peraturan Bupati.

Bagian Keempat

Penggunaan Hasil Penerimaan Pajak Untuk Kegiatan Yang
Telah Ditentukan

Pasal 60

Hasil penerimaan Opsen PKB sebagaimana dirnaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huruf d dialokasikan paling sedidkit 1A9h

(sepuluh persen) untuk pembangunan dan/atau pemeliharaan
jaian serta peningkatan moda dan sarana transportasi umum.

(2)

(3)

(4)

(s)

(1)



(2)
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Hasil penerirnaan PBJT atas Tenaga Listrik sebagaimana

dimaksud daiam Pasal 3 ayat (2) huruf b angka 2, dialokasikan

paiing sedikit lO'/" (sepuluh persen) untuk penyediaan

penerangan jalan umum.

Kegiatan penyediaan penerangan jalan umum sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) meliputi penyediaan dan pemeliharaan

inLrastruktur penerangan jalan umum serta pembayaran biaya

atas konsumsi Tenaga Listrik untuk penerangan jalan umum.

Hasil penerirnaan PAT senbagaimana dimaksud dalarn Pasal 3

ayat (1) huruf c, diaiokasikan paling sedikit lAo/o (sepuluh

persen) untuk pencegahan, penangguiangan, dan pemulihan

pencemaran Can/atau kerusakan lingkungan hidup dalam

Daerah )/ang berdampak terhadap krvalitas air tanah, meliputi:

a. penanarrran pohon;

b. pembuatan lubang atau sumur resapan;

c. pelestarian hutan atau pepohonan; dan

d. pengelolaan limbah.

BAB IIi

RETRIBUSI

Bagian Kesatu

Jenis Retribusi

Pasal 61

Jenis Retribusi terdiri dari:

a. Retribusi Jasa Umum;

b. Retribusi Jasa Usaha; dan

c. Retribusi Perizinan Tertentu.

Objek Retribusi adalah penyediaan/pelayanan barang ian/atau
jasa dan pemberian izi.n tertentu kepada orang pribadi atau

Badan oleh Femerintah Daerah.

Wajib Retribusi meliputi orang pribadi atau Badan yang

menggunakan/menikmati pelayanan barang, jasa, dan/atau
perizinan.

WEib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) wajib

rnembayar atas layanan yang digunakan/dinikmati.

Kabag
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Bagian Kedua

Retibusi Jasa Umum

Pasal 62

Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 ayat (1) huruf a

rnelipuLi:

a. pelayanan kesehatan;

b. pelayanan kebersihan;

c. pelayanan parkir di tepi jaian umum;

d. pelayanan pasar; dan

e. pengendalian lalu lintas.
Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disediakan
atau diberikan oleh Pemerintah Daerah bercasarkan
kewenangan masing-masing sebagaimana diatur daiam
ketentuan peraturarr perundang- undangan.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) termasuk
pelayanan yang diberikan oleh BLUD.

Detail rincian objek atas pelayanan yang diberikan oleh BLUD

sebagaimana dimaksud pada ayat (3), diatur daiam Peraturan
Bupati sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Detail rincian objek R.etr-ibusi yang diatur dalam peratura:r

Bupati sebagaimana dimaksud pada a,yat (4) dilaksanakan
dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
yang lebih tinggi;

b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat t:4)

disampa.ikan kepada menteri yang menyelenggarakan urusan
di bidang keuangan, menteri -yang menyelenggarakan Urusan

Pemerintahan dalanr negeri, dan DPRD paling lambat 7 (tujuh)
hari keq'a sejak Peraturan Bupati ditetapkan.

Dikecualikan dari objek jenis Retribusi Jasa LJmum

sebagainrana dimaksud pada ayat (1) yaitu pelayanan jasa
umum yang dilakukan oleh pemerintah pusat, badan usa_'ta

milik negara, badan usaha milik daerah, dan pihak swasta.

(2)

(s)

(4)

(s)

(6)

(7)



(1)

(2)

(1)

(2t

(s)

46

Pasal 63

subjek Retribusi Jasa umum merupakan orang pribadi atau
Badan yang menggunaka.n atau menikmati pelayanan Jasa
Umum.

wajib Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi atau
Badan yang menurut pe.aturan perundang-undangan

diwajibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi atas
Pelayanan Jasa Umum.

Pasal 64

'lingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa umum merupakan
jumlah penggunaan jasa yailg dijadikan dasar alokasi beban biaya
yang dipikul Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang
bersangkutan.

Pasal 65

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi ,Jasa

umum ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan
jasa yang bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek

keadilan, dan efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut.

Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya

operasi dan pemeiiharaan, biaya bunga, dan biaya modal.

Dalarn hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya

penyediaan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya

sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

Prinsip dan sasaran da-lam penetapan tarif retribusi ,Jasa

Umum yang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai BLUD.

Pasal 66

Besaran Retribusi Jasa umum yang terutang dihitung dengan cara

mengalikan tingkat penggunaan jasa dengan tarif Retribusi.

(4)

Kabag
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Paragraf 1

Retribusi Pelayanan Kesehatan

Pasal 67

Peia-\'anan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 62 ayat (lt
huruf a merupakan pelayanan kesehatan di puskesmas, puskesmas

keliling, puskesmas pembantu, balai pengobatan, rumah sakit umum
daerah, dan tempat pelayanan kesehatan lainnya yang sejenis yang

dirniliki dan/atau dikelola oleh Pemerin:ah Daerah, kecuali pelayanan

administrasi.

Pasal 63

Tingkat penggunaan jasa atas pelayarran kesehatan diul<ur

berdasarkan jenis pelayanan, frekuens: pelayanan, dan /at-au jangka

waktu pelayanan.

Pasal 69

struktur besaran tarif Retribusi Jasa umum berr-rpa pelayanan

kesehatan tercantum dalam Lampiran I lrang merupakan bagian tidak
terpisahkar-r clari Peraturan Daerah ini.

Patagral2

Retribusi Pelayanan Kebersihan

Pasal 7tJ

Pelayanan kebersihan sebagairnana dimaksud dalam Pasal 62

a1,at (f ) huruf b merupakan pelayanan kebersihan yang

cliseienggarakan oleh Pemerirrtah traerah, meliputi:
a. pengarnbilan/pengumpulan sampah dari sumbernya ke

lokasi pembuangan sementara,

b. pengangkutan sampah dari sumbernya dan/atati lokasr

pembuangan sementara ke lokasi pembuangan akhir
sampah/pengolahan atau pemusnahan akhir sampah;

c. penyediaan lokasi pembuangan/pengolahan atau
pemusnahan akhir sampah ;

d. penyediaan dan/atau penyedoian kakus; dan

Kabag
Hr-rkum

PD
Pemprakarsa Asiste n Sekrla
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e. pengolahan lirnkrah cair rumah tangga, perkantoran dan
industri.

(2) Dikecualikan dari objek Retribusi Felayanan Kebersihan aclalah
pelayanan kebersihan jaian umum, taman, tempat ibadah,
sosial dan tempat umum lainnya.

Pasal 71

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan kebersihan diukur
berdasarkan jenis pelayanan, trekuensi pelayanan, volume dan/atau
jenis sampah atau limbah kakus atau limbah cair.

Pasal72

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Umum berupa peiayanan

kebersihan tercantum dalam Lampiran II -yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 3

Retribusi Peiayanan Parkir di Tepi Jalan Umurn

Pasal 73

Pelayanan parkir di tepi jalan umum sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 62 ayat (1) huruf c merupakan penyediaan

pelayanan parkir di tepi jalan umum _vang ditentukan oleh

Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Objek Retribusi Peiayanan Parl<ir ditepi jalan umum adalah
lokasi ternpat parkir kendaraan bermotor, baik kendaraan roda

dua atau lebih yang berada di tepi jalan umum ditetapkan oleh

Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu dengan Peraturan Bupati

Kapuas Hulu.
Dikecualikan dari objek Retribusi Pelayanan Parkir ditepi Jalan
Umum adalah tempat parkir khusus yang disediakan oleh

Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu, perorangan atau Badan,

),ang keberadaannya tidak ditepi jalan umum.

Pasal74

f ingkat penggunaan jasa atas pelayarlarl parkir di tepi jaian umum
diukur berdasarkan jenis kendaraan, jenis/kawasan lokasi parkir,
frekulnsi pelayanan dan/atau jangka waktu pemakaian tempat parkir.

Kabag
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Pasal 75

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa umum berupa pelayanan parkir
di tepi jalan umum tercantum dalam Lampiran IIi yang merupakan

bagran tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 4

Retribusi Pelayanan Pasar

Pasal 76

Pelayanan pasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayat [1) huruf
r"1 rnerupakan penyediaan fasilitas pasar tradisional atau sederhana

berupa pelataran, los, dan kios yang dikelola oieh Pemerintah Daerah.

Pasal 77

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan pasar diukur berdasarl,:an

frekuensi pelayanan, jangka waktu pemakaian fasilitas pasar danT'atarr

jenis pemakaian fasilitas pasar.

Pasai 78

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Umum berupa pelayanan pasar

tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 5

Retribusi Pengendaiian Lalu Lintas

Pasal 79

Pengendalian lalu lintas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 a1-at

(i) hrrruf e merupakan pengendalian atas penggunaan ruas jalan

Lertentu, koridor tertentu, atau Kawasan tertentu pada waktu tertentu

oleh pengguna kendaraan bermotor.

Pasal 80

Tingkat penggunaarl jasa atas pengendalian lalu lintas diukur
berdasarkan lokasi ruas jalan tempat pemberian pelayanan, wahtu

penggunaan pelayanan, danf atau jenis Kendaraan Bermotor.

Asisten
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Bagian I(etiga

Retribusi Jasa LTsaha

Pasai B1

Jenis penyediaan atau pelayanan barang dan/atau jasa yang

merupakan objek Retribusi Jasa usaha sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 61 ayat (1) huruf b meliputi:
a. penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir,

pertokoan dan tempat kegiatan usaha lainnya;
b. penyediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasil bumi, dan

hasii hutan termasuk fasiiitas lainnya dalam lingkungan
tempat pelelangan;

c. penyediaan tempat khusus parkir di iuar badan ja_lan;

d. penyediaan tempat penginapan / pesanggrahan/vila;

e. pelayanan rumah pemotongan hewan ternak;

f. pelayanan jasa kepelabuhanarr;

g. pelayanan tempat rekreasi, par:iwisata dan olahraga;

h, pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan

menggunakan kendaraan di air; dan

i. penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah; dan
j. pemanfaatan aset daerah yang tidak mengganggu

penyelenggaraar tugas dan fungsi organisasi perangkat

Daerah dan/atau optimalisasi asiet Daerah dengan tidak
mengubah status kepemilikan sesuai derrgan ketentuan
peraturan perundang- undangan.

Jenis penyediaan atau pelay2n6r, barang dan/atau jasa yang

merupakan objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dirnaksud
pada ayat (1) yang tidak dipungut yaitu pelayanan rumah

pemotongan hewan ternak.

Penyediaan atau pelayanan sebagaimana dimaksud pada a1'at

(1) dan ayat (2) disediakan atau diberikan oleh Pemerinrah

Daerah berdasarkan jasa atau pelayanan yang diberikan dan

}<ewenangan Daerah sebagaimana diatur dalam ketentuan

peraturan perundang- un dan gan.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) termasuk
pelayanan yang diberikan oleh BLUD.

(2)

(3)

Asisten
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Detail rincian objek atas pelayanan yang diberikan oleh BLUD

sebagaimana dimaksud pada ayat (4), diatur dalam peraturan

Bupati sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam Peraturan

Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilaksanakan

dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan

yang lebih tinggr;

b. tidak menghambat ikiim investasi di Daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Dikecualikan dari objek jenis Retribusi Jasa Usaha

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu pelayanan jasa yang

dilakukan oleh pemerintah pusat, badan usaha milik negara.

badan usaha milik daerah, dan pihak swasta.

Pasal 82

Subjek Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi atau

Badan )/ang menggunakan atau menikmati pelayanan Jasa

Usaha.

Wajib Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribacii atau

Badan yang menurut ketentuan peraturan perundang-

undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi

atas jenis pelayanan Jasa Usaha.

Pasal 83

Tingkat penggunaan jasa atas pelavanan Jasa Usaha merupakan

jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban biaya

yang dipikul Pemerintah Daerah untuk penyelenggaras.n jasa 1,ang

bersangkutan.

Pasal 84

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif Retribusi

,Jasa Usaha ditujukan untuk memperoleh keuntungan yang

layak.

(6)

(7)

i1)

(2)

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda

7



(2)

52

Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada ayat t1)
adalah keuntungan yang diperoleh apabila pelayanan jasa

usaha tersebut dilakukan secara elisien dan berorientasi pada

harga pasar.

Prinsip dan sasaran dalam penerapan tarif retribusi Jasa usaha

),ang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai

BLUD.

Pasal 85

Besaran Retribusi Jasa usaha yang terutang dihitung dengan cara

mengalikan tingkat penggunaan jasa dr:ngan tarif Retribusi.

Paragraf 1

Retribusi Penyediaan Tempat Kegiatan Usaha

Pasa,l 86

Penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir. pertokoan dan

tempat kegiatan usaha lainnya sebagaimana. dimaksud dalam Pasal 81

ayat (1) huruf a merupakan penyediaan tempat kegiatan usaha berupa

iasilitas pasar grosir, dan fasilitas pasar ata"u pertokoan yang

dikontrakkan, serta ternpat kegiatan usaha lainnya .yang disediakan

atau diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 87

Tingkat penggunaan jasa atas penyediaan tempat kegiatan usaha

diukur berdasarkan luas tempat usaha, frekuensi pela1,'anan,

dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas pasar grosir, pertokoan,

dan/atau tempat usaha lainnya.

Pasal BB

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Usaha berupa penl,ediaan

tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir atau pertokoan tercanturn

dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Daerah ini.

(3)
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Paragraf 2

Retribusi Penyediaan Tempat Pelelangan

Pasa-l 89

Penyediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasil bumi, dan
hasil hutan termasuk fasilitas lainnya dalam lingkungan tempat
pelelangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 81 ayat (l)
huruf b merupakan penyediaan tempat pelelangan yang secara

khusus disediakan oleh Pemerintah Daerah untuk melakukan
pelelangan ikan, ternak, hasil bumi, dan hasil hutan termasuk
jasa pelelangan serta fasilitas lainnya yang disediakan di tempat
pelelangan.

Termasuk penyediaan tempat pelelangan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) adalah tempat yang disewa oleh

Pemerintah Daerah dari pihak lain untuk dijadikan sebagai

tempat pelelangan.

Pasal 90

Tingkat penggunaan jasa atas penyediaan tempat pelelangan diukur
berdasarkan luas tempat pelelangan, frekuensi pelayanan, dan/atau
jangka waktu pemakaian fasilitas tempat pelelangan.

Pasal 91

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Usaha berupa tempat pelelangan
jkan tercantum dalam Lampiran VI yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 3

Retribusi Penyediaan Tempat Klrusus Parkir di Luar Badan Jalan

Pasal 92

Fenyediaan tempat l',husus parkir di luar badan jalan sebagaimana

dimaksud dala.m Pasal 81 ayat (1) huruf c merupakan pen]/ediaan

tempat khusus parkir di luar badan jalan yang disediakan, dimiliki
dan/atau dikeloia oleh Pemerintah Daerah.

{21
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Pasal 93

Tingkat penggunaan jasa atas penl,ediaan tempat khusus parkir di

luar badan jalan diukur berdasarkan .jenis kendaraan. f:ekueirsi
pelayanan, dan/atau jangka rvaktu pernakaian fasilitas tempar khusus
parkir di luar badan jalan.

Pasa-l 94

Struktur besalan tarif Retribusi Jasa Usaha berupa penyediaan

tempat khusus parkir di luar badan jalan tercantum dalam Lampiran
VII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah

ini.

Paragraf 4

Retribu si Penvediaan Ternpat Pe n ginapan / Pe san ggrahan I Y lla

Pasai 95

Penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8i a.vat (1) huruf d merupakan
penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau vrla yang

disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 96

Tingkat penggunaan jasa atas penyediaan tempat penginapa.n atau
pesanggrahan atau vila diukur berdasarkan jenis fasilitas, fuekuensi

pelayanan, dan.f atau jangka waktu pemakaian fasilitas tempat

penginapan atau pesanggrahan atau vila.

Pasal 97

Besaran Tarif Retribusi penyediaan tempat penginapan atau

pesanggrahan atau vila sebagaimana tercantum dalam lampiran VIII

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah

ini.

Paragraf 5

Retribusi Pelayanan Jasa Kepelabuhanan

Pasal 98

Peiayanan jasa kepelabuhanan sebagaimana dirnaksud dalam Pasai 81

ayat (1) huruf f merupakan pelayanan kepelabuhanan pada pelabuhan

yang disediakan, dimiliki, danlatau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

l
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Pasal 99

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan jasa kepelabuhan diukur
berdasarkan frekuensi peiayanan, jangka waktu pemakaian fasilitas
kepelabuhan, jenis pelayanan, dan,/atau volume penggunaarl

peia.r,anan.

Pasal 100

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa LTsaha berupa pelayanan jasa

kepelabuhanan tercant-um dalam Lampiran IX yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 6

Retribusi Pelal,anan Tempat Rekreasi, pariwisata dan olahraga

Pasal 101

Pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, da.n olahraga sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 81 ayat (1) huruf g merupakan pelayanan

tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga yang disediakan, dimiliki,
danf atau dikelcla oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 102

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan tempat rekreasi, parir,visata,

dan olah raga diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi oelayanan,

dan/atau jangka waktu pemakaian fasiiitas tempat rekreasi,

pariwisata, dan olah raga.

Pasal 103,

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Usaha berupa pelayanan tern:at

rekreasi, pariwisata, dan olah raga tercantum dalam Lampiran X yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 7

Retribusi Pelayanan Penyeberangan Orang atau Barang

Dengan Menggunakan lienda,raan di Air

Kabag
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Pasal 104

Pelayanan penyeberaxgan orang atau barang dengan menggunakan
kendaraan di air sebagaimana dimaksud dalam pasal 81 ayat (1) huruf
h merupakan pelayanan penyeberangan orang atau barang d.engan

menggunakan kendaraan di air yang disediakan, dimiliki, dan/atau
dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 105

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan penyeberangan di air diukur
berdasarkan frekuensi pelayanan dan/atau jangka waktu pemakaian

fasilitas penyeberangan di air.

Pasal 106

Struktur besaran tarif i?etribusi Jasa usaha berupa pelayanan jasa

penyeberangan orang atau barang dengan menggunakan kendaraan cli

air tercantum dalam Lampiran XI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 8

Retribusi Penjualan Hasii Produksi Usaha Pemerintah Daerah

Pasal 107

Penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah sebagaimana

dimaksud Pasal 81 ayat (1) huruf i merupakan penjualan hasil

produksi usaha daerah oleh Pemenntah Daerah.

Pasal 108

Tingkat penggunaan jasa atas penjualan produksi usaha Daerah

diukur berdasal'kan jenis dan/atau voiume produksi usaha Daerah.

Pasal 109

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Usaha berupa pelayanan

penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah tercantum dalam

Lampiran Xil yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Daerah ini.
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Paragraf 9

Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah

Pasal i 10

Pemanfaatan aset Daerah yang lidak mengganggu

penyeleng€iaraan tugas dan fungsi organisasi perangkat Daerah

dan/atau optimaiisasi aset Daerah dengan tidak mengubah

status kepemilikan sebagaimaira dimaksud dalam Pasal B I a]'a1

(1) huruf j merupakan pemanfaatan atas aset milik dan/atau
dalam penguasaan Daerah oleh orarlg pribadi atau Badan,

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Khusus untuk pemanfaatan aset Daerah berupa pemanfaa-ran

barang milik Daerah sebagaimana dimaksud pada Pasal B0 a1'at

{1) huruf j, bentuk pemanfaatan barang milik Daerah dan tata

cara penghitungan besaran tarif diatur daiam Peraturan Daerah

ini dan selanjutnya dapat ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

Bentuk pemanfaatan barang milik Daerah dan tata cara

penghitungan besaran tarif dengan Peraturan Bupati

sebagaimana dimaksud pada ayat {2), dilaksanakan untuk
pemanfaatan barang milik Daerah yang berupa:

a. sewa yang masa sewanya lebih dari 1 (satu) tahun;

b. kerja sama pemanfaatan;

c. bangun. guna serah atau bangun serah guna; atau

d. ke{a sama penyediaan infrastruktur.

Fenetapan Peraturan Bupati untuk pelaksanaan ketentuan

se'bagaimana dimaksud pada ayat (i2) dilakukan setelah proses

pelaksanaan pemanfaatan barang milik Daerah.

Bentuk pemanfaatan barang milik Daerah, diatur dan

dilaksanakan dalam Peraturan Bupati sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan

yang lebih trnggi;

b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya Linggr.

Pemanfaatan barang milik Daerah dilaksanakan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur

mengenai pengelolaan barang milik Deaerah.

(2)

(3)

(4)

(s)
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Pasal 1 1 l

'tingkat penggunaan jasa atas pemanfaatan aset Daerah diukur

};erdasarl<an jenis pemanfaatan aset, jenrs peia-vanan, lrekuensi

pela_vanan, dan lataujangka rvaktu pemanlaatan aset Daerah.

Pasal 1 12

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Usaha berupa pemanlaatan aset

daerah tercantum dalam Lampiran XIII yang merupakan bagian" tidak

terpisahkan dai Peraturan Daerah ini.

Bagian l(eemPat

Retribu si P enzinant Tertentu

Pasal 1 i3

Jenis pelayanan pemberian izin yang merupakan objek

Retribusi Perizinan Tertentu seh,agaimana dimaksud dalam

Pasal 60 ayat (1) huruf c melipr-rti:

a. persetujuan ba.ngunan gedung; dan

b. penggunaan tenaga kerja asing.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disediakan

atau diberikan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan

kewenangan Daerah sebagaimar:a diatur dalam ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Dikecualikan dar:i objek jer:ris Retribusi Perizinan lertentu

sebagaimana climaksuc.l pada ayrlt (1) 1'aitu pelal'anan perizinan

]rang dilakukan oleh pemerintah pllsat, badan usaha milik

negara, badan usaha miiik daerah. dan pihak swasta'

Pasal 1 14

Subjek Retribusi Perizinan Tertentu merupakan orang pribadi

atau Badan yang rnenggunakan atau menikmati pemberian

Perizinan Tertentu.

Wajib Retribusi Perizinan Tertentu merupakan orang pribadi

atau Badan yang menurut peraturan perundang-undangan

diwajibkan untuk melakukan pembal,aran Retribusi atas

pemberia n Penzin an Tertentu .

r -a;il; f--'PD*--l ^" 
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Pasal 1 15

Tingkat penggunaan jasa atas pela.yanan penztnan Tertentu
merupakan jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi
beban biaya yang dipikr-rl Perierintah Daerah untuk penyelenggaraan
jasa yang bersangkutan.

Pasal 1 16

Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif Retribusi
Perizinan Tertentu didasarkan pacia tujuan untuk menutup
seluruh biaya penvelenggaraan pemberian rzin l/ang
bersangkutan.

Bia1,a penyelenggaraan pemberian tzin sebagaimana djmaksud
pada ayat (1) meliputi bia-va perrerbitan dokumen izin,

pengawasan, penegakan hukum, penatausahaan, danT'atau

biaya dampak negatif dari pemberian izin tersebut.

Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 13 ayat
(11 huruf a, bia1,a penyelenggaraan layanan mengacu pada

ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai

Bangunan Gedung.

Pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing

perpanjangan sebargaimana dimaksud dalam Pasal 1 13 a1,"at {1)

h,uruf b, biaya penyelenggaraan pemberian izin mellgacu pada

lietentuan perundang-undangan mengenai penggunaan tenaga

keqa asing.

Pasal 1 17

Besaran Retribusi Perizinan Tertentu yang terutang dihiiung

'Cengan cara mengalikan tingkat penggunaan jasa dengan tarif
Retribr-rsi.

Taif Retribusi sebagaimana dimaksud pada a1rat (1) merupakan

nilai rupiah yang ditetapkan untuk menghitung besaran

Retribusi yang terutang.

Dalam hai tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada a;,'at (2)

rlinyatakan dalam satuan rnata Llang selain rupiah, pembavaran
Retribusi dimaksud tetap harus dilakukan dalam satuan mata

uairg rupiah dengan menggunakan kurs yang ditetapkan oleh

menteri .yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan di
bidang keuangan untuk kepentingan perpajakan.

(r)

(2)

(1)

(2)

(3)
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Paragraf 1

Persetujuan Bangunan Gedung

Pasal 1 18

(1) Pelayanan PBG sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 113 ayat
(1) huruf a meliputi penerbitan PBG dan SLF oleh Pen'rerintah

Daerah sesuai dengan ketentuan peraturam perundang-

undangan.

(2) Penerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimaksud pada ayat {1i

meliputi kegiatan layanan konsultasi pemenuhan standar

t-eknis, penerbitan PBG, inspeksi bangunan gedung, penerbrtan

SLF dan SBKBG, serta pencetakan Piakat SLF.

(3) Penerbitan PBG dan SLF tersebut diberikan untuk permohonan

persetujuan:

a. Pembangunan Baru;

b, Bangunan Gedung yang sudah terbangun dar: belum

memiliki PBG dan/atau SLF;

c. PBG perubaharr untuk:

1. perubahan fungsi Bangunan Gedung;

2. perubahan lapis Bangunan Gedung;

3. perubahan luas Bangunan Gedung;

4. perubahan tampak Bangunan Gedung;

5. perubahan spesifikasi dan dimensi komporten pacia

Bangunan Gedung yang mempengaruhi aspek

keselamatan dan/ atau kesehatan;

6. perkuatan Bangunan Gedung terhadap tingkat
kerusakan sedang atau berat;

7. perlindungan dan/atau pengembangan Bangunan

Gedung cagar budaya; atau

B. perbaikan Bangunan Gedung yang terletak di kawasan

cagar budaya.

{4) PBG perubahan tidak diperlukan untuk pekerjaan

pemelihal'aan dan pekeq'aan perawatan.

(5) Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pela5,'anan

sebagaimana dimaksud pada a3rat (1) yaitu pemberian izin
persetujuan Bangunan milik pemerintah pusat, Pemerintah

Daerah, dan Bangunan yang memiiiki fungsi keagamaan atau

periL'adatan.
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Pasai 1 19

Retribusi Perizinan Tertentu atas pelayanan PBG, besaran

i?etribusi yang terutang dihltung berclasarkan perkalian antara

tingkat penggunaan jasa atas penyediaan pelayanan PBG

oengan harga satuan Retribusi PBG.

Tingkat penggunaan jasa atas penl'ediaan pelayanan PBG

sebagaimana dimaksud pada a-vat (1) diukur berdasarkan

lormula .yang mencerrninkan bia-va penyelen ggaraan penyediaan

1a1-anan.

Ilarga satuan Retribusi PBC sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) terdiri atas:

a. SHST untuk Bangr:nan Gedung; atau

b. HSPBG untuk Prasarana Bangunan Gedung.

Formula sebagaimana dimaksud pada a,vat \2) terdiri atas

t,:rmula untuk:

e. Bangunan Gedung; dan

b. Prasarana Bangunan Gedr-rng.

Formula Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud paca a1,'at

(4) huruf a terdiri atas:

e. Luas Total Lantai;

b. Indek Lokalitas;

c. Indeks Terintegrasi; dan

d. Indeks Bangunan Gedung Terbangun.

Formula Prasarana Bangunan Cedung sebagaimana dimaksrtd

pada ayat (4) huruf b terdiri atas:

a. Volume;

b. Indeks Prasarana Bangunan Gedung; dan

c,. Indeks Bangunan Gedung Terbangun.

Pasal I 20

Indeks terintegrasi atau terpadu adaiah bilangan hasii korelasi

matematis dari indeks paramet.er lungsi, kiasifikasi, dan r,r aktu

penggunaan bangunan gedung, sebaga.i faktor penggali

terhadap harga satuan retribusi untuk menghitung besaran

retribusi.

(3)

(4)
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12\ indeks Bangunan Gedung Terbangun adaiah indeks yang

digunakan dalam perhitungan besaran retribusi Persetujuan
Bangunan Gedung untul< kegiatan pembangunan gedung baru,
reha bilitasi / renovasi bangunan gedung dan

pelestarian/pemugaran bangunan gedung.

Pasal 121

Struktur besaran tarif Retribusi Perizinan Tertentu berupa pelayanan

PBG tercantum dalam Lampiran XIV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 2

Penggunaan Tenaga Keder Asing

Pasal 722

Pelayanan Pengunaan tenaga kerja asing sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 113 ayat (1) huruf b merupakan
pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing

perpargangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-.

undangan mengenai penggunaan tenaga kerja asing.

Dikecualikan dari pengenaax Retribusi atas pelayanan

sebagaimana dimaksud pada a:iat (1) yaitu penggunaan tenaga

ke{a asing oleh instansi pemerintah pusat, perwakilan negara

asing, badan internasional, lembaga sosial, len:baga

keagamaan, dan jabatan tertentu di lembaga pendidikan.

tr/ilayah pemungutan Retribusi Penggunaan Tenaga Ke4'a Asing

dipungut di wilayah daerah tempat Comisili pengguna tenaga

keqa asirrg.

Pasal 123

Tingka: penggunaan jasa atas pelayanan penggunaan tenaga kerja
asing diukur berdasarkan frekuensi pen.yediaan pelayanan danT'atar-r

jangka waktu pelayanan.

Pasal 124

Struktur besaran tarif Retribusi Perizinan Tertentu berupa
penggunaan tenaga kerja asing tercantum dalam Lampiran XV yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

(2)

(s)
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Bagian Kelima

Peninjauan Tarif Retribusi

Pasal 125

Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahurr

sekali.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada al'ar (1)

dilakukan dengan memperl,atikan indeks harga dan
perkembangan perekonomian, tanpa melakukan penambahan

objek Retribusi.

Peninjauan besaran tarif Retribusi khusus pelayanan pBG

hanya dilakukan terhadap besaran harga atau indeks da_lam

tabel HSBGN atau SHST dan Indeks Lokalitas.

Peninjauan besan'an tarif Retribusi khusus pelayanan PTKA

berdasarkan tarif yang ditetapkan dalam peraturan pemerinta.h

mengenai jenis dan tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan

Pajak yang berlaku pada kementerian _vang menyeienggarakarr

urusan pemerintahan di bidang ketenagakerjaan.

Tarif Retribusi hasil Peninjauan sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

Bagian Keenam

Pemanfaatan Penerimaan Retribusi

Pasal 126

Pemanfaatan dari penerimaan masing-masing jenis Retribusi

diutamakan untuk mendanai l<egiatan yarlg berkaitan lanrgsung

dengan penyelenggaraan pelayanan yang bersangkutan.

Femanfaatan dari penerimaan Retribusi yang dipungut dan

dikelola oleh BLUD dapat lzurgsung digunakan trntuk mendanai

penyelenggaraan pelayanan BLUD sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan mengenai BLUD.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pemanfaatan penerimaan

Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ar,'at (21

diatur dengan Peraturan tsupati.
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BAR IV

TATA CARA PEN{UNGUTAN PAJAI( DAN RETP.IBUSI

Pasal 127

Dokumen yang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis
Pajak berdasarkan penetapan Bupati antala lain adalah Surat
Ketetapan PEak Daerah dan surat Pemberitahuan pajak

Terutang.

Dokumen yang digunakan sebagai clasar pemungutan jenis
Pajak berdasarkan perhitungan sendiri oleh wajib pajak antara
lain adalah Surat Pemberitahuan Pajak Daerah.
Dokumen surat pemberitahuan pajak daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) wajib diisi dengan benar dan lengkap
serta disampaikan oleh wajib Pajak kepada Pemerintah Daerah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Besaran retribusi terutang ditetapkan dengan SKRD atau
dokumen larn yang dipersamakan, baik berbentuk dokumen
tercetak maupun dokumen elektronik.
Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada

ayat (4) dapat berupa karcis, kupon, kartu langganan, surat
perjanjian, dan surat pemberitahuan pembayaran dari aplil<asi

peiayanan atau penzinan elektronik.

Pasal 128

(1) Pemungutan Pqjak dan Retribusi ciilaksanakan sesuai dengan

ketentuan umum dan tata cara pemungutan Pajak dan

Retribusi.

(2) Ketentuan umum dan tata cara pemungutan Pajak dan

Retribusi sebaga-imana dimaksud pada ayat (1) meliputi

pengaturan mengenai:

a. pendaftaran dan pendataan;

b. penetapan besaran Pajak dan Retribusi terutang;

c, pembayaran dan penyetoran;

d. pelaporan;

e. penglrrangan, pembetulan, dan pembatalan ketetapan;

f. pemeriksaan Pajak;

g. penagihan Pajak dan Retribusi;

h. keberatan;
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gugatan;

penghapusan piutang Pajak dan Retribusi oleh Bupati; dari
pengaturan lain yang berkaitan dengan tata cara
pemungutan Pajak dan Retribusi.

(3) I{etentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemungutan pajak

dan Retribusi sebagarmana dimaksud pada ayat (2t diatur
dengan Peraturan Bupati yang berpedoman pada ket_entuan
Peraturan Perundang-undangan.

(4) Pembayaran dan penyetoran pajak daerah dan retribusi claerah
sebagairnana dimaksud pada ayat (2) huruf c clilakukan melalui
sistem pembayaran berbasis elektronifikasi.

(5) Dalam hal sistem pernbayaran berbasis elektronik beir.rm

tersedia, pembayaran atau penyetoran pa:ak daerah dan
retribusi daerah dapat dilakukan melalui pembayaran tunai.

BAB V

PBNGURANGAN, KERINGANAN, PE]VIBEBASAN, PENGHAPUSAN T\TAU

PENUNDAAN ATAS POKOK FAJAK/RETRIBUSI

Bagran Kesaru

lnsentif Fiskal Pajak dan Reti-ibusi bagi Pelaku Usaha

Pasal 129

Dalam mendukung kebijakan kemudahan berinvestasi, Bupati
dapat memberikan insentif fiskal kepada pelaku usaha di
lkbupaten Kapuas Huiu.
Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa
pengurangan, keringanan, dan pembebasan, atau penghapusan
atas pokok Pajak, pokclk Retribusi, danf atau sanksinya.
Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diberikan atas permohonan WaJib Pajak dan/atau Wajib
Retribusi atau diberikan secara jabatan oleh Bupati
berdasarkan pertimbangan :

a. kemampuan membayar Wajib Pa.1ak dan/atau Wajib

Retribusi;

b. kondisi tertentu objek Pajak, seperti objek Pajak terkena
bencana alam, kebakaran, dan/atau penyebab lainnya yang
te{adi bukan karena adanya unsur kesengqjaan yang
diiakukan oleh Wajib PE'ak dan/atau pihak lain yang
bertujuan untuk menghindari pembayaran Pajak;
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c. untuk rnendukung dan melindungi pelaku usaha mikro dan
ultra mikro;

d. untuk mendukung kebijakan pemerintah Daerah clalam

mencapai program prioritas Daerah; dan/atau
e. untuk mendukung kebr.lakan pemerintah pusat claiam

mencapai program priontas nasional.

Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

merupakan kewenangan Bupati sesuai dengan kebijakan
Daerah dalam pengelolaan keuangan daerah.

Pemberian in.sentif fiskal kepada wajib pqjak dan/atau wajib
Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a clan

huruf b, dilakukan ciengan memperhatikan faktor:

a. kepatuhan pembayaran dan pelaporan pajak oleh Wajib

Pajak selama 2 (ciua) tahun terakhir;

b. kesinambungan usaha Wajib Pajak dan/atau Wajib

Retribusi;

c. kontribusi usaha dan penanaman modal Wajib palak

dan/atau Wajib Retribusi terhadap perekonomian daerah

dan lapangan kerja di Daerah yang bersangkutan;

dan/atau

d. faktor lain yang ditentukan oleh Bupati.

Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau Wajib

Retribusi peiaku usaha mikro dan ultra mikro sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) huruf c, dilakukan sesuai dengan

kriteria usatra rnikro dan uitra mikro dalam peraturan

perundang-undangan di bidang usaha mikro, kecil, menengah,

dan koperasi.

Pemberian insentif fiskal kepada WEib Pajak dan/atau Wajib

Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d,

disesuaikan dengan prioritas Daerah yang tercantum dalam

rencana pembangunan jangka menengah daerah.

Pernberian insentif fiskai kepada Wajib Pajak dan/atau Wajib

Retribusi sebagaimana dirnaksud pada ayat (3) huruf e

dilakukan dalam rangka percepatan penyelesaian proyek

strategis nasional.

I(abag
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Pasal 13O

Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud dalam pasal

129 ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Bupati dan

diberitahukan kepada DPRD.

Pemberitahuan kepada DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) disertai dengan pertimbangan Bupati dalam memberikan

insentif fiskal.

Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata cara

pemberian insentif Iiskal diatur dengan Peraturan Bupati.

Pasal 131

Dalam hal pemberian insentif fiska1 sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 129 ayat (1) merupakan permohonan Wajib PEak

dan/atau Wajib Retribusi, apabila diperlukan Bupati atau

Pejabat yang ditunjuk dapat melakukan Pemeriksaan Pajak

dan/atau Retribusi untuk tujuan iain.

Pemeriksan Pajak dan/atau Retribusi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) bertujuan untuk memastikan bahwa Wajib Pajak

dan/atau Wajib Retribusi yang mengajukan permoh,rnan

insentif fiskal berhak untuk menerima insentif fiskal sesuai

dengan pertimbangan dan faktor seba.gaimana dimaksud calam

Pasal 729 ayat (3) dan ayat (5).

Bagian Kedua

Pemberian Keringanan, Pengurangan d an Pembebasan

Pasal 132

Bupati atau Pejabat yang ditunjuk dapat memberikan

heringanan, pengurangan, pembebasan, dan penundaan

pembayaran atas pc'kok dan/atau sanksi Pajak don,/61aq

Retribusi dengan memperhatikan kondisi Wajib Pajak atau

Wajib Retribusi dan/atau objek Pajak atau objek Retribusi,

Kondisi Wajib Pajak atau Wajib Retribusi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) paling sedikit berupa kemampuan

membayar Wajib Pajak atau WaJib Retribusi atau tingkat

likuiditas Wajib PEak atau WEib Retribusi.
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Kondj.si objek Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling

sedikit berupa lahan pertanian Jrang sangat terbatas, tanah dan
bangunan yang ditempati wajib Pajak atau wajib Retribusi dari
golongan tertentu, nilai objek Pajak sampai dengan batas

tertentu, dan objek PEak yang terdampak bencana a1am,

kebakaran, huru-har a^ dan I atau kerusuhan.

Ketentuan lebih la:tiut mengenai administrasi dan tata cara

keringanan, pengurangan, pembebasan, dan penundaan

pembayaran atas pokok Pajak atau pokok Retribusi, dan/atau
sanksinya diatur dengan Peraturan Bupati.

Bagian Ketiga

Kemudahan Perpajakan Daerah

Pasal 133

Bupati dapat memberikan kemudahan perpajakan Daerah

kepada Wajib Pqak, berupa:

e. perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan

Pajak; dan/atau

b. pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pernbayaran

Pajak terutang atau Utang Pajak.
perpanjangan balas waktu pernbayaran atau pelaporan Pajak

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a diberikan kepada

Wajib Pajak yang mengalami keadaan kahar sehingga \trta-jib

Pajak tidak marnpu memenuhi kervajiban Pajak pada waktunya.

Perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan PaJak

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dapat diberikan

Bupati secara jabatan atau berdasarkan permohonan qtajib

Pajak yang ditetapkan dalam keputusan Bupati.

Pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pen:bayaran

Pajak terutang atau Utang Pajak sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b dilakukan dalam hal Wajib Pajak mengalami

kesulitan likuiditas atau keadaan kahar Wajib Pajak sehingga

Wajib Pajak tidak mampu memenuhi kewajiban pelunasan

Pajak pada waktunya.

(4)
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Pernberian fasilitas angsuran atau penundaan pernbayaran

Pajak terutang atau utang Pajak sebagaimana dimaksud pacla

ayat (4) dapat diberikan Bupati l:erdasarkan permohonan \\rajib

Pa.1ak -vang ditetaprkan dalam keputusan Bupati.

Dalam pemberian fasilitas angsuran atau penundaan

pembayaran Pajak terutang sebagaimana dimaksud pada avat
(4), Bupati memperhatikan kepatuhan Wajib pajak dalam
pembayaran Pajak selama 2 (dua't tahun terakhir.
Keputusan Bupati atas permohonan Wajib Pajak sebagaimana

dimaksud pada a1,at (5), dapat berupa:

a. menyetujui jumlah angsuran Pa.lak dan/atau masa

angsuran atau lamanya penundaan sesuai dengan

permohonan Wajib Pajak;

b. menyetujui sebagian jumlah angsuran Pajak Can/atau
masa angsurafl atau laman-va penundaan yang dim,:honkzur

WEib Pajak; atau

c. menolak perrriohonan V/ajib Pajak.

Persetujuan atau persetujuan sebagian angsuran alau

penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf a dan

huruf b paling lama diberikan untuk jangka waktu 24 (drra

puluh empat) bulan.

Pembayaran angsuran setiap masa angsuran dan pembayaran

Pajak yang ditunda disertai bunga sebesar O,6a/o (nol koma

enam persen) per bulan dari jumlah Pajak yang mas:h harus

dibayar, untuk jangka u,aktu paling lama 24 (dua puluh empat)

bulan serta bagian dari bulan dihitung penuh 1 (satu) bulan.

Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat

{4) meliputi:

a. bencana alam;

b. kebakaran;

c. kerusuhan massal atau huru-hara; dan/atau

d. wabah pen-yakit.

Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata cara

pemberian kemudahan perpajakan Daerah diatur derrgan

Peraturan Bupati.

(6)

(7)

(8)

(e)

(10)

I tri:Illa$
I I-iukum
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BAB VI

KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK

Pasai 134

Setrap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak lain

segala sesuatu yang diketahui a.tau diberitahukan kepadanl,za

oleh WEib Pajak dalam rangka jabatan atau peke4'aannl,ra

untuk rnenjalankan ketentuan peraturan perundang-undangan

c1i bidang perpajakan Daerah.

Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku juga

terhadap tenaga ahli -yang ditunjuk oleh Bupati untuk
membantu dalam pelaksanaan ketentuan peraturan

perundang-undangan di bidang perpajakan Daerah.

Yang dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dan ayat (2) adalah:

a. Pejabat dan/atau tenaga ahli 1'ang bertindak sebagai saksi

atau ahli dalam sidang pengadilan; dan

b. Pejabat dan/atau tenaga ahli _yang ditetapkan oleh Bupati

untuk mernberikan keterangan kepada pejabat lembaga

negara atau instansi Pemerintah yang benvenang melakukan
pemeriksaan dalam bidang Keuangan Daerah.

Untuk kepentingan Daerah, Bupati berwenang memberikan irin
tertulis kepada pejabat sebagairnana dimaksud pada ayat (1)

dan tenaga ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (2), agar

memberikan keterangan, memperlihatkan bukti tertulis dari

atau tentang WEib Pajak kepada pihak yang ditunjuk.

Untuk kepentingan pemeriksaan di pengadilan dalam perkara

pidana atau perclata, atas permintaan hakim sesuai dengan

irukum acara pidana dan hukurn acara perdata, Bupati dapat

memberikan izin tertulis kepada pejabat sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), dan tenaga ahli sebagaimana

dimaksud pada ayat (21, untuk memberikan dan

rnemperlihatkan bukli tertulis dan keterangan Wajib Pajak ],ang
ada padanya.

Permintaan hakim sebagaiinana dimaksud pada ayat (5) harus
merryebutkan narr-a tersangka atau nama tergugat, keterangan
yang diminta, serta kaitan antara perkara pidana atau perdata

yang bersangkutan dengan keterangan yang diminta.

(2\

(3)

{4)

(s)

Kabag
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(1)

(2)

(i)

(2)

BAB VII

INSENTIF PEMUNCUTAN PAJAK DAN RETRIBUSI

Pasal 135

Perangkat Daerah yang melaksanakan pemungutan pa.jak dan

Retribusi dapat diberi insentif atas dasar pencapaian kineqa

tertentu.

Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada a.vat (1)

ditetapkan melalui APBD.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian dan

pemanfaatan insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB VIII

KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 136

Pejabat pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan Pemerintah

Daerah diberi wewenang khusus sebagai pen3,idik untuk
melakukan penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan

Daerah dan Retribusi, sebagaimana dimaksud dalam Undang-

Undang mengenai Hukum Acara Pidana.

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pejabat

pegawai negeri sipil teitentu di lingkungan Pemerintah Daerah

-\rang diangkat oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

\,Vewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

adalah:

a. menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti

keterangan atau laporan berkenaan dengan lindak pidana di

bidang perpajakan Daerah dan Retribusi agar keterangan

atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;

b. meneliti, iaencari, dan mengltmpulkan keterangan mengenai

orang pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang

dilakukan sehubungan dengan iinclak pidana perpa.lakan

Daerah dan Retribusi;

(3)

Kabag I PD
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c. :rrrerrlinta- keterangan dan bahan bukti dari orang pniladi

atau Badan sehubungan ciengan tindak pidana di bidang

perpa;akan Daerah dan Retribusi;

d. memeriksa buku, catatan, dan dokumen lain berkenaan

dengan tindak pidana di bicang perpajakan Daerah dan

Retribusi;

e. melakukan pengigeledahan untuk mendapatkan bahan bukti
pembukuan, pencatatan, dan dokumen lain, serta

melakukan penyitaan terhaciap bahan bukti tersebut;

L meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan

tugas penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan Daerah

dan Retribusi

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang

rneninggalkan ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan

sedang berlangsung dan merneril<sa iclentitas orang, benda.

dan/atau dokr-rmen yang dibarva;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidar:a di

bidang perpajakan Daerah dan Retribusi:

i. memanggil orar.g untuk didengar keterangannya dan

diperiksa sebagai tersangka atau saksi;

j menghentikan penyidikan; dan/atau

k. rnelakukan tindakan lain li,&flg periu untuk kelaucaran

penyidikan tindak pidana di brciang perpajakan Daerah dan

Retribusi sesuai dengan ketentuan peraturan perrlndang-

undangan.

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) nremberitahukan

dimulainya penyidikan dan men-yampaikan hasil penyidil<anfl.ya

kepada penuntut umum melalui penyidik pejabat Polisi Negara

Republik Indonesia, sesuai dengan l<etentuan yang diatur

dalam Undang-Undang mengenai Hukum Acara Pidana.

BAB I]T

SI\NKSI

Bagian Kesatu

Sanksi Piciana
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Pasal 137

WEib Pajak yang karena kealpaannya tidak merrenuhi
kewajiban perpajakan sebagaimana dimaksud dalam Pasa_l 3

ayat (5), sehingga merugikan lleuangan Daerah, diancam

dengan pidana kurungan atair pidana denda sesuai ketentuan
Pasal 181 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun '2022

tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintahan Daerah.

Wajib Pajak yang dengan sengaja ti<lak memenuhi ke,,va.jiban

perpajakan sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 3 ayat (5),

sehingga 66:r'ugikan Keuangan Daerah, diancam dengan pidar:a

kurungan atau pidana denda sesuai ketentuan Pasal 1.31 ay'at

(2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.

Pasal 138

Tinclak pidana di bidang perpajakan Daerah tidak dapat ditr:ntut
apabila telah melampaui jangka u,aktu 5 (lima) tahun terhitur:"g sejak

saat PEak terutang atau masa Pajak berakhir atau bagran Tahun

Pa.lak berakhir atau Tahun Pajak,vang bersangkutan berakhir.

Pasal 139

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sebagaimana

dimakstrd dalam Pasai 61 ayat {4), sehingga merugikan Keuangan

Daerah, diancatn dengan pidana kurungan atau pidana denda sesuai

ketentuan Pasal 183 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang

Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemenntahan

Daerah.

Pasal 140

Pejabat atau tenaga ahli yang melanggar larangan kerahasiaan data

Wajib Pajak, djancam dengan pidana berdasarkan peraturan

perundang-undangan.

Pasal i41

Sanksi pidana berupa denda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 137,

Pasal 139, dan Pasal 140 merupakan pendapatan negara.

(2)
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(2)

(1)

(2\

(3)

(4)
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Bagian Kedua

Santr<si Adrninistratif

Pasal 142

Dalam ha1 wajib Pajak atau wajib Retnbusi tidak mementrhi
kewajiban di bidang perpa.lakan Daerah dan Retribusi, Wa.1ib

Pajak atau wajib Retribusi dikenakan sanksi administratif
berupa bunga, denda, dan/atau kenaikan Pajak atau Retribusi.
Ketentuan lebih lanjut mengenai pengenaan sanksi
administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam
Peraturan Bupati dengan berpedoman pada ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan Daerah
dan l(etribusi.

Pasal 143

Wajib Pajak yang tidak melaksanakan kewajiban pelaporan

SPTPD dikenakan sanksi administratif berupa denda.
Sanksi administratif berupa denda sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan dengan STPD dalam satllan rupiah
sebesar Rp.5.000,00 (lima ribu rupiah) untuk setiap SPTPD.

Sanksi administr"atif berupa denda sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) Lidak dikenakan jika Wajib Pajak mengalami

keadaan kahar (force majeure).

Kriteria keadaan kahar (force majeure) sebagairnana dimaksud
pada ayat (3) melipuli:
a. bencana alam;

b. kebakaran;

c, kerusuhan massal atau huru hara;

d. wabah penyakit; dan/atau
e. keadaan iain b'erdasarkan pertimbangan Bupati.

BAB X

KBTENTUAI..I PERALIHAN

Pasal 144

Pada saat Peraturan Daerah ini mrrlai beriaku, terhadap hak
dan kewajiban W4lib Pajak dan S/ajib Retribusi yang belum

diselesaikan sebelum Peratura.n Daerah ini diundangkan,

Sekda I
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pt:nyelesaiannya clilakukan berdasarkan peraturan perundang-

undangan di bidang Palak dar Retribusi yang ditetapkan
sebelum berlakun.ya Peraturan Daerah ini.

(2) Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, ketentuan

mengenai pelaksanaan pemanfataan barang milik daerah yang

telah dilaksanakan berdasarkan perjanjian masih tetap berlax.u

sampai berakhirnya masa peqanjian.

Pasal 145

Ketentuan mengenai insentif pemungutan Pajak dan Retribusi

sebagaimana diatur dalam Pasal 135, hanya dapat dilaksanakan

sampai dengan diberlakukannya pengaturan mengenai penghasilan

aparatur sipil negara yang telah mempertimbangkan kelas jabatan

r:ntuk tugas dan fungsi pemungutan Pajak dan Retribusi.

Pasal 146

Ketentuan mengenai Pajak MBLB, Opsen PKB, dan Opsen BBNKB,

sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada

tanggal 5 Januari 2025.

BAB XI

KETENTUAN PENIJTUP

Pasal 147

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Peraturan Pelaksana

Terkait Pajak Daerah dan Retribusi Daerah clinyatakan masih beriaku,

sepanjang belurm diganti dan tidak bertentangan dengan Ketentuan

Peraturan Daerah ini.

Pasal 14E

Pada saat Feraturan Daerah ini mulai berlaku:

a. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 9 Tahun 2A06

tentang Retribusi Terminal (Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas

Hulu Tahun 20A6 Nomor 27);

b. Peratltran Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 4 Tahun 2A1l

tentang Retribusi Pelayanan Persampahan I Kebersihan (l,embaran

Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2011 Nomor 4);

Kabag
Hukum
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C.

f.

h.

J

l.

d.

e.

m.

16

Peraturram Da.erah Kabupaten i(ap'-ias Hulu Nomor 13 Tahun 2011
tentang Retribusi Pasar Grosir dan/Pertokoan (Lembaran Daerah
Kabupaten Kapuas Huiu Tahun 2All Nomor 13);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 14 Tahun 20ll
tentang Retribusi Pelelangan Ikan (Lembaran Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu Tahun 2011 Nomor 14);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 2 Tahun 2Al3
tentang Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan. Umurn

(Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas Huiu Tahun 2013 Nomor

2);

Peraturan Daerah Kabupaten i(apuas Hulu Nomor 3 Tahun 2013
tentang Retribusi Pengujian l(eirdaraan Bermotor (Lembaran

Daerah Kabupaten I(apuas Hulu Tahun 2013 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 18 Tahun 20:3
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah l(abupaten I(apuas
l-lulu Nomor 8 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah (Lembaran

L.rner"ah l(abupaten l(apuas Hulu Tahun 2013 Nomor 15);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 6 Tahun 2015

tentang Retribusi lzin Mendirikan Bangunan (Lembaran Daerah

Kabupaten Kapuas Hr"rlu Tahun 2015 Nomor 7);

Peraturan Dae,rah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 7 Tahun 2015

tentang Retribusi lzin Trayek (kmbaran Daerah Kabupaten

Kapuas l{r-rlu Tahun 2015 Nomor B);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 8 Tahr.rn 2015

tentang Retribusi Pelayanan }iepelabuhan (Lembaran Daerah

l(abupaten Kapuas Hulu Tahun 2015 Nomor 9);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Huiu Nomor 9 Tahtrn 2015

tentang Retribusi Penyeberangan Air (Lembaran Daerah

Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2015 Nomor 10);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 1 I'ahl"rn 2Ol9
terrtang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2A;3
tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan (Lembara.n Daerah

I(aburpaten Kapuas Hulu Tahun 2019 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Huiu Nomor 2 Tahun 2Ol9
tentang Retribusi Perpanjangan Izin Mempekerjakan Tenaga Ker;a

Asing (Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2Olt9

Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 3 Tahun 2O2A

tentang Pengelolaan Sampah (Lembaran Daerah i(abupaterr
Kapuas Hulu Tahun 2020 Nomor 3);

k.

Asislen
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Pera.turan Daera.tr Kabupaten Kapuas'Hulu Nomor 4 Tah,"rn 2O2O

tentang Retribusi Pelayanan Terafrera ulang (l,embaran Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2020 Nomor 4);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor i rahun 2o2z

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas

Hulu Nomor 4 Tahun 2A13 tentang Retribusi Pemakaian

Kekayaan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas Hulu
Tahun 2022 Nomor i);
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 149

Peraturan Peiaksanaan dari Peraturan Daerah ini ditetapkan paling

lama 6 (enarn) bulan sejak Peraturan Daerah ini mulai berlaku.

Pasal 150

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetatruinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Daerah ini dengan penempatannya daiam Lembaran Daerah

iiabupaten Kapuas Hulu.

Ditetapkandi Putussibau

pada tangga-l 4 Januari 2024

HULU,l

ndangkan di Putussibau

4 Januari 2024

RIS DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

ZAIN I

LEMBARAN DAERAH I(ABUPATEN KAPUAS HULU TAHUN 2024

NOMOR 1

NOREG PBRATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU PROVINSI

KALIMANTAN BARAT:( 1 I 2029;

4l
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I.

PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEI{ KAPUAS HULU

NOMOR 1 TAHUN 2024

TBNTANG

PAJAK DAERAH DAN RBTRIBUSI DABRAH

UMUM

Berdasarkan ketentuan peraturan perundang-unclangarr

daiam pen-veienggaraan pemerintahein daerah, Pemerintah

Daerah diberikan hak dan kernenangan yang iebih luas untuk
menyelenggarakan urusan pemerintatran dan memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Untuk menjalankan urusarl
pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat, Pemerintah

Daerah dengan semangat otonomi telah menerbitkan berbagai

kebijakan khususnya kebijakan yang mendasari pemungutan

dalam rangka membiayai penyelenggaraan urusan dan

pelayanan kepada masyarakat.

Hak untuk mengatur dan mengurus sendin pemerintahan

daerah tersebut juga diikuti dengan adanya pengaturan

mengenai desentralisasi fiskal yang diatur dalam Pasal l8A a1'at

(2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945 bahwa hubungan keuangan, pelayanan umum. serta

pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya lainn-ya antara

Pemerintah Fusat dan Pemerintah Daeralt diatur dan

dilaksanakan adil dan selaras berdasarkan Undang-Undang.

Lebih lanjut, dalam Pasal 23A Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun i945 mengainanatkan bahn'a setiap

pajak dan pungutan lain yang memaksa untuk keperluan negara

diatur dengan Undang-Undang.

Untuk melaksanakan Pasal 18A ayat (2) Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 tersebut

disusunlah Undalg-Undang [entang Hubungan Keuarrgan

altara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Penvusunan

Undang-Undang ini juga didasarkan pada pemikiran perlunya

menyempurnakan pelaksanaan Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah yang selama ini

1)
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dila.kuka.n berda.sarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2AO9

tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.

Dalam rargka rnengalokasikan sumber daya nasional

secara lebih efesien, Pemerintah memberikan kewenangan

kepada Daerah untuk memungut Pajak dan Retribusi dengan

penguatan melahli restrukturisasi .jenis Pajak, pemberian

sumber-sumber perpaiakan Daerah _\,ang baru, dan

penyederhanaan jenis Retribu si.

Undang-Undang Nomor I Tahun 2022 tentang Hubungan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan l)aerah

memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk

memungut Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Secara yuridis

pemungutan Pajak Daerah clan Relribusi Daerah harus d.engan

dasar hukum berupa peraturan daerah, dimana peraturan

daerah merupakan instrument hukum bagi Pemerintah Daerah

untuk memlrngut Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, sehingga

Pemerintah l(abupaten Kapuas Hulu menetapkan Peraturan

Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah merupakan salah satu

sumber pendapatan asli daerah yaltg memiliki peranan yang

sangat strategis dalam meningkatkan kemampuan keuau.gan

daerah dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat.

Pasal 94 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2422 tentang

Hubungan Keualgan antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintahan Daerah tnengatur bahwa Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah ditetapkan dalam satu Peraturan Daerah yang

menjadi dasar dalam pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi

Daerah. Berdasarkan ketentuan ini dan dalam rangka

memberil<an pelayanan kepada masverrakat, serta menrberikan

jaminan kepastian hukum dalam melakukan ptlngutan, rnaka

dibentuk Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi

Daerah.

Daiarn rangka meningkatkan pelayanan kepada

masyarakat dan kemandirian daerah dalam pengelolaan Pajak

Daerah darr Retribusi Daerah di Kabupaten Kapuas Hulu. perlu

dilakukan peningkatan pendapatan asli daerah yang bersumber

dari Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, agar dapat

r-----:-. --
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berkontribusi dalarn penvelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan Daerah urrtuk kesejahteraan masyarakat.

Maksud ditetapkannya Peraturan Daerah ini adalah untuk
memberikan dasar hukum pemungutan pajak Daerah dan
Retribusi Daerah bagi Pemerintah Daerah, serta menrberikan
kepastian hukum atas pemungutan pajak Daerah dan Retribusi
Daerah bagi masyarakat. Tujuan ditetapkannya peraturan

Daerah ini adalah untuk optimahsasi tata kelola pemungutan
Pajal< Daerah dan Retribusi Daerah.

Peraturan Daerah ini mencakup berbagai aspek
pengelolaan Pajak dan Retribusi, khususnya pelaksanaan
pemungutan antara lain pendaltaran dan pendataan, penetapan

besaran Pajak dan Retribusi terutang, pembayaran dan
penyetoran, pelaporan, pengurangan, pembetulan, dan
pembatalan ketetarran Pajak, pemeriksaan pajak, penagihan

Pa3a1< dan Retribusi, keberatan. gugatan, penghapusan piutang
Pajak dan Retribusi oleh Bupati, dan pengaturan lain yang

berkaitan dengan tata cara pemungutan Pajak dan Retribusi.

Dasar pengenaan, saat terutang, dan w-ilayah pemungutan

Pajak merupakan beberapa kornponen utama dalam
penghitungan Pajak terutang. Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintahan Daerah teiah mengatur bahwa penetapan besaran

dasar pengenaan Pajak merupakan kewenangan Pemerintah

I)aerah yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dalam

Undang-Undang dan peraturan pelaksanaanya. Adapun, salah

satu perubahan fundamental mengenai dasar pengenaan Pajak

adalah kebijakan terkait dasar pengenaan PBB-P2 yaitu melalui
pengaturan bahwa dasar pengenaan PBB-P2 yang digunakan

untuk perhitungan PBBP2 ditetapkan paling rendah 2Ao,/<t (dua

puluh persen) dan paling tinggi 100% (seratus persen) dari NJOP

setelah dikurangi NJOP tidak kena paJak.

Selain ketentuan mengenai peiaksanaan pemungutall

Pajak dan Retribusi, Peratriran Daerah ini juga mengat-ur

mengenai pelaksanaan bagi hasil Pajak dan penerimaan Pajak

yang diarahkan penggunaannya. Restrukturisasi Pajak yang

dilakukan dengan memberikan kervenangan Opsen atas FKB can

Kabag
Hukum
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BBNKB rnernbuat kewajiban pemerintah provinsi hanva rvajib

membagihasilkan PAP. PBBKB, dan Pajak Rokok. selain itu,
Peraturan Daerah ini mengatur lebih teknis mengenai besaran

dan kegiatan yang harus didanai dari penerimaan pKB, Opsen

PKB, PBJT atas Tenaga Listrik, Pajak Rokok, dan pAT.

Untuk meningkatkan akuntabilitas, kesesuaian

karakteristik pungutan, dan kepastian hukum, peraturan

Daerah ini mengatur bahwa penerimaan atas pelayanan objek

Retribusi sesuai lJndang-lJndang ),ang dipungut dan dikelola

oleh BLUD dicatat sebagai Retribusi. Meskipun demikian.
penggunaan penerimaan yang dipungut dan dikelola oleh BLUD

dapat langsung digunakan untuk mendanai penyelenggaraan

pelayanan BLUD sesuai dengan peraturan perundang-undangan

mengenai BLUD. selain itu, Peraturan Daerah ini juga mengatur
bahwa seluruh pungutan atas pemantaatan barang milik daerah

menjadi bagian dad Retribusi Jasa usaha atas pemanfaatan Aset

Daerah.

Pendaftaran Wajib Palak merupakan saiah s.atu kornponen

penting dalam peiaksanaan pemungutan Pajak, utaman-ya

apabila dilakukan secara sederhana sebagai salah satu langkah

simplifikasi administrasi perpaSakan. Untuk itu, Pemerintah

Daerah hanya dapat menerbitkan 1 (satu) NPWPD untul< seiuruh

-ienis Pajak yang dihubungkan dengan nomor induk
kependudukan urrturk Wajib Pajak oral-Ig pribadi dan nomcr
incluk berusaha untuk Wajib Pajak Badan. Hal ini sebagai

langkah inLegrasi data perpajakan guna memberikan

kemudahan administrasi perpajakan.

Dengan diberiakukannya Peraturan Daerah Kabupaten

Kapuas Hulu tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,

kemampuan Pemerintah Daerah untuk membiayai sebagian

kebr-rtuhan pengeluarannya semakin besar karena aclan.va

restrukturisasi jenis Pajak dan pemberian sumber-sumber'
perpajakan Daerah yang baru, di sisi lain akan memberikan

kepastian bagi masyarakat dan dunia usaha, yang pada

gilirannya diharapkan dapat meningkatkan kesadaran

masyarakat dalam memenuhi kewajibannya.
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II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas.

Pasa-l 2

Cukup jelas.

Pasal 3

Cukup jelas.

Pasal 4

Ayat ( 1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cul<up jeias.

Ayat (3)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Cukup jelas.

Huruf e

Cukup jeias.

Huruf f
Cukup jelas.

Huruf g

Yang dimaksud dengan bumi dan/atau

bangunan untuk jalur kereta api, moda raya

terpadu, lintas raya terpadu, atau yang sejenis

adalah jaiur rel yang digunakan sebagai

infrastruktur perhubungan untuk modal

berbasis rel dimaksud, tidak termasuk area

lain pada stasiun seperti kantor, gedung

parkir, lounge, fasilitas makan/minum, dan

{asilitas hiburan di stasiun.
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Huruf h

Cukup jelas.

Huruf i

Cukup jelas.

Pasai 5

Cukup jelas.

Pasal 6

Cukup jelas.

Pasal 7

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Huruf a

Contoh pertimbangan berdasarkan kenaikan NJOP

hasil penilaian misal. dalam hal Pemerintah Daeralt

melakukan pemuktahiran NJOP dan menyebabkan

kenaikan NJOP yang sangat signifikan, maka dapat

diberikan persentase dasar pengenaan PBB-P2 )rang

dapat disesuaikan secara bertahap.

F{unrf b

Contoh pertimbangan berdasarkan bentuk

pemanfaatan objek pajak misal, tlbjek pajak J/a119

digunakan semata-mata untuk tempat tinggal.

persentase dasar pengenaan PBB-P2-nya akan iebih

rendah dibandingkan dengan objek pEak J'ang

digunakan untuk keperluan komersial.

Huruf c

Contoh pertimbangan berdasarkan klasterisasi

NJOP dalam satu wilayah kabupaten/kota misal.

Kabupaten A dapat menyusun klasterisasi sebagai

berikut:

pellgenaan PBB-P2 sebesar 600/0 (enam puluh

persen);

2. NJOP Rp X juta - Rp Y miliar maka persentase

dasar pengenaan PBB-P2 sebesar B0% (delapan

puluh persen);
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3. NJop , Itp y rniliar maka persentase dasar
pengenaan PBts-p2 sebesar 7A00,6 (ser:atus

persen).

Ayat {3)

Cukup jelas.

Pasal 8

Cukup jelas.

Pasal 9

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (a)

Cukup jelas.

Ayat (5)

Contoh pemungutan pBB-p2 atas Tol A yang
membentang dari daratan yang berada di Kota X
hingga daratan yang berada di Kabupaten y dan

melintasi wilayah perairan laut diantara dua
kota/kabupaten tersebut, atas bumi dan/acau
bangunan Tol A dapat dipungut pBB-p2 oleh Kota X
dan Kabrrpaten Y.

Wilayah pemungutan PBB-p2 atas Tol A akan dibagi

dua sesuai batas administratif Kota X dan

Kabupaten Y dimaksud sebagaimana diatur dalam
peratu ran perundan g- undangan.

Pasal 10

Cukup jelas.

Pasal I l

Cukup jeias .

Pasal 12

Cukup jeias.

Pasal 13

Cukup jelas.
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Pasa-l 14

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jeias.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Cukup jelas.

Huruf e

Cukup jelas.

Huruf f
Yang dimaksud dengan usurat keputusan

pemberian hak untuk pemberian hak baru di
luar pelepasan hak" adalah surat keputusan

pemberian hak baru yang menyebabkan

teg'adinya perubahan narna.

Contoh: Tuan A memiliki hak milik atas tanah

seluas 5000 m2, kemudian Tuan A

memberikan hak guna bangunan di atas

tanah tersebut kepada PT XYZ, maka saat

terutangnya BPHTB untuk transalisi tersebut

adalah pada saat ditandatanganin5za surat

keputusan (akta) pemberian hak guna

bangunan tersebut atas nama PT KYZ.

Hunrf g

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jeias.

Ayat (a)

Huruf a

Cukup jelas.

Kabag
Hukum
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Huruf b

Cukup je1as.

Ayat (5)

Cukup jelas.

Ayat (6)

Cukup jelas.

Pasal 15

Ketentuan meilgenai penerbitan surat keterangan bukan
objek BPHTB bertujuan untuk memberikan kepastian bagi
pejabat pembuat akta tanah/notaris, kepala kantor trelang

negara, dan kepala kantor bidang pertanahan, bahu,a

suatu perolehan hak atas tanah dan/atau Bangunan

bukan merupakan objek BPHTB. Sebagai contoh, Kepala

Daerah atau Pejabat yang ditunjuk dapat menerbitkan
surat keterangan bukan objek BPHTB atas perorehan hak
atas tanah dan/atau Bangunan oleh orang pribadi atau
Badan karena wakaf.

Pasal 16

Cukup jelas 
"

Pasal 17

Clikup jelas.

Pasai 18

Cukup jelas.

Pasa,l 19

Aya.t (1)

Huruf a

Contoh penjualan dan/atau perryerahan

nrakanan dan/ atau minuman:

1. Toko Roti A melakukan penjualan roti dan

minuman kepada konsumen. Roti

diproduksi dari tempat lain (pabik roti),

kemudian didistribusikan melalui Toko

Roti A untuk dijual kepada konsumen.

Toko Rotj A tidak menyediakan meja,

kursi, dan/atau peralatan makan diiokasi

penjualan. Oleh karena itu, Toko Roti A
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tidak memenuhi kriteria restoran, sehingga

atas penjualan roti dan minuman yang

dilakukan tidak terutang PBJT, melainkan

merupakan objek pajak pertambahan nilai.

Toko Roti dengan merek dagang B pada

Mal X di Daerah rnelakukan penjuaian roti

dan minuman kepada konsumen. Roti

diprclduksi dari ternpat lain (pabrik roti),

kemudian didistribusikan melalui Toko

Roti B untuk dijual kepada konsuraen.

Untuk meningkatkan pelayanannya

kepada konsumen, Toko Roti B

menyediakan meja dan kursi kepada

konsumen untuk menyantap di tempat.

Oleh karena itu, toko roti dimaksud

merupakan restoran sehingga atas

penjualan roti dan minuman yang

dilakukan terutang PBJT bukan objek

pajak pertambahan niiai.

Toko Roti dengan merek dagang B pada

Pusat Pertokoan Y di Daerah melakukan

produksi (proses pembuatan dan

pengolahan bahan menjadi roti) sekaligus

penjualan roti kepada konsumen. Toko

dimaksud hanya melakukan penrbuatan

dan penjualan langsung kepada konsumen

ta.npa rnenyediakan meja, kursi, danTiatau

peralatan makan di iokasi penjualan. Oleh

karena itu, Toko Roti dimaksud tidak

memenuhi kriteria restoran sehingga atas

penjuaian roti dan minuman yang

dilakukan tidak terutang PBJT, melainkan

merupakan objek pajak perta.mbahan nilai.

Dengan demikian, meskipun atas toko roti

yang memiliki merek dagang yang sama,

dapat terjadi perbedaan perlakuan

).).
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perpajakan, bergantung pada

riil toko roti apakah hanya

(distribusii atau memberikan

selayaknya restoran.

Huruf b

Cukup jelas.

Ayat (2)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup je1as.

Huruf c

Cul<up jelas.

Huruf d

Cukup jelas.

Pasal 20

Cukup jelas 
"

Pasal 21

Ayat (1)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Cukup jeias.

Huruf e

Cukup jelas.

Huruf f
Cukup jelas.

Huruf g

Cukup jelas.

Huruf h

Cukup jelas.

peia),anan

menjual

pelayanan
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Huruf i

Cukup jelas.

Huruf j
Yang dirrraksud dengan "tempat tinggal pribadi

yang difungsikan sebagai hotel'adalah rumah,

apartemen, dan kondominium yang

disediakan sebagai jasa akornodasi selayaknya

akomodasi hotel, tetapi tidak termasuk bentuk
persewaan (kontrak) jangka panjang (lebih dari

satu bulan).

Huruf k

Cukup jelas.

Ayat (2)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Ctrkup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Cukup jelas.

Huruf e

Yang dimaksud dengan "persewaan ruangan

untuk diusahakan di hotel' adalah ruangan

yang diser,va oleh peiaku usaha untuk
penyelenggaraan kegiatan usaha seperti

kantor, toko, atau mesin anjungan tunai
mandiri (ATIvI) di dalam hotei.

Pasal 22

Cukup jelas.

Irasal 23

A"vat (1)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Kabag
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Huruf c

Cukup jelas.

Huruf cr

Cukup jelas.

Huruf e

Cukup jelas.

Huruf f
Cukup jelas.

Huruf g

Cukup jelas.

Huruf h

Yang dimaksud dengan "permainan

ketangkasan" adalah bentuk permainan yang

berada di dalarn kawasan arena dan/atau
taman bermain yang dipungut bayaran, baik

yang berada di dalam ruangan maupun di luar
ruangan seperti permainan ding dong, lempar

boia ke dalam keranjang, paintball, dan

sebagain-va.

Huruf i

Yang dimaksud dengan "oiahraga pei"mainan"

adalah bentuk persewaan ruang dan alat

olahraga seperti tempat kebugaran, lapangan

futsal, lapangan tenis, kolam renang, dan

sebagainya -vang dikenakan bayaran atas

penggunaannva.

Huruf j
Cukup jelas.

Huruf k

Cukup jelas.

Huruf I

Cukup jelas.

Ayat (21

Huruf a

Cukup jelas.
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F{uruf b

Cukup jeias.

Huruf c

Cukup jelas.

Pasal 24

Ayat (1)

Cukup jeias.

Ayat (2)

Penjuaian atau penverahan barang dan jasa tertentu
oleh Wajib Pajak termasuk penyediaan akomodasi

yang dipasarkan oleh pihak ketiga berupa tempat

tinggal yang difungsikan sebagai hotel. Dalarn

kondisi dimaksud, yang rnenjadi Wajib pajak PBJT

adalah pemiiik atau pihak yang menguasai tempat

tinggal, yang rnenyerahkan jasa akomodasi kepada

konsumen akhir, bukan penyedia jasa pemasaran

atau pengelolaan melalui platform digital.

Pasal 25

Ayat (1)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Cukup jelas.

Huruf e

Cukup jelas.

Ayat (2)

Yang dimaksud dengan "bentuk iain' dari voucer

antara lain berupa kupon, tiket, atau kartu hadiah

(gift card), termasuk yang dalam bentuk elektronik.

Ayat (3)

Yang dimaksutl dengan "tidak terdapat pembayaran'

termasuk voucer atau bentuk lain sejenis yang tidak

Asisten
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rrlernuat nilai rupiah atau mata uang lain.
Ayat (a)

Cukup jelas.

Pasai 26

Ayat (1)

Huruf a

Cukup jeias.

Huruf b

Cukup jelas.

Ayat (2)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Ayat (3)

Huruf a

Penghitungan nilai jua-l Tenaga Listrik untuk
Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri adalah
berdasarkan realisasi penggunaan Tenaga

Listrik. Penggunaan variable kapasitas
tersedia dalam penghitungan nilai jual Tenaga

Listrik adalah untuk menetapkan golongan

tarif satuan listrik.
Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Cukup jeias.

Ayat (a)

Cukup jeias.

Pasal 27

Cukup je1as.

Pasal 28

Cukup jelas.



93

Pa.sa"l 29

Cukup jelas.

Pasal 30

Cukup jelas.

Pasal 31

Cukup jelas.

Pasal 32

Cukup jeias.

Pasal 33

Cukup jelas.

Pasal 34

Ayat ( 1)

Yang dimaksud dengan "pemanfaatan, adalah
kegiatan penggunaan air tanah di sumbernya tanpa

melakukan pengarnbilan.

Ayat (2)

Cukup jelas .

Pasa-l 35

Cukup jelas.

Pasal 36

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (21

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jeias.

Ayat (a)

Huruf a

Cukup jeias.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Cukup jelas.

Kabag
Hukum
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Huruf e

Cukup jelas.

Huruf f
Cukup jeias.

Ayat (5)

Nilai peroiehan Air Tanah yang ditetapkan oreh

Gubernur berpedoman pad.a ketentuan yang diatur
oleh menteri yang menyelerrggarakan Urusan
Pemerinatah di bidang eners/ dan sumber daya
mineral.

Pasal 37

Cukup je1as.

Pasal 38

Cukup jelas.

Pasal 39

Cukup jelas.

Pasal 40

Cukup jelas.

Pasal 41

Cukup.jelas.

Pasal 42

Cukup jelas.

Pasal 43

Cukup jelas.

Pasal 44

Cukup jelas.

Pasal 45

Cukup jelas.

Pasal 46

Cukup jelas.

Pasal 47

Cukup jelas.

Pasal 48

Cukup jelas.

Pasai 49

Cukup jelas.
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Pa.sa,l 5O

Cukup jelas.

Pasal 51

Cukup jelas.

Pasal 52

Cukup jelas.

Pasal 53

A1,at (1)

Contoh Perhitungan.

1) Pada tanggal 13 Desember 2025, Wajib Pajak A di

Kabupaten X di wilayah Provinsi S melakukan

pembelian kendaraan bermotor baru melalui dealer

dengan Nilai Jual Kendaraan Bermotor (setelah

memperhitungkan bobot) sebesar Rp250.000.0G0,00

sebagaimana diatur dalam lampiran Peraturan Men;eri

Dalam Negeri yang mengatur mengenai Dasar

Pengenaan PKB dan BBNKB Tahun 2025. Tarif BBI{KE

dalam Perda PDRD Provinsi S sebesar 87o (delapan

persen), sedangkan tarif Opsen BBNKB dalam Perda

PDRD Kabupaten X sebesar 66olo (enam puluh enam

persen). Maka dalam SKPD BBNKB yang diterbitkan

pemerintah daerah Provinsi S, ditagihkan jumlah pajak

terutang sebagai berikut:

a. BBNKB terutang = 8o/o x Rp250.000.000,00 Juta=

Rp20.000.000,00

b. Opsen BBNKB terutatrg - 66oh x Rp20.000'000,00 =

Rp13.200.000,00

Total BBNKB dan Opsen BBNKB tertitang =

Rp33.200.000.00, ditagihkan bersamaan dengan

pernungutan BBNKB saat perolehan kepemiiikan.

BBNKB menjadi penerimaan pemerintah daerah

Provinsi S, sedangkan Opsen BBNKB menjadi

penerimaan pemerintah daerah Kabupaten X'

2\ Pada saat yang bersannaan dengan perolehan

kepemilikan sebagaimana contoh 1, kendaraan

dimaksud juga diregistrasi atas nama pemilik (wajib

Kabag
Hukum
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pajak A). sehingga terutang pKB. I(endaraan trermotor
tersebut merupakan kenciaraan pertama bagi wajib
Pajak A. Tarif pKB kepemiiikan pertama dalam perda

PDRD P.ovinsi s adalah sebesar 1% (satu persen), dan
tarif opsen pKB dalam perda PDRD Kabupaten x
adalah sebesar 66a/o (enam puruh enam persen). Maka
dalam SKPD pi(B yang diterbitkan pemerirrtah daerah
Provinsi s, ditagihkan jumlah pajak terutang sebagai

berikut:

a. PKB terutang = lo/o x Rp250.000.000,00 =

Rp2.5000.000,00

b. Opsen PKB terutang = 660/o x Rp2.500.000,00 =

Rp1.650.000,00

Total PKB dan Opsen PKB terutang = Rp4.15O.O00,OO

ditagihkan bersamaan dengan pemungutan pKB saat
pendaftaran (regide,t) kendaraan bcrrnotor.

selanjutnya setiap tahun wEib pajak A melakukan
pembayaran PKB dan opsen pKB sesuai contoh nomor
2 sesuai dengan tarif dalam perda dan Nilai Jual
Kendaraan Bermotor yang ditetapkan setiap tahun.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Pasal 54

Cukup jelas.

Pasal 55

Cukup jelas.

Pasal 56

Cukup jelas.

Fasal 57

Cukup jelas.

Pasal 58

Cukup jeias.

Pasal 59

Ayat (1)
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pada prinsipnya saat terutangnya pajak terjadi pada
saat timbulnya ob;ek pajak yang dapat dikenai
Pajak. Namun, untuk kepentingan administrasi
perpqjakan saat terutangnya paJak dapat terjadi
pada:

a. suatu saat tertentu, misalnya untuk BpHTB;

b. akhfu masa Pajak, misalnya untuk pBJT; atau

c. suatu Tahun Pajak, misalnya untuk pBB-p2.

Yang dimaksud dengan "syarat subjektif, adalah
persyaratan .yang sesuai dengan ketentuan
mengenai subjek pajak dalam Undang-Undang

Nomor i Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan

Antara Pemerintah Pusat dan pemerintahan Daerah.

Yang dimaksud dengan "syarat objektif" adalah

persyaratan yang sesuai dengan ketentuan
mengenai objek P4ak dalam tJndang-Undang Nomor

1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pernerintahan Daerah.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (a)

Cukup jelas.

Ayat (5)

Cukup jelas.

Pasal 60

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur
penerangan jalan umum dalam ayat ini terrnasuk
pembayaran ketersediaan pelayanan atas
penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda
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penerangan jalan umum yang disediakan melalui
skema pembiayaan kerjasama antara pemerintah

dan badan usaha.

Ayat (a)

Huruf a

Cukup je1as.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup je1as.

Huruf d

Cukup jelas.

Pasal 6 1

Cukup jeias 
"

Pasal 62

Ayat (1)

Cukup jeias.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (a)

Penyesuaian detail rincian objek dalam peraturan

Bupati dapat dilakukan sepanjang detail rincian

objek yang baru merupakan bagian dari rincian
objek yang telah diatur dalam Perda.

Contoh: pada tahun 2025, RSUD X pada Kabuaten y

menyediakan pelayanan kesehatan berupa

pelayanan penyakit mulut dan pelayanan konservasi
gtgr. Peiayanan tersebut ditetapkan dalam perda

mengenai Pajak dan Retribusi sebagar berikut:

PerCa PDRD:

1. objek Retribusi: Retribusi pelayanan Kesehatan

1.1. rincian objek Retribusi: Pelayanan penyalct

mulut

1.2. rincian objek Retribusi: pelayanan

konservasi gigi

Kabag
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p.da tak*rn 2027, RSUD X pada Kabupaten y

memiliki inovasi dan membuka 2 (dua) peiayanan

baru berupa perayanan farmasi dan perayanan

bedatr yang merupakan bagia.n dari pelayanan

konservasi gigi. Maka, untuk memungut Retribusi
atas keciua pelayanan baru tersebut, pemerintah

Kabupaten y menyempurnakan ketentuan
Pemungutan -vang terah ditetapkan da.Lam percla

mengenai PEak dan Retribusi dengan menetapkan

Peraturan Bupati sebagai berikut:
Peraturan Bupati:

1. objek Retribusi: Retribusi pelayanan kesehatan

1.1. rincian objek Retribusi: pelayanan pen1,2fui1

muiut

1.2. rincian objek Retribusi: pelayanan

konservasi gigi

I.2.1. detail rincian objek Retribusi:

Pelayanan farmasi

1.2.2. detail rincian objek Retribusi:

Pelayanan bedah

Ayat (5)

Huruf a

Cukup je1as.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Avat (6)

Cukup jelas.

Ayat (7)

Cukup jelas.

Pasal 63

Cukup jelas.

Pasal 64

Cukup jelas.

Kabag
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Pasal 65

Cukup jelas.

Pasai 66

Cukup jelas.

Pasal 67

Cukup jelas.

Pasal 68

Cukup jelas.

Pasal 69

Cukup jelas.

Pasal 70

Cukup jelas.

Pasal 71

Cukup.jelas.

Pasal 72

Cukup jelas.

Pasal 73

Cukup jelas.

Pasal 74

Cukup jelas.

Pasal 75

Cukup jelas.

Pasal 76

Cukup jeias.

Pasal 77

Pasal 78

Cukup jelas.

Pasal 79

Yang dimaksud "kendaraan bermotor" merupakan

kendaraan bermotor angkutan penumpang dan kendaraan

bermotor angkutan barang. Kendaraan bermotor angkutan
penumpang meliputi:

1. mobil penumpang; dan

2. mobil bus.
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Kendaraan berrnotor angkutan barang meliputi semua
kendaraan umum angkutan barang.

Pasal 80

Cukup jelas.

Pasal 81

Cukup jelas.

Pasal 82

Cukup jelas.

Pasal 83

Cukup jeias.

Pasal 84

Cukup jelas.

Pasal 85

Cukup jelas.

Pasal 86

Cukup jelas.

Pasal 87

Cukup je1as.

Pasal 88

Cukup jelas.

Pasal 89

Cukup jelas.

Pasal 90

Cukup jelas.

Pasal 9 1

Cr-rkup je1as.

Pasai 92

Yang dimaksud dengan "tempat khusus parkir di luar
badan jalan' adalah tempat khusus parkir di luar ruang
milik jalan.

Contoh: tempat khusus parkir di luar badan jalan yang
disediakan, dimiliki, danf atau dikelola oleh Pemerintah
Daerah adalah ternpat parkir yang disediakan di gudang

atau bangunan .vang dimiliki atau dikeiola oleh
Pemerintah Daerah, seperti pada rumah sakit, pasar,

sarana rekreasi dan/atau sarana umum lainnya milik
Penrerintah Daerah.
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Pasal 93

Cukup jelas.

Pasal 94

Cukup jelas.

Pasal 95

contoh tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila
yang disediakan, dimiliki, danf atau dikelola oleh

Pemerintah Daerah, seperti asrarna, hotel, atau aula atau
ruangan yang dimiiiki dan/atau dikelola oleh organisasi
Perangkat Daerah (OPD), yang difungsikan sebagai tempat
penginapan atau pesanggrahan atau vila.

Pasal 96

Cukup jelas.

Pasal 97

Cukup jelas.

Pasal 98

Cukup jelas.

Pasal 99

Cukup jelas.

Pasal 100

Cukup jelas.

Pasal 101

Cukup jelas.

Pasal 102

Cukup jelas.

Pasal 103

Cukup jelas.

Pasal 104

Cukup jelas.

Pasal 105

Cukup jelas.

Pasal 106

Cukup jelas.

Pasal 107

Cukup jelas.

Itubag I PD Asisten I SekdaHukum I Pern
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Pasal 1O8

Cukup jelas.

Pasal 109

Cukup jelas.

Pasal 110

Cukup jelas.

Pasal 1 1 1

Cukup jelas.

Pasal 1 12

Cukup jelas.

Pasal 1 13

Cukup jelas.

Pasa-l 114

Cukup jelas.

Pasal 1 15

Cukup jelas.

Pasal 1 16

Cukup jelas.

Pasal 1 17

Cukup jelas.

Pasal 118

Cukup jelas.

Pasal i19

Cukup jelas.

Pasa] 120

Cukup jelas.

Pasal 121

Cukup jelas.

Pasal 122

Ayat ( 1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Yang dimaksud dengan tabatan tertentu', adaiah
jabatan tertentu di lembaga pendidikan berpedoman

pada peraturan menteri yang menyelenggarakan

Urusan Pemerintahan di bidang ketenagaker;;aan.
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Ayat (3)

Cukup jeias.

Pasai 123

Cukup jelas.

Pasal 124

Cukup jelas.

Pasal 125

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (a)

Cukup jelas.

Ayat (5)

Dalam hal besarnya tarif Retribusi perlu disesuaikan

karena biaya penyediaan layanan cukup besar

dan/atau besarnya tarif tidak efektif lagi untuk
memenuhi pelayanan kepada masyarakat, Bupati
mela-kukan peninjauan tarif Retribusi.

Pasal 126

Cukup jelas.

Pasal 127

Cukup jelas.

Pasal 128

Cukup jelas.

Pasal 129

Cukup jelas.

Pasal 130

Cukup jelas.

Pasal 131

Cukup jelas.

Pasal 132

Cukup jelas.
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Pa.sa-l 133

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Contoh: Pada masa puncak penyebaran wabah

penyakit di suatu daerah pada bulan Juni 2025,

batas waktu pembayaran dan pelaporan pajak

Reklame masa Pajak Juni 2025 yang seharusnya
jatuh tempo tanggal 10 Juli 2O2S untuk
pembayaran dan tanggal 15 Juli 2O2S untuk
pelaporan, diperpanjang menjadi tanggal l0
September 2025 untuk pembayaran dan tanggal 15

September 2A25 untuk pelaporan bagi seluruh Wajib

Pajak Reklame di Daerah tersebut.

Ayat (4)

Cukup je1as.

Ayat (5)

Cukup jelas.

Ayat (6)

Cukup jelas.

Ayat {7)

Cukup jelas.

Ayat (B)

Cukup jelas.

Ayat (9)

Contoh: Wajib PEak memiiiki Pajak terutang sebesar

Rp100.000.000,00. untuk masa Pajak April 2O2S

yang disetujui oleh Bupati pada tanggal 5 Mei 2O2S

untuk diangsur selama 4 (empat) bulan muiai

tanggal 1 Juni 2025 dengan pembayaran pro-rata

pokok Pajak setiap buian. Maka pembayaran

angsuran Pajak adalah sebagai berikut:

a. pembayaran angsuran pertama tanggal 1 Juni
2425 = Rp25.000.000,00.

Asisten
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Sanksi Administratil Rp600. 000,00

(Rp 1 00.000. 000,0 O x O,60/o)

b. pembayaran angsurarl kedua tanggai t Juii 2O2S

= Rp25.000.000,00.

Sanksi Administratif: Rp 50. 000,00

(Rp75.000.000,00 x A,6oh)

c. pernbayaran angsuran ketiga tanggal 1 Agustus

2025 = Rp25.000. 000,00.

Sanksi Administratif: Rp300. 000,00

(Rp50.0O0. 000,00 x A,60/ol

d. pembayaran angsuran keempat tanggal 1

September 2O25 = Rp25.000.000,00.

Sanksi Administratif: Rp 1 50.000,00

(Rp25.000.000,00 x O,6a/o)

Ayrat (10)

Cukup jeias.

Ayat (11)

Cukup jelas.

Fasal 134

Cukup jelas.

Pasal 135

Ayat (1)

Yang dimaksud dengan "Perangkat Daerah yang

melaksanakan pemungutan Pajak atau Retribusi"

adalah Perangkat Daerah yang tugas pokok dan

fungsinya nrelaksanakan pemungutan Pajak atau

Retribusi.

Ayat (2)

Pemberian besaran insentif dilakukan melalui

pembahasan yang dilakukan oieh Pemerintah

Daerah dengan Badan Anggaran Dewan Perwakilan

Ra\yat Daerah.

Ayat (3)

Cukup jeias.

Pasal 136

Cukup jeias.
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Pasa"l 137

Cukup jelas.

Pasal 138

Cukup jelas.

Pasal 139

Cukup jelas.

Pasal 140

Cukup jelas.

Pasal L4l

Cut<up jelas,

Pas:al L42

Cukup jelas.

Pasal 143

Cukup jelas.

Pasal 144

Cukup jelas.

Pasal 145

Cukup jelas.

Pasal 146

Cukup jeias.

Pasal 147

Cukup jelas.

Pasal 148

Cukup jelas.

Pasal 149

Cukup jelas.

Pasal 150

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

NOMOR 1 1 1
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C. PBLAYANAN I{EStrI{ATAN RUMAH SAKIT UMUM DAEITAH dT. ACHMAD DIPONI,GoRO

KODE JENIS PEI.AYANAN
KOMPONEN TARIF

TARIF

(Rp)
KETERANG,qNJASA

SARANA
JASA

PELAYANAN
A KONSULTASI RAWAT JALAN DAN TERAPI
I Rawat Jalan Umurn / Gigi_ 65.OOO 65_OOO
2 Rawat Jala.rr Spesialis / Giei Spesiatis loo.oo0 IOO.OO0
if Rawat Dan'ufat 75.O00 75.OOO
.+ Kon:;ultarsi zrntal spesialis 

- 100.ooc I O0.OOO
5 Konsult.asi (iizi 25-OOC 25.OO0
(t Korrstrl tasi l)srliologi 50.ooc 50.ooo
7 'les Mmpi (Psikotest) oleh <lokter spesiaiis jirva r95.OO0 +55.OOC 650"OOC

B KLINIK BEDAH UMUM
1 Anskat K-Wile +5.OOO lo5.oo0 150.OOO BHP sesuai

dengan
tindakan:

- Kecil: 20.0OO
- Sedang :

35.O00
- Besar :

45.OOO

2 Dilatasi Phirnosis 45.OOt 105.OOC 150.OOO
3 Necrotomi 45.OOC 105.OOC 150.OOO
4 F\rnksi Batu 54.OOC 126.OOC lao.oot)
5 Tindakan Anoscopy 45.OOC 105.OOO 150.OOO

6 Eksisi Veruka Vr.rigaris _ /+5.OOO i()5.ooo 150.ooo
7 krsisi Furl nkel .l 5.OOo lo5.ooo 1 5(). OO(]
a I(enacor-t Il]tra Lesi .t5.()C)0 1()5.OOC 150.OOO
I Necrotr:rrri Seclerhana 4.5.O00 105.OOO 150.OOO
o Perr:.asangan Kateter 25.50C 59.500 a5.oOc
I Eksisi Clavus 45.OOO 1O5.OOO 150.OOO
2 Ekstraksi I(uku 75.OOO r75"OOO 250.OOO
3 Insisi Abses 54.OO0 126.OOC 1a0.ooo
4 Pasang/Buka Girrs Sirkular 54.OOC 126.OOC lao.ooo
5 Punksi Sumsurn Tr.rlang 5.1.OOC 126.OOC 1ao.()0D
6 Tindakan Bedah Beku 54.OOC 126.OAC 18().OOC
7 Tindakan Bedah Flar: 54.OOC 126.OOO 1A0.OOO
a Tinclakan Businasi 54.OOC l.26.OOO lao.ooo
I Eksisi Basalioma 54.OOC 126.OOO ! 8C.000

20 Eksisi Granukrrna 54.OOO L26.OOO 18(].OOO
21 llksisi Crartulo:na l\'ogenikum ,-1.o()0 l2r:.OOO I8().OO{l
22 tli<sisi lieloid > 5 r:rn 5.+.000 r 26.OOO 1ao.oi)0
2:) [rksisi Xrultorna Ir4 . OOC 126.000 1B0.OO{l
24 Ilksti,-pasi Kista r\terorrtat / l,iporna Garrglion < 2

ctlr
5,t.ooc 126.O00 18C).O0r1

25 Ekstirpasi Kista Epidermoid 5.t.ooc i26.OOO I80.OOD
26 Pengangkatao Neuro Fibroma 54.OOO l26,OOO 180.o00
27 Pemberian Sitostatika 54.OOO l26.OOC 1ao.oo0
2A lnjeksi Llemoroid ( ternrasuk obat ) 54.()0c 126.OOC 1ao.oo0
29 lnieksi Keloid 5'+.OO( 126.OOC lao.ooD
30 Tindik Bayi 30.ooc 70.ooc l oo.ooo
31 Resoplasti 36.OOC a4.ooc 120.00r1
32 Injeksi Varises 54.OOC 126.OOC lao.ooo

Pasang Traksi Vertebra (tulang belakang) 62 ()0c 37a.OOC 54C).OOr)
.J'+ Pemasangan Water Sea.l Drainage (WSll) 62-OOt.. 37a.OOO 540.oOrl
3.5 Pu:rksi / irigasi Pleura 62.OOO 378.OO0 540.O0t1
:X; lleposisi l)engan Anestesi l.okal 62.OOO 37a.OOO 540.OOr)
37 'firrd:rkzur. Iloser Plasty 6',r.ooo :l7a.ooo 54().OOrf
38 Aspirzrsi Kista 62.OOO 37a.OOC 540.()Or:
39 Biopsi Core 62.OOA 37A.OOO 540.OOC
40 Biopsi ursrsi dengan Lokal Anestesi 62.OOO 37a.OOO 540.OOC
4t Biopsi Jarurn HaJus 62.OOOt 378.OOO 540.OOC
tlz Eksisi denqan lokal anestesi 62.OOC 37a.OOO 5,+O.OOC
43 Ganti Nefrostorni 62.OOC 37a.OOO 540.OOO
44 Biopsi Penis 62.OOC 37a-OOO 540.OOO
45 Insisi Abses 62.OOC 37a.OO0 540.OOO
46 Lepas Kateter 1 3.500 3 1 .50C 45.OOr)
47 Blast pru:ksi 900.ooo 2.100.ooc 3.OOO.OOrl
48 Perawatan Luka:

a. Kecil 7.sc)C 1 7.50C 25.OOO
b. Se<lalg L2.OOC 2a.ooc 40.ooo
. I3esar 18.OOC 42.OOO 6O.OO')

.19 Rectal'l'ouche 16.50C 38.sOOI 55.OO,:)
50 Al.f Hecting < 5-iahitan 7.50C t7 sool 25.OO'f

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda

7 1



1,7

51 Aff Hectirrg 5 - fO ialritarr 13.500 31 45
52 Alf l{ectinp >10 iahitan 19.500 45.50C 6s.ooo
5i] SPO()I, CATETER URINE r s.ooo 35.OOO so.ooo
54 PUNKSI SI'NDI 72.OOA l6a.ooo 240.OOO
C) ryANKANDUNGAN
I Pemeriksaan USG 75.OOO 175.OOC 25A.OOC BI{P sesuai

dengan
tir:.dakan:

- I(ecil : 2O.OOO
- Sedang:
35.000

Resa"r :

4 5.0()0

2 Perawatan Luka;
a. Kecil 7.500 1 7.50( 25.OOC
b. Sedarrg I2.OOC 2a-ooc 4().ooc
c. Besar lB. 42.OOC 60.ooo

3 l,emellksaan Dalarn / RT Vaginal Tou<:her/:r l6.5OO 3B.sOo 55.OOO
+ l3iopsi Serwix 1 ,t.+. 33f:.O00 4ao.oo0
) i'AI':i l est ..l20"ooc 9BO.OOO 1.40C).ooo

(r l.el;:rs <le,ur I>ars;urg llnplan ItJl) l9(;.50C .+5a.5r)0 655_OOC
7 Aff l{ecting< 5 jahitarl 7.5O0 1 7.500 25.OOC

Aff Hecting 5 - loj"rnBtt 1 3.5()0 31.soo 45.OOC
9 Aff Hecting >1O ja-hrtal 19.5()C) +5.50C 65.O00
o C"I'G 39.OOO 91 .OOC 13C.OOO

Pasarrg/ Lepas Pissa-riurn/ Cincin portio 45.OOC 105.OOC 150.OOC
2 Pemasangan Catheter la.ooc 42.OOC 60.ooc
3 Palpasi / ANC L 5.OOC 35.OOO 50.ooo
4 tr{eksi Kontrasepsi 15.OOO| 35.0OO 5C).ooo
5 I.IV/ I{ari Observasi l2.oool 2B.OOO 40.ooo
b Llauterlsasi 39.oooJ 9 t.ooo I30.O()0
7 l)oplrler 1:l.5OOl 31.50o 45.OOC

Cryo'Iherapy 97.50C 227.S.r)C 325.O()C
!) rvo Srlrgcil/ 1()4-00c 252.OOO 360.OO(l

I)<'rrr t.r il<s:rm lt rsoe lculo :r.].ooo 77.OOOI 1 1().OOO
,/\ asaln asetat 3u.OOO a+.oool 120.OOO

r'lrlva hygiene/ perineurn r 5-o00 35.OOC 50.()00
23 \lf tampon vaglrra 22.50C 52.50C 75.OOO
24 Lepas catheter 9.OOC 2L.OOC 30.ooc
4C Perneriksaan Lakmus 4.sr)c 10.500 15.OOC
D KLINIK ANAK

1 Lreunisasi I r srrnc 35.OOC 50.ooc BHP sesuai
dengam
tindakan:

- Iiecil : 2O-OOO
Sr:daug :

:t5.o00
- Besar- :

+5.0c)C)

/) Pernasangan Lrfus Intra Oser.rs Spesialis 60.ooc 140.OOC 200.ooc
1 Pemasangan lnfus Intra Oseus dr. Umtrm 49_500 1 I 5.50C 165.OOC
+ Pernasamgam hrftts IJrnbillical Catheter Spesialis 60.ooc 140.OOC 200.00c
o Pernasangrur Irrfus {Jmbi1lica1 Catheter c1r

IJrnurn
"19^500 1 15.500 165.OOC

6 Injeksi lntra Articular 150.Ot)O 350.OOO 500.o00
7 Pemasangan Deur Catheter - Bedah Anak al6-ooo 84.OOC 120.OO0
B Pernasangan NGT/OGT 25.50C 59.50C 85.OO0
I Nebulasi t9.50c 45.50C 65.OOC
lo Dilatasi Phitnosis 45.OOC 105.OOC 150.OOO
11 Blast Funrzsi 90.o0c 210.OO0 300.ooo
t2 Perawatan Tali hrsat 18.OOC 42.OOA 60.ooo
13 Tindakan Resusitasi (t7.5OC r 57.5()0 225.OOO
14 Lurnbal Fungsi/Pleura Fungsi 9().ooc 210.OOC 300.ooo
l5 Aspirasi Srrmsrrm tulaug (Bone Warr.o"v

4qpUa!1orti
45.()0C) I O5.OOC 150.000

t6 'llest l<l'rLrstrs turrrbtrlr kernbzrng amak 22.5rJ4 52.50C 75-OO(
t7 Strrtr"t."i tr^.tr, ^, 22 52.50C 75.OOC
l8 Konsr-rltasi Trunbr,rh I(ernhang Anak 100.ooo 100.ooc
1S Ma.t}toux tes. 27.OOC 63.OOO 90.ooc
20 Exdiort{ Serumen / Korpal 25.500 59.50C a5.ooo
27 Poli Denver 37.500 47.50c 125.OOO
.),) EEG Anak darr Bel! 1 63.500 3a 1.50C 545.OOO
23 Refraksi Anak 37.500 a7.soc 125.OOO
24 Echo Anal< L26.gAC 296.10C 423.OOC
25 Nec*otonri 45.OOC 105-OOC 15().OOO
26 Test Pendengaran Eqri @ERA/OAE) 60.ooc 140.OOC 200.ooo
27 fest Retinopathy Of Prematuriry (ROP) 90.ooc 210.OO0 300.ooo
2A Klisrna 1 a. ooc 42.OOA 60-ooo
29 S}cin Prick Test 75 ()()0 175.OOO 250.OO0
:lo LlrLl1lO tel'trpr 75.OOO 175.OOO 250.OOO
3L S1>irornetri Rutin :l 1.500 73.500 105.OOC
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a- metri rq!l:. * u-ii Brorrkodilator I +a 101.50 145.OOC
E KLINIK PARU

1 Neblrla.si {tarrpa 6 15_OOC 35.OOC 50.0()c BFIP sestrari
dengan tin(larl<al1:
- Ker:il : 2O.()Oo

- Sedang :

35.OOO

,2 Splrornetri Rutin 31.5()0 73.50C 105.OO(l
il Spuornetri r-trtin +. rUi Bronkodilator 4 3.50t) 1()1.50C t45.()r)0

tjronkoskopr I)iagnostik 127.5()(, )97.50( 1.425.OOO

kosl{opl Srkatfarr [Jl.or.krrs .127.50c, 997.50C 1.425.ooo
() Brorrkoskopi untuk bi.La.s Br.onkrrs 427.50o 997.500 1.425.OOO

ltrnksr PLer-rra 75.OO0 175.OOO 2IiO OOn
8 USG'foraks 51.OOC r. 19.OOC 170.ooo
9 E&psi Jarum Halus 360.500 515.OOClo Peak tr1ow Rate 16.500 3a.500 55.OOC

11 Aspirasi Prreuneotoraks 57.OOO 133.OOO I go.ooo
t2 FNAEI Guided USG 57.OOC 133.OOC 190.OOO
l3 Pleurodesis

Tra-nsthoracal Needle Aspiratiort ITTNA)
154.50C 360.50C 515.OOO

t4 I 54.50C 360.50c 515.OOC
l( r.-NAB 72.OOC 16a-OOC 240.OOO
lr K-I,INII( SYARAF

I EEG 1 63.500 3a 1.500 545.OOO BI-IP sesrlai
clenga.n
tindakar:

- Kecil : 20.OOC)
- Sedang:
35.OOO
- Besan:

,2 r,MG 1.63.5)OO 38 I .50C 545.OOO
3 Brain Mapping I 63.50C 3a 1.50C 5,+5.OOC
4 EE(l.Mapping 1 75.500 ,+o9.500 585.OOO
5 Perawatan OMSK ( Telinga) 34.500 4o.500 115.OOO

6 Perawatam Post OP 34.50C 80.soc 115.OOC
Perawatan Oz,aena I 45.OOC 105.OO0 150.OOO

8 Perawatan SpeFia Cavum nose T--- +S OOO 105.OO0 t 50. ooo
G KLINIK THT

1 Mengganti \/erLrand 1 2.6()0 29.40C. 42.OO( l3FiP sesrrai
dengart
lindaka.n:

- i(ecil : 20,OO0
Seclartg :

35.OOO
- Besan' :

45.OOO

{ngkat Ja-tritanr < 1O ja}riteire 16.20c 37.aOO 54.OOC
3 {ngkat Ja-ltitan > 1O jal itan 19.aOC 46.2r)0 66.OOC
t lHeacting < 1O jarhitarr 26./+O(. 61 .60C aa.00c
5 llie.tcting, lO.lahita-n +2.000 9a.ooc 140.OOO

6 Ear Toilet I Telinga 10.500 24.50C 35.OOC
7 Ekstraksi Serumer:. 1 Tetinga 34.50C ao.5r)0 115.OOO
a Ekstraksi Serurren 2 Telinga (Su1it) 66.OOC 154.OOO 22A.AOO
I Irigasi I Telinga 31.Sr)C 73.500 105.OOO
n Miringotomi t Teunga s3.ooo 77.OOC. 1l.o.ooc
I 24.OO0 56.OOC ao.ooc
,) Elstraksi Cc'pus Alineurn Telinga 60.oo0 140.OOO 200.ooc
3 Ekstirpasi Granulasi CA,ll l65.LrOO 3a5.OOO 550.Ooc
.J Ekst:r'aksi l<erotis obturall l.:kal zurestesi l65.C}OC 3a5.OOO 550.O()c

15 Pun ksi Asp:rasi Herrratom / Pseurio I-l ernatorn
auricular clanr.
PernasanEanr Girrs

r32-OOC 30a.ooc 440.O0C

16 Incisi + Drainage abses re/pre auricular- 49.500 1 15.50C 165.OOO
Ekstirpasi Perikondritis 132.OOC 3()a.o0c 440.OOO

18 Ekstirpasi Tumor Jinak Auricular l65.OOC 385.00C 550.ooc
19 Pasarrg Gromet 577.50C 1.347.500 l.925.OOO
20 Et"trrLS C"rpr" lUltr""", 60.ooc r40.oo0 200.ooo
27 Ekstraksi Corpus Aliner-rm Tengorokan (s '1it) 75"OOC 175.OO0 250.OOO
22 Kaustik Fetring 33.OOC 77.OO( 110.0(J0
f\n lnqisi + Drairrage Abses Per4gnsil I 1 5.500 269.50C 3a5.OO0
24 irrcisi + D5{qagc Abses Leher Luar 66.OOO r 54.OOC 220.OOO
25 flksLral<s.i Coryus Aline-.urn i{idung _ :l3.ooo 77.AOC 110.OOC
lt'1 rigzrsi Nas.rl .33. OO0 77.OOC l lo.ooc
'27 ()u<;i Sinrls M;rl<silar "19.5()c 115.500 L65.OOO
2A Ptrnksr l-r'igasi Sinus lVlaksila il3().ooc 770.OAO 1.1()0.oo0
29 Pasang'l'arnport Karf->as l-Ii<lung 1 Lubang I 26.,+OO 61.60C aa.ooc
:lo I$ss 82.50() 192.50C 275.OOA

Lepas Tan:apon A-nterior 25.500 59.50C a5.oo0
aa Pa.sang TarnponEg4"q L27.50( 297.50C 425.OOt
33 Lepas Tampon Bello<1 24.50c 66.50C 95.OOC
34 Pelepasan Sinekia a2.50c 192.50C 275.OOO
35 krcisi Abses Septtrrn 1 15.50C 269.50C 3a5.OOO
36 Biopsi T\rmor Tonsil 82.sr)C 192.500 275.AOO
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37 Biopsi'fumor Rongga Mulut 82.500 1 92. 50C 275.OOO
3A Biopsi T\rrnor Flidung 99.OOO 2:l l .ooc 330.OOO
39 Eliopsi T\lmor ]Iasofaring I 1 5.50( 269.50C 3a5.OOO
40 Endoskopi CAE tanpa Print Out 33_OOC 77.OOC 110.OOO
41 Nasoendoskopi Tanpa Print Out 33.OOC 77.OOC 110.OO0
42 Nasofaringoskopi Tanpa Print Otrt 54.OOC 126.OOC lao.ooo
43 LarSrngoskopi/ Eksplorasi Laring Tanpa print

ou.t
66.OOC 154.OOC 220.OOO

t+4 lCuci Karrul Trakea s7.ooo 133.OOO 19().OOO
45 lTimparrometri 66.OOO 154-OOO 220.OOO
rl6

I 
Audiornetri narla mrrrni +9.500 115.50C 165.OOO

4? lSpeech Audiometri 49.50C 115.50C 165.00c
4a 'lest Vestibulometri 66.OC)C 15.+.OOC 220.L\OC.
49 Timpanoplasti lokal B25.OOO 1.925.OOO 2.750.OOO
50 Perneriksaan dan Surat Keterangan THT 19.800 46.20C 66.OOO
51 Spirometri 19.AOO 46.20C 66.OOC
FI KLINIK PEIYYAKIT DAIAM
I Endoskopy Saluran Cerna Atas 435.()0C 1.15.OC 47 t.540 BIIP sesuai

dengar
tindakan:

- Iiecil : 2O.(
- Seda.rrg :

3s.ooo
- Besar:
45.OO()

2 Endoskopy Saluran cer:oa Bawah 1".35().ooc 3.150.OoC 4.500.ooo
3 Skelerottrerapy/ Ligasi Varises 360.OOC 840.OOC 1.200.ooo
4 Sklerotherapy I'Iemoroid 90. ooc 210.OOC 300.ooo
5 lnjeksi Intra Articulzu- 15().OOC 350.OOC 500.ooo

6 I .ISC} 75.OOC] r75.OOC 250.OOO
Tesr Alergi 2+.3C,0 56.7()C 81.OOC

a Pungsi Sendi 66,OOC 154.OOC 220-OOC
I Plebotomi 26.40o 61.60C aa.ooo
10 STE Historical 660.OOO t.54C).oor 2.20A.AOO
13 Endo skopy Retro gr-ade Chalongio pa'1lkr-eoto grali

(ERCB
825-OOO 1.925.OOC 2.750.OOO

L4 STE Hemoroid 99.OO( 2s 1". ooc 330.OOO
15 ERCP + Exstraksi+Littrotriptor/ ERCp +

Springterotomi .f

NOB at Stent/PEG

r . 155.OOC 2.695.OOC 3.a50.ooo

t6 ERCP + Springterotorni 744.Sc)C t.430.500 2.615.OOO
17 iluntul USG tsionsi Henzu' / Asoir-asi l-lenal 42.500 192.500 275.OOO
l8 Savar,r, f3augie 364.5OO1 a50.50c 1 .215.OOO
19 Polipektorrri SCIBA (Saluratn Cerna. Bagian Atas)

/ Hernosta-tis
49.50C 115.50C 165.000

20 Exstraksi Bencla Asing di SCBA/ Pemasangarr
Floca-r'e

330.OOC 770.OOO l.100.ooo

21 Polipektorni SCBB (Saluran Verna Bagian 742.50C L.732.500 2.475.OOO
22 Businasi Hurtz 56.100 130.gf)C 187.OOO
23 USG Doppler Carotis 75.OOC t75.OOC 250.OOO
24 USG Doppler Ekstrernitas 75.OOC 175.OOC 250.OOO
25 USG Cardia 75.OOC 175.OOC 250.OOO
26 USG Kandungan 75.OOC r75.OOC 250.OOO
27 USG'liroi<l 75.OOC 175.OOC 250.OOO
2A (JSG Mamrrrae 75.OOC 175.OOC 250.OOO
)() USGParu 75.000 l75.OO0 250.OO()
30 L/,SG Alrdomer: Atas 75.OOO 175.OOC 250.OOO
al1 USG Abdotnerr Ilarvah 75.OOO l75.OOC 250.000
2.) USG Musculosclcleterl 75.OOO 175.OOO 250.OOC
J.' USG ()rganital (Ginjal, Bulibuli, Prost:rt) 75.OOO I75.OOO 250.OOC
34 EKG 26.250 61.25C) 87.50C
I I{LINIK MATA
I Debrtdement 22.50o 52.500 75.OOC JI{Ij sesuai

dengan
tintlakar::

- Kecil: 2O.OOO
- Seclang :

35.OOO
- I3esar- :
4.5.OOO

o Komplikasi Ektraksi Ringan 22.50o 52.50C 75.OOC
3 I(uretase Osteomielitis 45.OOC LoS.ooc lso.ooc
4 Insisi Abses EO / IOB 24.00c 56.OOC 80.oo0
5 Reposisi Lrlksasi Mandi Bula 40.50c 94.50C 135.OOO

6 Buka Wirins 69.OOC I 61.OOC 230.OOO
7 Cetak/ pasang plate/ Surgjcal plate 15)5.4OC 362.604 518.OOO
a Alveolektotri 12.+.50c 290.500 415.OOO
I Apikoetomi / Apeks Reseksi 124.soo 29().50C 415.OOO
10 Biopsi misi fumor 19.aOO 46.20C 66.OOO
t1 Biopsi Adlreksa. 59.40C 134.60C 198.OOC
t2 Ektraksi korpus Alerium Konjungtive 69.30C 161.70C 231.OOC

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten

I
Sekda

b 2 V 1



20

13 114-C:OC 267./+ 342.
14 Ekstilvasi Glanrunulorna Pipiloua 1 1a.aoc 277.2o.C 396.O
15 Ektraksi Litiasis / Klasium oksalat 49.10c 207.90C 297.OOC
16 Ekstirwasi Kista. 1.+ r.ooc 329.OOC 470-AO
t7 Ekstirvasi rniliurn / Mosska 113.70C 265.300 379.OOO
18 Ekstirva.si Pterigium 79.20C 184.aOO 264.OOO
l9 Epilasi Triklasis 64.20C l49.aoc 2L4.OOO
20 Ektirvasi Xantelesrna rrevus / ver.uka 1 43.40C 33+.60C 47A-AO(.
27 Flores€lrt Test 13"aOO 32.20o 46.OOC
.>o

F oto Irlurclus 9 1 .500 21t3.50t) 305.OOO
23 Funduscopi Inclirect 1+4.400 103.60C) 14a.oo0

[\ t nr,lus florccil i:ig9gf9{ 2a7.1OO 669.900 957.OOO
Cunioscopy 3-+.5()C) ao.50c I 15_OOC

26 Insisi Hordiolum / kalazion 1 r" 3.70c 26.5.30C 379.OOO
27 higasi 3().90c 72.LOC 103.OOC
2A I(antopeksi / tarorali / Tarsotomi _ 76.SrJC I7a.sr)C 255.OOC
29 Lens Three mirorr ( I mata )

.+4.40C 103.600 14a.000
30 Perimeter 69.300 161.700 231.OOO
31 Perawatan Perioperasi katarak 19.aOO 46.20C 66.OOO
32 Perawa.tan Post Operasi katarak ( kecil ) t 9.ao( 46-20C 66.OOC
33 !91qwqta:r Post Opera.si katarak ( besar) I 9. aOC 46.20C 66.OOC
34 Probing Dr-rctus Nasclacrir.nallis 49.10c 207.900 297.OOC
35 Rep"ir' KorJu.glty" 173.100 +o3.900 577.OOC
36 Repair Palpebrzr 19A.OOO "+62.OO0 660.OOO
37 Strabisrnus :lrl.4OO 103.600 144.000
3a Streak Retinoscopi 56.700 132.:tOC 189.OOO
:, r.) NCI l,5.ooo 35.OOC 50.oo0
.1() I?e1i'akt o rrreter l5.ooc 35.OOC 50.ooo
4l Korcksi liacarnata ls.ooc 35.OOC 50.oor
42 Test Ishihara 29.70C 6q.30() 99.OOC
J KLINIK GIGI

1 Ska.ling (bersitrkan kalang stgi)/per rahang 70.5O0l 164.sOC 235.OOO BI{P sesuai
dengam
tirrdakan:

- I(ccil : 2O.0rlr0
- Sedang :

35.OOO
- Besar" :

45.OO0

,) Exsodonti/ Pencabutar. Gigi Dewasa 36.000| a4.O0C 120.OoC
3 Exsodonti/ pencabr:tan Gigi dengan penyulit 52.50C 122.50C. 175.OOC
4 Oxsodonti anak deilgan suntikan 36.OOC t3.+.ooo 12(). CIOC
5 Penarnlralern :

a. TarlbaLatt tetz'rp 1 bida.ng arnalgarr sa.50c l3C:.5OO L95.COO
!Leg1q4e. lgtap r bidang fir.r,ji / Actr;rtt 64.50C L 50.50C 215.OOO
c. "I':trntralzur Sitr:u' ( l.ight Cr-tringi 77 .1.OC 179.9()C 257.AOO
<1. 'f i:rnba-lzul Senlentelfzl Teurpa Per.awatarr Saat.al 36.OOC 6,+.OOC 120.OOO

e.'larnbala-n Sementala Dengan Peraw.atanr
Saraf

.I5.OOC 105.OOC 15:O. O0O

6 Alveolektomi 12().OOC 2ao.oo0 400.ooo
Odontektomi Rinsan 193.50C 451-SC)C 645.OOO

I Odontektomi Berat 397.500 927,50C 1.325.OOO
g Epulis 3 1 .5O0 73.50C 105_OOC
10 Apex Resecsj r.o5.oo0 245.OOC 350.OOC
11 Biopsi Lokal 33.OOO 77 -OOC 110.OOC
t2 Buka Fixsasi 3 i .50c 73.50C 105.00c
to Cystel 75.OOC 175.OOO 250.OOC
t4 Irixsasi sederhaua (tarlpa kawat+Bad 69_OOC 1()1.O00 230.C\OC
la) !'renectomi 15().()00 350.OOO 5()0.ooo
l6 Gzurti tarnpon (verbal gigi)/ Buka Jahiran/Dly

Soket
7.500 17.srJC 25.OOO

t7 Insisi Abace Extra Oral 67.500 157.50C 225.AOO
l8 Intra Oral 45.OOC 105.OOC 150.OOO
19 Mucocel 52.50C r22.50C 175.OOC
20 Solux (Paket) 25.50C 59.50C a5.ooc
2t La.bora.torium p emeriksaa-rr karies/ periksa swa

/ saliva
15.OOC 35.OOC SO.CrOO

22 Cernentasi Jacket Crown 4a_ooc 1r2.OOC 160.OOO
23 Kontrol Ortho 30.ooc 70.ooo 100.ooo
24 Mahkota Jacket Crown / Gioi 195.OOC ,+55.OOC 650.OOO

Mal-kota Pasak 41 1.000 959.OOC 1.370.OOO
26 Perawatan l-hlvitis +5.OO0 105.0()c 150.OOC
27 I{urctase Gingiva rirlga-n +5.O00 105.OOC 150.OOC
2A Orr-tl.ro claurtic Remov eal-rle 435.00C 1,15.OC 47 t.54C
29 PD Satu gigi 156.OOC 364.OOC 520.()0c
30 PD grgi ke dr"ra dan seterusnya 64.50C 1 50.50C 215.OOC
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ill Prothesa [rull per Rarlta.r 519.OOC 1.21 I .OOC r.730.o()0
)"\ Ilebasirrg Pr'othesa Satu R l95.OOC 455.OOC 650.OO

Ilepa'asi Heat C'trit: 54.OOC 126.OOC lAO.OOC
i4 lteparasi Self Crrr 4.a.ooc I 12.OOC l60.ooc
35 Pencabutan Gisri tanoa strntik 18.OOC 42-OOC 60.ooc
K Tindakan Bedah lviulut :

1 Buka Jahitan 18.OOO 42.OO0 60.ooo BHP sesuai
<1.engart

tindakan:
- Kecil : 2O.OOO

- Sedaneg :

35.OOO
- L3esar :

45.OOO

2 9*lr@ 29.10A 67.90(. 97.OOO
3 Kuretase Osteomilitis / squesterektomi 3 1.50C 73.500 105.OOO
4 Pemutihal nigi/Bleaching per rahang 165.OOO 3a5.OOO 55lJ.O()0
5 Buka Wiring 2r.aoo 49.OO0 70.oo0

(t Reposisi Luksa:;i Mautdibula 73.50C 171-50C 245.OOO
7 Cert:rk/ f)asamg Plate/ Surgical Plate 1 99.Srjc 285.OOO
u IJ1()psl { 6.50C 1 08.50C 155.OOO
9 IIkstr i1;zrsi epulis/ Fibloma/ Mrrcocel 76..50C I 7a.50C 255.OOO
lo Mansupialisis Kista 59.40C 138.60C 19a.OOO
11 Reduksi A-lveolzu , ele-yet spliting 1r7.OOC 273.OOA 390.OOD
L2 Rekonstruksi jar iunak (Fistlrla) 73.500 171.50C 245.OOO
13 Reimplartasi gigi avulasi 73.500 171.50C 245.OOO
14 Reshaping eksostosis/ torrs 46.50C 1 0a.50c 155.OOC
l5 94.50C 220-50o 315.OOC
16 Wning intra Marks (Splint) 103.500 24t.50o 345.OOC
t7 Buka plat 74.40o I73.600 24A.OOA
la Labioplasti unilateral 234.OOO 5<l6.OOC Tao.ooo
19 Sftin 8t aft/ rnucosal graft 226.5()A 52a.50C 755.OOO
a('\ Koml>iikarsi ekstrak si l(ornplek/ Sinu s () 1: errin g '292.504 662.50C 975.OOO
2l Ekstripasi kista rahamg besan. 356..+OO 83 r.60C 1.1aA.OOO
D' Recltrksi, reposisi, fiksasi tel-tutup 292.5rJC. 642.50C 975.OOO
-') RidS. ,.rgo"rrt*ttiort p"r l ZO-.SOC 642.5()C 975.O()()
24 Sialolektomi superfisial I sSo.+Oc 431.6C)0 1.18a.OOO
25 Vestibula plasti per rahang 3s6.4OOl a31.6OC 1. 1a8.OOO
26 lmplan dental/rnaksilo flcial per unit 259.5001 605.50C 865.00C
2/ (Jsteoctlstraksr 25e.5OOl 6O5.5OC 865.OOC
2a Rekonstruksi Abbe Flap 577.50C I.3.17.500 1.925.OOO
L Tindakan Spesialis Bedatr Mulut
1 Konsulta.si 100.ooc 100.ooo BtsIP sesrrai

dertgan
Lindakanr:

- Itr:rcil : 2O^OO0
- Se<lang :

35.000
- Besar:
4a).OOO

2 Debride.rnent luka 33.OO( 77.OOC 110.OOO
3 Enukleasi kista. sedang ,-145.50C 1.O39.50C 1.4a5.OOO
.'l Enukleasi kista kecil 33().OOC 770.OOC l. 1c)0.oo()
5 Enul<leasi kista besar' 59.1. OOC 1.3a6.OOO 1.gao.OOO

() Perawatan dr]r sol<et 33.OOC 77.OOC 110.OO0
Alveolektomi pertonjolanr alveolus g1g1 42.5()0 L92.sOOl 275.OUC

8 Repiantasi 1 gigi dengan Perawatan Sarluran
Akar Gigi

.+o.500 9.+.50C 135.OOC

9 Ta:nbah reolantasi oer oiori 330.OOC 770.OOO 1.100.ooo
10 Replantasi 1 gigi tanpa perawatarr saltlran akal 124.500 290.500 415.OOO
11 Ekstirpa.si T\:rrror Jinak kecil 280.500 654.50C 935.OOO
t2 Ekstirpasi turrror jinak sedang 223.SrJrJ 52 1.50C 745.OOO
Lal Ekstirpa.si tumor.f inak besan 217.500 577.50C 825.OOO
t4 Ekstirpasi rnucocele 297.OOO 693.OOC 990.OOO
l5 Apikoektorni tar:p+r pera.watan saluran akar I 15.SCJ0 269.50C 3A5.0()C
la) Jahit gler sir:rpul 330.OOC 770.OOC 1.100.ooo
t7 ll 1 l k4iahitzur r s.50c 3 I .50C 45,OOC
I,8 Opelculectorrri 22.5C'L 52.500 75.()0()
t9 Flenectomy 99.OOO 23 i.O00 330.OOO
20 Exporsure gigi/ lVitrdowine 217.5(J0 577.50C 825.OOO
27 Fistulektomy (sa.tr.r area) 330.OOO 770.OOC 1.100-ooc
.)t) Labioplast5r L.komplit dengan lokal anestesi 264.OOA 616.OOC aao.ooc
23 LabioplastJr kornplit dengan lokal anestesi 577.50C 1.347.500 1.92s.OOC
24 Biopsi a25.OOC 1.925.OOO 2.750.OOO
25 Sialolithectomy a2.50c 192.500 27S.OOC
26 Pasang inrplan per 4 1 2.500 962.5AC L.37s.ooo
27 Pasang nririplafg (bahan implan pasien bell 330.OOO 770.OOC 1.100.oo0

2a Kuretase r 247.5rJ0 577.50C a25.OOO
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29 Kuretase 330.OOO 7'70.OOC 1.100.ooo
30 Recluction Intemal Fixation (ORIF) 660.OOO 1.540.OOO 2.'200.ooo
31 Trepanasi a25.O()0 1.925.OOO 2.750.OOO
32 Pencabrrtal I girfi :2.1. ooo 56.OO0 ao.ooo
.) a Pencabutatr 1 gigi dengan komplikasi 6(r.OOC 15,l.OOC 220.000
:3,+ Pencabutarr I g"i6;i derrgarl topikal attestesi

Uelly/ cr') _
99.rJOC 231 .OOC 330.OOO

Odonlfcl!!ryri 1 a.k;u' 13igi 33.OOC 77.OOt" 11C).OOO
:la) Oclorrtectorni rinsan 1 srisi 213.OOC rI97.C)OC 710.OOO
37 Odontectorai sedang I gigj 435.OOC 1, 15,OC 47 1 "510
38 396.OOC 924.OOA 1.320.OOO
39 Korrsultasi komplikasi pencabutan C 220.OO( 22A.OOO
40 Fiksasi RA/RB rnernakai bahan wire per raha.ng

lokal
247.50A 577.50C 825-OOO

4l Fiksasi RA/RB rnemakai bahan anch bar per
rahang clengan

,+95.OOO t.155.OOO 1.650.OOO

42 Fikasi fraktur RA/RB memakai arch bar clengan
lokai

396.OOO 92"+.OOO 1.32().OOO

43 F'ikasi fraktur RA/RB memakai wire ck:ngzrn
genererl anestesi

,+ 12. 500 962.500 1.37s.OOO

4LL Pasang iMW (fultermaksilary di.g) 82.500 192.50C 275.OOO
45 I{ontrol pasien 33.OO0 77.OOC. 110.OOO
46 Meiepas fikasi RA/RB per ralrang 99.OOO 2s 1.OOC 330.OOO

Kasus Emergency (Oral Metlicine) 42.50c I92.50C 275.OOt)
4a lnsisi Abses intraora-l dengan loka_l anestesi 115.50C 269.500 385.OO0
49 Insisi Abses ekstraoral dengan lokal a:restesi 144.50C 346.500 495.OOO
50 Penanganan perdaraha-rr ringan 66.OOO l54.OOC 220.OOA
5l Penanganan perdarahan sedang 99.000 231.OOC 330.OOC
52 Dens In antrurn 4 1 2.5()C 962.50C 1.375.OOC
53 Sinusplast5r (pemrtupan oroantral fustula)

dengan general
4 1 2.50C 962.500 L.375.OOC

54 .tl"spirasi 66.OOO| 15.+.OO0 220.OOC
Sptrlling 22.5OOl 52.sOO 75.OOC

5f) Ankylotomy s77.sool l 3.17.50C 1.925.OOO
Su sperrsi 7-1, gon;. a bilatera-l 825.OOO| I .c)25.OOC 2.750.OOO

58 Per.rgzurrbilanl torr s p::.latinus rnzrksi_ler/ rnartclib ula 577.5001 1.347.sOC 1.925.OOO
59 Seq u esterektorrri 5'.7'i.50C 1.347.50C 1.925.OOO
rio Pasang traksrl ela.stik interrnaksiler 1 94. OOC 462.OOC 660.OOO
6l Vestibttloplasty per rahang dengan lolcd a_nestesi 247.50o 577.50A 825.OOO
62 Oroantral Estula denltan lokal anestest 19a.OOO 462.OOC 660.OOO
63 Reposisi Dislokasi Mandibula akut tanpa

amestesi
99.OO0 231.OOC 330.OOO

64 Reposisi Dislokasi Mandibula dengan lokal
anestesi

165.OOC 3a5.OOC 550.OOO

65 Reposisi Dislokasi Mandibula dengan 11eneral
anestesi

.1 1 2.SC,C 962.500 1.375.O()()

66 Pencal:utanr. ti<lark jadi tetapi sudah di artestesi
lok;rl

l6 3a.500 55.OOO

67 Vcstil:r.rloplasty per r';llr:urg dengarr general
altestesi

'|.+I).5OO i.039.500 1.4a5.OOO

6u I{orn1;Iikasi ckritt irksi Kornplelk/ Sinus ()penfurg :]O1+.5OC 7 I O..r;0( 1.O 15.OOO

69 Rekonstrr-rksi Abbe Flap 576.OOC 1.344.OOC 1.920.OOO
70 Reskesi Marginal Maxxilzt/ Sinus Opening 990.OOC 2.310.OOC 3.300.ooo
7t Hemilarzurdibulektom-v 1.O39.50C 2.425.50o 3.465.OOO
72 Palatoplasty Unilateral 577.50C 1.347.500 t.925.OOO
73 Palatoplast_y Bilateral a25.OOC 1.925.OOO 2.7sO.OOO
74 Gnatoplasty dengan Grarft 1.O39.500 2.425.500 3.465.OOO
75 Reposisi Fraktrrr Kondile Unilateral L.320.OOO 3.OaO.OoC 4.400.ooo
76 Reposisi Fraktur l(ondile E|ilatera1 l.B 1 5.OOO 4.235.OOC 6.O50.OOO

Refrakturing 8r re;>osisi Malposisi
Irretkur/ Malr.n ion lrraktr-u
Ma-.<ila /Mandibula

r.155.OOO 2.695.OOC 3.a50.ooo

M 'lin<lakal Konservasi Cigi

Turnpatelu Arnalgatn l{elas I, V 33.OOC 77.OOA 110.OOC 3FIP sestta-i
derrgarr
tinderkan:

* Kecil: 2O.O00
- Sedang:
35.OOO
- Besar :

45.OOO

2 Turnpatam Arnalgarn Keias II +o"50c 94.500 135.OOO
3 T\rcrpatan Amalgam dengan Ptt retainer (+pin) 66.OOC l5+.oo0 220.OOC
4 T\r.uroatan Resirr Kornoosit Kelas I, III, dan V 49.500 1 1 5.50C 16s.O00
5 Trunpatan Resin Komposit Kelas II, IV 55.500 r29.SAC 185.OOO

6 Tlrmpatan Resin Kornposit Ke1a.s II Sa:rdwich 65.OOC 154.OOC 220.OOC
7 Turnpatan Resin Kornposit Kela-s fV pasca 82.50C 192.50C 275.OOO
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endodofltik

a I'furnpa.tan Resin Kornposit Kelas W pasca
lendqdontik tanpa

66.OOC 154.OOC 220.OOO

I Tnurpatan Sernen ionorrer Kaea Kelas I, II, IIIrV,&V 33.OOC 77.AOC 110.OOC

o Q9-9.. resia (resementasi) 25.50C 59.5()C a5.ooc
I lTurnparzur Inlay/Onlay kelas I,II, MOD logarn 132.OOO 308.OOO 440.OOO

l'l-rrrr).pararl Inlcr Kclils [. tt resirt Kolnposit I32.OOC 308.OOC 44 0.OO0
3 lVeneer Direk Resin l{ornposit 99 00c 231.OOC 330.OOC
tl Veneer Indirek Resin l(oruposit 19a.OOC 462.OOO 65C)-OOc
.) Mahkota Jaket Akrillik 165.OOO 385.OOO 550.OO0
6 Mahkota Jaket Full Porcelairr 495.OO0 1. 155.OOC 1.650.OOO
7 Mahkota Jarlcet Porcelain Fuse to Metal 495.OOC 1. 155.OOC 1.650.O00
a Pasak Fiber 198.OOC 462.OOC 660.OOC
9 Pasak MetSl (radix anker, unimetric) 165.OOC 3a5.OOC 550.OOC

20 Proteksi pulpa / Kaping Pulpa 16.50C 38.500 55.OOC
21 PSA One Visit 1 sa-luran akar 330.OOO 770.AOA 1. 100.ooo
22 PSA One Visit 2 Saluran akar 495.OO0 1. 155.OOC 1.650.OOO
23 Tt'epanasi 33.OO0 77.OAC 110.000
24 Dessing (penggantian obat sal. A!ar-) 33.OOC 77.OOO 110.OOO
25 obstrl-rasi sahrranr akar (1 Sal.akarJ 99.OOC 231.OOO 33().OOC
cr\ Bleaching Non Vital I grgi i -]2.ooo 30a.ooo 440.OOC
27 Bleaching Gigi 1 rahang (6 gigi) 577.50o 1 . s+7. 500 1.925.OOO

ru\ l u N(i
1 Perneriksaam EKG dibaca/ Kali ?.6.704 62.3()C 89.OOO BHF sestrzri

ctengan
t.indakan:

- Xecil : 2O.OOO
- Sedang:
s5.ooo
- Eesar :

+5.000

2 Perneriksaanr EKG tanpa baca/ KaU 21.COO 49.OOC 70.ooo
Cor Angiograli 442.50C 1.O32.500 1.475.O00

tl Tee 25.50C 59.500 85.000
5 Holter 64.5(/C 150.500 215.OOC

6 Fungsi Pericard 30.ooc 70.ooc 100.ooc
Echocardiografi 70.500 164.500 235.OOC

B Iemporer F'ace IVIaker 39.OOO 91 .OOO 130.OOC
o HEMODIAIISA
I Pelayanan Haemodialisa reguler/ kali 75().OOC 500.ooc 1.250.OOO EHF sesuai

dengan
tindakanr:

- i(ecil : 2O.C}OO
- Sedang:

35.OOO
- Besar: 45.O0O

2 Reuse 570.OOC 3ao.ooc 950.OOO
1 Pelayanzur Haemodia.lisa cito / kali 930.OOC 620.OOC 1.550.OOO
4 Pemasanrgan DouL:el Lurrren 2. r oo.ooo 1.400.000 3.500.ooo
5 Sirnino Shunt 3.900.ooo 2.600.ooo 6.500.ooo

P INSTALASI GAWAT DARURAT
1 Obserwasi di Ruang IGD/ har-i 30.ooo 70.ooc loo.ooo BHF'sesr-rai

den.gan
:indakant:

- Xecil : 20.OO0
- Secleurg :

35. OOO

- Beszl' :

45.OOO

2 Konsultasi Dolcter Spesialis 100.ooc 100.ooo
3 Konsultasi Dokter tknurrr/ gigi 60.ooo 60.ooo
4 Visite Dokter Spesialis 1()0.ooo

60.ooo
100.ooo

5 Visite Dokt-er Llmurn 60.ooo

6 L{eacting Multiplt: 1O -25 /5.OO0 175.OOC 250.OO0
7 I-icerr:ting/ .I.r"hit Luka <.-> jalritam 22.5.0.o 52.5()C 75.OOC
a I'Ieactirrg/ .Jahit Lr.rka 5-1O -iahitan 15.()r)0 I O5.OOC 1 50. OOO
c) Aff Heacting < Sja-Litan 7.50C 1 7.5()C 25.OOO
lo Aff Heactilg 5 - 10 jahitan 1 3.50C 31.sOC 45.OOO
11 Aff Heactinc >1O iahital 16.50C 34.SC)c 55.OOC
72 Pemasangan kateter Urine (Anak dal Dewasa) 25.50C 59.50C 85.OOC

3 Aff kateter Urine 9.OOC 21.OO0 30.ooo
4 Pemasangan lnfus Dewasq 15.OOO 35.OOC 50.ooo
5 Perrraserngan Infus Anak 2.{.OOO 5r:.OO0 ao.ooo
6 Aff Infus (Anak datr Dewasa) 9.OOO 27.OOC 30.oo0

Per"awatan Infirs 7.5()C) r 7.50c 25.OOC
I f:fgy"3-_L.l<a Galgren/clecubitus: 

J

a. Kecil 20.400 47.60C 68.OOC
b. Sedaurrr 33.OOO 77.OOO I 10.OOC
C. IJesar 61.50C 143.500 205.OOC

ti) rigasi Mata dan'Ie,iinga 2r+.OOO s6.ooo 80.ooc
20 Mengeluarkan Benda Asing 54.()00 t26.OOC lao,ooo
2t Memandikan Pasien 9.OOC 21.OOC 3().ooo
aa EKG/Kali 25. 59.50C a5.ooc

Kabag
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ZJ Pernasa"ngrur NGT/OGT 25. 59.50C a5.ooo
24 AfT NCiT 13.50C :]1.50C 45.OOO
23 Kumbatr/bi1as Limt)u 33,OOC 77.OO( l Lo.ooo
26 Injeksi krtra Muscular/ Intravena / Subcutan

(Der shift)
7.50C 1-7.500 25.OOC

27 lnjeksi Via Infus / shift 9.OOC 21.OOC 30.ooc
2B Pengambilan Daral. lntra Vena Dewasa 4.50C 10.5()c 15"OOO
29 Pengambilall Da-r-el. krtra. Vena Anak 6.OOC 14.OOC 20.ooo
30 Skin test/inieksi intra cutan/ kali 15.OOC 35.OOC 50.ooc
31 Cross insisi 1a.ooc 42.OOC 60.()()c
32 Ekstraksi kuku 75.OOC 175.OO0 250.O00
33 Arnputasi a2.500 r q2.5r)0 275.AOO
34 Potorrg cincin I O.500 2.1.500 35.OOO
35 Nebirlasi (ternpzr obat) la.oco 42.OAA 60.ooo
t]6 Perrtarsanrgan \,VSl) 162 378.000 540.OOO
37 ttrnksi Pletrra 75 175"OOC 250.GOO
3a Jahitan Luka ltosrnetik 1A 50c 73.50C 105.OOO
39 Ja-hit Luka P :trarr 'l'endo 66.OOC 154.OOC 220.OOC
40 Ekstirpasi Kuku 27.OOC 63.OOO 90.ooc
47 Eksplorasi Luka Kecil 15.OOO 35-OOO 50.o()c
42 Eksplorasi Luka Sedang 24.OOO 56.OOC ao.ooc
43 Eksplorasi Luka Besar 45.OO0 105.OOC 150.OOO
44 Vena seksi 114.OOC 266.OOC 3ao.ooo
45 Luka Bakar 0-2-91, 15.OOC 35,OOC 50.000
46 Luka Bakar 2O-4Oot'.' 24.OOC 56.OOC ao.oo0
47 Luka Bakar 40-6O" ,to 30.ooc 70.ooc t-oo.ooo
4a Luka Bakar >6O'Xr 36.OOC a+.ooc 120.OOO
49 DC Sirock 93.OOC 2L7.AOC 310.OOO
5C) Debrirtement (anestesi lokal; 4C).50c 94.50C 135.OOC
5t Pemasannan Sualk 9.OOOt 21.OO0 30.oc,c
52 Pernasangan Back Slab 1.5.OOO 35.OO0 50.ooo
53 Pemaqangan Gips Dewasa / Anak 5r).40c 117.600 16a,OOO
54 Pemasangan Gips Kupu-Kupu 6.OO0 r 4. ooc 20.00()
5s Pemasanrgam ETT oleh clokter (Dewasa/anak) 47.4 1 1().60C 154.OC)c

56 Pemasangan E'fT oleh per&wat (Dervasa/Anak) 5,1.O r26.OOC 1a0.ooc
Pemasangan Guedel 5.4 L2.60C l a.ooc

5a Pernasangam Transfusi Darah dam Monitoring t6.500 34.500 55.OOC

59 Pern;lsangar: clarl Pelepasan "famporr l5.ooo 35_OOO 50.ooc
60 Pernasangzur Lrfus l\rlup/ ha-i 7.50() i7,500 25.OOC
fil Perrrzrsexrgzr-rr S_vringe Pr-rrrr1t/ trari 1 2 I.500 283.50C 405.C,OO
{:2 Pe:rnasarrgarr Morrii:or Vital SigtI1 hzu'i 28.500 66.50C 95.OOC
6:l Perrras:urganr Ventilator/ lran'i r 1 .5()c 73_5r)C I O5.OO0
6,+ Pemasangam Vital Sigu/hari (di rrrang obser-vasi) t 2.oo( 2a.ooc 40.ooo
65 lntubasi Dewas 42.50c 192.50C 275.OO(,
66 Intubasi Anak 27 "OOC 63.OOC go.ooc
67 Ekstubaci 4.50C 10.sc)c 15.00c
68 Suction/kali 6.OOC 14.OOC 20.croc
69 Pemberian Sonde/hari 7.50C 17.500 25.OOC
70 Skin'fraksi Lokal Dewasa / Anak 54.OOC 126.OO0 180.OOO
71 Sr:oilinq WSD 27.OOC 63.OOO 90.ooc
72 Spoiling Blast 27.OOC 63. OO0 90.ooo
IJ Repail Sirkumsisi _ 165.OOO :l85.OOC 55().OO()
74 Reposis:i Manclibula. 105-()00 245.OOC 350.OOO
75 Itesusitasi Jan tung Parru/ I?JP (Ba1"i- p"*.=.., 5-)" sOC 129.50C 1a5.OOO

76 Resusitasi Janrtutrg Palu (Bayi - Dewasa)
Cont-furuou-s

I 64.60C 393.r+OO 562.OOC

77 Ransel Verbarr 15.OOC 35.OOO 50.ooc
7A Oksigen / liter / Jann 2.624 6.L2 4.75C
79 Pasanl{ lfss rrrr$ifift61 25.50C 59.500 a5.ooc
80 EKG/Kali 25.500 59.50C a5.ooc
81 Perrrasangan Ta:opon epistaksis 22.504 52.50C 75-OOC
a2 L)rainase 4:;.OOr 105.OOC 150.OOO
B3 Lepas Drainase 15.OOC 35.O0C 50.oo0
B4 Tmu.nisasi r 5.ooc 35.OOC 50.oo(
8.5 Iight l'erapi i 8. ooc 42.OOC 60.ooc
a6 cytosltornl +5.OOC 105.OOC 150.CIOC
6t lagina'Ioucher 1 3.50C 31.50C rl5-ooc
a8 Dor:r:ler DJJ 13.50C 3 1 .50C 45.OOC
89 Monitoring CTG 45.00c 1c)5.OOC 150.OOO
90 Tindakan Partus Norrnal oleh Ridare/dok:ter

urnutn
360. a40.ooo 1.200.oo(-)
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91 Vulva Hvniene 10,50C, 24.50C 35.OOC
92 lTinclakarn Parrtrrs ck'. Spesialis (AbnorrnaJ,

lVaccuru, Fot.ccol
1.050.()oo 2.450.OOO 3.500.oo,0

93 lManual Plztcenta 1()8.OOO 252.OOO 360.ooo94 lAIf Tarrpon Vagir-ra 1 0.50c 24.5()0 35.OOC
13.500 3 1.5()0 4s.ooo96 lPe-rneriksaan Lrspekulo 33.OOO 77.OOC 110.OOC97 lEplsiotom.i 9.OOC 21 .OO|:j ?n nf)f

9A Heacting periueuur
a. Lirade I I 9.500 45.50C 65.OOC
b. (jiracle 2 22.50C 52.sC)C 75.OO0
c. (ifade 3 30.ooc 70.ooc 100.ooc
d. Gracle 4 60.ooc 140.OOC 200.ooc

99 Pasang Klem Portio .+5.OOC 105.OO0 150.OO0
oo I-a-kmrrs Tes i 3.500 3 1 .500 45.O00
o1 Pasaug Roil Tampot ('la,n_tpoit Uterus) 14.000 ,l2.ooc 60.ooo

t1.ofirpresl iJlrla11Lla_]. lrlterrla {KBI) 1(J4.0()c z52.OOC 360.OOC
)3 Konrpresi Biurarnral Ekstcrna ( KBE) I Oa. OOC 252.OOC 360.OOC
o4 Rectal Tor-rche 1 6.50C 34.500 55.OOC
o5 Mernberikanr hr- kna-L / klisrna 1a.ooo 42.OO0 60.ooc
06 Mencukur (Skeret) 12.OO0 2A.OOC, 40.ooc
o7 Bagging contjn ous / j arn 30.ooc 70.ooc 100.ooo

104 Pemasangan lnfus Intr.a. Oseus 49.50C I 15.50C 165.OOO
i09 Pemasangan Infus UmbilLical Catheter 49.50C 1 I 5.50C 165.OOC
110 Pernasangan Arrn Sling 1 3.50C 31.soo 45.OOC
111 Pernasangam Collar Neck t 8.oool -+2.OOO 6().ooo

KAMAR DA}I KONSULTASI
a Kelas VIP

T:u'iJ' l<:rmar per lt:u'i 5t)C,_ooc 50().ooc \/isite librrr'
clit;rurbeilr 3(),ri,
rlali\/isite Il;rri

kerla

'lat il' helmzlr' op{-lr.asi 5()0.oo 50().000
l I(o:rsult:r.si clokr.e-r' spesia1is <tiluar- jann rnsit

ldegursl-
100.ooc 100.ooo

4 Konsultasi dokter spesialis cliluar. jann visit (on 50.ooc 50.oor

5 Konsultasi Gi.ai (Spesialis) 150.OOC 150.OOC
6 Konsultasi Gizi (Analis Gizi) 40.ooc 40.ooc
7 Visite dokter spesia-lis 175.OOO 175.OOO
I Visite dokter urnunr l25.OOC 125.OOC
9 Visite dokter gigi 50.ooc 50.ooc
10 Visite/ konsult.r-si obat 35.OOC 35.O0r
R Kelas I

t. Taril'kamar per har-i 4()C).ooo 400.ooc \/isite librrr'
ditarnbah 3C)'14,

<IzujVisite I.Iu'i
keria

Taril'karnar operasi 2l o.0()C) 21().OOC
Konsultasi <lokter spesialis dih.rar jarn uisit
(dar.urg) __

70_ooo 70.ooc

,-| I(onsultasi clokter spesialis ciiluar- jann visit (on
call)

35.OOC 35.O00

5 Konsultasi Gi.zi (Spesialis) t25.OOC 125.OOC
6 Konsultasi Cizi (furalis Gizi) 25.OOC 25.OOC
7 Visite dolcter spesialis 150.OOC 150.OOC
8 Visite dokter lrmurn 100.oo0 100.ooo
9 Visite doEle{ gigi 30.ooo 30.ooo
o Visite/ konsulta-si obat 30.ooo 30.ooo

s Kelas II
1 Tarif kamal per hari 200.ooo 200.ooc Visite libu:'

ditambah 3c,(ri)

<lariVisite llrui
kerja

2 Tarif l<arnan' operasi 165.OO0 165.OOC
I3 I{oi:rsuitasi clokter spesialis diltral jarn visit

(datang)
+o.ooc 40.ooc

I I(orrsultzlsi dokter spesialis diluar jarn visit (on
call)

20.ooo 2().ooc

5 Konsultasi Giai (Spesialis) 100.ooo 100.ooo
6 Konsultasi Gi.zi (Alalis Gizi) 15.OOC 15.OOC
7 Visite clokter spesialis 125.OOC 125.OOO
a Visite dokter rlmum 75-OOC 75.OOC
9 Visite dokter Sigi 20.ooc 20.oo0
lo Visite/ konsultasi obat 20.ooc 20.ooc
T Kelas III
I Tarif kamar per hari 75.OOC 75-OOC Visite librrr

(fita:rrbah 3t)'r'l,
<laliVisite l-Iari

2 Tar-if kamal oDerasi 120.OOC 120.OOC
, Konsultasi doltcrr spesialis diluan jarn visit

lclatar:c)
3(f.ooo 30.ooo

Kabag
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I(onsultasi dokter spesialis diluar jam visit (on

Korrsultasi Gizi
Visitc rlokter s

10.ooo

Visite <lokter urnrlor
Visite clokter'
Visite/ korrsultasr olrat
rcu / rcc u / HatJ / rr.l-rE RMTDTATE

I(arnal rawat inap ICU4CCiryllCU per hari

15.OOO

Visite libur
ditambair 30()ir
daliVisite I{ari

keria
Konsultasi dokter spesialis dilua.r jarn uis.it

Konsultasi dokter spesialis diluar jam visit (on

Konsuitasi Gi.zi (Spesiali
Konsultasi Gizi (Analis Gizi)
Visite dokter spesial'is
Visite clokter rurlilnl
Visite rlokter qisi
Visite / konsultzrsi obat
NICU/PICU/PIIRINATAL

Pelnyalare rawat inap NICIJ/PICU per- ha.r.i 550.OOO \/isite iibur
<litambah IlO,l{,
dariVisite l{ari

kerja

a]]a-rl Rawat Inap Perinatarl per H;rn

Konsultasi dokter spesia li s diluar jam visit

5 [*"-=.lt-* d"Lt". spesialis diluar jam 
"i*, ("t

Konsultasi Gizi (Analis cizi)
Visite dokter
Visite dokter tlmllrn
Visite clokter
Visite/ konsultasi obat
OPERASI SEDANG BEDAH UMUM

'l'rtrif titrdakarr
ol)(:rrrsi Icrcalltr.llri

tlttlattr nrt:rrrr
,TINDAKAN 

M III)IK
( )I)UllA'l' Ilr scsrr ai

(l(:lugan Kdns
I{awatclan,rcrrid

'l'i r r cl ;rk r,r n

insisi draina.se

Refisi WSD
Reposisi + Paserng GiFs
clebr-ic{cmen + pasang gips
selcunder lrectir

eksrsi + insjsi
debridemerr + reposisi + rios
debriderrren r sec hecti
debridemen + eksisi +

Ekstraksi Kuku
D"brid.r*.nt t5, .r,

Pemasangan Pertoneal Dialise

OPERASI BESAR BtrDAI{ UMLIM
Appendiktomi
HicL-okelektom^y

Arnputasi "'iari

'l',lril lifl(laknlt
ollct flsi lcl'cnltl lUn

r.lalartr rncnr t

'TINI)AKAN MIiI}IK
( )l'llllA'1'l lr sr:srr ai

<lcttgarr Kelris
Rnwnt clan ,rc: tis

'l'indakar r

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda

4,1t I ( 1
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Amputasi + debridemen

Reoair 'lenclorr

Reperir septr-rrn Nzr.si

marsupialisasi

Wideexoisi,<2crn
Ekplorzrsi/ anpy'<at peluru

al3 lSkin gr kontraktur'
Cirnino shunt

Debridement >10 crrr

OPERASI CANGOIH L}EDA.H I'MIJM

Prostatektomi / 8I]H
r:ltolesistector-ry {' kistektouly
Cho lesistectorny
closed ilcostorny

'l'rlril tirrdakarr
ol)ornsi I (:t (:,lll I lrl)

(l1ll1ll) lil('t)ll
1'rNl)/\KnN N4trr)ll<
( )l'lil{A'l'l I. s(:sr Uii

il<:nlgalr Kt:ins
lf ilwitl (liltl .i('tris

'l'irrrlnkrurRelease Kontraktur

Explorasi + hernio re
tomy Dxplorasi + kista

explorasi J^ debri<lemer:r
choiesistectom-y 1- app
Colostotrri

stateclortrV t secllo alta
Istl1nlolabecto
Cholelitiasis + kista,

Explorasi + WSD
Skin grafting Luas /Re

Hvu'oma colli
Storna (gaster,ileurn, jejenurrr. kolon &

Exteriorisasi traum:t
Reuair vo.lulus

Kabag
Hukum

PD
Pemorakarsa Asisten Sekcla

(vt
c f (\ a
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Exsisi ltista. Baker"s
Colono

Ttunor kantcl gal.las
tsI'DALt O}-IGYN CANGGII-{

rasr lalfaI'asco

OPERASI SEDANG KEBIDANAN

Taril tirdnknn
c,i)er,rsi t(f t'crit-}1 1.1 rIl

<In]anr rncrrrr
'ilNt)Al(AN Mfi)ttK
i )Pl.lIQA'I'I l,' st:s.r ai

,:l(:ilBal l<r'lirs
Iluwal"(lalr.l('ilis

'l'in rl n k: r rr

Operasi septuJrrr v
i 7' sterilisasi tuba

Laserasi ialan lahfu' Grade I & Il
Ekstirpasi polip canalis servikl<alis
Ca.utelisasi Ovula Napoti
Insisi Hyrnen (Irrrperforata)
Marsupialisasi / ekstirpasi kista Bartholini

OPERASI BESAR KEBIDANAN Tnrif tin(takail
ol)rrnsi l.crc.lI1 rr r11

(1{,tlarrr rncnu
TIjTI)AKAN M III)IH

,: )PllliA'l'l lr scsLr.ri
:1t:rrgarr Kclas

l{rlwr}l (lrrt .lcr! s
'l'irrtl ak:rrr

SC+MOW+APP

SC + Hrsterectom
Re SC + MOW + APP
SCIMOW+APP
Ite SC l- I-aoara.tonri

ES rs_:higl*99j"*y
Sectio ca.esar"^ r:"i-".-
Hysterectomy supravaginaL/

Laserasi ialan lahir Grade III&IV

Achesiolisis lerbia
'lulnor kanrtlungan .jinak
Sirklase
OPEI?ASI I(I.II'SUS
L"p"r"t""ly

KEI]lDANAN ''{il il tin('iilkilt:
(,lll)t rlsi I (.I ('lrIll r- tIl

tlrtletlt rrtr-tttr.fINI)AKNN MIII]IIK
(: I ,lr li^'l'l lr

s{rsrrnj dcltflrln
tiells llawal (11: n
.icilis'l'ir l(l{rl{fl f r

Histerectomy + APP
Pemutiran
cu-retase
La.paratonry + Kista

re sc +' MoW + sectio alta

'lrarlsva.ainal lI isterectorn

asi Debulking / cito reduksi
Laserasi ialalr lahir total
Sectio caesanea sect.ndurrr. / tertiura

Vulvektouri raclical '1"^rif Lillclnka r r

0l)ilrAsi tct'cflI1 tInl
(lillIilIt tt-t!:nll

'f I l,ll )Al(AN M Ir)1.)lX
( )l'li) I{A'{'l l;' s(:srl ai

rit:rt61u;r K<:lns

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda
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Sectio caesan'ea Quar.tei

()PE RA,!]I I{ECIL'1'}{T
Ilkt-raksi corDlf s alien urrr teiiuga
Ektraksi corfus alienurn hi.du
Ekolorasi abses
Ekplorasi abses retrofarin

li,t!v;rl (ld, r . J(:r ri$
'l'ilrtlirkru r

'l'rttil' lirrrlrrkarr
olrcrirs[ I (]r'crUrlu ln

rlllrtnt ttLr:rrtr
1'lNl)AXAN Mt|)lr(
()Ptl llATl li' s('srl gi

(lcrlgan Kel.r-e
Ii{rwat d0rl .rcnis

'linclakan

Ekplorasi abses leher
Ekstirpasi gramrlasi CAE

OPERASI SEDAIVG T}IT
Eksolorasi kista oreaukula
Eksplorasi abses parafarigeal

'larif tirrtirrksrr
operasi Iercorltuln

clalsrrt urenu
,I'INI)AK N MII]-)I}i
()Pl,lllA'l'l [r st:srr::i

rlt:rtgorr I(t:lls
Ilirwat (l,ul .lc,lls

'l'h r tlak rrrr

Eksplorasi lcista duktus Tiroglosus
Brorrkoskopi tigic
Lalingoskopi direat
CWL- Antrostorni
Mu-ltiole oolioektomi
Reposisi hidung ter.'tutup

Turbinektomi
T.r.tl.k t.-l
Ad"""t"r.il.kt.-l
Etrnoidelrtorri intranasa-l
Ekstirvasi oolio antrakoanal
r)PERASI BESAR THT
Evakuasi Corpal
'Iorrsilektorny
Ilkskresi C)orpr:.s

Degloving Rhinotomi

Neurektomi rlervas vidiarr

Prontoetnroidektomi ektralasal

Reposisi hidun g terl-rr-rka
OPl'RASI KHUSUS TI{T
Func Lional Dndo sc o py Sil r:s S urger'.1r'(irE SS)

2 lGlosektomy total

Maksilektomi

'l'rtril' l.ir rtlakit rr

r>1rt:r'rtsi lr:r'carrl rr rtr
rinlattr rttcttrr

'llNr)AKnN Ml')l)11<
( )P tr llAl\ | lr

scstrflj dcl lAai r

l(elas ltflwat (.li'-r r

. it:rris'l'irr<lak:lrrRadica-l Neck Disection

BEDAH DIGESTME BESAR
''l'qrif tirrrlukarr

opcl ttsi t(:f(:rurt u !u
rllrlrttrt rrrc:rrtr

,I'INI)AI(N N M I'I)IK
()lrl,lllA'l'l lr scsrrai

(lcrlgalr l{(r{ls
[(aw*1.(lAr],Jcnis

'['lrrrlnknn

Herrriotomi dengan kornpliasi
r kornplikasi

Spelenec torn.y clarr Splenol alrhl'
Fistulectorni
Drainalle pancreatic

BEDAH DIGESTNTE KI{USUS
'l.rrif tln(l,lk0rr

<;qrerasi tcl\:atrl l rrn
dalrutr nterrrr

'ilNI)AKAN Mril)ll<
()P1.1 ll^'l' I l.' sosr l ai

tlcrrllnrt I'clzrs
I<,iwnt (lnlr ,I(:llis

'l'lrr<lakur

Ekstirpasi tumor > 10 cm inral/retro

Low ant resectomy sphint
Opelasi Billort}r VII

'l'.r|if Iirr(lakfilr
ol)t':,lsi t('rc,lItI l)ilt

rl;tlrltr trtctiu
1'lNl)AKnN Mt,)i)lti
( )Pl,)lln'l'l Ir s(.sLl,ri

rlrrrgarr Kr:las
lllwattlrrrr.Jt:rris

'l'ilrrlakarr

Kabag
Hukum

PD
Pemnrakarsa

Asisten Sekda
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Reseksi kolorr transa-rral
Portal Hipertension (shunting/ stri

CBD (Comon Elile Duct)
rny cito ' komolikasi

Koleksistektomr cito + komplikasi
Penzurggulanrgall traurrra Hepar [cito)
Dispol pankreatctomi

Exisisi. luas turnor. dinding abdornen
Repair Burst abciornen

Kordektomi + Uretroolasti
Exsisi Limphangiorna
Anoplasti
BEDAI.I DIGESTIVI1 CANGGIFI

Opelasi denga:r stapler

BEDAH TUMOR SIIDANG 'l'rrril'tiltd;{k0tl
ol)(:r'asi tct'c^l | | ll rIl

(lalllrIl rnClnt
'uNl)nKnN MDt.)tK
( )I'llll^'ll lr s('s1lii

rlr:ryqarr Kt:llrs
liflwnt (lalt ,,onis

'l'il trl a k nt r

ipoma jinak kulit / sub cutis

Biopsi insisi tumor
Biopsi kelenjar
BEDAH'TI'rMOR BESAR 'l'nlif t irrrlnkrrn

ollcl lrsi tt:r't:lrilt trItt
rlirlarr rrtctnr

,IINI)AJ(AN MIII)IK
()l)lJI'lA'l'l lf scsu !ri

rlcrrgalr Kt:las
llawntrlntr,.)crris

'l'ln<l nkrlrr

Siurple rnasitectoffti

BEDAH TUMOR KHUSI]S [i r ] daka]l]
oJ)(:r'ilsi I cl c[1I11 u IIt

clnlarrr rnenr r
,TIN[)NKAN MI.)I)iK
r)l)ti)llA'l'l l.' scstrni

(l(llgail [<(:l.rs
llawat (larrl ..,('r ris

'l'inrla.krlrr

Mastectomiv derrgan rekonstruksi flap

Ra<lical neck dissectiorr
Diseksi kelenjau' geta,h ber-ring
l{en:,i rnancli brrllecto mi / miucillect
BED,/\H TUMOR CANGGIH

Palatlryroide6l2lll 1s1ali g

Near total thyreoidectomi
Breast corrcervin[ treatraelft

BEDA]{ UROLOGI SEDANG
St=t."""" /t"rlt k"ft
F\urico celectomy / ligasi
Meatoplasq'ancicional

Brrsinasi Urttrr-a

'l'rrri{ tirr(ljrksII
olrct itsi tcrr:iutl Lutt

<lalarrl nrerrrr
,I'INI)AI(AN MI.)I)iK
()I:'lI l.lA'l' I ll sr:sr r ai

(tenr4un Kcla$
I<nu,at(lllrr.i(:ilis

'l'hr<lakrlr r

BEDAH UROLOGI BESAR 'l'a.dl'tin(lakall
o[)erasi l.r]rcant l.llll

clnlarn rlr:rrrr
'1'lNl)Al<AN M til)tk
OPI'Rn'lll;'sr:suai

'l'ru if tirr<iakari
()1,()l,tsi lcrl'!tltl ltrrl

(lll,)lIl lr)cr)lt
].INi)N KAN M IiI)IK

( )l)1.)ltA'l'l lf scst.t ai
(lollgalt K(r0$

Iiawatdarr,lcnis
'l'll'rclnkrrr

'l'ilr'il'Iin(lak0tI
ol.)CIltsi tol orll I t) rrl

cl;llarrr utcnrr
,I'INI)AKAN M It)I)II(

( )[)llllAl' ll.' sesu ai
cit:rrgarr Kclas

Itawat(larr,Jcllis
'l'lrrrl;rkar r

Asisten Sel<da
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lectomy / Neplrrol.i
P Buli-bu-li prostat

Neprorithotrypsi

rl('r rgrtl r l{clas
llawB.t(1{ilr,,Cilis

'l'irtdokarr

Per Cutan Neprori

r Prostatecto
Exsisi tumor ganas penis
Ureterolitot

Neprolitotorny

Reseksi kista. sinial

'1'lrif [irrdak:rrr
o1x:rasi tercanturrr

rlalnnt rrrcrrrr
1'll'lr)AKAN MIrl)tl(
,-)i)ltllA'l'l lr sesrlai

<1<'r41arr K<tlas
Itnwntclan,Jcrris

'l'lndakan

BEDAI{ UROLOGI CANGGIH
Total Cystectomi

Radical nephrectoo.i
ansplantasi ginjal

Vasostomy mikroscopik
Dmask,-.rlinisasi
Retroperitonsal lirrr phadectom
Rekclntruksi ginjal (resecsi/r ''l'rrrif tirr<lakan

()lxrratsi tcl ciu)LutII
rlillatlt rnctrtr

1'll"ll)AKAN Ml:ll)lH
,..)?llRnl'l!'scsuni

<lclrrgarr Kt:las
liawat(l:ll ,.,ctris

'fin(lakatl

BEDAH PLASTIK SEDANG

Transplantaqi krrlit < 20 crn
Hetrrangioma< 2 cfir / Lyrnphangioma
BEDAI{ PLASTIK BESAR I'nrif tindakalt

oPt:rasi (crcar)lun1
<lrrlanl rrrct rrr

,IINI)AKAN 
M IiDIK

,..)i'}1,)llA'l' I lr sesr t.li
(lclU{atr R(:l{ts

lllwatrlirn,lt:rris
'l'ilrrlnkrrr r

Transplantasi kulit < 2O cm
I(nntraktur (> 2.iari atau > S cm
Jahit plarstik wajah < 1O cm

Flernarrgiorn a / Lyrr;.plralgiorna
L'EDAH PI,ASTIK KI]I'SUS
Rotation fab ^<ontruksi
Rekontruksi rnatriae / perr.-rt

"l',ll'lf liltdIkalr
()J>(:l asi I cr(.ztIl lr il1

(l;rlrflll llrCilll
1'r t,il )AKAN M l,tr )t l.i
,-)l'lrli^'l'l lf scsuai

(lcll{{rrn Kelns
llawnt(lall ,Jcr)is

'l'irrtlakarr

Rekontruksi wajah / hid

BEDAH SYARAF SEDANCi

Exsisi ( pra drainese)

Ventdkuler puncre
I'nrif tinr-takzin

olreraai lcr(_'Ar)llull
rlnlarrt nretru

1'INI)AKAN M Ii)I)II{
,l)P!) l.{A'l' I I,- scsr r ni

rlr:trgar r Kclrrs
lfuwat<lrrn,Jcrris

'l'intlzrkirrr

BEDAH SYARAF BESAR
La:rrinektomy HNP

Ca'pal tunel swndrome
BEDA-LI SYARAF KHI'SI'S 'I'rlrif lilr<llrkntI

(,lxr! ilsi |('t cillt lMl
rlirlarrr rlrcrrrr

,I'INI )AKAN M I.)I)IH
,:.)l)1.] fin'f I lf s('srr.ri

tl<'Itgatr K<:lns
l*rwHt (lalt ..Jot)is

'l'ln<lakrtrr

VP shunt

Neurectomy / neu:rolisa/ decorrrpresi

Larninektorrry / larninoplastlrr/ decor:rpressi
Rekontruksi / drrrapla
ffusi corous verterbrae

i trrmor scal
Eksisi cephal heneatoma

ulostomy / IIV clrainage
cele (spina bifrda)
irupresi fraktut

Ekstirpasi Manlingocele
Dksplore.rsi pl servikalis / bracirizrlis
BEDA}] MA1'A SEDANG Tnrif 1 itrdak*r I

()l)crrrsi 1c'r'crxl1 llrrl
clitlartt tttelrrr

Kelooa-k Mata

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda
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1'lNl)AKAN Mltt)tK
()Pllldq'l'lIr sc$utli

(lcnl*an K(r as
I{awnt dall .rcltis

'l'inclakarr
.Iahit cornea / sclera dengan incisi

Descisio cataract secunder

BEDAH MATA BESAR
I(atarak / Glaukorna
Tarauma rnata / tumor ruata
sclera. buckle
Ablasio retina
Trabeculectom1.
BEDAH MATA CANGGIH/KHUSUS

Katarak + irnplarri IOL

Orbitorny

BEDAI{ O,RTIPEDI SEDANG 'l',1'lI tilr(l.ik*lD
()l)(:r.lsi I(:t c{urtLtlll

<lalarl rn<:rrrr,fINI)AKNN 
MIJt)JK

()l)l,lllA'l'Il;' scsu0i
clt-'ngr:rr Kt:las

Itawr,rt rlarr .lr:tris
'['irtrlal<:rr

debriderrren + paszrng gips
debride.nen + eksisi + pasang gips
Reposisi + Pasang Gips
Angkat nail/plate
Reseksi mandibula

Punctie sendi

BEDAH ORTOPEDI BESAR
Arnl.lutasi r de5r'itlernen
funputersi iau'i
AmpLltasii

Orif refracturisasi l.ractur

'lrtr'if tin(ltil<at)
ol)critsi I (.t ciu I I I I rIt

tl:tlanl rlrr:Irrr
'l'l NI rr\KAN M lll.rll(
' 'l l"l{/\ i ll. s( silirr

rlt.rrgur r l(<:llls
Itawrltr.larr.lcnis

'l'irrrl ak nr rDelrrirlernarrt ostcomvelLis
E}EDAI.I ORTOPEDI KHUSLIS 'l'rrrif I irrt'lilharr

opcraei tercatrlrrrrr
<litlatrt III(:rrrr

TlNI)AKAN Ml:)l)lK
()l)l,lll^'l'l lf sCsr I ai

<l<:ngarr Kclns
ll{lwat (lr.ur,J('t}ili

'l'irrtlakan
HIP /Replasemer:t linee

Debridement srrondiliti s
spondilister scolioisis

Multiple fractr.u' t' komolikasi
B]'DATI ORTOT'EDI CANGGIFI

ine ooeratiorr
Plothesis ii?rf)ut I'errtrlr rnu f cr-rbiti
'fota.l I{IP

.I'INDAKAN MEDII( OPERATIF

BHP sesuai
dengan tindakan'r

-Kecil : 80.OOO
-Sedang

: L4O.OO0
-Besan' :

180.000
Canggih :

250.OOO

12.676. 15.84s.

KI'L^S ISEDANG
3.OaO.OOO

CANGGIH/KHUSUS 12.675.

'l'irrif tirrrlokrlrr
oJt<'r'lsi I t:tcittrl rutr

rlrilrutr rrrcrru
'ilNt)AKnN Mf)l)lK
()[)lillA'l'llr srsu0i

rlrrtgalr l(e.las
liawatclrlu .lcr r is

'l'ln<l r rk rlrr

'l'rrril lirrrllkan
ol)('t'tsi l{ltr.ril) I tUil

rl;rlitrtt trt<:rttr
'll Nl ),\lir\ N tul li)l)l l(
( )l'l.llln'l'I Ii sCsrrfli

(i( n&ilr) Kclils
I{arwatclnll .J('rris

'l'llr(lnkfll I

Kabag
Hukum

PD
Pem

Asisten Sekda
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KtiI,AS
II

BESAR l.2t7.ooo :+.a6a.oool 6.085.ooo
2,2A,OO 8. 1 12.OOC 4.144.5a4

K Iil,n Sl

ili

KI'CIT, .r70.ooo 1.aao.ooc 2.35().O00
650.O00 2.600.ooc 3.250.ooo
936.OOC 3.744.OOC 4.680.OOO

CNNCGI}{ / I{HUSIJS r.560.ooo 6.24rJ.OOO 7.aoo.ooo
lot,/NicL,
/ t tc.tJ /
ItCrrll N
,TT:RMI DI

^'rE/ 
Pr:

RI NA'IA I-

I(ljL:IL 960.OOO 3.a40.ooo 4.AOO.OOO
1.325.000 5.300.ooc 6.625.O00
1.900.ooo 7.600.ooo s.500.ooc

CANGGIH/KHUSUS 3.169.OOO L2-676.OOO l5.a45.ooc
BE PELAYANAN ICU/ NICU/ PICU/ HCU/RUANG

t Pasamg infus dewasa t 5.ooc RI-IP sesr. ai
<lengern
tinclal<anl:

- Kecil : 3,).OOO
- Se<lamg :

45.000
- Besar:
60"ooo

2 Perrrasangan infus arrak/ neonatus 24.AOC 56.OOC 80.ooo
3 Pasang kateter 25.50C) s9.50c 85.OOC
+ Perawat luka post orerasi 1 5. OOO 35.OOO 50.ooo
5 Perawatari luka :

a. l(ecrl 6.OOO I ,1. ooc 20.ooo

raurg 13.sool 3 1.50C 45.OOC
, Besar lg.sool 45.5OC 65.OOC

6 Pemasangan NGT/OGT 25.5ool ss-sor 85.OOC
AIf Kateter/N(}T /O*T/ lnfus dewasa/nnak 1 3.50C 3 1.50C 45.OOO

a Skin'lest 15.OOC 35.OOC 50.oooI Memberikar injeksi IVl shift 12.OOC 28.OOC 40.ooc
o Memberikan injeksi IM/SC per stu! 9.OOO 21.OOC 30.ooc
1 Perawatan rnlus/Spalk '/.500 17.500 25.OOO
2 Pemasamgam d:rn pernantatran Tlarrsfrrsi Da:.ah 16.500 34.50C 55.OOO
3 Mengrrl<ul Tl["V/hari L 3.50C s 1.50c 15.o0C]
I \If Ileactins

a. I s:rrnp:ri 5 i (]. 5C)0 2.+.5C)() 35.r)c)C)
15.()00 :t5-ooo 50.ooc

l5 jlvlrrrrrl:erikiur Irrrl<rralr / l<1isrn;r l n.ooo l2.ooo 60.o0ct( Melepas Drains L5.OOO 35.OOC 50.ooo
t7 Melepas Tnrnpon Kapas hidr.rng 2 t.ooc 49.OO( 70.ooo
1a 72.OOC, 2a.ooc 40.ooc
l9 EK(} 25_500 59.50C 85.OOC
20 Ncbufi?el/kali (tidak termasuk obat) I9.500 .+5.500 65.OOt)
2l Elilas atau Kurnbah Lambung/kali 36.OOO a4.ooo r 20.ooona Resus;itasi Jantung Paru (Barri - Dewasa) 55.500 1 29.500 I riS.ooo
23 Resr-rsitasi Jantung Paru (Bayi - Dewasa)

Continuotrs
168.60C 393.40C 562.O()C)

Defibrilasi 67 -t .1+OO r+49.6()0 I.124.OO0
2S Intuba$i s5.500 1 29.500 185.()00
26 Resusitasi I3agian A:rastesi (pasang verrti-lator) r 68.600 393.400 562.000

Pernasangan Ventilator / kzrli r r .500 73.50C 105.OOO
Peurakajeur Ver rtilator / hari loo.oOC) 10C).ooci)o Suction /ka1i 9..JOC 23. 1 0C 33.OOC

30 Continous Sr.rction 131.10C 3C)5.9C)C 4.37.OOO
31 Mernandikan Pasien/kali (Dewaser / Bayi) 1 0.50c 2,+.50C 35.OOC

z FernaJ<aren sJn.ltlge l,urnp/ hari 50.ooc 50.ooc
33 _lreeel_Sr11.Ce Pump / kati 21.OOO 49.ooo 70.ooc
34 Pernakaian infus Pump / hari 35.OOO 35.O00
35 Pernasangan:. infus F\rnp / lru-i 15.OOO 35.OOC 50_ooc
36 Schorten 19.500 45.50C 65.OOO

Pernakaian 02/1iter/Jarn 2.62 6.124 a.75C
3B Pasan"rg Guedel 1 0.500 24.5()0 35.OOC
ll9 Sonde / hari 1().5C)() 2.+.5()0 35.00c
40 Pengarnbilan Dalah :

a. l]ewasa 9.OOO 2l.oo0 30.ooc
Neonatlrs 12.OO0 2a.ooc 40.ooc

4t Pemasanrgan NW (Non Invasif Ventilation) 52.50C) t22.50{ 175.OOO
42 Pemakaian NIV (Non Invasrf Ventilation)/hari 85.OOO 85.00c
43 Bagging continous/jam 30.ooc 70.ooc 100.ooo
44 Asuhan Keperawatan 250.OOC 250.OOC
45 Pasang monitor 12.OOC 2a.ooc 40.ooc
46 Ekstubasi t2.600 29.40A 42.OOC
47 Perawatar! \tr/SD I3.500 31.50C 45.0()0
48 Asistensi Pungsi Pleura/ Asitesr/Pasang WSD 45.OOO IO5.OOC 150.000
49 Punrzsi Ascites 169.20C 394.aOC 564.OOO
50 Spironretli r-l-ti tr 42.9AC. 100.100 143.OOC
:i1 piloru.ett'i nrtin +- uii bronchodil:rtor frO.OOO 140.O00 200.0()c
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52 Pa-sang dan lepas WSD 762.OOC 37a.OOC 540.ooo
53 Pleurodesis 194.40C. 453.60C 64A.OOO54 Biopsi Aspirasi Ja_tr:rn Halus 24.50C 66.50C 95.OO055 Bronkoskopi Diagnostik

Brorrko"kopi urltuk Broi"ffiTilE
540.ooc r.260.ooc l.aoo.ooo56 Silo.ooo 1.260.OOO r.800.oooBrorrkoskolti urllrrk bilasarr bronku s.+o.ooo 1.260.OOO 1.800.oco

5B ur (rrl^udKultr 0e ngan Anestesl
Pasang tamporr kapas 1 lubzrrtg

703.50r) 1.641.500 2.345.OOC
f;9 30.o()0 70.ooo roo.ooc
60 Pasang tarnporr anterior trirh.rng 46.100 200.900 2A7.OOA
61 Pasang tar)pon belongue l20.ooo 2ao.ooc 400.ooo
62 Alf tg.rporr .rnterior hidrurg 52.50C 122.50C 1 75. OOO
63 Perawatan canula trachea/ kali 34.50C 80.50c 1 15.OOC
64 Perauratan Kolono stomi /kali 28.500 66.50C 95.OOC
65 Pemasarrgan High Flow Nasal Cannula

(HFNC)/kali 52.5()0 122.500 175.OOO

66 Pemakajan High Flow Nasal Cannula (HFNC) .-+5.OOO 105.OOC l so.oool
67 Perneriksaan cDS /kali 15.OO() 10.ooo
6u Close suction 34.500 ao.50c 115.OOO

anlporr Kectil 28.500 66.50C 95.000
r belog,ue 52.SC)O 122.5(J(. 175.()OO

t 46.o()0 4 34"OOC 620.L\OOl

1 B. OOO 42.OOO 60"ooo
24.OO(} 56.OOO 40.o00
30.ooo 70.ooo 100.ooo

> 6o<l/o 36.OOO a4.ooo 120.OO0
73 Perneriksaan GDS kontinoues/ kali (rapid) 4.50C 10.50c i 5.ooc

Cra.l hvniene 7.SC)r) 17.50C) 2s.oool
Perawaran intubasi I 6-000 14.OO0 2o.oo()l

76 Mernbersitrkan BAE| pasien I rO.sOc 24.SOA 3s.ooo
7A Memberika.n obat oral / kali l.50c 3.sool 5.OOO
79 Pemasangam CPAP PEEP/ NIPPV/Jackson Rees 52.50C l22.soc t75.OOO
BO Pemakaian CP,{P PEEP/ NIPPV/Jackson

Rees/ hari
45.()C)0 a5.ooc

al Pernasangan Head Box 14.00() +2.OOO| (:O.OOO
B2 Pemakaian Head Box/hari 35.OOO 35.OOO
a3 Pemasangarr Neopuff/ Mixsafe t oo.ooo 200.oool 300.ooo
B4 f"*.t at* X""p"fZm**t" !gl]r"ri lOO.OOol loo.oool
85 Tera.pi Hipotermi +5.OOO 105.OOC l50.OOOl
a6 ECHO/USG Kepala Bavi 70.500 164.500 235.OOO
a7 Tranfusi Tukar 240.OOO 560.OOO aoo.ooo
aa Resusitasi pasierr syok 55.500 r.29.50C 1a5.OOO
B9 Pemeriksaan Transcutaxreo us Bili"rubin/ kali 21.OOO 49.OOC 70.ooo
90 Continuous Ambulatory Peritoneal Dialysis (CAPD) 1.40-{ ooo 3.276.OOC 4.6nO.OOO
9i Perneriksaan Ultrersonic Cardiac Output Monitor-s

(trscoM)
82.500 192.50C 275.OOC

92 Pernatsan r gaur Urn l-r ilic al Veirr C tr t.l re ter. ( U \,, C ) "l 9.500 I 15.500 L65.OOO
9il Perawatarl'I'a-li f\rs:rt 1a.ooo rl2.ooo 60.ooo
c).1 Irrr unisasi l s.oool 35.OOO 50.ooo
95 Perneril<saa:r BERA/ OaE Neonatus 60.oool 14r).OOC 200.ooo
96 Pemeriksaatr ROP Neonatus eo.oool 210.OOC 3OO.OOol
97 Near lnfrared Spectroscopy (NIRS) 180.OOOI +20-ooo 60O.OoOl
9a Pemasangan Extra Corporeal Membrane

Oxvcenation
lao.ooo 420.OO0 600.ooo

s9 Pemakaian Extra Corporeal Membranre
O><ygenation (ECMO)

l20.ooo 2ao.ooc 400.ooo

100 Pemberian Fototerapi/hari 1+5.OOC 105.OOC 150.OOO
101 Pernberian sust-r per oral/hari I O.50C 24.5()C 35.OOC
1.O2 Memberikan .,rbat mela-lui oral/ kali 4.50C ro.50c 15.OOO
103 Asisten Bayi Lerhir Normal (Sponta_n) Perawat ll(r.OOC 84.OOC 120.OOC

10rl Asisterr Llzryi Lahir Norrnal (Spontan) doktcr umufi 70.50c t 6.1 .500 235.OOC
I O5) Asisten f3ayi Latrir. Nor:mal (Sporltan) dokter

Spesiahs _
I OO.50C 234,500 335.OOO

l06 Pernberian sr. su NGT/OGT bayi / hari 10.500 2.+.5C'0 35.OOO
t07 Ora-l hygiene pacla Neor:atus 4.sool 105.OOC 109.500
104 Businasi 105.OOO! 245.OOO 350.OOO
109 Mernberikan Salep Mata r.sooJ 3.500 5.OOOl
I10 Perawatan Tali hrsnt 45sor 10.850 15.sOOl
111 Asisten Bayi Lahir- Secara Sectio Caesaria

a. Perawat/bidan s4.oool 126.OOOl lSO.OOol
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b. Dokter Ljrntrrn B l .oo0l r 89.OOO| 27O.OOOb. Dokter Spesialis 10B.OOC 252.OOC
-fr3.OOC

52.50c

360.OOOtt2 Paung ETT bavi/An.ak

*rre_.
ooc

t)a 50c113 90.o00

lt4 nJaL paJn
6.OOC

6.OO0
14.OOC

14.OO0
20.ooo115 Kangoroo Mother Care (KMC)

116 Perr.eriksaal Bone Marow Aspiration [E]MA) 75.OOO 175.OOC

rzs.ooc
250.OOO

11.7 Perneriksaan Bone Marrow puncture (BMp) 75.000 250.0r)c
ilI Pengambilan Sarnple Sl,o-ining Hipotir.oid

I(ongenital (SflK)
15"OOO 35.OOC 50.ooo

11q pelnasangart N IMV ( Non Iuvasif L{eciranti czrl
Veati latienl 

7 1r*i
52.500 122.5rjo 175.OOO

t20 pengarrrbilan dalah ACD bedside pada
neonatus/ bayi/ anak

45.OO0 105.OO0 150.OOO

t2t pemeriksaa.n E EG (elelct: o en sefalo grafi ) / kali 16;1.5C]0 3a 1.500 545.OOC
t22 perneriksaan ECG bayi/ kali 131.100 i305.90C) 437.OOC
123 lumba.l ptrngsi pada neonatus/ ba.yi 90.000 210.OO0 300.ooc
124 resusitasi neonatus/ kal,i 75.OOC 175.OOC 250.Ooo
BF TARIF I'ELAYANAN INSTALASI RAWAT INAP TARIF

UPF Penyakit Dalam /ttpF Bedah/UpF Kebiclan,uyUen
Auak/ UPF Perinatzrl

VIP Kelas I Kelas II I{elas III

1J Paszrng infus dewasa 55.OOO 50.ooo 45.OOO :]5.O00
| ,IASA
I SARANA

22.OOO 20.oo( 18.O00 14.OO0

1 JASA
I PELAYANAN

33_OOO 30.ooc 27-OOO 21.OO0

2 Pemasangan infus arlak/ neonatus ao.oool 75.OOC 60.00c 55.OOO
JASA

SA-RANA
32.OOO 3C).ooo 24.OOC 22.OOO

JASA I +s.ooc
PELAYANAN I

45.OOC 36.0()0| :i3.ooo
3 Pasang katcter a5.ooc 75.OOC 65.0001 55.OoO

JASA
SARANA

34.OOC 30.ooc 26.OOC 22.OOC

"TASAPELAYANAN
51.OOO 45.OOO 39.OOO 33.OOO

4 Perawat Iuka post operasi 65.OOO 60.ooc 55.OOO 50.000
.TASA

SARANA
26.OOC, 24.OAC 22.OAC 20.oo0

.]ASA
Pt!LAYzlNr\N

39.00c 36.OOO 33.OOC 30.000
3 t'e|awateur lrrl<a

a. Iiecil 60.()00 55.OOC 50.ooc /15. ooo
JASA

SARANA
24.OOC 22.OOC 20.ooc I a.()00

JASA
PELAYANAN

36.OOC :t3.ooc 30.ooo 27.OOO

b. Sedang 80.ooc 75.OOC 70.ooc 6s.ooc
JASA

S
32.OOA 30.ooo 2A.OOC 26.OOO

JASA
PELAY,q.NAN

4a.ooo 45.OOC 42.OOC 39.OOO

c. Besar 102.OOO 95.OOC 85.OOC 75.OOO
JASA

SARANA
40.4 3S.Ot)C 34.OOC 30.ooo

JASA
PELAYANAN

61.200 57.OOO 51.OoC /t5.ooo

6 Pernasangalr NGT/OGT a5.ooo 75.000 5.5.OOC s.5.ooo
JASA

SARANA
3,+.OOO 30.ooo 26.OAC 22.OOO

JASA
PELAYANAN

51 _OOC 45.OOC 39.OOO i13.()00

Afi l(ateter/ NGT/ OCiT/ In-fus rlewasa/ anak .+5.OOC zto.ooc 35.OOC 30.0C}()
JASA

SARANA
l a.ooo 16.OOC 14.OOC 1 2. OOC

JASA
PELAYANAN

17.OOO 24.OOC 2 l.OOO la.ooo
8 Skin Test 50.ooo r+5.OOC ,+o.ooo 3s.000

JASA
S.AR,CNA

20.ooo 1a.ooc 16.OOC 1,+. OOo

JASA
PEI-AYANAN .-

410.0()0 27.OOA 24.OOC 2 1.OO0

9 Memberika:r inieksj IV ,/shift 35.OO() 30.oo0 25.OOC 25.O()()
JASA

SARANA
14.OOO 12.OOC 10.00c 10.ooo

JASA
PELAYANAN

21.OOO 1a.ooc 15.OOO 1 5. OOO
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1c) Itss
JASA

SARANN

PELAYANAN

25.OOO 25.OOC 25.OOC 25.OOO
10.ooo 10.oo0 10.ooo 10.ooo

l5.ooo l5.ooc 15.OOO

25.OOO

15.OO0

25.oOO
l1 Perawataninfus/Spalk _

JASA
SARANA

25.OOO 25.OOC
10.ooo 10.ooc 10.ooc 10.ooo

JASA
PEI-AY.A,NAN

15.OOC 15.OOC 15.OOO 15.OOO

12 lPernasangrur da-rr pernerntaua.n Transfusi Dara.Lr 55.OOC 50.ooc 45.O0c 45.OOC
I JASA
I SARANA

22.OOO 20.ooo 18.OOO ln.ooo

I .JASA
I PELAYANAN

33.()00 30.ooc 27.OOA 27.t)OA

l3 Mengukur TT\r /hari 40.ooo 35.OOC 30.ooc 1]O",f OO
JASA

SARANA
1(r.0OO 14.OOC 12.OOC 12.OOO

JA.SA
PELAYANAN

2,+.AOA 21.OOC la.ooo ra.ooo
74 AIf l{ecting

a. 1 sarnpai 5 .+5.OOC 35.OOC 30.ooc 25.1100
JASA

SARANA
1a.ooc 14.OOC 12.OOC 10.ooc

JASA
PELAYANAN

27.OOA 21.OOO lA.OOC r5.coo
b.>5 50.ooc 40.ooc 35.oOc 30.coo

JASA
SARANA

20.ooc 16.OOC t4.ooc 1 2. UOC

JASA
PELAYANAN I 3orroo 24.OOA 21.OOC 14. ooc)

l5 Merrbcrikanr lrukna-L / klisrna 

----T--6o.ooot---- 
3s.oo( 30-oo() 25.0C10

.JASA
SARANA

24.OO( 14.OOC 12.OOO 1(). ooo

JASA
PELAYANAN

16. oo( 21.OOC la.ooc I 5. OOC

l6 Melepas Drains 40.oo( 35.OOC 30.ooc 30, ooo
JASA

SAR/\NA
16.OOC r4.oo0 12.OOC I 2. OOO

JASA
PELAYAN.^N

24.OOC 21.OOC la.ooc 18. OOO

17 Melepas Ta-rrrpon Kapas hidr.ntl 40.ooc 35.OOC 3().ooc 30.()00
JASA

SAR,q.NA
16.OOO 14.OOO 12.OOC 12.OOO

JASA
PELAYANAN

2,+.OOO 2 1.OOO 1t].ooc ia.oo0
1B Mencrrkur (Skeret) 40.ooc 35.OOC 30.ooo 25.OOO

JASA
SARAN.A

1C:.OOC 1 .+. OOC r2.oo0l 1 O. OOO

JASA
PELAI-ANAN ".1. 

ooc 21.OOC lB.OOC 1 5.OC)c

19 EKC} 85.OOC 75.OOC 65.OOC 60.0.oo
JASA

SAI?ANA
34.OOO 30.oo0 26.OOO 24.O00

JASA
PELAYANAN

51.OOO 4s.ooc 39.OOO 36.00()

20 Nebulizer (tida.l< termasuk obat) 65.OOO 6O_OOC 55.OO{ 55.000
JASA

SARANA
26.OOO 24.OOC 22.OOC 22.AOO

JASA
PELAYANAN

:l9.ooo 36.OOC 33.OOC 33.OOO

21 Bilas / KtrrnbeJt I-a.rnLr.rrrg 1 10.OOO 1()0.ooo 9(].ooo 40 0()C)
JASA

SARANA
l.+.ooo 40.ooc 36.OOO 32.000

.]ASA
PELAYANAN

66. O00 C;O.OOC 54.OOO +8.000

).) Resuriitasi Jantulg Paru (Bayi - Dewasa) 185.OOC l85.OOC 135.OOO 1 85. OOO
JASA

SARANA
55.50C 55.50C 55.500 55.500

JASA
PELAYANAN

129.50C 129.500 129-500 129..500

23 Resusita.si Jantung Paru (Bayi - Dewasa)
Continorros

562.OOO 562.OOO 562.OOO 562"OOO

JASA
SARI\NA

16A.600 164-50C 164"60C 164-6()0

JASA
PtrLAYANAN

337.:20C 337.20C 337.2AC 393.400
o4 ntubasi 250.OOO 2-15.OO0 240.AOC 235-OOO

JASA
SARANA

1()0.ooo 9a.oo0 96.0()c 94.OOO

JI.5A i 50.0()0 t47 -OOC lr+4.ooo 1.+ 1 .O00
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PELAYANAN
Suction / kerli 25.OOC 23.OAC, 20.oo(. 1 4.r)00

.JASA
SARANA

.lA-sA
PELAYANAN

LO.OOO 9.20C) a.ooc 7.2rjo

l5.ooo 1 3. aOC 12.00c I O.rlOr)

26 Continous Suctiore 350.OOC 325.OOC 300.ooo 25().l]oc
JASA

SARANA
140.OOO l30.ooc 120.ooc r oo.ooc

JASA
PELAYANAN

210.OOO 195.OO0 180.OOO l.50.ooo
27 Memandikan Pasien/kali (Dewasa. / Bayil 35.OOO 30.ooc 25.OOO 25.rl0O

JASA
SARANA

14.OOC 12.OOC 10.ooc lo.rloo
JASA

PELAYANAN
21.OOO 18.OOC 15.O()C 15.'f OO

z6 Pernasanganr Svrinqe Purno,/ l-ra-i 70.ooo 60.ooc 50.oo0 "1().'100JASA
SARANA

2a.ooc 2/+.OO{ 20.ooo 16.')OO

JASA
PELAY,ANAN

42.OOC 36.OOC 30.ooc 24.OOC

29 Pernasangan inflrs l\mp/hari 35.OOO 30.ooc 25-OOC 20"ooo
JASA

SARANA
14.OOO 12.OOO 10.ooo 8,.OOO

JASA
PEL,{YANAN

21-OOO 1a.ooo I 5. OOO 12.OOO

30 Asutran Keperzrwata-n 200.ooc l75.OOC 150.ooo I OO. COO
JASA

S.A.RANA
c C C C

JASA I zoo.oooPELAYANAN I

175.OOC 150.ooo loo.ooo
3i Sclrorterr re 40.ooc 35_OOO 3(). oo(,)

JASA
SARANA

18.OOC r 6.ooc I zl. ooc 1 2. OOC

JASA
PELAYANAN

27.OOO 24.OO( 21.OOO 18. Ootl

Pemberian O2/ liter/.Ia-m a.7so 4.75( 8.750 8.750
.,ASA

SARANA
3.500 3.50( 3.5C)() 3.500

JA.SA
PELAYANAN

5.25C 5.25( 5.25C 5.25()

33 Pasanrg Guedel 25.OOO 22.OOC 20.ooc 14. ooo
JASA

SARANA
10.ooo 8.8C)C a.ooc 7.20a

JASA
PELAYANAN

t 5.ooc 13.20c 12.OOO IO.

i4 Sor.;.de / hari 35_OOC 33.OOC 30_ooc 2.5.0()c
JASA

SARANA
14.OOO 13.20C 12.(]0c 1 0. ooo

JASA
PELAYANAN

21.OOO 19.aOO 18.O()0 15, oo{l

:1.5 Petrgambilan Dal'ah :

a.. f)ewaszr. 30.ooo 25.OOC 20.ooc 20.OOt)
JASA

SAI?ANA
r2.ooo .l o.ooc 8.OOC 8.OOrl

JASA
PELAYANAN

t3.ooc 15.OOC L2.OOC 12.OOO

b. Anak/Neonatus 35.OOO 30.oo0 25.OOC 25.OCO
JASA

SARANA
14.OOO 12.OOC 10.ooc 10.ooo

JASA
PELAYANAN

2 1.OOO la.ooc 1s.oo0 15"OOO

36 TllV corrtinuous / ha-rr 200.ooc 175.OOC 150.OOO 125.OOC
JASA

SARANA
ao.ooc 70.ooc 60.ooc 50.oo0

JASA
PEI-AYANAI'I

120.()0() 105.OOC 90.ooc 75r.OOtf

3/ Pasamg motritor 30.ooo 30.oo0 20.000 2()"ooo
.IASA

SARANA
12.OO0l

I

12.OO0 8.O00 a.ooo

JASA
PELAYANAN

r a.ooo ra.ooc 12.OO0 12.OOO

3B Ekstubasi 30.ooo 25.OOC 20.ooo 1 5. OOO
JASA

SARANA
12.OOO 10.ooo 8.OOC 6.OOO

JASA
PELAYANAN

la.ooo l s.ooc 12.C,OC 9.OOO

39 Perawatan WSD 45.OOC 4().ooc 35.OO0 30.oo0
JASA
ARANA

18.OOC 16.OOC 14.OOO 12.OOO

.-IASA '27.OOC 24.OO 2 t .ooc 14.
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PELAYANAN
40 Asistensi Pungsi Pleura/Asites/ pasarrg WSD 1 00. ooc 90.ooc 70.ooo 60.ooo

JAI,A
SARANA

40.ooc 36.OOC 2a.ooc 24.OOC

JASA
PELAYANAN

60.ooo 54.OO0 42.AOC :36.OOO

4l Pungr.ii Ascites
.]ASA

SAR.A,NA

350.OOO 300.ooo 275.AOC 250.O00
l4().ooo 1 20. OOo 110.OOC r.oo"ooo

JASA
PEI,AYANAN

2 10.OOO lao.ooc 165.OOO 15().OOO

42 Spilometri ruti:r 1 15.OOO 1r)4.OOC 99.OOO 70.ooc
JASA

.SARANA
46.OOC 41.60C 39.60C 28.OOC

JASA
PELAYANAN

69.OOC 62.40A 59.40c 42.OOO

43 Spt'ometri lrtin + uji bronchodilator 157.OOO 142.OOC 135.O()C 11C).000
JASA

SARANA
62.aOO 56.aOO 54.OOC Jl4, ooo

JASA
PI'LAYANAN

94.200 45.200 8 l.OOC 6(:.OOO

.I+ P:rs:urg rian ley;as -d/SD
5.+O.OOC 500.ooc 450.OOO 4O0.000

.JASA
SARANA

2 1r).OOC 200.ooc lao.ooo 160. OOO

JASA
PtrI-AYANAN

a!24.OOC aJ00.ooc 270.Ooo 240. Ooc

45 Pleurodesis 564.OOO 513.OOC :+a7.cloo .la7.ooo
JASA.

SARANA
225.640 205.200 191.600I L94.aoo

JASA I ssa.+oo
PELAYANAN I

307.800 292.20( 292.2rJ0

46 Biopsi Aspirasi Jamrn Halus I ss.ooo 75.OOC 71.OOC 65.O00
JASA

SARANA
33.2AO 30.ooo 24.+OC 26.OOO

JASA
PELAYANAN

49.aOO 45.OOO 42. CrOC 39.OOO

.,17 Brcxrkoskopi Diagno stit 1.567.50C r..+25.OOO 1.35/+.000 1 .2 5(), 000
.JASA

SARANA
627.OOC 570.OOC 54 1.f:OO 500.o{)c)

JASA
T,ELAYANAN

9.1o.500 B55.OOC a 12.4r)c 75().000

4B Bronkoskopirurtuk Broncial'loilet 1.567.500 1.:l25.OOO 1.354.000 1.250.OOO
JASA

SARANA
627.AOA 570.OO0 54 1.600 SOO.OOO

JASA
PELAYANAN

940.500 a55.OOC 812.400 750,ooo

49 Bronkoskopi untu"k bilasan bronkus 1.567.500 1..+25.OOO 1.354.CrOC 1.250.OO0
JASA

SARA}IA
627.OOO 570.ooc 541.600 500.()00

JASA
PELAYAN,T,N

940.500 a55.OOC B 12.400 750.OoO

5() Bronk. oskopidengan Anestesi 2.OAa oool 1.as2.ooc 1.760.(]00 1.600. o()0
JASA

SARANA
g:]5.20c 740.aoc 704.OOO f)4O. OO0

JASA
PELAYANAN

L.252.AOC 1.1 1 1.2()C ].O56.OOC 960.00c

Pasarn{4 tarnlron kapas I lubnng 90,0C)c 80.ooc 70.oo(. CrO. OOC
JASA

SARANA
il6.ooo 32.OO0 2a.ooo 24.OOO

JASA
PELAYANAN

54.()00 4A.OOO 42.AOO 36i. OOO

52 Pasang tarnpon anterior hidr.rnc 25rO.OOO 22s.OOC 185.O00 1 50. OO0
JASA

SARANA
1l)0.ooc 90.ooc 74.AOC 60.oo0

JASA
PELAYAN.q.N

r 50.ooo r 3s,oool I 1 1.r:lOC 90. oo0

5ll Pasamg tarnpon belqngue 350.OO0 30().(]0c 250.OOC 20C).oo0
JASA

sARANA
14C].OOO 120.OOC 100.oo0 ao. ooc)

JASA
PELAYANAN

210.O00 l80.ooc 150.OO0 t20, oo()

54 Aff' tarrpol arterior hidrrng2 I50.ooc 120.OOC 90.ooc 75
JASA

SARANA
6().ooc 4a.ooc 36.OOC 30.ooo

JASA
PELAYANAN

90.ooc 72.OAA 54.O()C 45.OOO

55 Cuci kanul trakea 100.ooo 90.oo0 ao.ooo 70. ooo
JASA

SARANA
40.ooo 36.OOC 32.OO0 2A OOO

J,\SA
PELAYANAN

60.ooc 54.OOC 48.OOC 42-OOO

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda

I {* n



39

56 Perawatam luka bakar:
a. O- 2O(h' 65.OOO 60.ooo 55.OOC 50.ooo

JASA
SARANA

26.OOO 24.OOC 22.AOC 20.ooo
JASA

PELAYANAN
39.OOC 36.OOC 33.OOC 30.ooo

b. 20 40
JASA

SARANA

85.OOC 80.ooc 75.00c 7().ooo
34.OOO s2.ooo 30.o0c 2a.aoa

JASA
PEI.AYANAN

51.OOO 4a.ooc .+5.OO0 42.AOO

c. 'lO - 60 (l(,
105.OOO 1()().ooc 95.CrOO clo.()()0

JASA
SAPJTNA

+2.OOC 40.ooc 3a.ooo 36.OO()

JASA
PELAYANAN

63,OOC 60.ooc 57.CrO0 54.OOO

d,. >60 ,,4,
125.OOO 120.OOC 115.OOC 110.OOC

JASA
SARANA

50.ooo 4a.ooo 46.OOC 44.OOC

JASA
PELAYAJVAN

75.OOO 72.OOC 69.OOO 66.OOO

57 Perawatan Kolonostomi/ kali 65.OOC 60.ooc 55.OOC 50.o00
JASA

SARANA
26.OOO 24.OOC 22.OOC 20.ooo

JASA
PtrLAYANAN

39-OOO 3t .OOC 33.OOC 30.ooo
EO A.lT'l'arnporr Recral 45.OOO 40.ooc 35.OOC 35.OOO

JASA
SARANA

1a.ooc 16.OOC l4.OOO L zl.0oo

JASA
PELAYANAN

27.OOO 24.OOC 21.OoC 21.OO0

5q AJf Taupon Belogue 120.OOO 110_OOO 100.(]()c) 9().ooo
JASA

SARANA
4a.ooo 44.OOO 40.cloo 36.OOO

JASA
PELAYANAN

72.OOO 66.OOO 60.cr()c 54.OOO

60 Pemberian Obat Topikal 30.ooo 25.OOO 20.ooc lI;.ooo
JASA

SARANA
12.OOO 10.oo0 8.ClOC 6.OOO

JASA
PELAYANAN

1a.()0c l5.ooc 12.OO0l 9.OOO

61 Spooling Kateter/kali 30.ooc 2s.ooc 2O.OOO| r s.ooo
JASA

SARANA
I2.OOC 10.ooc 8.00( 6.OO(

JASA
PELAYANAN

l. a. ooc 15.00c l2.ao( 9.OO{

62 Dcbridement 150^ooo 140.OOC 130.OOC I 2(). OOC
JASA

SARANA
60.ooo 56.OOC 52.OOC 4a.ooc

JASA
PELAYANAN

90.ooo 84.OOC 78.OOC 72.AAC

63 Bac.rdnq Corrtinous / ia- 100.ooo 100.ooc 100.ooc 10().ooc
JASA

SARANA
40.ooc 40.ooo 40.ooc 40.ooc

JASA
PELAYAI'JAN

60.ooo 60.ooo 60.orJc 60.ooc

64 Prrnksi Plerrra 5.+O_OOO 500.ooc 450.OOC .+50.()00
JASA

SAFS.NA
216.OOO 200.ooc t8().ooo lao.oo0

JASA
PELAYANAN

321.OOC. 300.ooc 270.OOO 27C).oool

uG TINDAKAN UPF KI'}JIDANAN
I Y.e-g:ggg!:: 45.OOC 40.ooc 35.OOC 30.ooo

JASA
SARANA

1a_ooc 16.OOC 14.OOC L2.OOO

JASA
PELAYi\NAN

27.OOA 24.OOO 21.OOC 1A.OO0

2 Doppier DJJ 45.OO0 40.oool 35.OO0 30, ooc
JASA

SARANA
1a.ooo 16.OOC t4.ooc 1 2, OOG

JASA
PNLAYANAN

27 -OOC. 24.OOC 21.OOO 1 a. ooo

3 Mor:itorilg CTG 15().OOO 140.OOO 120.OOC 1 ()o. ooo
JASA

SARANA
60.ooo 56.OOO 4A_OOC 40 000

JASA
PEl-r\YANAN

90.0()0 84.OOC 72.AOO 60.oo0

LJSG 250.OOO 2so.ooc 250.OOO 250,OOO
JASA

SARANA
loo.000 100.ooo 100.ooo roo-ooo

P
JASA 150.OOC 150.OOC 150"OOC 150 ()0c
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5 l'l'mrl;rkarr l)artus Nor.rnar.l olch Ridar.r/clokter
Iurnurlr

l.20.].ooo r.050.0(]c 950.O()0 n()().ooo

JASA
ARANA

al60.ooo s 15.OOC 2a5.OOO 240.OOO

1 JASA
I ptrLAYANAN

6 lVrrlva Flygiene

-'- I JASA
I SARANA

84r).OOO 735.OOO 665.OOC 560.OOO

35.OOO 30.ooc 25.OOC i5.ooo
l4.ooc 12.OOC 10.ooo 6.OO0

JASA
PELAYANAN

21.OOC 1 8. OOC 15.OOO 9.OOO

7 lTindakan Parhrs dr. Spesialis (Abnormal,
lVaccum. Fotceol

3.500.ooo 3.OOO.OO0 2.500.ooo 2.OOO.OOO

JASA
SARANA

1. O50. OOO 900.ooc 750.OOO 600.ooo
JASA

PELAYANAN
2..150.ooo 2.100.ooo 1.750"ooc I.4.OO.OOO

n 'linclakan Partus dr. Spesialis fNorrnzrl) 1.700,000 I-500.ooo 1.300.o()o 1.O()0.0()()
JASA

SARANA
510.OOO 4s0.ooo] 390.OOO 300.ooo

I JASA
I PELAYANAN

1.190.OOO 9lo.ooo 700.ooo
I lTindetkan Partus Abnormal Bidan / dokter urnu.rlrI 1.60().ooo 1..+OO,OOO 1.150.Ooo 95().Ooc

JASA
SARANA

4ao.ooo 420.OO0 345.OOO 2a5.OOO

JASA I r. rzo.ooo
PELAYANAN I

9ao.ooc aoS.ooo 665.OOO

lo Manual Placm1t.a 360.OOO 340.OOC 320.Ooc 300.ooo
JASA

SARANA
1 0a. ooo 102.OOO 96.OOC 9()"oo

JASA
PELAYAN,q.N

252.OOO 23a.OOr 22.t.OoO 2lo.r)oo
1l Pe t'awa.ti;r-tr Pav u d iu'il 60.ooc 53.00c .+a.ooo .+6.O00

JASA
SARANA

1B.OOC 15.gC)C 14.40C I 3. aoo

JASA
PELAYANAN

+2.OOO 37.100 33.60c 32.20o
t2 Eksplorasi so.oool +7.OOO 43.OOC 41.OOO

.JASA
SARANA

15.OOC 14.100 12.90|.J, 12"3rJ0

JASA
PELAYANAN

35.OOC 32.9OOl 30. lOC 2A.7AO

13 Aff Tampou Vagina 35.OOO 3O.OOOI 2s.OOC 2().ooo
JASA

S.il'IlANA
10.50c 9.OOC 7.50C 6.OOO

JA-SA
PELAYANAN

2..1 .SOL 2 I.OOC 17 -50c l4"ooo
l4 I)aseurg'I'arnporr Vagina -15 00c -ro.ooc 35.OOC 30.ooc

JASA
SARANA

r 3. soc 12.OO 1 0- 50c 9.OOC

JASA
TJELAYANAN

3 1 .50C 2a.ooc 24.50C 21.OOC

l5 Meru berikam Misoprostol petwaginau:. 45.OOO ,+o,ooc 25.OOC 2().ooo
JASA

SARANA
i 3.500 t2.ooc 7.500 6.OOO

JASA
PELAYANAN

31.500 2a.ooc 17.5r)0 1"l.ooo

16 Pemeriksaan Inspekulo 110.OOO 100.ooo 95.O0c 90.000
JASA

SARANA
33.OOO 30.oo0 24.50c 27 "OOO

JA,SA
PIILAYANAN

77.OOA 70.oac 66.50C 63.OO()

t7 Ilpisiotorui :lo.0c)(. 25.OOC 25.OO0 20^ooo
.JASA

SAITANA
9.OOC 7.srJC 7.5()0 (t

JASA
P!]LAYANAN

21 .OOC 1 7.5()C 17.50C 14

1B USG 'I'ransvaginarl 250.OOO 250.OOC 250.OOO 250.00()
JASA

SARANA
7s.ooo 75.OOO 75.O()C 75.OOO

JA,SA
PELAYANAN

r75.OOC 175.OOC 175.OO0 t"75.OOO

19 Heacting perineum
a. Gretde 1 65.OOO 65.OOC 65.OOC 65.OOC

JASA
SARANA

19.500 19.500 1 9.50C 19.5(J0

JASA
PtrLAYAN

45.500 45.50C 45.500 .+5.500

b. Gra<le 2 7 5.OOC 75.OOC 75.OOO 75.000
JASA

SARANA
22.50(. 22.50C 22.sroc, 22.IooC

Kabag
Hukum
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JASA
PELAYANAN

52.50( 52.500 52.50C 52.sOO

LOO.OOC I OO.OOC 100.ooo 100.ooo
JASA

SARANA
30.ooc 30.ooc 30.ooc 30.00r)

JASA
PELAYANAN

70.ooc 70.ooc 70.ooc 70.ooo
cl. Grade 4 200.ooo 200.ooc 200.ooo 200.ooo

JASA
SARANA

60.ooo 60.ooc 60"ooc 60.ooo
JASA

PELAYANAN
140.OOO 140.OOC l"40.ooc 140.OOO

20 Lakmus Tes 45.OO0 40.ooc 35.OOC 30.ooo
JASA

SARANA
r3.500 12-OOC. 10.500 9.()0(]

JASA
PELAYANAN

31.50C 2A.OOC 24.50C 21.00c
2l I Flecting Por-tic 150.000 150.OOC 15C).OOO r so.ooo

JASA
SARANA

45.OOO 45.OOO 45.OOO ;15.()00

JASA
PELAYANAN

ioS.ooo 105.OOO 1C)5.OOC 105.OOO
.).) Hecting clincLing Vagina 100.ooc 100.ooo 100.ooc 100.ooo

JASA
SAzuI.NA

30.ooo 30.ooo 30.ooc 30.ooo
JASA

PELAYANAN
70.ooo 70.ooo 70.ooc 70.ooo

23 Pasang Klem Portio r50.ooc t50.ooc 150.OOO t 5()oo0
JAs;A

SARANA
45.OOC 4s.oool 45.OO( 4500c

JASA
PELAYANAN

105.OOC 105.OOC 105.OOC 10500c

24 Uf Klem Portio 100.ooo 10().oool 100.ooo 1 ()0. ooo
.IASA

SARANA
30.oo0 30.ooc 30.ooo :lo.ooo

.,IASA
PELAYANAN

7().ooo 70.ooo 70.ooc 7().ooo
)zr*rrtg [?oll'larn pon ('I'errrrpon Uterr rs) 60.000 55.OO 50.ooc 45.000

JASA
SARANA

l8.ooo i6.500 15.OOC l3.soo
JASA 

iPELAYANAN 
I

.12. 34.50c 35.OOC 3 1.500

26 lIf Roll TFmpon (Ta-mpon Uterus) '4 5.OOr ,+o.ooc 35.OOO 30.ooo
JASA

SARANA
I 3.SC)C L2.OOC 10.500 9.OOO

JASA
PEI-AYANAN

3 I .50C 24.()0c 24.50C. 21.OOC

27 Pasang Balon Kateter [Jterus/Tarnpon Sal4zeba]r I OO.()00 1()o.ooo 100.ooo I0o.ooo
JASA

SARANA
30.ooo 30.ooo 30.ooo 30.o()r)

JASA
PELAYANAN

70.ooo 70.ooo 7t).ooo 70.00()
.) <, Korrrpresi l3irrartua-i Lrterna (KBI) 360.OOO 340_0r)0 320.OOC 3()o.ooo

.]ASA
SARANA

10a.ooo r ()2.ooc 96.0C)c 90.()00

JASA
PELAYANAN

252.OOC 238.O()0 221.OOC 2 t.o.ooo

29 Kompresi Bimanual Eksterna ( KBE) 360.OOC 340.000 320.OOC 3OO.OOO
JASA

SARAI\IA
108.OOC ro2.ooo 96.OOC 90.ooo

JASA
PELAYANAN

252-OOO 23a.OOC 224.OOO 2lo.ooo
30 Bladder Training 55.OOC so.ooc 45_OOO 35.000

.IASA
SARANA

1 6.50C 15.OOC 13.500 r.o"500

JASA
PELAYANAN

:la.Sc)c 35-OOC 31_500 24.50C

3t Parsamg Larninan'ia 110.OOC 100.ooc 95.OOC 90.ooo
JASA

SARANA
33.OOO 30.oo0 24.50c 27.OAO

JASA
PELAYANAN

77.OOO 70.oo0 66.50C 63.OOO

eo A.sisterl Bayi di VK/OK lao.ooo 160.OOC 145.0()0 120.OOO
JASA

SARANA
54.OOO 4a.ooc 43.sOC 36.OO0

JASA
PELAYANAN

126.OOO 112.OOC 101.50C a4.ooo

33 PONEK Dokter Urnum di VK/OK 360.OOC 315.OOC 2a5.OOC 240.OOC
JASA

SARANA
10a.ooo 94.50() a5,50c 72.OOO

JASA
PELAYANAN

252.OOO 220.50C 199.500 t6a.ooo



42

34 PONEK Dokter Spesia'lis di VK/OK 510.OOO 450.OOC 390.OOO 300.ooo
JASA

SARANA
l53.OOC 135.OOC 117.OOC 90.ooo

JASA
PtrLAYANAN

357.OOC 315.OOC 273.OOC 210.ooo
35 GV/ Rawat Ta.li F\rsat 30.ooo 25.OO0 20.ooc r 5.Doo

JASA
SARANA

9_OO0 7.500 6.OOO 4.500

JASA
PELAYANAN

21.OOC 1 7.50C 11+. OOO 1 0.50c
3C) T---3g.ooo 25.OOO 20.ooo 20.000

JASA
SARANA

12.OOA 10.ooo a.ooo 8.()00

JASA
PELAYANAN

1a.ooo 15.OOC 12-ooc 12.OOC

37 Pengarr.bilan Sarnpel Urin diruarlgan 2O.OOO 15.O00 10.ooc 5.rlOO
JASA

SARANA
a.ooo 6.OOr 4.OOC 2.AOO

JASA
PELAYANAN

L2.OOO 9.OOC 6.OO0 3.'l
38 Pengarrrbilan Sarnpel Sputurn dir-uangarr 30 25.OOC 20.ooc 20

JASA
SARANA

t2" 10.ooc 8.OOC 8.,too1

JASA
PELAYAlVAN

i a.ooo 15.OOO 12.OAO 12.,:)OO

-19 Cjek (lrLlzr l)au.ah (Stick CID) cli1-treurgafl/hali 3(). ooo 25.OOC 2O.OOO 1t o.':ioo
.]ASA

SARANA
r2.ooo 10.ooc a.ool: a.coo

JASA
PELAYANAN

1a.ooo 15.OOC 12-OO(. 1 2. Ot)O

4() Pasang Monitor CTG 3O.OOO| 3O.OO0 20.ooc 20. coo
JASA.

SARANA
r2.oool l2.ooo s.0ool n. c,oo

JASA
PELAYANAN

la.ooc 1a.ooc 12.OOC 12. Cr0o

4l Pe"rrgambilan Sarnple SHK 55.OOO 45.O0C 35.OOC 25. ODO

"IASASARANA
22.OOO 18.OOO 1.+.OoC to.000

JASA
PELAYANAN

33.OOO 27.OOO 21.000 I 5.000

4.2 Recta-l Supp 25.OOO 25.OOO 25.OO( 25. OOO
JASA

SARANA
10.ooc 10.ooc to.ooc lo. c)rlo

JASA
PELAYANAN

15.OOC 15.OOC 15.OOC i 5. oDo

43 Ptggb.rik", Mi"""p.".t.l p "+5.OOO 40.ooc 25.OOL 20.ooo
JASA

SARANA
1a.ooo 16.OOC 10.ooc 8. CrOO

JASA
PELAYANAN

27.4O{ 24.OOC t5.ooo 12. O'lO

BH UPF ANAK
'I Lurubal lrurrgsi r\lral< (Elerrlasan-kam tlmtrr) 3()0.ooc 200.o0c 1 ()0. ooo 80. Crrf C

JASA
SARANA

r 20.ooc 80.ooc 4().()0c 32,00{]

JASA
PEL,{YANAN

1 ao. ooo 120.OOO 60.0C)c -+8.(]00

2 Skint Prick Test 50.ooo 45.OOO 40.ooo 35.OOO
JASA

SARANA
20.oo0 18.OOC 16.o00 14.rlDO

JASA
PELAYANAN

ilo.ooo 27.AOC 24.OO( 21.Orf,O

3 EEG Anak dam Bayi 545.OOO ,+45.OOC 345.COC 245.OAO
JASA

SARANA
21a.OOC 17a.OOC 13a.OOC 9A"OOO

JASA
PELAYANAN

327.OOO 267.OOA 207.AOC 147.000

4 Iindakan Resrrsitasi Pada Kondisi Svok 1A5.OOO 185.OO( 1a5.OOO 145"0i)0

JASA
SARANA

74.OOO 74.AOA 7-1 .COC 7.+ "OOO

JASA
PEI,AYANAN

1 1 l..OOO 111.OOO 1 1 1.OOO I I .t. -000

Pengeunbilan Sarnple AGD Anak 60.()00 45.OOO 30.ooc 20.ooo
JASA

SARANA
24.OOC 18.OOC 12.OOC a.ooo

JASA
PEL,AYANAN

36.OOC 27.OOA 18.OOC 12.AOA

6 Pemeriksaan AGD Bedsite 150.OOO 140.OO0 l30.ooo 120.OOO
JASA

SARAN
60.ooo 56.OOC 52.OOA 44.o00

JA.ISA 90.ooo 84.OOC 7a.ooc 72.OOA

Kabag
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PELAYANAN
7 Pemakaian Monitor 30.ooo 30.ooo 20.ooo 20.ooo

JASA
SARAN.A

1 n. ooo 18.OOC 12.OOC 12.OOO

JA,SA
PELAYANAN

12.OOO 12.OOO a.ooo a.ooo

235.00C 200.ooc l AO.OOO 150.Ooo

SARANA
I 41 .OOC 120.Ooc 10a.ooo 90.ooc

PL]LAYANAN
94.OOO 80.oo0 72.OOC 60.ooo

(,50.ooo 550.Ooo 450.OOO 350.O00

SARANA
260.000 220.OOO 18().00c l40.Ooo

PELAYANAN
390.OO() 330.OOC 270.Ooo 210.OOO

I raflslusl 55.OOO 50.ooc 45.OOO ,+5.OOC
JASA

SARANA
22.OOO 20.oo0 18.OOO 18.OO()

11

JASA
PELAYANAN

33.OOO 3o.()ool 27.OOA 27.OOO

55.OOO 50.o()01 45.OOO 45.OCJ()
JASA

SARANA
1 1.OOO 10.ooc 9.OOC 9.OOO

JASA
PELA}'A}{AN

{4.OOOI -+o.oo( 36.OOC 36.OOO

12 'lck Gtrla DzrreLh (Stick GD) diruanga:r/kali :]o.o()ol 2s.ooc 2C).ooc 2O.OOO
.,ASA

SARANA
I a.ooc r 5,ooc 12.(,)0c 1 2. OOC

JASA
PEIAYANAN

12.OOO 10.oOC 8.00c a.ooc
13 lOral hygiene pada Anal 30.ooo 2s.oo0 20.ooo l5.oooJASA I rz.ooo

SARANA I

r.o.ooc a.oo0 6.OOO

JASA I rs.oocPELAYANAN I
15.OOC 12.OOC 9.OOO

t4 Necrotorni l50.ooo 135.OOO I20.OOC 100.oo0
JASA

SARANA
6().oo0 54.OO0 48.OOC 40.ooo

JASA
PELAYANAN

90.ooo a l.ooc 72.OOA 60.ooo
I5 Induce Sputum 135.OOO 120.OOC 105.000 90.ooo

JASA
SAEANA

54.OOO 4a.ooo 42.OOO 36.OO

JASA
PELAYANAN

at.coo 72.OOA 63"00() 5,+. OOC

i€raur I urnblrfr Kernba-ng Al1ak 500.()00 ,+oo.oool 300.ooo 20o.()0c
.JASA

SARANA
200.oo0 160.OOC 120.OOC a0.ooc

JASA
PELAYANAN

300.ooc 240.OOC 180.OOC 120.OOC

t7 Pemasangan Jackson Rees, NIPPV, NIV
Bayi/anak

t 75.OOC 165.OOO 155.OOC 145.OO

JASA
SARANA

70.ooo 66.OOO 62.AOC 5a.ooo

JASA
PELAYANAN

loS.ooo 99.OOC 93.OOO a7-oo0

18 Injeksi Itrtra Ar-tikular 250_OOC 200.ooc 150.OOO 100.()00
JASA

SARANA
1 00. ooc ao.ooc 60.ooc 40"ooc

JASA
PELAY.{NAN

150.OOC l.20.ooc 90.ooc 60.ooo

l9 murloterapl 250.OOO 200.ooo 150.OOO loo.000
JAliA

SARANA
ioo.ooo ao.o00 6C).ooo '+o,ooo

JASA
PELAYANAAI

r50.ooo t20.ooc 90.oo0 60.ooo

PELAYANAN PENUI.IJANG
NSTALASI LAIIO RATORIUM

BI Hematologi
1 Darah Lerlgks.p (Abacus 5) 54.OOO 36.OOOl 90.ocrc
2 lleuoglo bin (Cyannetfremoglobin) _ 18.OOO 72.OO( 30.ooc
3 I-ED (Autornatic) 2t+.OOO t6.ooc 40.ooc
,al I)IFF count l9.aoo 13.20C 33.OOC
5 (}olongan Darah (ALIO + Rhesus) L .2(JL 12.AOC 32.O()Ol
6 Coomb's Test 1 9. AOC 13.20C 33.OOOl
7 Retikulosit 16.AOC 1I.20C 2a.ooc
8 Hitung Eosinolll 19.aOO 13.2001 33.OOC
I Mala-ria 25.200 16.8ool 42.OOO
lo Filaria 2s.2ool 16.8OOl 42.OOOI
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1i Morlblrrgi Darah Tepi (MDT) 72.OOA 4n 120.OO0
t2 Pungsi Surnsutn'lulamg Srl.OOO 56r.OOC r4().oo0

T3.J r.IL]MOSTASIS
Masa Perdarahan (BT) 1 1 .40C 7.6rd(

-l'.-
)l 19.OOO

2 Masa, Pembekoan (Ca) 11.400 7.60( 19.OOO
3 Masa lrotombin (Frf) 55.AOO 37.2rJa 93.OOC
+ APTT 55.aOC 37.20C 93.OOC

BK KIMIA DARAH
I Glukosa Daratr POCT {Rapid) 24.OOC 16.OOC .40.ooc
a Glukosa Darah 2a.aoc 19.20C 4a.ooc
3 Cholesterol 32.40A 21.604 54.OOO
4 HDL Cholesterol ( Direk) 57.OOO 3a.ooc 95.OOO

LIJL uholesterol ( Dlrek) (;9.OOC +6.OOC 115.OOO
6 Trigliseride .I3.aoc 29.20C 73.OOC

Asann Ijrat 32.400 27.600 54.OOC
a coT/ AS'I' 32.400 21.600 54.OOC
<) GIn / .q.LT 32.40C, 21.60C 54.OOC
10 (iannrna GT 2a.aoc 19.20c 4a.ooo
tl AIP 2a.aoc r9.200 48.OOC
12 Urea 28.80C 19.20c 4a.ooc
13 Kreatinin 27.60C 14.40c rl6.ooc
t4 Protein Total 27.OOO 1a.oo0 45.OOC
15 Albumin 27.AOA 1a-ooo 45.OOO
16 Bilimbin Total 34.200 22.AOO 57.OOC
l7 Bilirubin Direk :]4.200 22.AOO 57.(}0(
1a Elektr'olit 1a3.OOO t22.OOC 305-OOC
t9 HbAIC 105.OOO 90.ooo 195.OOC
2o furalisa Gas Da:ah 153.OOO 102.OOC 255.000
BL IV1NIUNO SEROI-OCiI

Wirlal 34.aOC 23.20C, 58.OOO
,2 SalmoIrella'fyf:hoir_l 7 s.ooc. 50.ooc I-25.()0C
li lHBsAe lRapid) 36.OOC 2..1.o0c 60.oor
I lArrt.i I-IBs 39.OOO 26.OOC 65^OOC
s IHlv (Rapid) 39.OOO 26.OOC 6s.ooc
6 LHCV (Rapi<l) 27.OOO la.ooo 45.O00

SWAB PCR 60.000 40.ooc 10o.ooo
a SWAE} ANTIGEN 60.ooo +o.ooc 100.ooo
9 Syphillis (Rapid) 36.OOO 24.OOC 60.oot
10 NSI Ag Dengur: (Rapid) _ 129.OOC 86.OOC 2 15-OOC
11 Anti Dengue lgc/IgM (Rapid) 60.ooo 40.oo0 100.ooc
t2 hCG Test (Rapid) 22.AOO 15.200 3a.ooc
i ::] RF (Rheumatoi<l Factor) 3().ooc 20.ooc 50.ooc
74 ASO (Latex AglutiJlation) 30.ooc 20.ooc 50.ooo
15 srI]EssIL'r*9 86.40C 57.60C 144.OOO
la) TSH (Rapid test) 10a.ooc '/2.OOC lao.ooo
17 HS'[SFI (Rapid test) 1 ()5. OOC 70.00c 175.OC,C
l8 CEA (Rapid test) 90.60c 60.40c 151.()0C
19 D.DIIVIER 150.OOC 100.ooc 250.OOC
20 VITAMIN D 2()4.OOC 136.OOC 340.OOC
21 't3 132.OOC aa.oo0 220.OOO
22 T,tr Rapid 120.OOO 80.oo0 200.ooo
23 Leptospira ( Rapirl) 63.OO0 42.OOr loS.ooo
24 Malaria I ltapid) 66.OOO ,+4.OOC 110.O()0
25 ,TPHA 27.AOO I a.ooc 45.O0(

BM URINAI-ISiS
1 [Jrir Lengkap (Rtrtin r Seclirrten) 2+..o1J0 16.400 41" OOrl
2 (Jrin Seclirnen r 5.600 1C).400 26.OOC
3 Far:ces Rrrtirr 17..+O0 I r.6001 29. OOC
I I.'OI3 (i?apicl) 85.200 56.aOO 142.OOC

RN MIKROBIOI-O(iI
I Pewarnaan GRAM 

-T

21.300 1.4.20c 35.50C
2 Pevrarnaan EITA 23.100 15.40C 3a.50c
3 Jarrnur 13.800 9.20C 23.OOC
+ lgManti HAV l74.OOO 116.OOC 290.OOO

BO CAIRAN TIIE}UH
I Annlisa Ceriran Otak (LCS) r 20.ooc ao.ooc 200.ooo

Arralisa. Sperrna 54.OOC 36.OOC 90.ooc
3 Analisa Cairan Sendi 75.OOC 50.ooc 125.O00
4 ramsudat Exudat 7 5.OOC 50.oo0 125.OOO
.) Analisa Ccrira-n Tubuh Lain 75.OOO 50.ooo 125.OO0

BP N,A.l?KOI]A

I'Ius l^ PD, lo",*,.., ls"uo.Hukum I Pemprakarsa
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1 'l'es Narkoba 5 Par.a.rneter
ANAI.ISIS FtrSES
Ana1isis feses

Darredr sarrrar fcses*

150.000 100.ooo 250.OOC
BQ

1.

1a.ooc 45.OOC
2

79.20c_ 19A.O()0
RR MII(RORIOLO(iI

P.*"ra""- BTA'I

18.o()C) 12.OOO 30.ooo
2 t'ewarn aarl Gra-rn 1a.ooo 45-OOrKulLur Gaal

1 42.8()0 357.OOC
4 Malaria la.ooo L2.OOA 30.ooc
5 Filaria 18.OOC l2.ooc 30.ooo

BS HORMON
I ,fSHS

171.OOC 1 14.OOC 2a5.OOC
2 FT4 2()4.OOO 136.OOO 340-OOO
3 Frs 22A.OOA 152.OO0 380.ooo
4 T4 l6s.ooo 110.OOC 275.OOO
5 3 1f:5.OOO 11().OOC 275.OOC
6 1.,11 213.OO 1.+2.OOO 355.OOC

21S.+oC 143.60C 359.OOC
IJI'olacl r rl 204.OO( 136.OO0 340.OOC

I Pr-ogeteron 255.00C l70.ooc 425.OOO
t0 Dstracliol 252.OAC. 168.OOC 420.ooo
t1 Iestosteron 234. OOC 156.OOC 390.OOC

BT HI'M()STATIS
1 Masa Perdarahan l a.ooo 12.OOO 30.ooo
2 Masa Pernbekuan ra.ooo r2.ooo 30.ooo
3 Masa Protrombin 162.600 10a.40c 27L.OOO
.+ Masa Tromboplastin partial telzLltjyasir 130.2tJo a6.aoc 2L7.OOC
5 {glegasi Trombosit 2l.3.OOO 1'12.OOC 355.OOC
6 Masa Trombin 195.600 130.40c 326.OOC,7 lDiurer' ll 12.rioo 20a..IOC 52 1.OOOn lfurti Tlorubrn IIl 255.OOO r 70.ooc zt25.OOO

r]IJ Penernda Jantung (Cardiac Ener,me)
1 CK t.2a^+oo 8s.60c 2l4.ooc

,2 CK,ME} 231.OOO 154.OO0 3a5.OOO

3 'lroporrin I 405.OOO 270.OOO 675.OO0
13V PERTANDA TUMOR

1 AFP 2(.)1.OOO 134.OOC 335.OOC
2 PSA 243.OOC 162.OOC 405.OOC
3 Ftee PSA .132.OOC 2aa.ooo 720.ooc
4 CEA 19)"OOO 12a.OOO 320.00c
5 Sec l45.OOO 230.OOC 575.OOC
() cA 15..3 363.OOO 21c.OOA 605.OOO
7 CA t2i) :t:]6.ooLr 224.OOO 560.OO0
I cA 19 9 Jtl 1 .()00 25.+.OOC 635.OOO
I C-v{la 21.'l 3+a.ooc '232.OOC 5ao.ooo
10 c:-A 72-.:+ ,+86. OOC 324.OOC 810_()0c

Llw Peureliksaarr Khtrsus
1 Urin Nalkoba 150.OO0 1()0_ooo 250.OOO
2 Sit<lkirnia da:'ah tepj

a. Myeloperoksidase 450.OOO 300.ooo 750.OO()
b.NAP .+50.ooo 300.ooo 750.OOO
C, SBB 450.OOO 300.ooc 750.OOO
d. Non spesi-fik estrase 450.OOO 300.ooc 750.()0c

3 Sitokirnia surnsurn tula.nqr
a. Myeloperoksidase -+50_o00 300.ooo 750.OOC
b.NAP 450.OOO 300.ooo 750.0r)c
c. SBEI r50.()C)01 300.ooc 750.OO0
d. Norr spesifik estrase .150.0001 3r)C).ooc 750.OOO

'1 Genexspert 60.000l +o.ooc 100.ooo
I?ar:id a:ntibodi covid 19 9O.OOOI 6O.OOC 150.OO0

6 ltapid arltisen covid 19 r50.oool roo.ooc 250.OOC
INS'IALASI RADIOLOGI

BX RADIOLOGI SEDERHANA
I Craniurn AP 102.()00 6a.oo0 170.OOO
2 Crarr.iurn AP-Lateral t62.OOO 10a.ooo 270.OOO
3 Craniurn 3 posisi 228.OOOl i s2.ooc 3ao.ooo
4 TMJ (Temporo Mandibular Joint ) Open dan

Close Mouttr
r62.OOO| 10a.ooc 270.OOO

5 Mandibula AP/L 162.OOOI tOa.OOC 2'./O.OOO

Asisten
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6 Mandibula Eishler kiri dan kanan 162.OOO 10a.00c 270.Ooo
Mastoid Schuller 102.OOO 68.OOO l70.ooo

a Mastoid Schuller Elilateral l.62.OOO 10a.ooo 270.ooo
9 Srnus Parani.sa.l Waters 102.OOO 6a.ooo 170.ooo
o Sinus Pranasal 2 posisi (Wa.ters dan latera.l) 162.000 108.OOO 27A.OOO
I Zygorrraticurn i62.OOO 10a.ooc 270.OoOa Nasa-l 2 posisi 162.OOO 10a.ooc 270.ooc
.)

4
Rontgen Gigi Peggg{ 1 02. OOO 68.OOO 170.OOC
: ..yl-!! ^r / LO2.OOO 68.OO0 170.Oo0q 't'horax l,A/Later';rl I 02.OOO 6A.OOO 170.OOO

6 'I'op Lordotic 102.OOO 6a.ooc 170.OOO
Abdolrren Polos 102.OOC 6a.ooc 170-OOO

a BNO Persiapal 102.OO0 68.OO0 170.OOO
I Abdomen 2 Posisi t62.OOO 108.OOO 270.oao

20 Abdoneen 3 posisi 22a.OOOl t 52.OOC 38r).onol
21 Cerwical AP dan Lateral 162.OOC 10a.ooc 270.Ooc
22 Cenrical AP dan Larter.cd Oblique kiri & ka;,ral 22A.OOO 152.OOO 3ao.ooc
ZJ Thoracal/Thoracolrr,rnbal .4.P Latera-l t 23.OOO B2.OOO 205.OOC
24 Lrrrtrbal/ Lrrnrbosacr;rl AP Lateral 123.OOO a2.()r)c 205.O00
25) l,trarbi:l / Ltrrrbosacral r\P l-ater.al Obliqr re kit.t r86.OOO 12.:t.OOC 310.OOO
26 :jzrct.ll / CloccYqel-ls 12:1. OOO a2.ooc 205.OOO

L O2. OOC 6a.ooc 170_ooo
2t3 Clavict la I 02.OOC 6A.OOC 170.Ooo
?cr C1avicr.rla Bilater:r_l 1()2.OOO 6A.OOO 170.OO()
30 Scapula a-r.oo0 56.OOO l40.ooo
31 ScapulaBilateral I fas.ooo 92.OOC 230.OOC
32 Shoulder re 56.OOO 140.OOC
JJ Shorrlder Bilateral 162.OOO 10a.ooo 27()-Oocl.
34 Fll:r.errrs AP Latera_l 123.OOO a2.ooo 205.0C)c
35 Ill:orv Joint AP I.ateral 123.OOO a2.oo0 205.OO0
36 {ntebrachi AP Lateral t.23.OOO a2_oo( 205.OOO

il/r'ist Joint AP Lateral 123.OOO fl2. ooc 205.OOO
3t3 Wzurus PA Obliclr.re / PA Lateral I23.OOC a2.ooc 205.OOO
39 i{it) .iointl I r;2. OOO 104.0001 270.OOo
,r() lrernrrr AI) l-er.teral l2ll_ oor) a2.oool 2os.o()o
,-l 1 Genrr AP/ Later':rl 12s.OOO 82.OOOI 20s.ooo
42 Cmris AP Lateral l23.OOO R') oool 2o5.OoC
rli., Ankle Joint AP La.teral 123.OAC a2.ooc 205.OOC
44 Pedis AP Oblique/Later4 123.OOC a2.ooc 205.OOC
+5 Calcaneus La.teral/ A>cial 123.OO0 a2.ooo 205.OOC
46 Babyglam/Bone Survey 102.OOO 68.OOO 170.OOO
tl7 BNO IlrP 486.OOO 324.OOC 810.OOO
4A Appendixkogram 270.OOA 1a().ooc 450.OOO
49 colon in loop 351.OOO 234.OOC 585.OC)0
50 9V.t".,..tr"9"n 310.aoc 207.zrJC 518.OOO
51 Panoramic 1C|2.OOC 68.OOC L70.ooo
52 Foto Basis Kr.anii 102.OOC 68.OOC 170.ooo
53 Foto Bone Age 102_OOC 6a.ooc 170.OOO
54 Foto Ceptra-l<.r 1 02. OOC 6a.ooo 170.OOO

Poto Costae 102.OOO 68.OOO 170.O00
56 F'oto Coxne I O2.OOO 68.OOC l70.o()c
57 Foto Cubiti / Cubiti Bilateral 102.OO0 68.OOC 170.OOC
58 Foto Ekstrern-itas Atas 2 posisi 162.OOC 10a.ooc 270-OOC
59 Foto Ekstreulitas Bawah 2 posisi 162.OOC 10a.ooo 270.OOC
60 Foto Genu AP&La.t, Sl<5rline & View Tunnel 162.OOO 1()a.ooo 270.AOC
61 Foto Jaringan Lurrak 1O2.OOO 6a-ooo 17().OOC
62 Foto Kepala AP 1()2.OOO 6a.ooo 170.00c
63 Foto Kolumna Vertebralis 1C)2.OOO 6a.ooc 170.OO0
64 Foto Leher AP 1t)2.OOO 6a.ooc l70.ooo
65 Foto Meta<-.arpal / Tangan I 02.OOO 68.OOC l.70.ooo
66 F oto Orbitar 1 02 .00c 6a.ooc 170.OOC
67 h'oto Rahang l02.ooc C;a.OOC 170.OO0
(r8 oto liireese Lo2.oo0 6a.ooc 170.OOO
69 Foto RLD Toraks I O2.O(Jo 6A.OOO 170.OOO
70 oto Sctredel AP/Lat to2.ooo 6a.ooc 170.OOO

Foto Stenvers i02.ooo 6a.ooc 170-OOO
72 F oto Tempor"_Y.rrdilrg1._{9pf 102.OOO 6A.OOC 17().OOC
73 Foto Top Lordotik t02. 6a.ooc 170.OOC

BY RADIOLOGI SEDANG
I Coronats lAO.OOC 120.OOC 300.ooc
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BZ RADIOLOCI CNNGGIH
I Ablasi clengan alcohol 1.1a8.OOO 792-OO(. I.qRO OOn- Ablasi kiste simple 1. laa.ooo 792.OOC 1.9aO.OOO
3 Arteriograll 35 i.ooo 234.OOO 585.OOO
4 Ar-thrografi 1.230.OOO a20.ooo 2 osn r)rtn
5 Biopsi (Panduan C'I/ USG) l.2aio.ooo a20.ooc 2.O50.ooo
6 C Arm dengan Kontras 276.OOA 1a4.OOC 4CTO.OOC
7 Ch olan gio grali'I.Tube 246.OOO r64.OOO + 10.ooc
a Cor Analisa -f t rr5^ooo 110.OOC 275.OOO
9 Crnoblatiorr I r.zso.ooo n20.ooo 2.O50.ooo
o I)acrryografi I t.rsJoo I 1().OOC 275.OOO

Diskoprafl 1 .2il0 000 a20.ooc 2.O50.o0o
Draina-se 1.230.000 a20.ooc 2.O50.OOO

:3 l)uctul0grali 2-+6.O(,0 16.+.OOO 410-OOO
/1 Facet .Joint Injection 1.2:l0.ooo 820.OO0 2.O50.OOO
5 Fistulogr-aptri 246.OOA r64.OOC 410.OOO
6 Perneriksa.an usus halus 2+6.OOO r" 64.OOC 4l o.ooc
7 Foto oMD 459.OOO 306.OOC 765.OOC
B Ganglion Block 1.230.OOO a20.ooc 2.O50.ooc
9 Gastrografi 540.ooo 360.()0c 9()0.ooc

20 Hystero s.alpingogtafi (HSG) 510.ooo 3,+O.OOO 850.OO0
27 Lopografi 36().OOO 240.OOC 600.ooo
22 Lumbal Dinarnik 165.OOO t 10.ooc 275.OO0

Ma.ag L)r"rodenum 5+O.OOC 360.O0C 900.oC)r)
2.'l lMarnrnogralj 155_OOO 1 1o.OOC 275.OOO
25 lMeurometri 1.23().OOO 820.Ooc 2.O50.OOO
26 tMCtl 189.OOO 126.OOA 3l5.OOO
27 lMyelografr 24.6.OOO 164.OOC 41().()00
2A I Esolagograii 360.OO0 2+O.OOC 600.ooc
29 Pelvimetri 69.OOO .16_ooc 1 15.OOC
30 Phlebografr Bilerteral a22.OOO 548.OOO 1.370.OOO
31 Phlebografi den pe.awat flor1roscopy '+ I 1.OOO 274.OOA 6a5.OOO
a- Rectografi 105.OOO 70.oo( 175.OOO
JO RPG / APG 279.OOA la6.ooc 465.OOO
34 RFA 1.230.OOC a20.ooc 2.O50.OOO
35 Sacroiliac Joint Injection r.230.ooc a20.ooc 2.O50.OOO
36 Foto Scoliosis 22a.OOC 152.OOC 380.OOC
37 Selevtive Nerve Block 1.230.OOC B20.OOC 2.O50.000

Shotrlder lorpirrgment Series l. serrdi r ()5.()ool 70.ooo 175.OOO
39 Shor-rl<ler lrnpirlgrrrent Series 2 sendi 132.OOO aa.ooo 220.OOO
40 Slroulcler Irrstability .Sertes I sendi t o5.ooo 7C).oor l75.OOO
4t Shoulcler Instability Series 2 sencli r32.OOO aa.ooc 220.OAC
42 Sia-iogr';rli 246./J0C t64.OOO 410.Ooc
43 Sympathetic block l.230.ooo 820.OOO 2.O50.OOC
44 To:reografi 1f:5.OOC 110.OOC 275.OOC
45 Translami'lru' Injection 1.230.OOO 820.OOC 2.O50.OO0
46 UretrocystoErafi 570.OOO 3ao.oo0 950.OOO
47 Uretrografi 52A.OOO 352.OOO a80.ooo
4A Vertebra Lurnbal 4 Pos 36(].OOO 240.OOC 600.oo0
49 Vertebroplasty 1.230.OOO a20.ooc 2.O50.OOO
50 X-Ray C Anrr l65.OOO l. 10.ooc 275.OOA
.5 I IJSG Alrclornen 150.O00 100.ooc 250.OOO

USG Kepala i 50.ooc too.ooc 250.OOC
53 USG'llryroicl 15() 100.o0c 250.OOC
:J.l IJSC Pa.yt clzrr-rr lao 't 2().ooc 300.ooo
.). ) USG'l'estis .l 80 120.OOO 300.ooo
56 USG Musculoskeletal 1 AO. OOO 1 20. OOO 300.ooo
57 USG Kebidana-n dan Kandungan lAO.OOO i20.oo0 300.ooo
5a USG Prostat 120.OOO ao.ooc 200.oo0
59 USG Appendix 120.OO0 ao.ooc 200.ooo
60 USG Doppler Vascr:lar lao.ooo l20.ooc 300"ooc
61 USG Jantung ( Echocar(Uografi) 210.OOO t40.ooc 350.OOC
62 L]SG Marker 15().OOO 100.ooc 250.OOC
63 USG Guiding Biopsi / aspirasi / inieksi 2tlo.ooo 160.OOC 400.ooc

CA Pemeriksaam Dengarr Kontras
1 E}NO-PB lao.ooc 120.OOO 300.ooc
c Oesophagtrs 120.OOC ao.ooo 2()0.ooc

oM() I50"OOO 100.ooc 250.ooo
.l Custogrzrm 105.OOO 70.oo( l75.OO0
5 Il'etl u'osis'r0 sl-run l50.ooo 100.00c 250.OOO
6 Colorr In l.oop /C:ll. 1 95. OOC 130.OOC 325.OOC
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7 F isttrlop,rafi 12()_OOO 80.()r)c 200.o00
INS'IALASt T.|IZI

()L3 M/\I{r\NAN BTASA (3)( SEr{llRr) VI Kelas Kelas II Kel
I Makzuran Biasa. tN .+/+ - 40.ooc 35.GOr 30.o00

JASA
SARANA

26.40o 24.OOO 21.OOC 1A.OOO

JASA PELAYANAN I7.6f)() 16.OOC l4.ooc
Makanan Biasa (Nasi Tim) 40.ooc. 35.OOC 30.ooo 25.OOO

JASA
SARANA

24.OOC 2l-ooc 1a.ooo 1 5. OOC

JASA PELAYANAN 16.OOO 1+.OOO 12.OOO 10.oo0
3 Makanan Biasa (Bubur) 20.ooo 15.OOC 10.ooc a.ooo

JASA
SARANA

L 2. OOC 9.OOC 6.00c 4.aoo

JASA PELAYANAN a.ooo 6.OOC 1+.ooc 3.200
CC MAKANAN DIET KHT'SUS (3.\ SEHARI)

lVlak.ana.n Bia.sa (Nasi) 55.OOO 50.ooc 45.00c .+2.OOO
JASA

SARANA
33.OOO 3().oocl 27.AOC 25.200

JASA
PELAYANAN

22.OOC 20.ooc ra.ooo 16.800

2 Makanal Eliasa (}iasi Tim) 43.OOC 36.OOC 35.OOO 33.OOC
JASA

SARANA
25.aOO 21.60C 2 t .ooc 19"aOC

JASA
PELAYANAN

t7.2AO 1-+.400 1.+.OOC 13.20()

3 Makanan Biasa. (Bubur) 41.OOO 34.OOC 33.OO0 31.OOO
JASA

SARANA
24.60c, 20.40c 19.aOC 1 4.60C)

JASA
PELAYANAN

I (r.4OO 13.60c 13.200 12,4t)0

4 Merkcrrran Biasa (Bubur Sal-ing) 36.OOO 30.oool 29.C)o( 27.OOO
JASA

SARANA
21.600 1a.oo( 17.'+OC t6.2OO

JASA
PELAYANAN

i 4.400 r2.ooc 1 1.60C to.aoo
CD MAKANAN TICTP (3X SEHARI)

1 Makanan Biasrr (Nasi) 55.OOC 50.ooc 45.OOC +2.OOC
JASA

SARANA
33.OOC 30.ooc 27.OOC 25.20C,

JASA
PELAYANAN

22.OAC 20.ooc 1a.ooc 16.aOO
/> Mal<iuran Biasa (Nasi Tim) 60.ooo 50.oo0 48.OOO .+5.OOO

.TASA
SARAI{A

36. 30.ooo 2a.aoo 27.OOO

.]ASA
I'trLAYAI\AN

24.OOO 20.ooc t9.2oo I a.0()0
1 Makanan Biasa (Bubr-rr) 5B.OOC 48.OOC 46.OOC 34.000

JASA
SARANA

34.8Ool 2a.aoo 27.60C 20.400

.]ASA
PELAVANAN

23.21t)rj 19.'20o 18.40C 13.600

4 Makanan Biasa (Burbur Saring) 36.OO0 30.ooo 29.OOC 28.000
JASA

SARANA
21 604 1a.ooc t7.4rjc l6.aoo

JASA
PELAYANAN

r4.40c 12.OOC I 1.60C r 1.200

MAKANAN LEWAT PIPA (MLq / CA1R {RATA- RATA
6X SEHAR0

CE Formrrla Rumah Sakit (FRS)
I FRS Lengl<erp (Srrsr: Penr.ll) l,+5.ooc 9Cr. OOC 92.O00 44.0C)0

JASA
SARANA

a7.ooc 57.60C 55"20C 52.AOO

JASA
PiJLAYANAN

5a.ooc 34.40c 36.aOC 35.2()()

2 FRS l,engkap / IIRS [Siasa 76.OOC 64.OOC 61 .OOC 59.OO0
JASA

SARANA
45.60C 38.2+O0 36.60C 35.400

JASA
P}lT,AYANAN

alo.400 25.600 24.+OO 23.600

3 FRS Lennkap Dia.betes Militus 92.OOO 77.OOC 74.OOO 71.OOO
JASA

SARANA
55,200 46-2rJC 44.40C 42.6()0

JASA
PET-AYANAN

36.BOO 30.aoc 2c).6()c. 2a.4OO

4 FRS Lengkap'[KTP 98.OOO a2.ooc 79.OOC 75.OOC)
.,ASA

SARANA
5A.aOO 19.20C 47.40C 45.OOO

JA,SA
PELAYANAN

39.20o 32.aOO 31.60C 30"ooo
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5 FRS Lengkap RP (Rendah Protein) (cinjat) 73.OOO 62.OOC 59.OOC 57.OOO
JASA

SAriANA
43.aOO 37.2AA 35.40C 34.200

JASA
PELAYA1YAN

29.200 24.aOC 23.6m 22.800
6 IrRS Lengkap Diet Sirosis Hati I r?2. 144.00C 13A.OOO t32.OOO

JASA
SARANA

103.20C 86.40C a2.aoo 79.20.,
JASA

PELAYANAN
68.800 57.60A 55.20c 52.aO()

7 FRS Lengkap Diet Hati (BCAA & MCT) (Lernak
Sedang)

123.ooo] 104.OOC 99.OOC 95.OOO

JASA
SARANA

73.aOO 62.400 59.4C)c s7.ooo
JASA

PELAYANAN
,+9.20o + i.600 3S.60c 3a.ooo

a F'RS Lenglcap Diet Jantung & Rendah Garam
(RG)

66-OOC 56.OOC 53.OOC 5l..ooo

JASA
SARANA

39.60C 33.60C 31.800 3().600

.IASA
PELAYANAN

2(r.4OC 22.40C 27.20C 20_+0()

9 IIRS l.engkap A-nak (l -5 Tahrm) 76.OOO 64.OO0 61.O00 59.OOO
JASA

SARANA
4 5.600 38.'+OO 36.600 35.400

JASA
PELAYA]VAIV

30.40c 25.60C 24.40C 23.600
10 FRS Lgngkap A-nak Diare (NL 33) 93.OOO 7A.OOO 75.OOC 72.OOO

JASA
SARANA

55.aOO 46.aOC 45.OOC 43.20()

JA.SA
PELAYANAN

37 -2rJ0 31.20C 30.ooo 2n.aoo
11 I.'RS Lerrgkap Anak Diare (AL l1O) 59.OOO a3.ooc 80.ooc 76.OOO

JASA
SARANA

35.400 49.AOO 4a.ooc 4ii.60C)

JASA
PELAYANAN

23.600 33.200 32.OOO 30.400

t2 IIRS Len6y'<apI'anpa Susu (Ticlak Tahan proteirr
Srrsr r)

31.OOO 26.OOO 25.OOO 33.OO0

JASA t 8_6()() 15.60C 1 s. oOc 19.AOO

J.4rSA
PELAYANAN

1 r.400 10.40c 10.ooc I 3.200

13 FRS Sari Buah 65.000 54.OOO 52.OOC 50.ooo
JASA

SARANA
39.OOC 32.40C, 3L"20A 3C).ooo

JASA
PELAYANAN

26.OOC 21 .6C)C 20.aoc 2().(]()c

CF MAXANAN CAIR/MLP
I Kaldu Daging (h'e & Post OP) 39.OOO 33.OOC 32.00c :to.o0C)

JASA
SARP^NA

23.40C) 19.aOO 19.20C, la.ooo

JASA
PEI,AYANAN

15.600 I3.200 12.800 I 2. OOO

2 !Sy, lvt-:* ti'r'" A" P""t W 26.OOO 22.OOC 2 L. ooo 2().000
JA.SA

SARANA
15.600 73.20C 12.600 t2

JASA
PELAI'A]VA]V

10..+oo a,aoo 8.400 8. OOO

3 Ieh Marils (Pre & Post Ofl 15.OOO 13.OOO 12.OOO 11 C)()0
J.A,SA 9.OOO 7.800 7.20C, 6,6OOi

JASA
PELAYANAN

6.OOO 5.20C 4.aoo 4,400 l

4 Air Jenrk (Pre & Post OP) 3 r.ooo 26.OOC 25.OOO 24 0C)0
JASA

SARANA
14.600 15.60c 15.OOO 1+.400

JASA
PELAYANAN

12.4()0 lo.40c lo.o00 9.600

5 {i1 K:rc.urg Hijau (Pre & Post OPI L8.OOO 15.OOC r4.ooc 1 3. OOO

.JASA
SARANA

10.aoc 9.OOC 8.40C T aoc

JASA
PELAYANAN

7.204 6.OO0 5.60C 5.2r]0

6 Air Gula Garam Soda (AGGS) (Pada Luka Bakar
O-8 Jarn

21.OOO 17.OOO 16.OOO t5_ooo

JASA
SARANA

t2.60C, 10.200 9.60C 9.OOO

JA.SA
PELAYANAN

a..loc 6.AOC 6.4r)C 6.OOC

CG MAKANAN CAIR KENTAT (MCK) / MAKANAN
SARlNG

Kabag
Hukum

PD
Pemorakarsa Asisten Sekda
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HALUS

95-OOO
t E-L$ri* Jaguflg 125.OOO 105.OOO 100.ooc

JASA
SARANA

75-OOO 63.OOO 60.ooc 57.OOO

JASA
PELAYANAN

so.ooc 42.OOC 40.00c 38.OOO

2 Kentaurg_Prur 1 16.OOO 9a.ooo 94.OOC 9().ooct
.JASA

. SARANA
Cr9.6OO 5a.ao0 56.400 54.0()()

JASA
PELAYANAN

.+6. .lOO 39.20C 37.600 36.OOO

3 Puding Maizena/VI.A 169.OOO 142.OOC 136.OOC l30.oo0
JASA

SARI\NA
101.400 85.200 81.60C 7a.ooo

JASA
PELAYANAN

67.60C, 56.aOO 54.40C 52.OOO

4 Milk Shake 103 a7.ooc a3.ooc ao.ooo
JASA

SARANA
61.aOC 52.20C 49.aOC .+a.ooc

JASA
PELAYANAN

4t.20a 34.4O0 33.2(rc 32.OOO

NSTALASI REHABII,ITASI MEDIK
CTI Fisioterapi

I treching/ sprav ta.ooo 27.OOC 45.0()c
4 IES { illectrical Srinrulasj ) L8"OOO 27.AOC .l 5.ooc
3 llR ( lnfra Red ) 1 a. ooo 27.OOO 45.()0c
+ ITENS {'lralscuraneus Elektrikal Nerve

lstirnulation )

1 A. OOO 27 _OOA 45.OOC

5 Micro Wave Diatheruri (MWD) 1a.ooc 27.OOC, 45.OOO
6 Short Wave Diather-mi (SWD) l a.ooc 27.OO(. 45.COr
7 Laser 1 a. ooc 27.OOC. 45.OOO
8 Isototik 18.OOC 27.OOC 45.OOC
9 USD (Ultrasourrd Diatermi) I a.ooo 27.OAO 45.OOC
o Statis bike 24.OOO 36.OOO 6().o()()
1 Treadrni-l ia.ooo 27.OOA 45.OOO
o Mersserge 2a.oo0 42.OO0 70_ooo
3 Stlengt herrrng Exercise 4a.ooo 72.OO(. 12().OOO
.l Latrh;ur Luas Gererk Sencli/ROM i 8. ooo 27.OAC 45.0()0
5 Latihar: Encluteurce 14.000 27.OOO 45.OOC
6 Dty Nedling 64.OO0 96.OOO 160.OOC
7 Terapi Latihan l a.ooo 27.OOA 45.OOC
a Isometr-ic Exercise 1a.ooo 27.AOC 45.OOC

19 Chest Fisioterapi la.ooc 27.OOC 45.OOO
20 Ergocycle/ statik cycle 14.00c 27.OOC 45.OOO
21 Manual rnanipulation t8.ooc 27.OOC 45.OOO
aa Serram Asma 1a.ooc 27.OOC 45.OOC
23 Senarn Harnil 1B.OOC 27.AOC 45.OOC
24 Scnam Nifas l8.ooo 27.OOC 45.O()C
25 Tilting 'l'able l a.ooo 27.OOC 45.OOC

Paleu el Ban l B.OOO 27.OOO 45.OOC
.)'7 Vil:rator 18.O00 27.OOA 45.OOC
2A Parzrfin Bath la.ooo 27.OOA 45.OOC)
2<) Akupuntur terapi l8.ooo 27.OOC 45.OOC
3O Biol'eeclback lA.OOO 27.OOC 45.OOO
31 Bladdel Training ra.ooo 27.OOC 45.OOC
1a Ma-trual muscle Test 18.OOC 27.OOC 45.OOC
33 Terapi dengan A-lat Latihan 1a.ooo 27.OOO 4s.oool
C1 Fisioterapi Sedang

1 Ttaksi Listrik 28.OOO 42.OOC 70.ooor
2 Neodinator 2A.OOO 42.OOC 70.ooc
3 Interfrential 2a.ooo 12.OO( 70.00c
4 TENS 2a.ooo 42.OOC 70.ooc
5 Muscle Tes 24.000 42.OCC 70.oo0
6 Postural Drainage 28.OOO :l2.ooc 70.ooo
7 CPM Set 2A.OOC t+2.OOC 70.ooo
8 La.til a.rr Fisik Khusus 2A.OOC 42.OOC 70.(toc.
I Maniprrlasi Tera.pi 2a_ooc 42.OOC 70.aoc
t0 Nebulizer Tanpa Obat 26.OOC 39.OO0 65"OOC
tt CryoTerapi 2a.ooo 42.OOA 70.ooo

C]J Fisiotcrapi Ca:rggih
1 Sinar l,aser 46.OOO 69.OOC 115.OOO

1) Elio Feedback 2a.oo0 42.OOC 70.ooc
3 Vacum Comoression Treatment {VCT) 24.OOO 36.00c 60.ooc
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.l Stress'les ECG (Er 174.aOO 262.20A 437.OOC
5 34.OOO 51.OOO 85.OOC
6 Pool Terapi Dewasa 36.OOO 54.OOC 90.ooc
7 Pool'I'erapi Anak Kebutuhan Khusus 44.OOO 66.OOC. l lo.ooo
a Tfearlmill Fitness 2a.ooo 42.OOC 70.ooo
9 Statis bike, drv neo 46.OOO 69.OOC 115.OOC
10 tiodakan ir{eksi (pr:osedur rehabil-itasi) 17a.OOO 267.OOC 445.OOC
l1 Uji fungsi (prcsedur rehabilitasi) 6a.ooo I 02,OOO 170.OO0

CK Terapi Wicara
I Latihan suala I B.OOC 27.OOC rtS.ooo

La.tihan bahasa t.8.ooo 27.OOC 1+5.OOO

l,atilral Ar-tikulasi 18.OO0 27.OOA 45.OOC
.l Lntihan Oral Motor ra.ooo 27.OOO 45.OOC
5 Latiha-n Irzuna l{elal calan 13.OOO 27.OOO 45.OOC
6 Mzrssage I a.ooo 27.OOO 45.OOC
7 Latihan Menelarr ia.ooo 27.OOD 45.OOC

CL Okupasi Terapi
1 Observasi ( Perternuan Pertama) 30.ooo 45.OOC 75.OOO
2 Edukasi dan Home Program 20.ooc 3O.OOC 50.o00
3 Sensori Integrasi 20.ooc 30.ooc 50.ooc
4 Ketera:npilan Motorik 20.ooo 30.ooo 50.ooc
5 Terapi remedial 20_oo0 30.ooo 50.ooc)
6 Floortirne/play therapy _ 20.ooc 30"ooc 50.ooo
7 Mirror therapy 30.ooo 45.OOC 75.OO0
a Snoezellen tl- erapy lo-ooo 60.ooc too-ooo

C]fuI .Ienis Pelayanan Khtrs.:s ORTHOTIC -
PROS'I'HETIC

1 Long Leg Brace 23O.000 345.OOO 575.OOC
2 Milwauke Brace 2so.()0o 345.OOO 575.OOC
a faylor Bra.ce 23().OOO 345.OOC 575.OOO
4 Cnrset Cangg:ih Boston 230.OOC 3.+5.OOC 575.OOO
5 Corset Sedanr ao.ooc 120.OOC 200.ooo
6 Strort Leg Brace ao.ooc 120.OOC 200.ooc
7 Toe Rising Brace 80.ooc 120.OOC 200.ooc
8 Knee Brace 80.ooo 120.OOC 200.ooo
I Ce:wikal Colar 80.ooo 120.OOO 200.ooo
to Hand Sptint 80.oo0 120.OOO 200.ooo
11 lDorrble Crush Kayu Sedarrg 46.OOO 69.OOC 115.()00
1?. lProttx:se tilngan atas siku (AS) -+ 1 .+.()00 62 1.OOC 1.O35.OO0
13 Prothese kaki zrtas lutut (AL) ,+1-'+.OOO 621.0()C 1.O35.OOO
t4 Prothesc kaki bawa_ir hltut (BL) 36a.OOOl 552.OOC 920.00c
l5 Protliese kaki l:awal.r siku (BS) :)6a.coo 552.OOO 920.OOC
16 Koreksi Sepatrl Spoor Sedans 30.ooo 45.OOO '/5.OOC

CN Pelayanan Akupuntur
I Sederhana/Ringan 64.OOt 96.OOC t60.oo0
2 ao.ooc 120.OOC 200.ooo
3 Sulit Komplehs 88.OOC 132.OOC 220.OOO

CO INSTALASI FARMASI
I Obat Gerrerik dan Baham

25o/oX I{arga Obat dan Batran

2 Obat Merek Dagang dan Bahan 25'Yo){ I-Iargzr Obat dan Elaham

CP PELAYANAN 02 DAN NzO
I Pemr:rhiilr"ur C)2,1 liter / J :rm 3.S(Jc) 5.25C 4.750
') Pelayrtnan N2O/ liter/Jarn :1.1C)0 4.65C 7.7 SA

CQ PE LAYr\NAN'f RANSF'USI DARAH
1 Whole Blooct fWB) Reguler 3t)3.OOO 202.OOC. 505.OOC
2 Whole Blood (WB) Pediatric 3C)3.OOO 202"OOC 505.OOC
J Packed Red Cell (PRC) 

I
303.OOO 202-OOA 505.OOO

4 FYesh Froze,n Plama (tr'FP) 303.OOO 202.aoc 50s.ooo
5 Plasrna 303.OOO 202.OOC 505.OOO
6 IPhlebotomy 

t
90.ooo 60.ooc 150.OOO

7 Cek Golonsan Dala]l t5.ooo 10.ooc 25-OOO
a Ctoss Match 96.6()C 64.40C 161.OOO
g Trombosite Corrcen.trate (TC) 303.OOC 202.OOC 505,OOC

PEI,AYAN,{N REKAT,{ MEDIK
1 Rekarn rnedik rawa.t jalan 9.OOC 6.OOO 15.OOO
2 Rekarn medik rawat inrrp 1a_ooc) 12.OO0 30.ooo

CR PELAYANAN ADMINISTRASI DAN MEDICO
LEGAI,

1 Surat Keteranqan Dokter' (SKD r 5.ooo to. 25.OO0
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Surat Keteranganr Lahir. (SKL) 15.OOO 10. 25.OOO
') Surat I(eteraflgiur Kernat]?n (SKM) r s,oo0 lo.ooo 25.OOO
4 Surat lzin Penclitiam dant per-rnfurtaar l)ata 75.O()0 so.o0c 125.OOO
5 ,Suraf- Keteranga:r Bebas Nar-koba :16.ooo 2,I.OAC 60.ooc
6 Surat l(eterangana Magang 15.OOO l.o.ooc ?5 r}r)n

Surat Keterangam uisr.rrn dan Lain-lerin 15.OOO 10.ooc 25.OOO
CS PEMULASARAN JENAZAH

1 Penyimpanan Dingil / hari l80.ooc 120.OOC 300.ooo,) Penyirnpanan ticlak Din;1in / hari 75.OOC 50.ooc 125.OOO
3 Perr.yitnpanan Sernentara {6 - 12 Jarn) 45.OOO 30.ooc 75.OOO
4 Mernandikan 50.000 75.OOO 125.OOO
5 Tindakan Reposisi Autorrri / ial"itarr t5.ooo 35.OOO 50.ooo
6 'findakan Reposisi Autorrri / Menvarnbung or.gan

vanp
1 50. OOC 350.OOO 500.ooc

7 Tan'if Pengarvetarl Jenazatr / Formalin anak '22r.OOO 525.OOO 750.OOO
B Tru'if Pengaweta-n Jenazati / Formalin clewasa 45C).OOO 1.()50.ooo 1.500.ooo
9 Pembacaam doa untr.rk pasien C:O.OO0 90.ooo 150.OOO

CT VISUM DAN AUTOPSI
I Visurn (Jrnum 50.ooc 200.oac 250.OOO
2 sum Jenazal. biasa 130.OOC 520.ooc 650.OOO
3 Visurn Jenazah Berat 300.ooo 1.200.ooo 1.5OO.OOCI
4 Autopsi 3C)c).ooo 1.200.ooo 1.500.ooo

CU PELAYANAN MOBIL AMBULANCE DAN MOBIL
JENAZAH

1 Pelayanan Ambtrlance 1.5OO/ Iftn
BBIVI = l Liter/B
KmX l{arga
terkini (PP)

2 Jasa Pendamping Fasren 1.5OO/Krn
3 Supir l,OOO//Krn

CV PEI,AYANAN LIMBAH
Pembakalan Sampah Medis / Kg 1 8. OO0 12.OOO 30.ooo

2 Pernbakaran Sarnpatr Non Medis / I(g t 5.ooo lo.ooo 25.OOO
CW PELAYANAN LAUNDRY MEDIS

1 Laundry / Kg 7.20(. 4.aoc t2-oao
2 Laundry / Kg (Express I hari) 10.aoc 7.20C lA.OOO

Kabag
Hukum

PD
Pemorakarsa Asisten Sekda
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D. PELAYANAN KESEF{ATAN RUMAH SAKIT TIPE D BESERTA JARINGANNYA

NO .JtrNIS LAYANAN
SATUAN

BESARAN
TARIF (Rp)

KETERANGAN

I Pendaftaran / Kartu Bero bat

a. I Pendaftaran Pasien Baru I per pasien 20.000 FIanya
dikenakan

tarif satu kali
b. I Pendaftaran Pasien Lama I per pasien 10.000

c. Pasien Hilang Kartu 
IBerobat I eer pasien 5.000

II Visum trt Repertum Dan
Perawatan Jenazah

a. 
I 
Visum Et Repertum

1. Jenazah (Pemeriksaan
Luar)

2. Jenazah (Pemeriksaan
Dalam)

3. Laka Lantas

4- KDRT

300.000

800.000

200.000

i200.000

5. Pen:abulan {Bercak
Darah lManl / Swab
Vagina)

200.000

6. Persetubr:han (Bercak
Mani / Swab Vagina)

200.00

b. I Perawatan jenazah

1. Pemulasaran Jenazah
Bayi/Anak

355.000

'2. Pemulasaran .Jenazah
Der,vasa

475.000

3. Tindakan Forrnalin
Jenazah Anak

885.000

4. Tirrdakan Formalin
Jenaza}l Dewasa

1.500.000

III. Tarif Ruang Perawatan
(Minimal 1 l{ari) diluar
tindakan dan jasa tenaga
kesehatan

ICII Hari 950.000 tanpa obat

). OneDayCare(>4ja,m Hari 400.000 tanpa obat

VIP FIari 500.000 tanpa obat
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d. Kelas I Hari 400.000 tanpa obat

Kelas II FIari 300.000 tanpa obat

Kelas IIi FIzu'i 250.000 tanpa obat

I Perinzrtologi []ari 250.000 tanpa obat

f. Kamar Operasi:

1. Operasi Kecii Hari 500.000 tanpa obat

2. Operasi Sedang Hari r.200.000 tanpa obat

3. Operasi Berat I{ar-i 3.500.000 tanpa obat

I Kamar Jenazah

l. Penyimpanan Jenazah
Ruangan Biasa

Hari 100.000

2. Penyimpanan Jenazah
Ruangan Cool Storage
Per 24 Jam

Hari 250.000

l. Incubzrt.or' 75.000

IV 'l'arr

Urr
Kor
ias

'if Jasa Konsultasi (Doktr:r
,um/ gigi, Spesialis,
rsultasi Gizi, Psikologi) dan
a Visit Dokt.er

a. Konsultasi dokter Umum
(Poli Umum)

Kali Per

Pasien
50.000 tanpa obat

b. Knnsuitasi dokter Umurr
(rGD)

Kali Per

Pasien
75.000 tanpa obat

C, Konsuitasi dokter Gigi Kali Per
Pasien

s0.000 tanpa clbat

d. Kons ultasi Gizil Visite Kali Per

Pasien
30.000 tanpa obat

e. Konsultasi Gigi Kali Per
Pasien

30.000 tanpa obat

f. Konsultasi Psikologi Kali Per

Pasien
s0.000 tanpa obat

<,b. Konsultasi dokter Spesialis Kali Per
Pasien

100.000 tanpa obat

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda
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h Visit dokter Umum / Kalt 1
Pasien

KaIi Per
Pasien tanpa obat

1. VIP Itu1i Per
Pasien

125.000 tanpa obat

2. Kelas I Kali Per
Pasien

100.000 tanpa obat

3. Kelas tl Kali Per
I'asien

75.000 [anpa obat

4. Kclas III KaLi Per
Pasien

50.000 tanpa obat.

i. Visit dokter spesialis / t(ali
/ Pasien

1. YIP Kali Per
Pasien

17.5.000 tanpa obat

'2. Kelas I i(ali Per
Pasien 150.000 tanpa obat

3. Kelas II KaLi Pc-r

Pasien
125.000 lanpa obat

4. Kelas III Kali Per
Pasien

100.000 tanpa obat

V Tin
Gar

dakan Keperawertan dan
vat Darurat

a. Tindakan Keperawatan

1. Pemberian Obat Injeksi
/ Kall

Tindakan 15.000 tanpa obat

2. Pemasangan Infus
Dewasa

Tindakan 50.000 tanpa obat

3. Pemasangan Infus Bayi
/ Anak < 18 Tahun

Tindakan 75.000 tanpa obat

4. Pemasangan NGT I
OGT

Tindakan 85.O00 tanpa obat

5. Lepas NGT / OGT 'lindakar"r 45.000 tanpa obat

6. Skin test Tindakan 15.000 tanpa obat

7. Pemasangan Kateter lindakan 85.000 tanpa obat

8. tepas Kateter T'indakan 45.000 fanpa obat

9. Nebulizer / Pemakaian Tindakan 60.000 tanpa obat

10. Perawatan Luka Kecil/
TINDAKAN

Tindakan 20.000 talpa obat

11. Perawatem Luka
Sedang/ 'IINDAI<AN

'l'indakan 30.000 tanpa obat
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l

I

I

i-"-*
I

l

t-- '

I2. Perarvatan Luka l3esar/
'TINDAKAN

iS. i'asarlg cuffa. rvecf. -- -

r;-ll--
i r lrlcliil{allt ___
I 't'indakan

T-

l

80.000

5OLrcO

tanpa obat

tanpa;bar 
-_-

14. Suction Tindakan 40.000 tanpa obat

15. Irigasi Mata 'Tindakan 2s.000 tanpa obat

16. Irigasi Telinga Tindakan 25.000 tanpa obat

17. Pemberian Makanan
Irwat Sonde/ NGT

Tindakan 20.000 tanpa obat

18. Pasang WSD Tindakan -150.000 tanpa obat

19. Pasang Oips Tindakan 150.000 tanpa obat

20. Buka WSD Tindakan 75.000 tanpa obat

21. Buka Gips Tindakan 75.000 tanpa obat

22. Sirkumsisi Tindakan 400.000 | tanpa obar

23. Heacting 1-5 jahitan Tindakan 68.000 tanpa obat

24. Heacting 6- 10.iahitan 'lindakan 108.000 tanpa otrat

25. Heacting I 1-20 .jahitan Tindakan 204.000 tanpa obat

26. Heacting Berat > 20
.iahitan

Tindakan 340.000 tanpa obat

jahitan
Tindakan 1.000.000 tanpa obat

28. Aff heacting pe{ahitan Tindakan 7.000 tanpa obat

29. Insisi abses Tindakan 200.000 tanpa obat

riO. Lepas drairr 'lindakan 50.000 lanpa oba1.

.] 1. Pemasangan tanrpon
epitaksis

'[furdakan 50.000 tanpa obat

32. Angkat cropus alisls6 'linrlakan 95.OO0 tanpa obat

33. Pasang elastis
perban,ARM
Sling,Ransel Verban

Tindakan 30.000 tanpa obat

34. Perawatan luka bakar
<lto/n

rinclakan 
i

65.000 tanpa obat

35. Perawatan luka bakar
6-7Oo/"

'l'indakan 
I 95.000 tanpa obat

36. Irerawatan luka hakar
> I0o/o

llindakan 115.000 tanpa obat

37. Necrotorni Tindakan 75.000 tanpa obat

38. Ekstralsi kuku Tindakan 200.000 [anpa obat

39. Drainase 
i

I

Tindakan 150.OOO tanpa obat



57

40. Pasang Spalak Tindakan 2s.000 tanpa obat

41. Punksi Abses Tindakart 25.000 tanpa obat

42. Punksi Ascites Tindakan 225.OOO tanpa obat

43. Punksi Pleura Tindakan 150.000 tanpa obat

rl4. Punksi Lumbal Tindakan 150.000 tanpa obat

45. Punksi Vesika Urinaria Tindakan r50.000 lanpa obat

46. Kumbah Lambung Tindakan 95. 000 tanpa obat

47. Blast Punksi Tindakan 80.000 tanpa obat

48. Spooling Blast 'l'indakan 80.000 tanpa obat

49. Diiatasi Phimosis Tindakan 80.000 tanpa obat

50. Bkstraksi Serurnen Tindakan 48.000 tanpa obat

51. Suspeck Covid-19 Tindakan 786.000 tanpa obat

52. Konfirmasi Covid- 19 786.000 tanpa obat

53. Memandikan, cuci
rambut dan sikat eigi I
hari

54. BAB dan FJAK / ha:i
55. Perawatan Kebersihari

'felinga dan Gigi

Tindal<an

Tindaknn

Tindakan

30.000

30.000

30.000

tanpa olrat

tanpa obat"

tanpa obat

b. Tindakan Garvat Darurat
dan Anesthesi Non Bedah

1. Sederhana, terdiri dari
tindakan antala lain:
a) Pemasangan infris
b) Seiang I{idung/Oral

Tindakan i00.000 tanpa obat

'2. Kecil, terdiri dari
tindakan antara Iain :

a) Pemasangan Balon
Esofagus

b) Resusitasi neonatus
dan Penggulraan
Resusitator

c) I?esusitasi clerrg*ln
Intubasi

d) Pemasangan CVP
Catheter

e) Bilas Lambung
0 Resusitasi CPR +

Defibrilator

Tinrlakan 325.000 tanpa obat

I
I

l

I

i

I

3:
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VII

Tindakan Medik Anesthesi
Operatif

= L / 3 X Tindakan Bedah Yang
Dilakukan

4. Insisi Furunkel / Abses
sedang

5. Kista / Limpoma /
Ganglions/d8cm

Sedang, terdiri dari
tjndakan antara lain : (per
item)

1. Perawatan Luka Bakar s
/d"LOY>

'l'indakan 6.250.000

tanpa obat.

tanpa obat

tanpa otrat

tanpa obat

Lanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

Tindakan Eledah Umum

a. I 'I'INI)AKAN SEDERI{ANr\ :

1. AngkatJahitan I lindakan

2, Cuci luka kecil / Ganti
Ba-lut

tanpa obat

Tindakan tanpa obat

3. Necrotomy kecil

4. Pasang / Cabut Tampon

tanpa obat

Tindakan

5. Jahit Luka Kecii (15 I tir.t^krn
Jahiilrn)

6. Perawatan Luka'lanpa
Jahitan

7. Biopsi Kecil

8. Ekstrasi Kuku

9. Eksisi Keloid s/ d < ir cm j Tindakan i tZS.OOO

l0.Insisi Abses Kecjl I tindakarn I 175.000

1 l.Injeksi vener
-- --"*.--l- ---'lin<lakan i 175.000

cofi/Ganglion
l2.Eksisi Clavus ;rinaat<an l- 1?sxoo

l3.Ekstirpasi Tindakan I 175.000

l4.Nekrotomi Seaernana -}Fi"our, T ITSLIOO

Kecil, terdiri dari tindakan
932.000antara lain : (per item)

1. Bi.opsi

tanpa obat

175.000 tanpa obat

tanpa obat175.000

tanpa obat

Tindakan I 175.000 tanpa obat

'2.

;.).

EksisiKeloidsd>5cm

Jahit Luka Sedang > 10

CM

tanpa obat

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda

"t t \



'). Insisi Abses Glutea /
malnae

3. Venasectie

4. Haemoroicl Externa /
Thrombectomi

5. Cysta Atherom

6. Amputasijari

7. In-ieksi Hemaroid

B. Skin Graf

9. Fibro Adenorna Mamss

lO.Amputasi Jari Berat

l l.Apendictamy /
Herniotomy Sederhana

l2.Ekslirpasi Kista
Limpoma

l3.C-ianglion > Bcm

l4.DksisiKeloid>8cm

lS.Kolostomi

l6.Ganglion dengan
Anesthesi Umum

I 7. Mastectomy Sederhana
Excisi Tumor

lS.Flernioraphy

l9.Cimino Shunt A V Shunt
Paerifer

20.Varises Hemaroid
Internal

2l.Hematum

'22.Dermabr:asi

2 3. Gastroscopy/ Concloncop
y pro kauterbiopsi

24.Drafur Heater
Pecutaneous

25.I?epair Luka Itobek pada
Wajah

Besar, terdiri dari tindakan
antara lain : (per item)

1. Kanker Kuiit

TLrdakan : t0.100.000 tanpa r:bat

Extirpasi Kista Stmma
Parotis Superfisiai

3. Dermoid Besar
1
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4. ista Besar

Limpoma Besar

6. Stoma pada Gastar

7. Fistulectomi Perianal
Umbilical

8. Sub Total Strumectomi

2l.Neurofibrolna Multiple

22.Kelainan
dimuka

Banvaan

9. Unilateral Strumectomi

l0.Mastectom Extended

I 1. Hernia detrgan
Komplikasi Inkarserata

l2.Andenectorny
Imperporated

13. Colectomy,
cholecystectomy,
spelenectomy

l4.Palatoplasty dan Labio
Du lex Total

I 5. Herniotorni Bilaterai

16. Embolectorny

lT.Hemicoletomy

18. Glassectomy

l9.Lobectomy

20. Risksi Usus Gestericolon

23.Apendektomi dengan
laparatomy

24.Thorakotomi

25.Repair Veskuler

26.Reseksi fulandibula Pada
Tumor C ste Skin

28.Wide Excisi Pada CA

29. Subtotal Strumectomi

30.Splenektomi

3 1. Laparotomi Eksplorasi



r 5.285.000

1. Hemicolectorni

2. Peumactomi

3. Portal Hepertermi

4. Total Mandibulectomi

5. Regional Perfusi

Graffin Vaskular

8. Riseksi Hepar

9. Gastrostomi Bilroth 1 &

10.Mega Kolon Hierchprung

1 1. Pangkreaktomi

12. Reseksi Osofagus
lnteosisi Kolon

I 3. Operasi Laparoskopi

14.Coronary By Pass

tanpa obal

l5.Miles Operation

l6.Atrasia Bsofagus

i 7. Aplenektorni Partial

W -l t'irr,tat an fvf eOif< Bedah-
I I Orthopedik (per item)

a. I f indakan Medil< Lledah
Orthopedik (per item)

Tindakan

I. Pasang Gip

'2. Pasang Rangsel

L

'l"indakan 1 2.680.000

2. Gip Koreksi

3. Cabut Keira/Pin

32.Debridemen dengan
Necrotomic

Khusus, Lerdiri dari
tindal<an antara lain : (1rcr

item)

3. Buka Gip

[(ecil, terdiri dari tindakan
antara l*rin : (per item)

l. Pasan Traksi

Tindakar tanpa obat

Kabag
Hukum

PD
rsaPem Asisten Sekda

% f v 4
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4. Reposisi Lual dengan
I"okal

5. Amputasi Kecil

6. Reposisi Frakture
Tertutu Sederhala

7. Reposoisi Dislokasi
Sendi Kecil Tertutup

B. Jahit Tendon Alagia

9. Perawatan
(Luas)

Luka Otot

Sedang, terdiri dari
tintlakan anlara lain : (per
item)

Tindakan

1. Ganglion Poplitea

Fiksasi
Eksternal/ Internal
Sederhana

3. Debridement Frakture
Terbuka

tanpa obat6.870.000

Kelainan Jari
/Ekstrimitas
Diserlikulasi

Fraktur Terbuka

Luka Elesar pada Ctot

Reposisi Dislokasi Sendi
Terlutup

Besar, terdiri dari tindakan
antara lain : (per item)

'findakan i t t.+10.000 tanpa obat

1. Os Clavikula

Amputasi Sedang

Jahit Rupture Tendo
Multiple

4. Technoplasty

5. Bksisi
Synomoma/Bursitis

6. Open Reduksi Pada
Dislokasi

7, Fraktur Cruris Open
Reduksi

8. Amputasi Besar

9. Koreksi CTEV

10.Laminektomi dengan
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Fiksasi Interna
1 l.Riseksi Tulang

12. Rekonstruksi Defek /
Kelainan Tubuh yang
Komplek

1 3. Salvaging Operasi Mikro

l. 4. Skingrafurg Vang:.uas

l5.Kontraktur Yang
Komplek

Khusus, terdiri dari
tindakan antara lain : (1rer

item)

l. Ailrroscopy

'2. Amputasi !'orequalel-

3. Amputasi Hind qual.ter

4. Frakture Yang Komplek

5. Ganti Sendi (Total Knee)

Dorsumsisi

stern;f-l-- -

4

;J

16. Fraktur Shaft Femur

1 7. Amputasi Transmedular

tanpa obat13.417.000

7. Scoliosis

8. Spondilitis

9. Bone Graff Transplantasi

Tindakan Medik Llrologi

Sederhana, terdiri dari
tindakan antara Lain (per I lindakan i SS.OOO
item) :

1. Pasang Kateter

2. Water Dringking Test

xeiii, terairi Oaritinaar<anl ^- -- I .. _:, l'l'ildakarrl 950.000antara lain (per item) :

1. Sirkumsisi

tanpa obat

tanpa obat

'2. Spooling Kateter Uretra

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa AsisterrI Sekda

+ f k 1

Vasektomi



Meotot.omi

Sirkunrsisi dengan
Phymosisi

2. Impant Penis

Operasi Palemo

Lithotrypsi

5. TUR Turno Uretra

6. Businasi Ureter

8. Eksisi T\rmor Ganas
Penis

9. Operasi Yonhanson I
dan Il

iO. HipospeOia'rifie PeruI
Distal

l l.Orchidektomi

12. Spermatocele

I 3. Drainage Periureter

14.Torsio Testis

Sedang, terdiri dari
tindakan antara lain (per
item) :

Tindal<an 5.900.000 tanpa ohat

'2. Sectio Alta

Cystoscopv

tsiopsi Jarum pada
Testis
Biopsi Jarum pada
Prostat
Suprapubik Sistostomi

Urettrrostomi

Urethtrolitomi

Dekompresi Pismus
dengan Anesthesi Lokal

Besar, terdiri dari tindakan
antara lain(per item) :

1. Open Renal Biopsi

tanpa obat

7. Nefrostomi Percutan

I 5. Orchidektomi Extended



1 6. Frostatektomi Terbuka

lT.Litetriple Batu Kandung
Kencing

1 8, Divertikulektomi Besar

19. Operasi Urachus
Persisten

20. Revisi Ruptura Kandung
Kencing

2T.Heminefrotomi

28. Rekonstruksi Rupture
Ginjai

29. Riseksi Kista Ginja-l

| 30. Pvotolithotomi
i

:iI t 3l . Cystectomi 
I

32.Uretrotomi Interna
(Sachae)

33. HipuspadiaTipe Sakr otal
Perineal

34.Bivalve Nefrotomi

35.Percutan
nefrolilrhrouipsi

36.Urethroplasi

37. Prostestic Tesiis

Khusus, terdiri dan
tjndakan antara lain (Per

item) :

Tindakan 13.715.000

l. Tur Prostata

'). "l'ur'l\mor Buli-Buli

21. Ureterolitotomr

22. Neoimplantasi Ureter

23ifranutero-Uter sto

_--f2 
5. Nefrostomi Sederhana

26.Nefrostomi Partial

tanpa otrat.

4. Vasectomi MikroskoPis

5. trmaskulinasi
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Pemasangan Alloplastik
Spermatokel

10. Radikal Nelrektomi

1 1. Nefroureterektomi den
an Riseksi vesika

1 2. Operasi phechrmasitoma

13.Operasi Sindroma
Addison

1 4. Transplantasi Ginjal

15. Radikal Cystostomi

16. Uretroplaslv

17. Uretroplasty

18. Mikrosurgery Ligasi vena
Sperrnatika Ileal condoit

19.Longtodrnal
Nefrolithotomi

Itindakan Medik Kebidanan dan
Penyakit Kandungan

a. I USG

t.-USE Z. nirnensi lOot ter' Tindaknn I 250.000 tanpa obnt
Spesialis)

2. USG 2 Dimensi (Dokter I tirr,lukrr,, I ZOO.OOO tanpa obat

tanpa obat

Umum) rl6i:3. USG 2 Doppler(Dokter I Ti_.,,t^I,o, I ZOO.

_!q"l*ti")___ __]___ _]tl. LrSG 2 Dop;:ier (Dokter i .t.inclakan i f SO.OOO

-*--Ygr-r'r) -f_--_ _,_

l:. LJSG 3-4 Dimensi I .firulaka, i .fZS.f_rOO

tanpa <lbat

tanpa obat
(Dokter Spesialis)

6. USG 3-4 Dimensi
(Dokter Umum)

'linriakan I 300.000 tanpa obat

7. USC Transvaginal
(Dokter Spesialis)

275.0t}0 tanpa obat

Tindakan 225.000

655.000

8" USG Transvaginal
9. (Dokter Umum)
Sederhana, terdiri dari
tindakan antara lain (per
item) :

tanpa obat

tanpa obat

Kabag
Hukum

PD
Pcmprakarsa Asisten Sekda

/ /r 7 rl 4

1. Pap Srnear (Dokter
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'2. Pap Smear (Dokter
Umum)

3. Pemeriksaan lVA(Dokter
Umum)

'find:rkan 600.000 tanpa obat

Tindakan

tanpa obat

655.000

(Dokter Urnum)
t'asang/CaUut Imptanr
(Dokter Spresiali,s)

7. Pasang/Cabut
Impla(Dokter Umum)

8. Suntik 3 Bulan (Depo)

9. Suntik 1 Bulan {cyck:) Tindakan

1 0. Kau terisaE Corutltonra Tindakan 655.000

I 1, Biopsi Servik -r*dak;; r--rrrx.ooo

12, Pasang Peszlrium

l3.Inspekuio

Tindakan '2.200.ooo

3. Servik incompleiant

I 4. t)ilakrsi Servik dengan

--- l--L-Jslqs"g

50.000

tanpa

tanpa

600.000

Tindakan

tanpa obnl

tanpa obat

Kecil, terdiri dari tindakan
antara lain (per item) :

[anpa obat

1. Mikro Kuret

2. Ekstirpasi Condiloma

3. Ekstirpasi Kista Vagi:ra

4. Ekstirpasi ItrD .yang

5. Doulas Functie

Kolpottomi Posterior

Plasenta Manual

Parineal hecting pada
rupture totai

9. Kuretase dengan
Narcose Umum

Sedang, terdiri dari
tindakan antara lain :

Tindakan I 5.950.000

1.. Insisi Abses Bartholini

2, Embriotomi

Kabag
Hukum

PD
Pemrrral<arsa

Asisten Sekda

% 7 ft 1
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5. Kuretase Molahidatidosa

Orhsusen Sesponeal

Kuretase Missed
Abortion

8. Heacting Abdominal

9. Laparotomi Percobaan

Mikroskopi

l0.Eksplorasi Vagina

l l.Adhesiolisis

1 2. Parineai l{eacting Pada
Ructure Total

13. Sectio Caeseria

14.Translokasi iUD

'findakan

15. Sirklase Serviks

16.Eksisi Konisasi

Besar, terdiri dari tindakan
antara lain :

l. Sectjo Caesaria dengan
Penyulit

9.925.000

2. Hyterektomi

5. Uterus SC Klasik

6. Kista Vagina

7. Manchester Fortegil

9. Repair Fistel

10. Salfingoforectomi

1 1. Operasi Tumor Jinal(

I 2. Reseksi Adenamiosis

l3.Salfingektomi

14.Kistektomi

Khusus, terdiri dari
tindakan antara lain 12.550.000 tanpa obat

Hir klurr I l'r'nrpraka-r'sa

1. Tubo Plastik
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2. Palhyterektomi r
3. Operasio-operasi Radikal

4. Debulking

5. Laparnskop-y Operntil

6. Operasi'furnor Ganas
Ovarium

7. Surgical Starging

8. Vulvektomi

xi Tindakan Khusus

Ruangan Ba.yi

l. Tindakan Khusus 'frndakan 750.000 tanpa obiil-

2. Transfusi Tukar 'findakan 750.000 tanpa obat

3. Transfusi Tukar Tindakan 550.000 tanpa obat

4. Umbilicai Catheter Tindakan 3s0.000 tanpa obat

5. Perawatan Tali Pusat. Tindakan 60.000 tanpa obat

6. Cairan Intra Oseus 'lindakan 310.000 tanpa obat

7. Perawatan l3ayi baru
lahir

'lindakan 200.000 tanpa obat

8. Menghangatkan bayi
dengan infant wanner

Tindakan 58.7s0 tanpa obat

9. Tindakan Resusitasi /
Suction

'Iindakan r60.000 tanpa obat.

lO.Monitor Sp02 Tindakan 155.000 tanpa oba1.

l l.Pemasaxgan CPAP
Sederhana

Tindakan s0.000 tanpa obat

f2. Pemas'ang"" NtV, CPIP 'l'indakan 131.s00 tanpa obat

t ll. tnie[sr t rVltamirlKl Ne;li 'l'indakan 60.000 talpa obat

14.Salap Matr kauan kiri/
tetes

Tindakan 30.000 tanpa obat

l5.Pemasangan 02 pasien
selama dirawat

Tindakan 75.000 tanpa obat

l6.Injeksi HBO Tindakan 60.000 tanpa obat

lT.Pemeriksaan SHK Tindakan I

I

60.000

5o.obo

155.000

_l--i _ _l_
XII I 'l'indakan Medik Penyak-it I

i Tetinga, I-{idung,'renggorokan I Tindaka, 
]

tanpa obat

Anpa;brit-

tanpa obal

Sederhana, terdiri dari



tindakan antara lain :

1. Spooling Serumen
Telinga

2. Paracintese Telinga

3. Pengobatan trpistaxsis

Kecil, terdiri dari tindakan
antara lain :

[**ur"l;*"*
4. Ekstraksi Corpus

Alienum

tanpa obat

1. Extraksi Corpus
Alienum dengan penyuht

2. Cuci Sinus

Labulaplasti 1 Telinga

Pemasangan Tamporr
Bulog

5. Insisi Mastoid Abses

6. Explorasi Nasapharing

7. Pengambil,an Cerumen
Prob di OK

B. Kaustik pada THT

9. Cyrosurgery

10. lxrbuloplasti 2 Telinga

Ii.Audiometri

1 2. Impedence Audiomel.ri

13.Free l.'ield Test

Sedang, terdiri dari
tindakan antara lain :

Tincjakar-r

1. Extirpasi Polip

2. Laryngoscopy

3. Antrosthomi Sinus

tanpa obal6.550.000

4. Oeseophagoscopi pro
inspeksi

5. Resposisi Hidung lokal

6. Tonsilektomi

7. Turbinekt.omi

Conchotorni Septum
Reseksi
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9. Adeniodektomi

l0.Polipektomi Hidung

1 1. Sobloxatio Concha

l2.Reposisi Os nasal
dengan Bius

13.l,aryngoscopy pada 
I

_ 4rL_ _ i_
l4.Tracheastomy

l5.Dekamulasi
Postrceotomy

17.Septum Reseksi

lS.Lingouplasty

Besar, terdiri dari tindakal
arltara lr-rin :

Tinclakan I 8.950.000 I tanpa obnt

I. Mastodektomi

'2. Operasi Caldweeil Lud

3. Fronto Bthomidektorni
Extranase

4. Rhinoplasty

5. Rekonstruksi Hidury4

6. Operasi Tumor Cavum
Nasi / Sinus Paranasal

7. Tympenoskopi
Mikroskopik

8. Ei,tordsi Tumor tetinga

Tindakan i 75.000 | tanpa obar.75.OOO

9. Bedah Mikro laryng

1 0. Dekrompresi Facialis

I 1. Lanringotj.ssue

1 2. Operasi Angiofibroma

I3.Fare Head Flap

f indakan Gigi dan Mulut-

Sederhana, terdiri dari
tindakan antara lain (per
item) :

XV
Ii

Kabag
Hukrrm

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda

a 7 q 1

l. Cabut Gigi tetap 1



elemen
Insisi Abses Sederhana

Scatlinplak
kalkulus/ Scalling Plack
Ka-lkulus
Aplikasi flour per
kuadran

tanpa obat

tanpa obzrt

tanpa obat

Cabut gigi susu atau
gigi sulung 1 elemen
Tambalan Sementara
Tanpa Perawatan Syaraf
Tarnbalan Sementarrr
Dengan Pernwatan
Syaraf'

L Kuratase Ginggiva
Ringan

9. Tumpatan Permanen gigi
Susu perkapita

I 0. Tumpatan Perrnanen gigi
tetap perkapita

1l.Mumifikasi/Pulphim
perelemen

'lindnkan

'I'indakan
Kecil, terdiri dari tindakan
antara lain (per item) :

Tindakan

'lindakan I 45.000

Tindaknn I 80.000

tanpa obat

tanpa obal

tanpa obat

tanpa obat

100.o00

100.000

150.00t)

1. Cabut dengan Penyulit 1

elemen

2. Tambal Estetis 1 kavita

3. Perawatan saluran akar
per kali kunjungan

4. Insisi Abses Kecil

5. Aivcolektomi Kecil

c. I Kecil Khusus,terdiri dari
tindakan antara lain (pcr I Tindakan I ZOO.OOO

item) :

l. Tambal estetis 1 kavitn

2. Penata l,aksana
traumatik yang
berhubungan dengan
prothesa persektan

Besar, terdiri dari tindakan

6. Ssaliin Plak kalkulus
stain 1 sektan

tanpa obat

tanpa obat

72

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obal

f- l;atrag -l- PD
[{ukuur I Pclnpralcarsg

Tindakan



Odontektomi impaksi
trlemen

2. Olveolektomi

3. Apeksi Riseksi, Eksisi,
Biopsi dan Insisi abses
sedang

4. Fraktur Dental
Sederhana Tanpa
Kompllikasi

Protease l-engkap ,

Removable Fixed

antara lain (per item) :

Reparasi Prostesa

Dislokasi Serrdi
Mandibula
Eksisi Biopsi

Emudessi Kista kecil

O.Apeks Riseksi

1.

2.

;.).

T
;J.

6r

Odontektomi lmpaksi

lnsisi Abses Besar

Curetase

Penatalaksanaan Infeksi
Kelenjar ludah

7. Jento Alveolar Fraktur

8. Pengeiolaan Luka Memar

9. Pengekllaan Fistula Intra
Oral

20. Osteomyelitis

1. Osteotis

2. Pengelolaan infeksi
jaringan lunak

23. Insisi Biopsi

Khusus, terdiri dari
tirrdakan antara lain :

'l'indakan 5.845.000 tanpa obat

2. Orthodone lepas
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3. Mahkota dan Jambatan
er elemen

4. Fraktur Rah.an

sederhana

5. Odotektomi I > I elernen
dengan Ancsthesi

7. Seosterectomi

8. Reposisi Tertutup Pasca
Frakture Mandibula

9. Pengangkatan Plat
Mandibula ekstosisi

I0. Sallomorni

11.Alveo Lasty

I 2.'I'ransplantasi Gigi

13.Reimplantasi Gi

14. Sousterectomi

15.Odontetom Imbeded

Tindakan ltehabilita si

Sedcrhana, tcrdiri dari
tindakan antara lain :

a) Galvanisasi Tindakan

65.000

65l)00

65l)00

65.OOO

65.000

65^000-

tanpa obat

tanpa obat

Tindakarr

s)

Tindakan

Traksi
Lumbal

Cervikal Tindakan

h) UKG

i) Ultra Sonic 'filrdaknn

jl Seoa"g;-1".6tn
tindakan antara

dari
lain Tindakan

tanpa obat

tanpa otlat

tanpa r:bat

Kabag
Hukunr

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda

ft 1



k) 'l'readmill

l) I{idro Terapi

g) Inventori MMPI

4. Psikotes Kognitif

a) Raven dan CFIT

b) Weschler

I--'i'i"cltfa; 250.000 tanpa obat
__L __,,__- __

Tindakan 150.000 tanpa obat

Tindal<arrm) Sol-no Terapi

o) Terapi Latihan

tanpa obat

Tindakan tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

150.000

6s.000

65.000
q) trlektroterafl

Galvanisasi
Fa.radisasi)

r) Short
Diathermi

Wave I Tirrdnkr.,

s) Microwave Diathermi I Tindakan

Terapi Wicara

a) Assessment

b) Semua Jenis 'l'inrlakan
Pemulilran

c) Fungsi Pendengaran I Tindakan

d) Terapi Okupasi

100.000

100.000 tanpa obat

Tindakan tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat.

lanpa obat

e) Assessment Tindakan

Tindprkan
Pelayanan Okupasi

Tinr-lakan
--nl 

t<onsirtlasi U

Konseiing (Tanpa
Pemeriksaan)

'finciaknn 40.000

b) Terapi anak Jam

c) Psikotes Kepribadian

Tindakan 50.000 | tanpa obat

tanpa obatTindakan

d) Tes Berbentuk
Inventori

Tindakan tanpa obat

fanpa obal.

tanpa obat

e) Tes Proyektif
Sederhana

Tinclakan

TinclakanTes Proyektif
Kompleks

tanpa obat

tanpa obat

Tindakan I 30^000

Tin<1akan tanpa obat

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda

(\ q

c) Stanford Binet



d) isT

5. Observasi Pelaku CBCL
dan VSMS

6. Tes Paket 1ST, Kraeplin,
Wartegg, BAUM dan
DAF, RMIB (SMA) /
EPPS (Kerja) + Konsul 1

Jam
(-trtholtic Pro sthetic

Sederhana, terdiri dari
tindakan antara lain :

1. Beck Splint

3. Korset Paha

2. Prothesa Bawah Siku

.+5.000

Tindakan

'l'indakan 300.000

'lindakan

Tindakan

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

'2. Korset Betis

4. Korset Walker

5. Korse[ Lengan Bawah

6. Korset lrngan Atas

7. Sedang, terrliri dari
tindakan antara lain :

B. Prolthese Jari jari

9. Rolcker Leg 1 Buah

10.Sepatu Lutut

11.Cook Up Splint

l2.Brace Knee Joint 6) 'foe
Raising Bracr:

13.Thermos Walker

14.Prood Hald

l6.Quadripod

17.r\rifar Cructh

l B.Aero Plane Splint

Khusus, terdiri dari 'i'indakan
tindakan antara lain :

5.750.000

itsu;mo tanpa obat

3. ftothesa Atas Sikn



4. Prothesa Syrne F-5. Prottresa Chopart

6. Mitwauke Brac:e

7. l3ostosh Llrace

8. Spinal Korset

9. Prothese Atas Otot

10. Prothese Atas Lutut

11. Prothese Bawah Lutut

1 2. Prothese Disartikulasi

XX 'fi :dakan Medik dan Diagnostik

a. Persalinan Nonnal Bidan Tindakan 1.000.000 tanpa obat

b. Persalinan Normai dr.
Spesialis

Tindakan 2.125.000 tanpa obat

c. Persalinan Abnonreal .findakan 3.550.000 tanpa obat

d. Vakum Ekstraksi/ Forceps f indakan t.'272.000 tanpa obat

e. Kuretase TinCakan 2.600.000 tanpa obat

I. I"Iecting Perinium Tk. 1 'lindakar-r 80.000 tanpa obat

(t
b' Hecting Perinium Tk.2 'lindakan 120.000 tanpa obat

h. Hecting Perinium Tk.3 Tindakan 180.000 tanpa obat

1 Tubektomi Tindakan 3.000.000 tanpa obat.

J. Anusco Tindakan t85.000 tanpa obat

k. I-Iuknah Tindaknn 185.000 tanpa obat

t. Peritonial Dialisis 'findakan 155.000 tanpa obat

rlt Punksi Acitis Tindakan 950.000 tanpa obat

n. Punksi Pleura Tindakan r.100.000 tanpa obat

o. Parasintesis Pericardial Tindakan i.650.000 tanpa obat

p. Pemeriksaan Lakmus Bidan Tindakan 15.000 tanpa obat

q. Vulva Hyigine Tindakan 30.000 tanpa obat

r. Pemantauan Masa Nifas Tindakzrn s0.000 talpa otral"

,t. Pemansangan Tampon 
iPeruaginam 
I

'lindakar-r 20.000 tanpa otlat

t Kompresi Bimanual
Internal Tindakan s0.000 tanpa obat

77

I--l



tanpa obat

tanpa obat

Aff Double Lumen

Pasang Doubie Lumen Tindakan

i{amodiaiisa Re-Use

tanpa obat

tanpa obat

Tindakan ; 900.000

tanpa obat

Hnmsilialisa Emergency
tanpa obat

Pengujian Kesehatan

Pengujian Kesehatan
Urnum

'2. Pengujian Kesehatan
Umum / Surat
Keterangan Kesehatan

3. Tindakan pemeriksaan
Buta Warna

4. Tindakan pel;ayanan
kesehatan- keterangan
kelahiran

Tindakan

5. Tindakan pelayanan
kesehatan- keterangan
kematial

6. Tindakan pemeriksaan

7. Tindakan pemeriksaan 
I

kesehatan-keteran[an ] Tindakankesehatan-keterangan 
I

Tindakan pelayanan
kesr:hatan- keterangan
'I"f Catin

9. Tindakan pelayanan
kesehatan- keterangan
untuk asuransi

'l'indakan

l0.Tindakan pelavanan
kesehatan- keterangan
cuti bersalin

Pengujian Kesehatan
Sederhana

i. Pemeriksaan nonrral
meliputi tekanan

Tindakan I 35.000

35.000 | tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

'lindakan

Tindakan tanpa obat

tanpa obat

tanpa obzlt

tanpa otlat

talpa. obat

tanpa obat

7B

Kompresi intra uterin
dengan kondom Kateter

Episotomi

Tindakan 85.000

Tindakan 20.000

tanpa obat

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda

I \ 4
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tlarah, berat badan,
tinggi badan, buta
warna, dan tes mata
sederhana

2. Urin kngkap

3. Sedimen Urin

4. Darah Lengkap + LED

5. tjreum Xreatlnin arlm
U rat

6. Kolesterol, Trigliserid,
I'IDL Kol, l,DL Kol

7. Giukosa Puasa,
Glukosa 2 PP

8. SGOT, SGF"I

9. Kesimpulan dan
Rekomendasi Medil<

Pengujian Kesehatan
Sedang

12.Treadmill

lS.Kesimpulan dan
Rekomendasi Medik

Pengujian Kesehatan
Lengkap

Tindakan r.800.000 tanpa obat

;.;;T ,=r"r;T -"r, ,,*,
1. Pemeriksaan normlrl

meliputi tekanan
darah, berat badan,
tinggi hadan, buta
warna, dan tes mata
sederhana

2. Urin Lengkap

3. Sedimen Urin

4. fi;ah Lengkap . LtrD t
I

-
Urat 

L

6. Kotesten l,Tdglisenrl" -[-
HDL Kol. LDL Kol

7. Glukosa Puasa Glukosa
2PP

8. SGOT, SGprI

9. llbsAg

10. Foto Thr:rax

1 1. EKG

Kabag
I{ukurn

PI)
Pempralcarsa

Asisten Sekda

,1
7

a\
1
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1. Pemeriksaan normal
rneliputi tekanan
darah, berat badair,
tinggi badan, dan body
mass index

2. Dokter Mata

3. Dokter Gigi

4. Dokter THT

Urin Lengkap

Ser.Limen Urin

Darrah Lengkap + LtrD

IJreum Krealinin,
Asarn Urat

I 0. Kolesterol, Trigliserid,
HDL Kol, LDL Kol

1 1. Glukosa Fuasa,
Glukosa 2 PP

12.S(}OT, SO['f

i3.HtrsAg

14.Foto Thorax

15.USG Abdomen

l7.Treadmill

lS.Kesimpulan dan
Rekomendasi Medik

PenguJran Kcsehatan -

Khusus

1. Pemeriksaan rrormal
meliputi tekanan
darah, berat badan,
tinggi badan, dan body

Dokter Mata

Dokter Gigi

Dokter TI{T

Unn Lengkap

Sedimen Urin

Tindakan 3.08s.000 Tanpa Obat

Kabag
Hukum

PD
Pernprakarsa Asisten Sekda

I lr q



B. Bilirubin Total

q Ureum Kreatinur"
Asarn Urat

1 0. Kolesterol, Trigliserid,
HDL Kol, LDL Kol

I 1. Glukosa Puasa,
Glukosa 2 PP

12.SGOT, SGPT

14. Gamma GT

15.Alkali Fosfatase

16. CBA

17.PSA / PAP'S Smear

18.Foto Thorax

19.USG Abdomen

2l.Treadmill

22.Konsumsi

23.Kesimpulan dan
Rekomendasi Medik

Tarif l.aboratorium

Tarif Pemeriksaan
Laboratorium

Tindakan i 450.0C01.

i
5

ACAlG

ACAlM _t___
i rindakan

450.000

r8s.000

Tanpa Obat

Tanpa Obat

'l'indakan i 260.000

110.000 Tanpa Obat

'Ianpa Obat

Tanpa Obat

320.000

8L

7. Darah l,engkap + LED

Alkali Fosfatase

Amphetamine

Amilase

Anti Rubella I G

9. ANA

Tanpa tfbat

Tanpa Obat

Tanpa Obat

Tanpa Obat

t0. Analisa Hb Tanpa Obal
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11. Anaiisa Batu Tindakan 210.000 Tanpa Obat.

12. Analisz Gas Darah Tindakan 38s.000 Tanpa Obat

13. Analisa Sperma Tindakan 150.000 Tanpa Obat

14. Anti CMV 1 M Tindakar-r 290.000 Tanpa Obat

l5. Ant-i dsDNA Tindakan 325.000 'fanpa Obat

16. Anti HAVI M Tindakan 2q0.000 Tanpa Obat

17. Anli HAV Total Tindakan 290.000 Talpa Otlat.

18. Anti Rubella 1 M Tindakarr 260.000 Tanpa Obat

19. Anti CMV 1 G Tindakan 23s.000 Tanpa Obat

24. Anti HBs Tindakan 90.000 Tanpa Obat

21. Anti HbsA ELISA Tindakan 185.000 Talpa Obat

'22. Anti HCV ELISA 'linrlakan 135.000 Tanpa Obat"

.\ .')z-) Anti HIV Tindakan 60.000 Tanpa Obat

'24. Anti HtV 12 BLiSA Tindaknn 235.000 Tanpa Obat

'25. Anti HSV 1 1 G Tindakan 23s.000 Tanpa Obat

'26. Anti HSV 1 1 M Tindakan 235.000 Tanpa Obat

'27 Anti HSV 2 1 G Tindakan

finAaf<-in-

235.000 Tanpa Obat

'28. Anti I{SV 2 I M 235.000 'lanpa Obat

29. Anri TB lgG Titer findakan 1290.000 Tanpa Obat

30. Anti Toxsoplasma IgG
ELISA

'lindakan 235.000 Tanpa Obat

31. Anti Toxoplasma IgM
Elisa

Tindakan 23s.000 Tanpa Obat

3'2. Antigen Covid Tindakan 85.000 Tanpa Obrit

33. A OB 'l'indakar 185.000 Tanpa Obnt

.)^
,)a'. A rI 'l'in<iakan 125.000 Tanpa Otrat

35. Asam Urat Tindakan 30.000 Tanpa Otrat

36. Asam Urat Urine 24
Jam

Tindakan 55.000 Tanpa Obat

37. Asam Folat Tindakan 575.000 Tanpa 0bat

38. ASTO 'findakan 50.000 Tanpa Obat

39. Agregasi'lrombosit Tindakan 160.000 Tanpa Obat

40. l3enzodiazepine 'linrlakan 75.000 Tanpa Obat

47. Bersihan Kreatinin
Urine '24 Jam

Tindnkan 85.000 T""p" tx;;



'I'anpa Obat

Tanpa Cbat

Tanpa Obat

46. Bilirubin Total Tanpa Obat

Tanpa Obat

Tanpa Obat

Tanpa Obat

Tanpa Obat

Tanpa Obat

Tanpa ObatTindakan

,145.000

325.000

Tindakan i zO.OOO

Tanpa Obat

Tanpa Obat

Tanpa Obat

Tanpa Obat

Tindakan

:J25.000

66, CRP

67. CRP Kuantitatif

68. CYFRA 21-1 Paru

69. D Dimer

70. Darah lrngkap
(Darah Rutin+ Hitung
jenis+E+NER+LED

Tindakan

Tinclakzln

385.000

Tanpa Obat

83

Beta hCG S.ru* * _- 

T
I

ll'indakan 325.000

Beta hCG Urine 'findakan

44. Biliribin Indirect. Tindakan

45. Bilirubin Direct Tindakan

'findakan

Tindakan

48. C3 Kompiemen Tindakan

49. C4 Komplemen -1 t'indakan

50. Ca 153 Payudara Tindakan

51. Ca Z-4 t amturrg 'findakan 575.000

52. CaI25 Ovarium

53. Ca 199 Pankreas Tindakan

54. Caicium Ion Tindakzln

55. Czliciurn Total

56. Calcium Urine

57. CD4 175.000 Tanpa Obat

58. CD8 175.000 Tanpa Obat

59. CBA Tindakan I tSS.OOO Tanpa Obat

ti0. Clhlorida 'l'indak:rn I t i5.000 1-anpa Obat

o il-ex-Han ----f-'nmJ;,t- l-*'7,000
ll

'i'anpa 0bat

6'2. CK Nac
_t*,___

Tinrlakan I -b-.000 Tanpa Obat.

63. Comb Test 385.000 Tanpa Obat

64. Cortisol Tanpa Obat

65. CPeptide Tanpa Obat

Tanpa Obat

Tanpa Obat

Tanpa Obat

Tanra*ClUat

Tindakan

Darah Rutin
LIb+Ht+l,euko+Trombo

Tindakan Tanpa Obat



84

72. Dengue Anligen NS 1 Tindakan 100.000 Tanpa Obat

73. l)engue lgG dan igM Tindaknn 100.000 Tanpa Obat

74. Elektolit Darah Tindakan 260.000 Tanpa Obat

75. Elektrolit Na, K, Tindakan 135.000 Tanpa Otlat

76. Illektro.[t Urine Tindakan 235.000 Tanpa Obat

77. Eosinolil Tindakan 30.000 Tanpa Ohat

78. Estradiol Tindakan 325.000 Tanpa Otxrt:

79. Faktor Vlll Tindakan 325.000 Tanpa Otlat

80. Ireritin Tindakan 210.000 Tanpa Obat

81. Feses kngkap Tindakan 60.000 Tanpa Otrat

82. Feses Rut"in Tindakan 30.000 Tanpa Okrat

83. Fibrinogen Tindakan 200.000 Tanpa Oirat

84. Filaria Tindakan 30.000 I'anpa Obat

85. l.'ree'14 'lindakar-r r65.000 Tanpa Obat

86. PSH Tindakru-r 295.000 Tanpa Obat

87. G6l)D Tindakan 18s.000 'lanpa Obat

88. Gambalan Darah Tepi 'l'indakan 115.000 Tanpa Obat

89. Gamma GT Tindakan 6s.000 Tanpa Obat

90. Globulin 'lindakan 15.000 Tanpa Obat

91. Glukosa 2 Jam PI'] Tindnkan 30.000 Tanpa Obat

9'2. Glukr:sa Sewaktu Tindakan 30.000 Tanpa Oba1.

93. Glukosa Puasa f indakan 30.000 Tanpa Obat

94. Glukosa Darah Slrip 'llindakan 30.000 Tanpa Obat

95. Golongan Darah +

Rhesus
Tindakan 20.000 Tanpa Obat

96. Hitung Jenis kukosit Tinrlakar-r r 15.000 Tanpa Ohnt

97. HbalC 'lindakan 210.000 Tanpa Ohat

98. I{bsAg Rapid Tinclakan 80.000 Tanpa ObaL

99. I{bsA gELISA Tindakan 160.000 Tanpa Obnt

tOO. Anti HCV Rapid Tindakan 85.000 Tanpa Obat

101. HDL Tindakan 85.000 Tanpa Obat

102. IDT, ICT f indakan 290.000 Tanpa Obat
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103. lgtr Total Tindal<an 290.000 Tanpa Obat

O4. ITRatio Tindakan 115.000 Tanpa Obat

I05. Kalium

106. Kolesterol Total

107. Kolinesterase

Tindakan
'--i_ . *-_ 

-_- -- - -'l tnrlakan
- 

Ttficlakan 
'_

110.000

- 45000 -
110.000

Tanpa Obat

Ta,-rpa dba[ -

Tanpa Obat -

108. Kreatinin Tindakan s0.000 Tanpa Obat

109. Kreatinin Urine 24
.Iam

Tindakan 55.O00 Tanpa Obat"

1I0. Kultur MO +

Resistensi Anaemb
Tindakan 385.000 Tanpa Obat

1 1 1. LCS Sel Liquar Tindakan 150.O00 tanpa obat

11.2" LDH Tindakan 55.000 tanpa obat

113. LDL Tindakan s5.000 tanpa obat

114. LED TLrdakan 25.000 tanpa obat

115. Leptospira I Tindakan 110.000 tanpa obat

116. Magnesium Tindakan 70.000 tanpa obat

117. Magnesium Urine Tindakan 75.000 tanpa obat

118. Malaria Slide 'l'indakan 55.000 tanpa obat

119. Maiaria Rapid Tindakan 80.000 tanpa obat

120. Marijuana Tindakal 75.000 tanpa obat

i21. IvICA Payudara Tindakan 290.000 tanpa obat

122. Measles I Tindakan 885.000 tanpa obat

123. Measles I M Tindal<an 88s.000 tanpa obat

i24. Mikro Albumin Urin
,24Jam

Tindakan 160.000 tanpa obat

125. Mikro Organisme
Slide

126. Morfi. Oprat

tZZ. ffAvcotec TB

fZS. Natrium

129. Nad<oba Test 
-*

130. Nesseda SUdc

f :f . PCn Pofimerase CHaln
R.eaction

tu2.ffi_-

Timlaka n 15.000 tanpa obat

Tindakan 75.000 tanpa obat

Tindakan 250.000 tanpa obat

Tindakan 110.000 tanpa obat

Tindakan :260.000 tanpa obat

tanpa obat

tanpa otrat

Tindakanl
I

210.000 tanpa obat



Irewarnaan Gram

134. Phospor

135. Phospor Urine

159. Tes Cepat Molekuler
dengan Cartridge
(|BRO, F{epatitis

OD

Tindakan j

f indakan

Tindakan

'lindakan 325.000

Tindakan

20.000 tanpa obat

75.000 Lanpa oba1.

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

85.000 tanpa obat

tanpa obal
75.000

tanpa obat

tanpa obat

talpa oba1. 
l

l

136.

137.

r38.

Progesteron

Protein C

'linclakan

Tindakan

Tindakan

139. Protein S

140. Protein Total

141. Salmonella I G

142. PSA total

I43. PT & INR 'l'indakan t50.000

144. Rapid Test Arrtigen
SARS r:ov-2

8s.000

145. Retikulosit

146. Rheumatoid Faktor Thdakan

Tindak"n

148" Salmonella IgG Tindakan

149. Snimoneila IgM

-tsa- 
SeAiaan er' MI-r 

-

135.000

151. Sediaan Jamur KOH

152. Sedimen Urine

153. Serum l

155. Sgpt

G7 Syptrjlis

158. Tes Cepat Molckuler
[anpa Cartridge
subsidi hibah

'lirrclakai-t

Tinrlakan

tanpa obat

50.000

325$00Tindakan

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

tanpa obat

'"anpa olrat

tanpa obat

tanpa obat30.000

30.000

135.1000

50.000

tanpa obat

tanpa obat

Tinrlakan

325.000

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda

,[
/ \ I

(HCG Urin Kuaiitatif) 
i
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162. Testosteron Tindakan 325.000 tanpa obat

163. TIBC Tindakan 135.000 tanpa obat

164. Toxo i G Tindakan 110.000 tanpa obat

165. Toxo I M Tindakan 155.000 tanpa obat

166. TPHA Tindakan 110.000 tanpa obat

167. Transferin Tindakan 290.000 tanpa obat

168. "fransudat Exudal_
(Anaiisa Cairan)

l'indal<an 150.000 tanpa obat

169. Trigliserida Tindakan 40.000 tanpa obat

17O. Trombin Time Tindakan 135.000 tanpa obat

17l, Troponin T Tindakan 23s.000 tanpa obat

li 2. Troponin I Tindakan 230.000 tanpa obat

173. TSH Tinriakan 160.000 tanpa obat

174, ITGO Tindakan 750.000 tanpa oLrat

175. Lrreurn 'lindakan s0.000 tanpa obat

176. Ureunr Urine '24 Jarn Tindakan s5.000 tanpa obat

777. Urine Rutin Tindakan 30.000 tanpa obat

178. VDRL Tindakan 60.000 tanpa obat

179. Viral Load HI Tindakan 1.250.000 tanpa obat

180. Wal<tu Pembekuan

tB1. Waktu Fe,.da.aix*

Tindakan

Ti"aaka"-

20.000

- 18$b0

tanpa obat

tanpa obat

182. Western Blood Tindakarr 1.250.000 tanpa obat

183. Hemoglobin Stik Tindakan 25.000 tanpa obat

184. Widal f indakan 60.000 tanpa obat

b Unit Translusi Darah/Elank
Darah

i. I3iaya Penggantian
Pengolahan Darah

'lindakan 360.000 tanpa obat

2. Biaya Titip Darah Tindakan 40.000 Lanpa obar

a.) Ice Packed Tindakan 40.000 tanpa obat

4. Pemeriksaan
Golongan Darah
Metode Slide

Tindakan 40.000 tanpa obat

5. Cool Box Lengkap Tindakan 6s.000 tanpa obat

6. Biaya Cross Match Tindakan 85.000 tanpa obat

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda

/ht f \ I
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7. Buku Formulir
Perrnintaan Darah
Rangkap 4

iTindakan
I

I

if _____-
I 
Thclakan

l-* aaooo

85.000

tanpa obat

ti. pemerlksaan

G<llongan Darah
Metode Tabun

tanpa obat

9. Sel Panel Kecil untuk
Skrining Antibodi

Tindakan 105.000 tanpa obat

10. Fresh Frozen Plasma
(FEP)

Tindakan 285.000 tanpa obat

11. Packerl Red Bloor1
cell (PRC)

Tindakan 285.000 tanpa obat

12. Trorntrccvt
Concentrate {TC)

Tindatan 285.000 tanpa obat

uritrocyt (WE) Tindakait 285.000 tanpa obat

14. Whole Blood {WB) Tindakan 285.000 tanpa obat

15. Pemeriksaan Rhesus
TVping

Tindakan 390.000 tanpa obat

16. Pemeriksaal Comb
Test

Tindakan 450.000 tanpa obat

17. Pemeriksaan
lncompalible

Tindakan 450.000 tanpa obat

18. Sel Panel Besar
untuk Identifikasi
Antibodi

Tindakan 615.000 tanpa otrat

i9. Sel Panel Lengkap
yaitu Sel Panel Besar
dan Kecil

Tindakan 670.000 tanpa obat

20. Darah NAT Tindakan 890.000 tanpa obat

XX
III

Tarif Radiologi

a. I Dkspertisi Spesialis

I nuaiotogi Per Foto
1,'oto 15.000 tanpa ohat

b. Pemeriksaan Konvensional

1. Foto Kepala :

a) Foto Skull / Cranium
AP

Tindakan 48.000 tanpa obat

b) Foto Skull/
CraniumLateral

Tindakan 48.000 tanpa obat

c) Foto Skull AN Ratio 'l'indakan 130.000 tanpa obat

d) Foro orbita Tindakan 120.000 tanpa cbat

e) Foto Sinus Paranasal

{3 Posisi)
Tindakan 96.000 tanpa obat

0 Foto Waters Tindakan i60.000 tanpa obat

Kabag
Hukum

PD
Pemorakarsa Asisten Sekda

n* ? I
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g) Foto Mastoirl Tindakan r60.000 tanpa obat

h) Foto'lMJ Tindakan 96.000 tanpa obat

i) Foto Panoramik Tindakan 260.000 tanpa obat

j) troto Gigi Dental 'lindakan 120.000 tanpa obat

2. Foto Ekstremitas :

a) lroto Clavicula AP Tindakarr 48.000 tanpa obat

b) Foto Scapula AP Tindakan 48.000 tanpa obat

c) Foto Y View Tindakan 160,000

3. Foto Ekstremitas
strperior' :

a) Foto Humerus AP

Ei'-.r;o Humcrus Lal

'l'in<lakan

,----_.
t lltoahaI]

48.000

4-g-ooo

tanpa obat

lanpa obat --

c) Iroto Elbow Joint AP Tindakan 48.000 tanpa obat

d) Foto Elbow Joint La Tindakan 48.O00 tanpa obat

e) Foto Antebrachii AP Tindakan 48.000 tanpa obat

0 Foto Antebrachii l"at Tindakan 48.000 tanpa obat

g) Foto Wrist Joint AI, Tindakan 48.000 tanpa obat

h) Foto Wrist- Joint Lat Tindakan 48.000 tanpa obat

i) Foto Manus AP Tindakarr 48.000 tanpa otrat

j) Foto Manus Oblique Tindakan 48.000 tanpa obat

4. Foto Ekstremitas
inferior .

a) Foto Pelvis dan Hip
Joint

Tindakan 52.000 tanpa obat

b) Foto Femur AP Tindakan 52.000 tanpa obat

c) Foto Femur Lat Tindakan 52.000 tanpa obat

d) Iroto Genu AP Tindakan 52.000 tanpa obat

e) Fo[o Genu Lat Tindakan s2.000 tanpa obat

0 Foto Genu Sky line
View

Tindakan 52.000 tanpa obat

g) Iroto Cruris AP Tindakan s2.000 tanpa obat

h) Foto Cruris Lat Tindaka.n 52.000 tanpa obat

i) Foto turkle AP Tindaknn s2.000 tanpa obat

j) Foto Ankle ll-at Tindakan 52.000 tanpa obat

k) Foto Pedis AP Tindalan 52.000 tanpa obat



90

l) Iroto Pedis Oblique Tindakan 52.000 tanpa obat

5. Foto Toraks

a) Foto Toraks PA/AP Tindakan 96.000 tanpa obat

b) Foto Toraks Lat Tindakan 96.000 j tanna obat

c) [,'oto'foraks Top
Lordotic

Tindzlkan 96.000 Ttanpa obat

6. F'oto Abdomen

a) F'oto BNO Fer Posisi Tindakarr rss.000 tanpa obat

b) Foto BNO 2 Posisi Tindakan 245.000 tanpa obat

c) Foto BNO 3 Posisi Tindakan 33s.000 tanpa obat

d) Pemeriksaan BNO-
Sonde

Tindakan 155.000 tanpa obat

7. Poto Colunrna
Vertebralis

a) Foto Cervical AP Tindakan 48.000 tanpa obat

b) Foto Cervical Lat Tindakan 48.000 tanpa obat

c) Foto Cervical Oblique Tindakan 48.000 tanpa obat

d) Poto Toracolumbal AP Tindakan 52.000 tanpa obat

e) Foto Toracolumbal Lat Tintlakan 52.000 tanpa obat

q F'otn Toracolumbal
Oblique

Tindakan 52.000 tanpa obat

g) Ii'oto Lumbosacral AP Tindakan 52.000 tanpa obat

h) Foto Lurnboscaral Lat Tindakarr s2.000 tanpa obat

i) F'oto Lumbosacral
Oblique

Tindakan 52.000 tanpa obat

j) Foto Coccygea-lAP Tindakan s2.000 tanpa obat

k) Foto Coccygeal Lat Tindal<an 52.000 tanpa obat

B. Pemeriksaan
Mammography

'['indakan s00.000 tanpa obat

9. Perneriksaan Bone
Suruey

Tindakan 400.000 tanpa obat

10. Pemeriksaan Bone
Age

Tindaken 120.000 tanpa obat

11. Pemeriksaan Bone
Mineral Densitv
(BMD)

Tindakan 450.000 tanpa obat

Pemeriksaan Imaging 
i

y_:"*:.,.1T____r

I(abag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten

A

Sekda
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1. Pemeriksaan Saluran
cerna :

'lindakan tanpa obat

a) trsofagography 'lindakan 350.000 Lanpa obat

b) oMD Tindakan 500.000 tanpa obat

c) Barium F'ollow
Through (Barium
Meal)

Tindakan 700.000 tanpa obat

d) Colon in loop
(Barium Bnema)

Tindakan 900.000 tanpa obat

e) Lopography Tindakan 550.000 tanpa obat

0 Appendicographl. Tindakan '220.004 tanpa obat

2. Pemeriksaan Traktus
Urinarius:

Tindakan tanpa obat

a) BNO ryP Tindakan 875.000 tanpa obat

b) Cystography Tindakan 550.000 tanpa obat

c) Uretrography 'lindakan 370.000 tanpa obat

d) BVCUG 'linrlakan 550.000 tanpa obat

e) APG (Antegrade

lyelography)
Tindakan 775.000 tanpa obat

3. Pemeriksaan Sistema
bilier

a) Cholestography Tindakan 600.000 tanpa obat

h) HSG
(HisteroSalphingogra
phv)

Tindakan s50.000 tanpa otlat

(:) Iristulographv Tinrlaknn s50.000 tanpa obat

d. Pemeriksaan knaging
Ultrasonografi

l. USG Kepala Bayi Tindakan 3s0.000 tanpa obat

2. USG Thyroid dan Colli 400.000 tanpa obat

3. USG Toraks Marker Tindakan 250.000 tanpa obat

4. USC} Mammae Tinrlakar-r 400.ooo tanpa obat

5. USG Abdomen 'l'indnkan 2s0.000 taripa obnt

6. USG Urologi Tindakan 250.000 tanpa obat

7. USG Scrotum Tindakan 250.000 tanpa obat

8. USG F'AST Tindakan 350.000 tanpa obat

9. USG Soft tissue Tindakan 2s0.000 tanpa obat

10. USG Musculoscelelal Tindakan 500.000 tanpa obat

Kabag
F{ukum

PD
Pcmprakarsa Asisten Sekda

/, I \ 1
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11. USG Doppier
ekstremitas

Tindaka.n 500.000 tanpa obat

12. USG Doppler Carotis Tinclakan

llrldakan

s00.000 tanpa obat

,, 
5 

o"*er Renal 500.000 tanpa obat

i4. USG Doppler Hepar: Tindakan 500.000 tanpa obat

e Pemeriksaan CT Scan

1. CT Scan Kepala tanpa
kontras

Tindakan 900.000 tanpa obat

'2. CT Scan Kepala dengan
kontras

Tindakan

Tlndakr"

i .l;oo. ooo -l t."pr;bil--
__t
1.500.000 j tanpa obatJ. CT Scan 3D

Reconstruction
4. CT Scan Kepala-lcher

tanpa kontras
Tindakan 2.000.000 tanpa obat

5, CT Scan Kepala-kfrer I fin<Iakan
Lanpa dan dengan 

I

kontras I

2.500.000 tanpa obat

o. Ll'l' Scarl Toraks tanpa | 'tindnkan 
I Z.SOO.OOO

kontras I r

tanpa obat

---1.

Ul' Scan Abdomen
Pelvis tanpa kontras

I Tindarkan
i

:t.000.000 | tanpa obat

(5. tj't' Scan Abdomen - I Tinciakan i :.SOO.OOOPre1:l l

tanpa obat

9. CT Scan Endoscop-v I Tindakan I t.OOO.oOo tanpa ohat

10. CT Scan Colonography Tindal<an 1.600.000 tanpa obat

11. CT Scan Urologi tanpa
kontras

Tindakan 1.s00.000 tanpa obat

12. CT Scan Lrrologi tanpa
dan dengan kontras

Tindakan 2.000.000 tanpa obat

13. CI' Scan Columna
Veftebralis tanpa
kontras

Tindakan 1.500.000 tanpa obat

14. CT Scan Columna
Vertebralis dengan
kontras

Tindakan 2.150.000 tanpa obat

15. CT Scan 3D
ReconstrucLion

Tindakan 1.500.000 tanpa obat

I

16. CT Scan Bkstremitas
tanpa kontras (soft

_tir"!9
17. Ct Scan Ekstrernitas

dengan kontras (soft
tissue)

'findakar-r

Tindakan

1.500.000

2.000.000

tanpa obat

tanpa obat --

18. CT Angio Kepala Tindakan 3.790.000 tanpa obat

19. CT Angio Kepal,a
Leher

Tindakan 3.790.000 tanpa obat

Kabag
Hukum

PD
Pempra-karsa Asisten Sekda
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20. CT Angio Toracic Arlrta Tindakarl 3.790.000 tanpa obat

21. CT Angro Toracic-
Abdominal Aorta

Tindakan tanpa obat

'22. C'l Angro Ekstemitas
Superior'

T'indakan 3.500.000 j tanpa obat

23. CT Angio lJkstremitas
Inferior

Tinriakan 3.500.000 tanpa obat

24. C'l'Scan Dental Tindakan 1.000.000 j tanpa obat

XX
M

Pelayanan Penunja:rg Medilr Tindakan tanpa otrat

a. Tarif Perneriksaan
Penunjang Elektromedik

-L ltric 'i'indakan 
l=TSOOO tanpa obat"

,). AI3I j 'findakan 'I0:ooo ,""p" 
"t 

zr,

:J. I'trG Tindakan 180.000 tanpa obat

b. Tarif Penggunaan peralatan
dan Penunjang Medik

1. Penggunaan Ventilator
CAPV

Tindakan tanpa obat

'2. Penggunaan Bedsicle
MonitorT hari

Tindakan tanpa obat

3. Penggunaan Bedside
Monitor/hari

Tindakan tanpa obat

4. Penggunaan Spum Tindakan tanpa obat

5. Penggunaan Infus
Pump

Tindakan tanpa obat

6. Penggunaan CTG
Mobile

Tindakan tanpa obat

C. 'larif Procluksi O ksigen

I 1m5- rn3 30.00t) tanpa obat

'2. 1,5 m3 m3 3s.000 tanpa obat

3.2m3 m3 40.000 tanpa obat

4.6m3 m3 110.000 tanpa obat

5. Penggunaan Oksigen
Konsentrat

Tindakan 150.000 tanpa obat

6. Oksigen 1 - 3 Liter Jerm )am 3s.000 tanpa obat

7. Oksigen4 6liter.Jam .Jant 50.000 tanpa otrat

8. Oksigen > 7 Liter Jam .Jam 6s.000 tanpa obat

9. Oksigen I - 3 liter Hari Hari 250.000 tanpa obat
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10. Oksigen 4 - 6 iiter Hari lffin -*l*--_*
300.000 tanpa obat

I 1. tJKslgen + - o [ter Hiri I-Iari 350.000 tanpa obat
d. Tarif Biaya Pelayanan

F'armasi

1. Validasi & Pelayanan
Resep per resep

Resep s.000 tanper obat

'2. Pembuatan Puyer Resep 10.000 tanpa obat

3, PembuaLan Kapsul Resep 10.000 tanpa obat

4. Konseling Obat (masuk
pelayanan irna)

Per Pasien 5.000 tanpa obat

5. Visit Apoteker (masuk
pelayanan irna)

Per Pasien 15.000 tanpa obat

e, Tarif Pengolahan Limbah

Pengolahan Limbair
Padat/Limbah Medis
(Per kiio) (50 liter x
18000/ kapasitas
limbah)

Kg 60.000 tanpa obat

2. Pengolahan Limbah Non
Infeksius Per Kilo (50
liter x 18000/ kapasitas
limbah)

Kg 60.000 tanpa obat

XX Tarif Pelayanan Lain

?). I Pembakaran Sampah

i ueois (per kg)

Per Kg 66.000 tanpa obat

b. Dokumen resume
medik tambahan

Dokumen 50.000 tanpa obat

c. Legalisir Dokumen Dokumen 5.000 tanpa obat

d. Sterilisasi 1 (satu) set
kecil

Set 51.000 tanpa obat

e. Stedlisasi 1 (satu) set
sedang

Set 98.000 tanpa obat

f, Sterjlisasi 1 (satu) set
besar

Set 14s.000 tanpa obat

ntI Steriiisasi 1 (satu) finen 
I

Set 67.000 tanpa obat

h. Sterilisasi 1 (satu) kassa 
I

operasi per bungkus 
I

Bungkus 14.000 tanpa obat

L. Str:rilisasi i (satu) kassa 
I

[3ungkus 8.000 tanpa obnt
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poli per bungkus

l. Sterilisasi Alat Medis
(Per Pal<et)

Paket 15.000 tanpa obat

k, Disenfeksi Tingkat 
I

ringgi (Drr) per 
Ibunskus 
i

Bungkus 22,000

*ffi"-

tanpa obat

f{4

*l
[4.
g"'r l

ffi
& R
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LAMPIRAN II

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI JASA UMUM BERUPA

PELAYANAN KEBERSIHAN

Jenis Retribusi

bulan 
i

Ibulan i

bulan

bulan

bulan

Pabrik Industri meliputi:

- Industri I(ecil

- Industri Menengah

- Industri Besar

Tempat Hiburan Malam, Karaoke dan

Diskotik

Rp

Rp

Rp

r

TARIF RETRIBUSI PELAYANAN PBRSA]\4PAHAN/KEBERSIHAI{

Rumah Tangga

Bangunan Kios, Warung dan pasar

Tradisional

Rumah Toko (Ruko), Rumah Kost,

Berrgkel

Rumah Makan, Klinik Sw;sta, Apotelt

Percetakan, Toko Bangunan, Tempat

Olah Raga, Penginapan, Wisma,

Losmen

Hotel, Bangunan Swalayan, Mini
Market, Toko Besan', Perguruan Tinggi,

Sekolah, Kantor Pemerintah, Badan

Usaha Milik Daerah, Kantor Swasta,

Rumah Sakit dan Bank

25.000,-

50.000,-

100.000,-

100.000,-

300.000,-

500.000,-

250.000,-

AS HULU,?
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LAMPiRAN IiI
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI JASA UMUM BERUPA PELAYANAN PARKIR

Di TEPI JALAN UMUM

IAAN

Parkir di Tepi Jaian Umum sebagai berikut:
Nomor Jenis Kendaraan Bermotor Satuan Tarif (Rp.) Keterangan

2 3 4 5
1 Kendaraan Bermotor Roda B

(delapan) atau lebih

Per Unit 10.000,00 Sekali Parkir

2. Kendaraan Bermotor Roda 6

(enam)

Per Unit 5.000,00 Sekaii Parkir

3. Kendaraan Bermotor Roda 4

(empat)

Per Unit 3.000,00 Sekali Parkir

4. Kendaraan Bermotor Roda 2

(dua)

Per Unit 2.000,00 Sekali Parkir
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LAMPIRAN iV

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMCR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RtrTRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI JASA UMUM BERUPA PELAYANAN PASAR

TARIF RETRIBUSI PELAYANAN PASAR

HULU, zl

NO JENIS F]ASILITAS TARIF (Rp) KETERANGAN
I 2 3 4

1. RETRIBUSI PBLAYANAN PASAR

LOS/LAPAK:

a. Salur 1.000,00 Per Hari

b. Daging 4.000,00 Per Hari
c. Ikan 3.000,00 Per Hari

d. Sembako 2.000,00 Per Hari

e. Bumbu 1.000.00 Per Hari

,l
t
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LAMPIRAN V

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKT'UR DAN TARiF RETRIBUSI JASA USAHA BERUPA

PBNYEDIAAN TEMPAT KBGIATAN USAHA BERUPA PASAR GROSIR,

PERTOKOAN DAN'|EMPAT KEGIATAN USAHA LAINNYA

AS HULU,'I

IAq.N

,l
r

TARIF RETRIBUSI PASAR GROS]R A'TAU PERTOKOAN

NO JENIS FASiLITAS

KI

KELAS I

(Rp)

,ASIFIKASI PASI

f--rm'|
I Bp)

\R

KELAS III

Ep)

KETERANC

AN

1 ') J 4 5 6

1. RETRIBUSI PASAR

ATALI PERTOKOAN

a. Rumah Toko (Ruko) 750.000,00 600.000,00 Per bulani

abodemen
b. Kios 300.000,00 t20.000,00 Per buiani

abodemen

2 Pendaftaran Ulang/

Registrasi Sewa

Tempat untuk Biaya

Materai (3 Rangkap)

30 000,00 30.000,00 30.000,00 Setiap

Tahun atau

Setiap

Ganti

Penyewa
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LAMPIRAN VI

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

NOMOR 1 TAHUN 2A24

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA BERUPA TEMPAT

PELELANGAN IKAN

HULU,1

IAAN

Norrror Berat Total Ikan Besaran
Retribusi (Ro)

Keterangan

1 20Ke-50 Rp. 5.00O Wajib Retribusi:
1. Penjual/pemilik

ikan;
2. Pembeli/pedagang

ikan

2 50,1 Ks - 100 K Rp. 10.000
3 100.1 Ks - 200 Ks Ro. 20.000
4 2OO,l Kg - 300 Kg Rp. 30.000
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LAMPIRAN VII

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPLIAS HULU
NOMOR 1 TAHUN 2A24

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN 1:ARIF RETRIBUSI JASA USAHA BERUPA PENYEDIAAN

TEMPAT KHUSUS PARKIR DI LUAR BADAN JALAN

HULU,1

I,qAN

Tarif Retribusi Parkir di rempat Khusus sebagai berikut:
Nomor Jenis Kendaraan Bermotor Satuan Tarif (Rp.) Keterangan

2 3 4

to^ooorlo
5

S"t ati Prrt i.1.

2.

Kendaraan Bermotor Roda

8 (delapan) atau lebih

Per Unit

Kendaraan Bermotor Roda

6 (enam)

Per Unit 5.000,00 Sekali Parkir

3. Kendaraan Bermotor Roda

4 (empat)

Per Unit 3.000,00 Sekali Parkir

4. Kendaraarr Bermotor Roda

2 (dua)

Per Unit 2.000,00 Sekali Parkir



t02

LAMPIRAN VIII

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAHUN 2A24

TENTANG

PAJAK DABRAH DAN RBTRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF
RETRIBUSl TEMPAT PBNGINAPAN/PERSANGGRAHAN/VILLA

HULU,

NO OBJEK RETRIBUSI TARIF (Rp)

(1) (2) (3)
1. Pen ginapan / Persanggrahan / Mess

pemerintah daerah:

i) Lantai i:

Rp185.00O/han/kamara. Kamar Keluarga

b. Kamar VIP Rp 155.00O /ll.ari/kamar
c. Kamar Ekonomi Rp145.000 /hari/kamar

2) Lantai II:

a. Kamar VIP Rp1a5.000/hari/kamar
b. Kamar Ekonomr Rp 125.000lhari/kamar
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LAMPIRAN X

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAI-IUN 2024

TEN'IANG

PAJAK DAERAH DAN RBTRIBUSI DAERAI{

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBLTSI PELAYANAN TEMPAT

REKREASI, PARIWISATA DAN OLAH RAGA

Besarnya tarif sewa terhadap penggunaan dan/atau pemanfaatan fasilitas
bangunan gedung olahraga sebagai berikut:

l. cedi-rng oiahraga Bulu Tangkis Kabupaten Kapuas Hulu
a. untuk kegiatan olahraga Badminton . Rp 200.000,00/Bulan

jarrg bersifat rutin dengan pemakaian 3 (tiga )iam perminggu.
b. untuk kegiatan olahraga Badminton : Rp 50.000,00/ perlapangan

yang bersifat temporer dengan penrakaian 1 ( satu )jam perhari.

2. Gedung Olahraga Bola. Voli Kabupaten Kapuas Hulu

a, Untuk kegiatan olahraga Boia Voli : Rp 200.000,00/ bulan
yang bersifat rutin dengan Pemakaian 3 ( tiga )iam perminggu.

b. untuk kegiatan olahraga Bola voli : Rp 60.00a,o01 jam perlapangan.

Yang bersifat temporer dengan pemakaian 1 ( satu )jam perhari.

c. Untuk kegiatan iainya: Rp 2.000.000,00/ hari yang bersifat

Organisasi, Sosial, Politik, ekonomi dan lain sebagainya yang se.jenis.

3. Staciion Sepak Bola Uncak Kapuas Kabupaten Kapuas Huiu
a. Untuk kegiatan olahraga Sepak Bola : Rp 250.000,00/ bulan

yang bersifat rutin dengan pemakaian 5 ( lima )jam perminggu"

b. Untuk kegiatan olahraga Sepak Bola : Rp 75.000,00/ perlapangan

yang bersifat temporer dengan pemakaian 3 ( tiga ) jam perhari.

c. Untuk kegiatan lainya: Rp 2.500.000,00/ hari yang bersifat

Organisasi, sosial, politik,ekonomi dan lain sebagainya yang sejenis.

4. Gedung Olahraga Tenis Lapangan Kabupaten Kapuas Hulu

a. Untuk kegiatan olahraga Tenis : Rp 200.000,00 / bulan

lapangan yang bersifat rutin dengan pemakaian 3 ( tiga )jam
perminggu.

Asisten
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b. Untuk kegiatan olahraga Tenis : Rp 50.000,00/ perlapangan
yang bersifat temporer dengan pemakaian 1 ( satu )jam perhari

c. untuk kegiatan lainya: Rp 2.000.000,00/ hari yang bersifat
Organisasi, sosial, politik, ekonomi dan lain sebagainya yang sejenis.

5, La.pangan Basket Kabupaten Kapuas Hulu

a. Untuk kegiatan olahraga Basket : Rp 150.000,00/bulan
Pemakaian.yang bersifat rutin dengan pemakaian 3 (tiga )iarn
perminggu.

b. untuk kegiatan olahraga Basket : Rp 50.000,00/ jam perlapangan
yang bersifat temporer dengan pemakaian 1 ( satu ) perlapangan.

c. untuk kegiatan Lainya: Rp 1.000.000,00/ hari yang bersifat
sosiai, politik, dan ekonomi dan lain sebagainya yang sejenis.

6. Lapangan Takraw Kabupaten Kapuas Hulu

a. Untuk kegiatan olahraga Takraw : Rp 150.000,00/Bu1an

Pemakaian yang bersifat rutin dengan pemakaian 3 (tiga )iam
perminggu.

b. Untuk kegiatan olahraga Takraw : Rp 50.000,00/jam
yang bersifat temporer dengan pemakaian 1 ( satu )jam perlapangan.

c. Untuk kegiatan lainnya: Rp 1.000.000,00/ hari yang bersifat
sosial, politik, dan ekonomi dan lain sebagainya yang sejenis.

UAS I{ULU,4

S DIAAN

T
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LAMPIRAN XI

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAHUI\}- 2024

TENTANG

PAJAK DABRAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RBTRIBUSI JASA USAHA BERUPA

PEI,AYANAN JASA PENYEBERANGAN ORANG ATAU BARANG

DENGAN MENGGUNAKAN KENDARAAN DI AJR

NO

1

t-

LOI(ASI PENYBBERANGAN TARIF (np.) KETERANGAN

2 3 4
SEMI'|AU DI KECAMATAN SEMITATJ

a) ORANG DEWASA 2.000
I--- ---i
i
i

l

j

I

I

I

I

I

I

l

i

l
1

i

I

I

i

b)

c)

ANAK.ANAK DAN PELAJAR

SEPEDA

1.000

2.000

d) SEPEDA MOTOR ANAK SEKOLAH s.000
e) SEPEDA MOTOR IJMUM 15.000

0 TosA 2s.000

g) HEWAN TERNAK BABI, KAMBING

DAN SEJENISNYA

s.000

h) TERNAK SAPI DAN SEJENISNYA 10.000

MOBrL BARANG/PrCK UP/ L300

MOBIL KELUARGA

150.000

150.000

k) TRUK 200.000

1) TANGKI MINYAK 2s0.000

m) TRONTON 300.000

n) BIS 300.000

2. KECAMATAN SILAT HILIR

a) ORANG DEWASA 2.000

b) ANAK-ANAK DAN PELAJAR 1.000

c) SEPEDA 2.000

d) SEPEDA MOTOR UMUM 15.OO0

e) SEPBDA MOTOR ANAK SEKOLAH 5.000

0 TosA 25.000

Kabag
Hukum
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Pemorakarsa Asisten Sekda
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1 2

SF^]ENISNYA

h) TERNAK SAPI DAN SE.IENISNYA

3 4
5.000

10.000

200.000
j) MotsrL KELUARGA 200.000
k) TRUK 200.000
1) TANGKI MINYAK 250.000

250^000rn) TRONTON TANPA MUATAN

n) TRONTON MUATAN 300.000
o) IJIS 300.000

KET:

I. n.I'TIIJfII(AAN UAI\ UKAN(i.

v
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LAMPIRAN XII

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DABRAH DAN RETRIBUSI DAERA}{

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA BERUPA PENJUALAN HAS{L

PRODUKSI USAHA PEMBRINT:qH DAERAH

NO
JENIS

PRODUKSI
UKURAN/

KLASIFlKASI SATUAN
TARIF

(Rp)
KETERANGAN

1 2 3 4 5 6
I MAS Larva Per Ekor 50.oo

r-2 Per Ekor 200,00
2-3 Per Ekor 300,00
3-4 Per Ekor 400,00
4-5 Per Ekor s00.00
5-6 Per Ekor 600,00
7-8 Per Ekor 700.00
8-9 Per Ekor 800.00

9-10 Per Bkor 900,00
lo-12 Per Ekor 1,000,00

2 NILA Larva Per Ekor 50.00
1-2 Per Ekor 200.00
2-3 Per Ekor 300.00
3-4 Per Ekor 400.00
4_c, Per Ei<or 500,00
qf__ _
7-8

lsr-tr!or
Per Ekor

qqq00
700.00

8-9 Per Ekor 800.00
9-10 Per trkor 900,00
lo-12 Per Ekor 1.000.00

3 JELAWAT Larva Per Ekor 75,00
t-2 Per Ekor 250,00
oaz-tl Per Ekor 300,00
3-4 Per Ekor 400,00
4-a; Per Ekor 500.00
s-6 Per Ekor 600,00
7^8 Per Ekor 700,00
8-9 Per Ekor 800.00

9-10 Per Ekor --too-oo I-

10-12 Per Ekor 1,000.00



1,1,3

1 2 3 4 5 6
4 PATIN Larva Per Ekor 75,00

L-2 Per Ekor 250.00
2-3 Per Ekor 300,00
3-4 Per Ekor 400,00
4-5 Per Ekor 500.00
5-6 Per Ekor 600,00
7-8 Per trkor 700.00
8-9 Per Ekor 800.00

9-10 Per Ekor 900,00
lo-12 Per Ekor 1,000,00

5 LELE Lar'ta Per Ekor 50,00
1-2 Per Ekor 200,00
)_a Per Ekor 300,00
3-4 Per Ekor 400 0r)
4-5 Per Ekor s00,00
5-6 Per Ekor 600,00
7-8 Per Ekor 700,00
B-9 Per Ekor 800,00

9-10 Per Ekor 900,00
10-12 Per Ekor 1,000,00

o _ fcunalan Larva Per Ekor 100.00
l-2 Per Ekor 500.oo
aaL'\) Per Ekor 600,00
)A.)-5' Per Ekor 800 001--

f- - ----1___l
_ 4-5_

5-6 -iqr €&eL.-
Per Ekor

_ 1,000,0!
1,200,00

7-8 Per Ekor 1,500,00
8-9 Per Ekor 1,900,00

9- 10 Per Ekor 2,000,00
ra-12 Per Bkor 2,500,00

7 BiAWAN Larva Per Elcor 50,00
1-2 Per Ekor 200.00
2-3 Per Ekor 300.00
3-4 Per Ekor 400,00
4-5 Per Ekor 500,00
5-6 Per Ekor 600,00
7-8 Per Ekor 700.00
8-9 Per Ekor 800.00

9-10 Per Ekor 900.00
1A-12 Per Ekor 1,000,00

8 TtrNGADAK Larva Per Ekor 100,00
t-2 Per Ekor 200,00
D-? Per Ekor 300.00
3-4 Per Ekor 400.00

Kabag
Hukurn

PD
Pemoralarsa Asisten Sekda
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I ,2 3 4 5 6
4-5 Per Ekor 500.00
5-6 Per Ekor 600.00
7-8 Per Ekor 700,00
8-9 Per Ekor 800,00

9-10 Per Ekor 900.00
10-12 Per Ekor 1,000,00

I ARWANA 7-8 Per Ekor 600,000

tluLu,/tl

ryf
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LAMPIRAN XIIi

PBRA]'URA}{ DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAtrRAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA BERUPA PEMANFAATAN

ASET DAERAH

1) PEMAKAIAN PBRALATAN LABORATORIUM DINAS PEKERJAAN UIVIUM

DAN PENATAAN RUANG KAB. KAPUAS HULU

A. PEMAKAIAN PERALATAN LABORATORIUM

l

J

NOMOR OtsYEK RETRIBUSI SATUAN TARrF (RP)
1 2 2 4
1. ALAT PENGLIJIAN BETON

1. GELAS UKUR PERSAMPEL 5.000
2. i ORGANTK PLAT PERSAMPEL 10.000
J. TIMBANGAN DIGITAL PERSAMPEL 0.000
4. TIMBANGAN MANUAL PERSAMPEL i5.000
5. SHIEVE SHAKER ELEKTRIK PERSAMPEL 30.000
6. ALAT SARINGAN PERSAMPEL r 0.000
7. PICNOMETER PERSEMPEL i0.000
B. ABSORPTION OF FINE

AGREGAT TEST SET
PERSAMPEL 25.000

9. CONCRET MIXBR IMOLEN) PERSAMPEL s0.000
10. SPECIFIC GRAVI'TY TEST SET PERSAMPEL 25.000
11. DRYING OVEN PERSAMPEL 30.o00
12. CETAKAN KI.JBUS PERSAMPEL I O.000
i3. CETAKAN SILINDER PERSAMPEL 10.000
1.4. SLUMP TEST SET PERSAMPEL 5.000
15. MOLp (LTTERAN) PERSAMPEL 5.000
t6. TONGKAT PEMADAT PERSAMPEL 1.G00
t7. ALAT UJI KUAT TEKAN

BETON
PERSAMPEL 3s.000

18. UNIVERSAL TESTING
!!!QHTNE (urM)

PERSAMPEL 100.000

19. SEKOP PERSAMPEL 10.000
20. CANGKUL PERSAMPEL 5.000
21. PALU PLASTIK PERSAMPEI- 5.000
22. IVADAH / MANGKOK PERSAMPEL s.000
ae SENDOK SEMEN PERSAMPEL 5.000
24. KUNCI PAS / RING PERSAMPEL s.000
o( KUAS PERSAMPEL s.000
26. SIKAT BESI PERSAMPEL 5.OOO
27. HAMMER TEST PERTITIK 15.000
28 HAMMER TEST PERHARI 65.OOO
29. ALAT PEMBUATAN DESAIN

MIX FORMULA (DMF) BETON
PERSAMPEL 1.250.000

Kabag
Hukum

PD
Pemorakarsa Asisten Sekda

/vr 7 1



il6

30. ALAT OJI KUAT TARIK - PERSAMPEL 150.000
31, ALAT ABRASI TEST PERSAMPEL 365.000
32. CORE DRILL CENTIMETER s.o00
33. ALA'I UJi BERAT ISI PERSAMPEL 16 000
34. ALAT UJI GRADASI PERSA]VIPEL 35.000

2. ALA T PENGTJJIAN TANAH
1. ALAT UJI KADAR AIR PERSAMPEL 30.000
2. ALAT UJI BERAT JENIS

TANAH
PERSAMPEL 18.000

3. ATTERBERG LIMIT TEST SET PERSAMPEL 40.000
4. ALAT UJI ANALISA SARINGAN PERSAMPEL 3s.000
5. ALAT UJI PEMADATAN

lSTANDAR
PERSAMPEL 115.000

6. ALAT UJI PEMADATAN
MODIF-iED

PERSAMPEL 175.000

7. ALAT UJi CBR
LABORATORIUM

PERSAMPEL 450.000

B. ALAT UJI CBR LAPANGAN PERSAMPEL 100.000
9. HIDROMETER PERSAMPEL r0.000
10. ALAT UJI BERA'T ISI /

VOLUME
PERSAMPEL r6.000

11. ALAT UJI KONSOLIDASI PERSAMPEI. 250.000
12 SAND CONE TIIST SET PERTITIK 1 r)r) onn
13 DUTCH CONE

PENETROMETtrR (SONDIR)
PERTITIK 2.000.000

l4 DYNAMIC CONE
PENTROMETER (DCP)

PERTITIK 75.000

15. SPEEDY TEST SET PERSAMPBL 50.000
16. WADAH ALUMINIUM PERSAMPEL 5.000
17. I MORTAR DAN PASTLE PERSAMPEL r0.000
18. HAND BOR PERSAMPEL 75.000
19. ALAT PEMBUATAN DESAIN

Mrx FORMULA (DMF)
TIMBUNAN

PERSAMPEL 1.250.000

.1 . ALA T PENGTIJIAN ASPAL
1. ALAT PENETRASI DENGAN

JARUM
PERSAMPEL T

I

75.000

2. ALAT UJI TITIK LEMBEK PERSAMPEL s0.000
3. ALAT UJI TITIK NYALA PERSAMPEL 50.000
4 ALAT UJI DAKTILITAS PERSAMPEL 80.000
5. ALAT UJI EKSTRAKSI

(KELARUTAN C2HCL3)
PERSAMPEL 200.000

6. ALAT LIJI BERAT JENIS
ASPAL

PERSAMPEL 410.000

7. ALA'I' UJI KEKIINTAI-AN PERSAMPEL 65.000
8. ALAT UJI KELEKATAN PERSAMPEL s0.000
9. ALAT LIJI KUAT TBKAN

CAMPIJRAN ASPAL
PERSAMPEL s0.000

10 CORE DRILL
A. T<2,5CM PERTITIK 30.000
B. T>2,5CM PERTITIK 40.000

11. ALAT UJI TITIK LELEH PBRSAMPEL 60.000



PERSAMPEL
PERSAMPEL

PERSAMPEL
PERSAMPELWATER BATH
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SAND EQUIVALENT TEST SET
ALAT PEMBUATAN DESAIN
MIX FORMULA (DMF) ASPAL
STOP WATCH

KUALI ASPAL

OBYEK RETRIBUSI SATUAN

TEODOLIT
WATERPASS
TOTAL STATION

25.000

PERHARi

30.000

B. ALAT BERAT

NOMOR OBYEK RETRIBUSI SATUAN
TARIF NON

OPERASIONAL
(RP)

TARIF
OPERASIONAL

(RP)
1 2 3 4 5
1. BULLDOZER 1OO -

150 HP
JAM 376.000 831.000

2. MOTOR GRADER
> 100 HP

JAM 335.000 740.OOO

3. EXCAVATOR 80 _
140 HP

JAM 203.000 547.000

4. WHEEL LOAD]ER
1.0 - 1.6 M3

JAM 240.000 s43.000

5. BACKHOE LOADER JAM 183.000 292.AOO
6. TANDEM ROLLER 8

- 10 T
JAM 226.000 479.000

7. VIBRATORY
ROLLBR5-87

JAM 120.000 348.000

8. VIBRATORY
ROLLER3*47

JAM 86.OOO 224.OOO

9. BABY VIBRATORY
RCI,LER I*27

JAM 30.000 96.000

10. PENDESTERIAN
ROLLER < 1 TON

JAM 22.OOO 88.000

11. STAMPER JAM 16.000 64.000
12. TRONTON 15 TON JAM 103.000 487.000
13. DUMPTRUCK6-B

M3
JAM 62.000 431.000

14. DUMPTRUCK 3_4
M3

JAM s3.000 278.OOO

15. FLAT BED TRUCK 3
_4TON

JAM 53.0C)0 278.000

16. CONCRETE MIXER
0,3 - 0,6 M3

.JAM 1s.000 89.000

t7. CONCRETE
VIBRATOR

JAM s.000 59.000

C. ALAT UKUR TANAH

NOMOR TARIF iRP)

100.000
50.000

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa Asisten Sekda
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2) PtrMAKAIAN PERALATAN LABORATORIUM LINGKUNGAN

A. PERALATAN UNTUK UJI AIR DAN AIR LIMBAH

NOMOR C,BYEK RBTzuBUSI SATUAN TARIF'
(Rp)

1 2 3 4
I Alat Pengujiq4 Suhu

I I Termometer Per Contoh Uii 20.000
2 Al,at Pengujian Derajat Keasaman (pIJ)

I j pH Meter Per Contoh Uii 20.000
,)
.) Alat" Pengulian Kekeruhan

1 | 'furbidimeter Per Contoh Uii 40.000
4 Alat.Pengqiian Oksigen Terlarut (DO)

I DO lvleter Per Contoh Uii 20.000
5 Ala Penguiian Dava Hantar Listrik (DHI.)

1 Konduktimeter Per Contoh Uii 20.000
6 Aia Pcngujian Kecerahan/ Transparansi

I Sechi Disk Per Contoh Uii 20.000
7 Ala Pengujian Warna

I LQpeEt'o&!q!qg!gl si"4t _l4nlp"|1 I_eslqlQh_q'
Per Contoh Uii

20.000
2 Neraca Analitik 10,000
a.t lo!ry{YqEglg_ Per Contoh U.ji 5.000

tt A1a
, 
Pengujian Padataq_lerlaryL IgB1_(TDg

1 I Pompa Vakum Per Contoh Uii 5.000
,2 Oven Per Contoh Uii 15.000
.>
r) Neraca Analitik Per Contoh Uii 10.000
4 Water Bath Per Contoh Uii 5.000
5 Itlagnetic Stirer Per Contoh Uii s.000

9 Alat
1Iss

Penguj
i)

ian Padatan Tersuspensi Total

I Llg_gpA vqkum Per Contoh Uii 5.000
,2 Oven Per Contoh Uii 15.000
,) Neraca Analilik Per Contoh Uii 10.000
4 []{agne'tic Stirrer Per Contoh Uii 5.000

10 AIat Pengujian Biological Oxygen Demand
(Bop)
1 BOD Meter Per Contoh Uii 50.000
2 Inkubator Per Contoh Uii 60.000
3 Botol Winkier Per Contoh Uii 10.000

11 Alat
(co

Pengujian Chemical Oxygen Demand
))

i COD Reaktor Per Contoh Uii 80.000
,2 kmari Asam Per Contoh Uii 10.000
^).-) Neraca Analitik Per Contoh Uii i0.000
4 Oven Per Contoh Uii i5.000
5 Spektrofotometer Sinar Tampak Per Contoh Uii 20.000

T2 Alat Pensuiian Sulfat (SOr2 )

1 Neraca Analitik Per Contoh Uji r0.000
2 Spektrofotometer Sinar Tamoa Per Contoh Uii 20.000
3 Oven Per Contoh Uji 15.000
4 Desikator Per Contoh Uii 5.000

13 Alat Bglgqpa! Klorida {Cl-)
I Neraca Anaiitik Per Contoh Uii 10.000
,) Magnetic Stirrer Per Contoh Uii s.000
-.) Oven Per Contoh Uii i5.o00
4 Hot Plate Per Contoh Uii 10.000
5 Meter Per Contoh Uii 20.000
6 Pompa Val,'.um Per Contoh Uii 5.000

Kabag
Hukum
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NOMOtI

1

OBYEK RtrTzuL}USI

2

sATUnN TAI-rtF'

3i4
7 Buret Per Contoh Uii 10.000

L4 AIA Penguian Nitrat Sebasai N
1 Pomoa Vakum Per Contoh Uii 5.000
,2 Spektrofotorlqq ter W- Vis Per Contoh Uii 20.000
3 Neraca Analitik Per Contoh U I 10.000
4 Oven Per Contoh U I 15.000

15 Pengujian Nitrit Sebagai N__
I Porrpa r/akum Per Contoh Uii 5.000
2 apgltrgfo Elqqtlr Sinar'l'nrnpa k I']er Contoh Uii 20.000
.)

4
NeracEr Analitik
Oven

I)er Contoh Uii 10.000
I?g1Qqntoh tlji 15.000

l0 Ala Penguiian Amoniak Se N
1 Pompa Vakum Per Contoh Uii
2 I Spektrofotometer Sinar Tampak Per Contoh Uii 20.000
3 Neraca Analitik Per Contoh Uii 10.000
4 Oven Per Contoh Uii r5.000

17 AIa Pengqjian Total Nitrogen
1 Neraca Analitik Per Contoh Uii r0.000
,2 I-abu Kieldahl Per Contoh Uii 15.000
3 FI Meter Per Contoh Uii 20.000
4 I{ot P1ate Per Contoh Uii 10.000
5 Destilator Per Contoh Uii 15.000
6 Buret Per Contoh Uii 10.000

18 AIa Pengujian Total Fosfat Sebag.li p
1 Vakum Per Contoh Uii 5.000
2 I Spektrofotgmeter Sinar Tampai< Per Contoh Uii 20.000
3 Neraca Analitik Per Contoh Uii 10.000
4 Oven Per Contoh Uii 15.000

19 Alat Pengujian Florida {F-)
1 Pompa Vakqqr Per Contoh Uii s.000
,) Spektrofotomgter Sinar Tampak Per Contoh Uii 20.000
.) Neraca Analitik Per Contoh Uii 10"000
4 Destiiator Per Contoh Uii 15.000

20 Alat Pengujian Belerang Sebagai H2S
I Neraca Analitik Per Contoh Uii 10.000
2 Buret Per Contoh Uii 10.000
J Spektrofotometer Sinar Tampa k Per Contoh Uii 20.000
4 Lemari Asam Per Contoh Uii 10.000
5 Lemari Pendil}gin Per Contoh Uii i5.000

2t AIat Pengujian Sianida (CN-)
1 Neraca Analitil< Per Contoh Uii 10.000
,2 Destilator Per Contoh Uii 15.000
3 S oektrolbtometer Sinar'famnak I']er Contoh Uii 20.000
4 !rl14pe-yakum Per Contoh Uii s.000
5 Labu Destilasi Per Contoh Uii 10.000
6 trmari Asam Per Contoh Uii 10.000
7 Lemari Pendinein Per Contoh uii 15.OO0

22 Alat Pengu.iianllorin Bebas (Clz)

1 Klorin Meter Per Contoh Uii 60.000
23 Alat Pengujian Barium {Ba) Terlarut

1 Pomoa Vakum Per Contoh Uji 5.000
,2 Spektrofotometer Serapan Atorn Per Contoh Uji 45.O00

24 Alat )engujian Merkuri (Fig) Teriarut
1 Pompa Vakum Per Contoh Uii T 5.000
,)

$p.t t'"f"t"*"tqr S". !g!q!!F_4 I'er Contoh Uii-T 45 000
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NOMOR OBYEK RETRIBUSI SATUAN
TARIF

(I?-p)

1 2 3 T-- 4
a.) I FIAS Per Contoh 60.000

25 Ala Pengujian Arsqn {As) Ter'larut
l_Bg1gpa Ve,ku* Per Contoh Uii s.000

,2
I Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) Per Contoh Uii 4 5.000

J FIAS Per Contoh Uii 60.000
26 AJa Penguiian Selenium (Se) Terlarut

I I tqmpa Vakum Per Contoh Uii 5.000
2 Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) Per Contoh Uii 45.000
J FIAS Per Contoh Uii 60.000

27 Ala Pengujrall Besi pe) Teriarut
1 I fompa Vakum Per Contoh Uii 5.000
2 lQpektrofqlometer Serapan Atom (SSA) Per Contoh LIii 45.000

,28 Ala Penguiian Kadmium (Cd) Terlarut
t I Pompa Vakum Per Contoh tlji s.000
,2

lfueklrofbtometer Serapan Atom (SSA) Per Contoh Uii 45.000
'29 A1a Pengujia! Kobal (Co) Terlarut

1 I Pompa Vakum Per Contoh Uii 5.000
,2

l .Qtrpktrofotometer Serapan Atom (SSAi Per Contoh Uii 45.000
3 Neraca Analitik Per Contoh Uii 10.ooo

30 Ala Penguji4n Mqngan (Mn) Terlarut
1 LPg-p, Vakum Per Contoh Uii 5.000
,2 Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) Per Contoh Uii 45.000

3r Alat Pengujiqn JVlangan (Ni) Terlarut
I Pompa Vakuru Per Contoh Uii 5.000
2 Spektrofotometel Serapan {!grn (SSA) Per Contoh U.ii 45.000

32 Alat Pengujian Seng (Zn) Terlarut
1 Pompa Vakum Per Contoh Uii 5.000
2 Spektrofotometer Serapqlq {tom (SSA) Per Contoh Uii 45.000

.1.) Alat Pengujian Tembaga (Cu) Terl4lut
1 Pomp4 Yakum Per Contoh Uii s.000
2 *EpqEtrq&lqlqqtfir Serapan Atom (SSA) Per Contoh Uii 4s.000

34 Alat Pengujian Tllqbal (Pb) Terlarut
1 Pompa Vah:um Per Contoh Uji 5.000
2 Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) Per Contoh Uii 45.O00

35 Alat Penguji4n Perak (Ag) Terlarut
I Pompa Va4um Per Contoh Uii 5.000
2 -Spqttrotbtometer Serapan Atonr (SSA) Per Contoh Uii 45.000

36 iUat leqgujjqn Kromium l{eksavalen (Cr- (V
1 Pompa Vakum Per Contoh Uii 5.000
'2 Spektr ofotomcter Serapan Atorn (SSA) Per Contoh Uii 45.000
3 Neraca Analitik Per Contoh Uii i0.000
4 Oven Per Contoh Uii 15.000

37 Alat Pengujian Minyak dan kmak
I Neraca Analitik Per Contoh Uii 10.000
2 Qgryqg Pisah Per Contoh Uii i0.000
3 Labu Destilasi Per Contoh Uii 10.ooo
4 Sentrifus Per Contoh Uii 50.000
5 Pomoa Vakum Per Contoh Uji 5.000
6 Water Bath Per Contoh LIii s.000
I Oven Per Contoh Uji 15.000
8 Desikator Per Contclh Uji 5.000
9 Destilator Per Contoh Uii 1s.000
r.0 Lemari Asam Per Contoh Uii 10.000
11 Iemari Pe Per Contoh Uii 1s.000

38 Alat ?ensuiian Detereen MBAS)

Kabag
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NOMOR OBYBK RETzuBUSI SATUAN
TARIF

-Bpl---1 2 J +

I Soekuofotometer Sinar Tampa k Per Contoh Uii 20.000
n Neraca Analitik Per Contoh Uii 10.000
a.) Corong Pisah Per Contoh Uii 10.000

4 Lemari Pendinsin Per Contoh Uii 15.000

5 Buret Per Contoh Uii 10.000

6 Glass Wool Per Contoh Uii 10.000
I kmari Asam Per Contoh Uii 10.000

39 Alat Pengujian Fenol
1 Water Bath Per Contoh Uji 5.0u1)

2 Spektrofotometer Sinar I'ampak rsr_aesleb [{i-l 20.000

3 Neraca Analitik Per Contoh Uu IU.UUU

4 Destilator _re{ontohl{r_l 15.000
5 Buret Per Contoh Uii 

I

to.oo0
6 Coronq Pisah Per Contoh U-ii l

l0.oo0
7 [,emari Asam Per Contoh Uii 10.000

40 Alat Pensuiian Aluminium (Al) Teriarut
1 Pompa Vakum Per Contoh Uii 5.000
,2 Spektr,ofotometer Serapan Atom (SSA) Per Contoh Uji 4s.000

47 Alat Peneuiian Kromium Total (Cr-T)

1 Hot Plate Per Contoh Uii 10.000

2 Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) Per Corrtoh Uii 45.000
42 Alat Penzuiian Besi (Fe) Total

1 Hot Plate Pet tqntq4{[_ 10.000
,2 Snektrofotometer Serapan Atom (SSA} Per Contott Uji 45.000

4i A'le t Pensuiian Mansan {Mn) Totril
I{ot Plate Per Contoh Uji 10.000

44

,2

Alri
Slq Etr9849!gqt9l s er_apru$qfq

Peneuiian Tembasa (Cu) Tot-al

/SSA Pqlqgtoh!.,1 45.000

1 Hot Plate &r_qggtoh!.lr 10.000

2 Srrektrofotometer Serapan Atom (SSA) Per Cq[o.h U.p 4lr.UUU

45 Alat Peneuiian Seng {Zn) Total
I Hot Plate Ie:!gntoh_Itr!* 10.000
,2 Spektrofotometer Serapan 4!q nflQQ4I-- Per Contoh U.ii 45.000

46 Atat Pensuiian Timbal (Pb) Total
I Hot Plate Per Contoh Uji io.oo0
2 Spektrofo to me ter$Igp4g$q!1 {,qq$ I Perlqn!qh_l{,r_ 45.000

47 Alat Pengujian Kadmium (Cd) Total_
1 Hot Plate Per Contoh uJl tU.UUU
,2 Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) Per Contoh Uji 45.000

48 Alat Pensuiian Nikel (Ni) Toral
1 I-Iot Piate Per Contoh Uii 10.o00

2 Soektrofotometer Serapan Atom (SSA) Per Contoh Utt 45.UUU

49 Ala Penguiian Perak iAe) Totai
I Hot Plate Per Contoh Uii 10.000

2 Soektrofotometer Serapan Atom (SSA Per Contoh Uu 45.UUU

50 Alat Pensuiian Barium (Ba) Total
I Hot Plate Per Contoh Uji r0.000

2 Spektrofotometer Serapan Atom (SQA Per Contoh Uii 45.000

B. PERALATAN UNTUK UJI PARAMETER BIOLOGI

OB}EK RETRIBUSI

Kabag
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NOMOR OBYtrK RETzuBUSI SATUAN
TARIF

(Rp)

1 2 3 4
1 Autoklaf Per Contoh U 5s.000
2 Membrane Filter Equipment Per Contoh Uii 5.000
3 Inkubator Per Contoh U 60.000
4 Hot Plate Stirrer Per Contoh Uii i0.000
5 Neraca Analitik Per Contoh Uii 10.000
6 Mikro Pipet Per Contoh Uii r0.000

2 Alat Penguiian Fecal Cohform

t__-__ 1 Autoklaf Per Contoh U 55.000
,2 Membrane Filter Equipment Per Contoh Uii s.000
3 Inkubator Per Contoh U 60.000
4 Hot Plate Stirrer Per Contoh U 10.ooo
5 Neraca Analitik Per Contoh U to.000
6 Mikro Pipet Per Contoh Uii 10.000

a.) Alat Pensuiian Escherichia Coii
1 lnkubator Per Contoh Uii 60.000
,) Antoklaf Per Contoh U 55.000
J Colony Counter Per Contoh U 5,000
4 Membrale Filter Eouiriment Per Contoh U 5.000
ll Mikro Pipet Per Contoh U 10.000
() Neraca Analitik Per Contoh Uji 10,000
7 I"lot Plate Stftrer Per Contoh U,ii 10.000
I Mikrosko Per Contoh Uii 10.o00
9 Laminar Air Flow Per Contoh U i0.000
10 Soektrofotometer Sinar Tam Per Contoh Uji 20.000

4 Alat Pensuiian Bentos
I Eckmal Grab Per Contoh Uji 20.000
2 Mikroskop Per Contoh Uii 70.000
.)
\-) Saringan Per Contoh Uji 20.000

5 Alat Pengujian Piankton
1 Plankton Net Per Contoh U 20.000
2 Mikroskop Per Contoh U /0.000
a.) Penghitun g Plankton Sedgwic k- Itafter Per Contoh U 10.000
4 Cawan Petri Bergrid Per Contoh U i0.000

6 Alat Pensuiian Klorofil A
1 Neraca Analitik Per Contoh Uii 10.000
2 Spektrclfotometer Sinar Tampak Per Contoh U 20.000
3 Sentrifus Per Contoh U 50.000
4 Pompa Vakum Per Contoh U 5.000
5 Mortar Per Contoh U 10.000

C. PERALATAN UNTUK UJI UDARA AMBIEN

NOMOR OBYEK RETRIBUSI SATUAN
TARII.-

T 2 3 4

I Alat Penguiian Amonia {NHe)
t Im ,\, r Per Contoh Uii 150.000
2 ktrofotometer Sinar Tamoak Per Contoh Uii 20.000
3 Neraca Analitik Per Contoh Uii 10.000
4 Katrel Roll Per Contoh Uii 10.000
5 Flowmeter Per Contoh Uii 20.000

,2 Alat Penguiian Hidrogen Sultida (H:S)
t 
---flmninse.r Per Contoh Uii 150.000

2 Spektrofotometer Sinar Tampa k Per Contoh Uii 20.000
3 Neraca Analitik Per Contoh Uii r0.000

Kabag
Hukun
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NOMOR

I

OBYEK RBTzuBUSI

_**2

SATUAN TARIF
{I?o)

4
4 Kabel ltoll lqr Contoh Uji 10.000
5 Flowmeter Per Contoh Uji 20.000
6 Oven Per Contoh Uii 15.000
7 Hot Plate Per Contoh Uii 10.000

3 Alat Pengujian Nitrogq4 Dioksida (NOr)
t
1 Impinger Per Contoh Uii 150.000
,2

I Spektrofotometer Sinar Tampak Per Contoh Uii 20.000
3 Neraca Analitik
4 Kabei Roll Per Contoh Uii l0 00O
5 Flowmeter Per Contoh Uii 20.OOO

4 Ala Pengujian Oksidal (Ox)
I Im r Per Contoh Uii 150.OO0
2 Spektrofotometer Sinar Tampak Per Contoh Uii 2O"OOO
3 Neraca Analitik Per Contoh Uii 10.000
4 Kabel Roil Per Contoh IJii 10.000
5 Flowmeter Per Contoh Uii 20.000

5 Alat Pensuiian Sulfi:r Dioksida (SOa)

1 Impinger Per Contoh Uii 150.000
2 Spektrofotome ter Sinar Tam k Per Contoh Uii 20.ooo
3 Neraca Analitik Per Contoh Uii 10.000
4 Kabel Roll Per Contoh Uji 10.000
5 Flowmeter Per Contoh Uji 20.000

6 AIat Pengujian Karbon Monoksida (CO)

I CO Detector Per Contoh Uji r40.o00
Alat Pengujian Total Pariikulat Debu (TSP) 24 J am

1 Oven Per Contoh Uji is.000
2 Neraca Ana-litik Per Contoh Uji 10.000
3 Desikator Per Contoh Uji s.000
4 TFIA TryAS Per Contoh Uji 470.000

8 AIat Pengujian Total Partikulat Debu (TS}P) sesar t
l trPAM-5000 Per Contoh Uji 265.000

(r) Alat Pengujian Partikulat Mattr:r i0 (PM 10) sesaat
I EPAM.SOOO Per Contoh Uji 265.000

r0 Alat Pengujian Partikuiat Matter 2,5 (PM 2,5) sesaat
1 EPAM-5OOO Per Contoh Uji 265.000

t1 Alat Pengujian Kecepatan Angin
1 Anemometer Per Contoh Uji 80.000

t2 Alat Pengujian Temperatur
I Thermo Hygrometer Per Contoh Uji 50.000

13 Alat Penguiian Kelembaban
I Thermo Hygromeler Per Contoh Uji 50.000

l4 Alat Pengujian Tckanan Udara
I I Digital Manometer Per Contoh Uji s0.000

15 AIat Pengujian Kebisingan
1 Sound Level Meter Per Contoh Uji 100.000
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D. PERALATAN UNTUK UJI EMISI

NOUIOR OBYBK RETzuBUSI SATUAN TARIF
IIInI

1 2 J
_\::-u

t

I Alat Pengujian Total Partikulat Detru (TSp)
i Stack Dust Sampler Pel Contoh Uji 550.Cr00
2 Portable Pompa Vakum Per Contoh Uji 20.000
3 Flowmeter Per Contoh Uji 20.crO0

2 Alat Pengujian Sulfur Dioksida (SOz)

1 I Portable Flue Gas Ana-lyzer Per Contoh UJ-i 330.Cr00
3 Alat Pengujian Nitrogen Dioksida (NOz)

1 Portable Ftlue Gas Analvzer Per Contoh Uji 330.000
4 AJat Pengujian Komposisi Gas (CO, Oz)

1 Portable Flue Gas Analyzer Per Contoh Uji 330.000
5 Aiat Pengujian Opositas

1 Opacity Meter Per Contoh Uji 150.000

3) JASA PEMANFAATAN FASILITAS LAINNYA

A. Pelayanan Jasa Kepelabuhan

Jenis Fasilitas Satuan Tarif (Rp.) Keterangan

1 2 3 4
Bangunan / Ruangan:

a) Untuk toko/warung Per meter 100.000,00 Per tahun

b) Untuk kantor Per meter
oersesi

500.000,00 Per tahun

AS HULU,1

DiAAN
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LAMPIRAN XIV

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKT{JR DAN BESARAN TARIF RBTRIBUSI PERIZI}.IAN TBRTENTU

BERUPA PELAYANAN PERSETUJIJAN BANGUNAN GEDUNG

I. BANGUNAN GEDUNG

A. struktur dan besaran tarif pelayanan persetujuan bangunan
Gedung ditetapkan sebagai berikut:
1) Bangunan Gedung

Tarif Retribusi PBG untuk Bangunan Gedung dihitung
berdasarkan Luas Total Lanteri (LLt) dikalikan Indeks
Lokalitas (llo) dikalikan standar Harga satuan Tertinggi
(SHST) dikalikan Indeks Terintegrasi (lt) dikalikan indeks
Bangunan Gedung Terbangun (Ibg) atau dengan rumus:

Prasarana Bangunan Gedung

Tarif Retribusi PBG untuk Prasarana Bangunan Gedung

dihitung berdasarkan Voiume (V) dikalikan Indeks

Prasarana Bangunan Gedung (l) dikalikan Indeks

Bangunan Gedung Terbangun (lbg) dikatikan harga satuan
Retribusi prasarana bangunan Gedung (Hspbg) atau
dengan rumus:

VxlxlbgxHSpbg

Indeks terintegrasi sebagaimana dimaksud pada Pasal 119

ayat 5 hr:ruf c dihitung berdasarkan indeks fungsi (10

dikalikan penjumlahan dari bobot parameter (bp) dikalikan

indeks parameter (lp) dikalikan faktor kepemilikan (Fm)

atau dengan rumus:

If x f (bp * Ip) x Fm

2)

3)

LLtx (l1o x SHST) x It x Ibg

Kabag
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B. Standar Harga Satuan Tert-inggi (SHST)

SHST yang dipakai dalam perhitungan Retribusi, merupakan
SHST Bangurran Gedung Negara sederharla yarlg ditetapkan
sebesar Rp. 6.a50.000,00 I m2.

C. Indeks l,okalitas (I1o)

Ilo ditetapkan sebesar paling tinggi a,5 o/o (nor koma lima
persen), dengan rincian sebagai ber:ikut:

D. Indeks Terintegrasi (lt)

Tabel Indeks l,okalitas (ilo)

Fungsi
bangunan

Keterangan
Indeks iokalitas (llo)

Jalan
Nasional

Jalan
Provinsi

Jalan
Kabupaten

Jalan
Lingkungan

Hunian
Sederhana 0,5 0,5 0,5 4,4
Tidak
Sederhana 0,5 0,5 0,5 o,4

Usaha
Mikro 0,4 o,4 0,4 0,3
Non Mikro 0,5 0,5 0,5 0,5

Sosial
Budaya

PAUD s/d
SLTA

0,1 0.1 0,1 0.1

Perguruan
Tinggr

o,2 4,2 o,2 4,2

Sosiai
Budaya 0,3 0,3 0.3 0,3

Khusus 0,5 0,5 0,5 0,5

Tabel Indeks Terintegrasi (lt)

Fungsi Indeks
Fungsi (If) Klasifikasi

Bobot
Parameter Parameter

Indeks
Parameter

(lo)
Usatra o,'/ Kompleksitas 0,3 a.Sederhana

b.Tidak
Sederhana

1

2

Usaha (UMKM-
Prototipe)

0,5
Permanensi

0,2 a. Non
Permanen

b.Permanen

i
2

Hunian:

1. <100 rn2 dan
<lantai

0, 15

Ketinggian 0,5 ')Mengikuti
label
Koefisien
Jumlah

t)Mengikuti
Iabei
Koefisien
Jumlah

2. >100 m2
dant >2 lantai

o,l7 Lantai Lantai

Keagamaan 0

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa

Asisten Sekda

r 7 \ \



ial Buciaya

a. Luas <5001 0,6
m2 ,J,an <2

m2 dan >2

t27

aktor I(epemilikan (trm) a.Negara
b.Perorangaa

E. Indeks BG Terbangun (lbg)

Jenis Pembangunan
Bangunan Gedung Baru

F. Koefisien Jumlah Lantai

I'abel Koefisien Jumlah Lantai

Tabel Indeks BG Terbangun

Rehabilitasi/ Renovasi Bangunan
Gedung :

a. Sedang
b. Berat

Peiestarian / Pemugaran :

a. Pratama
b. Madya
c. Utama

0,45x5oo/o=0,225
0,65xSAYo=0,325

0,65x 5Ao/o= 0,325
0,45xSOoh=A,225
0,30xSOoh=0,150

Basemen 2
lapis

Basemen 1

Koefisien
Jumlah Lantai
1,393 + 0,1 (n)

1,197

1,090

lapis + (n

1,333

Jumlah
Lantai

Koefisien
Jumlah Lantai

30 1,676

31 1,686

32 1,695

33 1,704

34 1,7 73
35 1,722
36 1.730
37 1.738
38 1.746
39 t.754
40 1,761
41 t.768
42 t.775
43 1,782
44 1.789
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Keterangan:

Untuk basemen disebut Koefisien jumlah lapis;

Untuk lantai disebut Koefisien jumlah lantai;

Koefisien jumlah trantai/lapis digunakan sesuai dengan .jumlah
iantai atau lapis basemen pada bangunan gedung.

Diatas 3 lapis basemen, koefisien ditambahkan 0,1 setiap

lapisnya.

Diatas 60 lantai, koefisien ditambahkan 0,003 setiap lantainya.

Koefisien Ketinggian BG =

(t {LLi x KL)) + f (LBi x KB))

(I LLi + fl.tsl)

LLi

KL

LBi

KBi

Luas I-antai ke-i

Koefi sierr j umlah lantai

Luas Basemen ke-i

Koefisien Jumlah lapis

G. Ccntoh Penetapan Indeks Penghitungan Besarnya Retribusi

Bangunan Gedung

1. Fungsi Hunian

bpxlp Klasifikasi dan Parameter
0,3x1

1,849

862+ 0,003

Kompleksitas Sederhana
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H.

Permanensi

Ketinggian

Kepemilikam

Faktor Kepemilikan (Perorangan) = 1

Indeks Terintegrasi (lt): 0,15 x 1,2 x 1 = 0,18

3. Fungsi Usaha

Contoh Penghitungan Retribusi Bangunan Gedung dengan Studi

Kasus

1. Studi kasus rumah tinggai baru Tipe 36 di Kabupaten Kapuas

Hulu

Data Bangunan
Fungsi Hunian
Luas Bangunan (Llt) 36 m2
Ketinggian 1 t^a.ntai

Kabag
Hukum

PD
Pemprakarsa

Asisten Sekda
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O,2O x 2,0Q =
0,40
0,50 x 1,0Q =
0,50

I(bp"
Ip) = 1,2

2. Fungsi Keagamaan

Fungsi Indeks ibpxlp Klasifikasi dan Parameter
Masjid 0,00 0,3 x 2,OO =

0,6
Kompleksitas Tidak

Sederhana
A,2O x 2,0O =
o,40

Permanensi Permanen

0,50 x 1,090
= 0,545

Ketinggian 2lantai

I(bpx
Ip) = 1,545

Kepemiiikam Perorangan

Faktor Kepemilikan (Perorangan) =
Indeks Terintegrasi (lt): 0 x 1,545 x

I
1=0

Fungsi Indeks bpxlp Klasifikasi dar Parameter
Mall 1 0,3 x 2,O0 =

0,6
Kompleksitas Tidak

Sederhana
A,2O x2,OO =
0,40

Permarerrsi Permanen

0,50 x 1,265
= 0,6325

Ketinggian 8 lantai

I il(bpx
I lio; =7,632s

Kepemilikam Badan
Usaha

Faktor Kepemiiikan (Perorangan) = I

Indeks Terintegrasi (lt): 1 x 1,6325 x 1 = 1 ,6325
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l,okasi Kepadatan Rendah
Kepemilikan Pribadi
SHST BG Sederhana Rp. 6.450.000,00 / m2
Indeks I-okalitas Nilai 0,5%o

Prasarana bangunan Pagar B0 m2 (contoh HSprg
Rp. 1 .OOO,-/mz)

Fungsi Indeks bpxlp Klasifikasi dan Parameter
Rumah
Tinggal

0,i5 0,3x1=0,3 Kompleksitas Sederhana

0,20 x 2,Og =
0,40

Permanensi Permanen

0,50 x 1,0Q =
0,50

Ketinggian 1 lantai

)- (bp x
Ip) = \,2

Kepemilikam Perorangan

Faktor Kepemilikan
lndeks Terintegrasi

(Perorangan) =

(lt): 0, 15 x 1 ,2 x
l

1 = 0,18

Luas Total Lantai (LLt) x (indeks lokalitas x
SHST) x Indeks Terintegrasi (lt) x Indeks
Terbangun
36 x (0.5% x Rp 6.450.000,-) x 0.18 x 1

Rp, 208.980,00

Cara Perhitungan
Nilai Retribusi
Prasarana BG

Volume (V) x Indeks prasarana Bangunan
Gedung (l) x Ibg x HSpug

80x1x1xRp. 1.000,00
Rp. 80.000,00

Total Retribusi PBG
Rp. 208.980,00 + Rp. 80.000,00
Rp. 288.980,00

2. Studi kasus gedung restoran baru di Kabupaten Kapuas Hulu

Data Bangunan
Fungsi Usaha
Luas Bangunan (Llt) 738 m2
Ketinggian 3 Lantai
L,okasi Kepadatan Sedang
Kepemilikan Pribadi
SHST BG Sederhana Rp. 6.450.0O0,00 / m2.
indeks Lokalitas Niiai O,5o/o

Prasarana bangunan Perkerasan 12O m2

Kalrag
Hukum

PD
Pemorakarsa Asisten Sekda

,b
/ \ 1

Cara Perhitungan
Retribusi BG
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Kabag I PD
Hukum lyemDraxa-rsal r I

I

i. Perhitungan Retribusi Prasarana BG

Rumus perhitungan Retribusi prasarana BG yaitu:

VxIxlbgxHSpbg

I(eterangan:

V = Volume

I = Indeks pi'asararla Bangunan Gedung

Ibg = Indeks BG Terbangun

HSpbg = Harga satuan Retribusi prasarana Bangunan Gedung

Fungsi lindeks bpxlp Klasifikasi dan Parameter
Rumah 

I O,7
Tinggal 

i

O,3x2=A,6 Kompleksitas Tidak
Sederhana

O,2O x 2,OO =
0,40

Permanensi Permanen

0,50 x 1,72 =
0,56

Ketinggian 3 lantai

I(bpx
Ip) = 1,56

Kepemiiikan Perorangan

i,'aktor Kepemilikan (Perorangan) =
Indeks Terintegrasi (it): O,7 x 1,56 x

i
1 = 1,092

Cara Perhitungan
Nilai Retribusi BG

lLuas Total x
I SHSI x Indeks Terintegrasi (It) x Indeks
I Terbangun

i 738 x (0.5% x Rp 6.450.000,-) x 1,092 x 1

@
Cara Perhitungan
Nilai Retnbusi
Prasarana BG

Volume (\4 - Irrdeks prasarana Bangunan
Gedung (l) x Ibg x HSpug

i20xlx1xRp. 1.000,00
Rp. 120.000,00

Total Retribusi PBG

Nilai Retribusi BG + Nilai Retribusi
Prasarana BG
Rp. 25.990.146,00 + Rp. 120.000,00
Rp. 26.1 10.146,00



t=
lulz
J
lo
I r-r

lo
lzi<lz)
(-,
z
t-L.l

z
N1
<tal
<l
0.1
alxl
rnl
nl

=l

Z -ri I

hH^'Jldaaa I

EH5$3 I

r,DH.Z " Z lr.-)-:lDE< 1-

" 9763 i

!vHe ILl r-t& I.-i H<. lt! (n; I

lt) H I

I

lo
GI
oii
il

ro
o\

a
X

LDq

LO
C.I
or
C)
il

\oo\
rr)
X

LDq
o

a(\l
cl
O
il

o\
LO
X

LOq

CI
Nol
O
,l

C\

lo
X

.t^
o

lJ)
ot
cr
O
lt

\e
()
LD
X

LOq

LO
GI
C\I

o
ll

\o
O
La)
X
ro
$^
()

ro
OI
GI
d
I
.o
o\
LO
'A

roq
O

lf)
o{
cr
O
il

\o
o
r.o
X

LO
vi

ro
atol
C)
il

10o\

ro
X
tov

tn
or
cr

tl

o\
O
U)
X

l.o
$

1-XZacoHo
.0lVrotri

Ygpaoaa;,-Z>o-itU<il >x6<dYr:lhd*mv g>
frl LA am (/)d

\o
I
\o
on
Xu1
Lo ot
q. CI"

OO

I

o\()
rO
Xul
U1N
\O^ q
OO

il

\o
O
LO
Xu1
ro c\
!o^ q
OO

il

\o

ro
XU?
Lo Ot

oi

ll

o\
tr)
XU?
tr)ot
\o^ co^

ll

\eo\
LJ
Lo
Xu,>

t-1) Gl
\O^ G).

OC)

il
\o

LO
Xu)

LO CI
\o^ q

I
\o
()
tr)
xu^
rnCi
\O(!

I
o\()
ro
xu.
roo
\oC
(J (-

il

lr0
X
a
\C^

z
z

<H
tIJ

4
rd

rO

O
o^
Fl

Oq oq
F.{

oq Oq Oq
r{

Oq
*

o O
o^

z
zcl

< c2;
=kdH]/^^H

\Ja-lAzlaY.l<v>g
Lq .'. LLI

:tC(
F
rd

<f,

r^

o{
cto
cv)

P.

E

C\
ct()
c4

O.
M

ot
(f)

o
c/)

o.a

CI

E
I

i
\f,q
a)
g,
M

CI

H

@v
LO

c.j

M

ol

E

c)
ot
co
P.

ol

k

,-
CD
CI
0D

x,

N

E
t^

erl
SI
c/)

o.
&

ot

r^

C!,)
ot
a)
O.
M

(\
tr

I

0a
oi

Z

z
L!

.o

L
d
u0
cd

Ft

b0

-i

d-tJ
{)t{

-
M
b0r-=
ES1li

I

I

*t
at

fits]
-{ -!XM

lila.=l(dol
$< >l
3diF5t

Cd
!

l.]i
do

00

d
.o
Lr
q)

o
d
d
?

cd
l+
Cd

d

)
H

d
h0
tr
cd

dJ

d
b0
d
li
d
d

t4

$s
8.Fq6
r-{ {-}

z

a

0-
a
Z
H

OI

a<H
d
t4

6
a<
q)'Elq

isEt-dLi

E jj S
EEH'L1 (l)()x o.o.

d
E
(d

u..-A.a.* (S

a .YlJ(0

a)
dA
Xcd

d
da
d
t<
ot
li
o

av
L
IJa
a4H
oI

H
da
dt{
o

.}(
lqo
P.d

HauJ(6
t-o
gE
9.A
Xd

r
da

0..,

ti
d,
lJ

a

Ii
ti
t4

M

z t, $ tn

n0E
Q:l
Vi,

bo
H

o
L.]
ar

d
)<

b!

m
d
H
c6
li
da
d
t-
tu
a
()

H
dc
M

t,
q)

(d

bo
H
d

c0

c..l
rn

d
dL

rts\ Cd\-/ a
ZcdL.-) O-

RalJr '-
r\U\.,, o)z')
L-o5cdoFz
an

z
M

a
u
&

F<



($

C)a s
(.)

o
o

*

(d
olr(!

^i1Lid0.h

^a)Lr.

WEo3
-Ov(!<
il 4*

$LO
Nq
o

Io
ot
C"l

lt

v
o
LO
X
ln
q.
o

ro
ot
sl
Ci
il

^\oa
X

LOq
C)

ro
ot
OT

o
il

^\
O
ro
X
loq
LJ

lrO
ot
N
d
II

o\
lo
X
tf)q
()

ro
oloi
O
il

\oo\
O
ro
X
roq
(J

LO
c\cl
o
il

o\
ro
X

roq

Lr)
ol
ol
o
ll

o\o
LO
X

LO
\j-

I

lniN
lor
l-

lolil
l.o
l^\

lo
ltrl
lxtn
=t^o

ro
OI
er
()
il

o\o
LO
X

tr)q
C)

tO
c.t
cr
o
il

so
ro
x

LO
q.
O

il

\o

LO
XU?
lo Gl
\o^ co^

OO

lt

\o
o
LOXu)
rr) ot\o^q
oc)

il
\o
o\o
rJ)x!1
LrO OI
to^ C'^

OO

il

\o
o
LO
XrO
Lo Ot
!o- co^

OO

il

o\o
lo
Xu)
ro sl
\O^ oa^

OO

il

o\o
LO
Xu1
Lo ot
,.o- q
OO

il
qO
o\
lo
Xu)

LO OIqq
OO

il

^\o
LO
Xul

tJO Ol\o^q
oo

il

^\
to
Xu)
to e\t\o cr)

oo

ll

sc
L0
XU?
to $t
\o^ co^

OC)

C)q O

.-.,
o
r-l

C)
(,^

Fl

o
()
O^

O O

c.|
F

@
rO
cI
ot

c.l

E
,^

@
rOq
$l
O.
&

Cal

E

c)
@q
\r
O"
&

Cl
F
I

o
@
m
+
o,u

c\

E
t^

O
@
LO

+
o
N

cn

,^

o
\
OI

P.
&

c!

E

cn

\
ol

M

CI

o\
O
\
OI

a
&

c.l

ro

ro
r..
9
o'\

M

N
tr
ro

I

to
r.-q
o
o

F

d
{J
d
-
O-)

+rtr
O

(J

X
U

an

00
t4
d
U

E
cd

o

EslNd-cc
.9cd
ho .ctrd
o.6
tr-o
cd ro

}<d

Li
o
>
H

oa
L
dk
d
()
a

b0
l-r
oo
L
o)

J(

a
a
cd
tr
hl

bc
H

.o)
bo
l;
q)
o,
a

l-
+Ja-
o
M

bo
!)

i
bO r.trd
o+lo.tr

.dd
a

lUboEii E
aa i)

LH_
liH\JggP,

M
d

b0
Lrocuoo.dc
6 d PgIEES
1P:FL ^i J-l '\r;\0.)bo2; > cbEEEV:=o.d

b!

)
,o
3
.d n6vt H
ili f ,1.of, h.l#- U

4 E !
fis;Fc(u5bE
M := .ij

d
F-:!

F+J
d-q
=dJ(9

d{

a.o
J( rr
t{ l,
Ot<r{ 0)EagP

J(
Ed

+-)

C).E
o.Eo(sOO.

'i Cdaoi(o
t4 L{

trE
5d6

d
li
d
o
F

a
J(
a
ti

{-Ja
H

!o r- D o\ o t-l OI

rn
an



tO
ot
N
-a
ll

o\
tO
X

lrOq
L,,

U)
N
oi
..i
il

O
LO
X

LOq
o

LO
N
oi

lt

s()
ro
X

LOq
O

ro
ol
c!
O
ll

o\
O
ro
X

tr)q

LO
N
N

il
rO
o\()
ro
X

1r)
\f,
o

ro
oi
N

il

o\oa
X
aq
c)

LO
N
oti
I
.o
o\
O
to
X

roq

LD

ot
o
il

o-'

ro
X

LO

t.
L'

lo
N
ol
O
I
o\
O
tO
X

LO\r
o

ln lLoor lorN IN
o lc>
ll iil
.o i-ol^\
O IOro iroXX
l/) roq.t
oo

il

\o

Lo
xU?
Lo ol
\o^ q
OO

il

d.o
tr)
Xu)
r/) c.lq. .D^

oo

il
,o
o\()
u)
xU?
ro cl
e. co^

OO

il

o\
LO
Xu)
mo{\o^q
O()

il

o\
LO
Xu)
ro sl
\o^ c/)^

oc)

fl Iil
\o l.-oo- lo-o loLO ILNxuoi xro
tn NlLo N
\O COI\O oO

^JOOIOO

il

o\
(J
LO
Xu1

Ln ot
,o^ Cy).

OO

^\
lJ)
xu1

LO C\.I
@^ o?
oc)

I
s
C)
LO
xU1

LO GI
o^ o.r
oo

il
\o
^\O
tn
X

LOq
o

O
O^

O

d

(-) o
ri

l^

o lo
r-i l'-r

O
LJ
*

o ()

N
tr

U)

I

,d
r.*q
o\
P.

M,

{J

)
r^

ooo
+
r/)q
cf)

A.

{-J

I

o
C)
O
+
lr)q
o)

gi

-rJ

)
I

c)oq
$
|nq
co

a

+J

Li

D

q
$
tn
I
CO

Hr
M

{-,

I

q
Ooq
AD

M

.l-J

g
)
I

oo

o
O
r"rj
ol
ri

"{-J

H

r^

Oq
NEN'6
rrO
MC

a
CUg.y
'^F =H/

LJP ,i
UVoo *'H trrJ d
UF-nar
^HtJ*lrHY5(dddtr
K H*f ur *- v.o d tr o.

-qid'r.d
^dlvH9-s:Y O.() o o0( H d o.J(J(

+J

tr

I

t-,,
O

()
oq
rr)t.

+J

ai

I

O
q
oo
rj
sl
r..l

14
M

a
bo

(--.

u0
tr
+J
Jdtq

a
lio
o.

E
d
(g

O

a
l+
oo
li
d
5

IJ

Hl" l
$ lE; f fls lI:l"8tl
€!lE.E etl
ifl #1il €. H sl

IE ]E
o lulet\
A lr-to{ lLoc lccd lct
u0 Ih0b0 lo0tr ltr
+J l+J(l) tord l)4

I

l*
cd

cdk
d
(J
E

a
J4

l-r+Ja
d
o
M

H()
H

o
E
a
14

L5)a

g

o
E

d
O".* (d

!A O.J( --
5 c.lLC
J-J Liod

VN

1".
cd

;
ao^FC-(d'4tr
cd5
!b0
ira
od
0. -O

d
t<
cd

tr
C)e

o

Ea6')'i
L0)gs

d
tr
(.)
t-)

d
o5
ti

-!J
a
c
o
M

\f,
I

co

,ails
BP
+;a
b0Hco
cqes$

El E]( -'r3

f,
-i

rO \o r". m

tf,
cn



d
&
(.)
a

i

$\i
()
q
o

cdd
t<
d

oto.E

^(-l

h0E
-Cw
e:E

Ftr

LO
ot
or
O
lt

\o
o
to
X

tOq

lr0
(\l
ot
O
I
\o
O
to
X

LO
<f,

o

LO
ot
ol
o
il
\o
()
lr0
X

tOq
O

to
ot
ot

lt
\o
^\o
LO
X

LOq
o

tt)
N
C.l
C)
il
-oo\
r/)
X

tr)q
o

tr)
ot
ot
o
tl

o\o
lJ)
X

LOq

|r)
otoi
O
il

\o
o
rr)
x
to
(f,

o

ro
ot
o{

ll

^\o
ro
X

LOq

LO
C\cr
C)
il
.o
o\
tO
x
|ot

ro
C\
oil
o
il

o\
O
ro
X

'oq
()

t-o
ol
o{

I
\o
o
to
X

tOq

ro
C{cl
O
I
\o
O
lo
X
ro
sr
d

ro
ol
ot
i
II

o
ro
X

tOq
O

ro
C\
co.

o

I

O
LN
Xul

LO C\
lo^ fil-
()C)

ll

o\
n
xU?
'o c\
\o^ o?
OO

I
o\
O
LO

^, u')
Lo ot
.o^ cr)-

il

\o

LO
xU)
Lo Ot
\o^ co^

()o

il

\o

tO
Xu1
tr)C\t
\o^ Cr)^

il

o\
Loxn
to clqq
O()

lt

\oo\
ll)
Xu)
to ot
\o^ co-

OO

il

o\
tO
14.o
Lo Ot\q co.

OO

il

o\
O
LO
Xu)

LO C-,I
\o^ co.

OO

il

o\o
LO
xU?

LO G]
.o^ c?
O()

I
o\

tO
xU)
ro ol
q. cD.

it

rO
o\
lo
Xu)
Lo o!
\o^ 02
OO

ill
^lo"Iotrol
x 

'olto orl
\O cDi

OOI

()

ri

a
O^
r{ F-l

O O

-.{

Oq Oq O

-i
q O

o^
Oq Oq

rt

O

{.
.l

I

O
o
o
o
LD

}Jt

M

a{

I

o

-ioq
LOt-
li

P.

+,
H)
r^

o
t*,,

ooo
o()
OT

o
M

+J

r{

,^

o
C)q
O
Oo
LO
N
C-,1

o.
M

+J

H

I

o
q
ooq
LO
f.-

&

+J
f1

I^

o
C)o
O
rj
o{

P.
H

+J

H

ioq
o
O
O
o
lro

t)

1J

I

;L.,oq
LO
L..
ri

o
&

-P

d

I

q
o

ri
oi

M

]J

r-
o
Oq
C)q
ro
f.-
a
&

+J

Ii(f,q
o
C)q
ro
N
r-l

a
M

+,
}{)

I

O
O

ooq
ro
ot
P"
M

+J
t4

-

oo
o
O
O
d
t'.-

P.
M

I

\o
t-
H
d
00
b0
H
lJo-)lH

LO
C.:

I

Fi

E
d
b0
uo
tr

+-)o-r(H

o
tO
H

I

\o
o{
r-l

E
(d

b0
u0
d
+Jo-ME

o
d
+J
d

fi
(d

h0b0c
-rl-
FOorn
|( -r

tr
H

O
LO

I

H
d
bo
u6
E
+J
q)
M

H

ro
t.-

I

Fi
ro

d
b0
bog
+)
o

O
O

I

\o
r.-
tr
d

.d

b0
M
E

"i-J(,) -Icts

a
((
+)
(s

(d

M
b0tr
rr l<
HEOooI(*

c6
aL
m
6L
d
tr
o
a

trk
LO

cor
(Ul.'fo cd

bo ro
t< uIjjg
EE
d5

()
LO

I

r/)
c\l
r<

-d
00
u0
E
+Jo
M

-otr

a
cd

.aJ
Cd

C!

h0
o0
E
+Jotr
_ooto

L
\J

d
z
d
ti
d
H
o
a

E
to

-otI{d'E'fr cd
u0'o
Eur
FC
EE
d-l

LO
I

t-o
ot
t4
Cd

u0
b0
E
l-Jo
M

-oH

J4
d
J(

0)L

)s
bd
)"rb9+JHrn (i
ad
^c)c\ ,o

.=
a
/d

d#
}iL
0J -.r
9P,cEsJo.- iiaq)
tq)J+JL
!H
aQ)
ctsoo

o\

cO



z

IJ

lo
N
ot

il

s()
rJ)
X
loq

tO
N
or
()
il

s
LO
X

LOq

ro
Nol
o
il

o\
lJ)
X
ro
\f
-i

to
N
N
d
il

o\
Oa
X

LO

=t^
-)

LD
OI
or
()
lt
,o
o\
ro
X
a
s^

il
ro
a\

O
ro
x u')

LO Ol
qco"
OO

il

\o
o
LO
Xu)
lo c\
q. co"

oo

I
s()
ro
xu1
ln ol
€- co"

OO

I
so
r/)
xU1
t/) C,t
\o^q
OO

I
\o^\o
tI)
XU?

Lo Ot
o^ Co.

OC)

o
O^

oq Oq
!i

oq
F{

*J

a
I

C;

q
u)
ot

p
u

+J

I

()
o
rj
a
&

H

r^

ot
LO
!O

a

(\

H

r-
o'o
\
ot
o
&

(r)

tr
I

co
<f,q
co
q

a
d
+-,
6

CS

M
b0
d

!OFM*
OLO

-
(u
l{

da
Ft

u0
tl

cd
{J

LU

o
J(
6l

E
d

"qd

ts
d
t4H

+J

!'.
h0 cdciidd
F.O

()
o
d
E
d^
ta trcodo,
k'to(Ui(?o ,.::

o
o

a\
\,l(g

3HLH
a'g
88MO

o
al

rl
C\t

Gl
GI

+h

i
d
[-r
OJ

?1

Cd
+J
al

!()
H
o
O"

o

(d
J(
cd
+Jo
{J

b0
H

!d
()
b0

E
d

b0
fi

d

d
d
6L
da
cd
tr
o.
v
Pi
J
a
d
a4
H
H
t<
U
+J
b0
a1H
d

d
>.,
ar*A)r

.d

cd

d
)-r
d
d
a
u0
t4Fu0dA

+JLi#gS'6
oxiam:Jlf Li4,vt
F.{Rq)!v tuAaL;
-iO& fr J*Err.2(trib0c0 a ilCN(vi

idJ
ti
q)

o
MFiNcr)

\O
CN



137

LAMPIRAN XV

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RBTRIBUSi PERIZiNAN TERTENTU

PELAYANAN PENGESAHAN PENGGUNAAN TENAGA KERJA ASING

TARIF RETRIBUSI PERIZINAN TBRTENTU

PELAYANAN PENGESAHAN PENGGUNAAN TENAGA KERJA ASING

AS HULU,/I

S DIAAN

No Jenis Peiayanan Satuan Tarif Keterangan

(1) (2) (s) 4 5
1. Pengesahan Rencana

Penggunaan Tenaga
Kerja Asing

Per jabatan per
orang per buian

us $100 Pembayaran
menggunakan rupiah
berdasarkan nilai kurs
yang berlaku
(US $100 x Rp....=Rp....)


